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Fathul Bari

 Syarah Shahih al-Bukhari

T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
. 5 otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
; hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah #%. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.
Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
: orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
% = sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
z berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.
e Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhariini dijabarkan lafazh-
5 nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
- mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.
Ibnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang
. terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
[%s+  kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
. merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
% Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
" bagiorang lain untukmemberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Y LaaHijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillah, setelah melalui proses yang panjang dan kerja keras,
dengan izin dan inayah dari Allah @, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Shahih al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,

yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku in1
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;




karena kitab tersebut sangat berat bcbot materinya dan sulit bahasanya,
belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid besar pada edisi aslinya,
yang rencananya—insya Allahb—akaa kami terjemahkan dan terbitkar.
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah past.
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa yang kami rencanakan in:
dapat terealisasi sesegera mungkin.
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Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul Bari ini 1alah
karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat di dalamnya,
yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Shakibh al-Bukbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebaga: kitab yang diterima oleh semua
kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shabib al-Bukhari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijad:-kan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Faihul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fathul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fathul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shahibh al-Bukhari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fathul Bari itu sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatakan: “Lé hijrata ba'dal Fat-bi,” yang maknanya:
Tidak perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-hafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syatkh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarb Shahihil Bukbari, Buliighul Marim min Adillatil Abkim,
Tahdzibut Tabdzib, al-Ishabab fi Tamyizish Shabibab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.”
Al-Iraqi memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
‘alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,

Fatbhul Bari, Jil2 32 | vii




mubaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat,
sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabith (kuat
hafalannya), tsigab (dapat dijadikan hujjab), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perawi-perawi yang tsigah (tepercaya)
dan yang dba if (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat
menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4. Fathul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shahih al-Bukhari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan sysr’ (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkai:
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fathul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yang tercantum dalam
kitab Shahih al-Bukbari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shahih al-Bukbari lain
berjudul Umdatul Qari’ yang ditul s oleh al-Badrul ‘Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan tetzpi, ketenaran kitab syarah tersebur
masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasz
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah in.
ke hadapan umat Islam di Indonssia, tidak lain agar manfaatnye.
dapat dipetik sebanyak-banyaknyva oleh mereka. Maka terbitlak
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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@)\ SPESIFIKAS! TERBITAN BUKU TERIEMAHA}

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabibh al-Bukbari,
yang sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allah, terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma’ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan figih beserta ushulnya, seperti, mungathz’,
manshul, sanad, mansukh, nasikh, mafbum mukbalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Wudhu, Kitab Mandj,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Buku yang di tangan Anda ini adalah jilid ke-32. Di dalamnya
dibahas tafsir surah Al-Mai-idah, Al-An’am, Al-A’raf, Al-Anfal,
At-Taubah, Yunus, Hud, Yusuf, Ar-Ra’d, Ibrahim, Al-Hjjr, dac.
tafsir surah An-Nahl, semuanya berjumlah 12 surah. Memang tidak
semua ayat ditafsirkan oleh al-Bukhari, namun hanya beberapa ayat
atau kosa kata yang ditafsirkan menurut pendapat para ahli tafsir
terkemuka. Dan di dalamnya juga clibahas perbedaan qiraah menurut
para ahli giraah terkenal.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf () dan (3) dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fathul Bar:
yang menjadi acuan penerbit Dar as-Salim. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit Dir as-Salam, di jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cztakan berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad £, juga kepada keluarga clan seluruh Sahabatnya, serta kepada
orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau hingga hari Kiamat.
Amin.

Muharram 1439 H
Oktober 2017 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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® Hadits [4657] — 258

BAB 5:
“Maka perangilab pemimpin-pemimpin kafir itu ....” -
(QS. At-Taubah [9]: 12) — 265

® Hadits [4658] — 265

BAB 6:
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak ....”
(QS. At-Taubah [9]: 34) — 271

e Hadits [4659] — 271 e Hadits [4660] — 272

BAB 7:
“(Ingatlab) pada bari ketika emas dan perak dipanaskan dalam
Neraka Jabanam ....” (QS. At-Taubah [9]: 35) — 274

e Hadits [4661] — 274

BAB 8:
“Sesunggubnya jumlab bulan menurut Allab ....”
(QS. At-Taubah [9]: 36) — 276

o Hadits [4662] — 277
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BAB 9:
“Sedang dia salab seorang dari dua orang ketika keduanya berada
dalam gua ....” (QS. At-Taubah [9]: 40) — 282

o Hadits [4663] — 282 o Hadits [4564] — 283 ® Hadits[4665] — 284
o Hadits [4666] — 286

BAB 10:
“Yang dilunakkan batinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
bamba sabaya” (QS. At-Taubah [9 : 60) — 300

e Hadits [4667] — 300

BAB 11:

“(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang
beriman yang memberikan sedekab dengan sukarela”

(QS. At-Taubah [9]: 79) — 302

e Hadits [4668] — 302 e Hadits [4569] — 303

BAB 12:

“(Sama saja) engkau (Mubammad, memobonkan ampunan bagi
mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka ....”
(QS. At-Taubah [9]: 80) — 313

e Hadits [4670] — 313 e Hadits [4571] — 315

BAB 13:

“Dan janganlab engkau (Mubammad) melaksanakan shalat untuk
seseorang yang mati ....” (QS. At-Taubah [9]: 84) — 332

e Hadits [4672] — 332

BAB 14:

“Mereka akan bersumpab kepadamu dengan nama Allab ....”
(QS. At-Taubah [9]: 95) — 345

e Hadits [4673] — 345

BAB:
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menerima mereka ....” (QS. At-Taubah [9]: 96) — 348

xviii | Daftar Ini



BAB 15:
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(QS. At-Taubah [9]: 102) — 349

e Hadits [4674] — 349
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(QS. At-Taubah [9]: 113) — 352
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o Hadits [4676] — 354

BAB 18:
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(QS. At-Taubah [9]: 118) — 358

o Hadits [4677] — 359

BAB 19:
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(QS. At-Taubah [9]: 119) — 365

e Hadits [4678] — 365

BAB 20:
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sendiri ....” (QS. At-Taubah [9]: 128) — 367

e Hadits [4679] — 367

[10] SURAH YUNUS — 374
BAB 1 — 374
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BAB 2:
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(QS. Yunus [10]: 90) — 385

® Hadits [4680] — 386

[11] SURAH HUD — 389

BAB 1:
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“Dan Arsy-Nya di atas air” (QS. Hud [11]: 7) — 407

e Hadits [4684] — 407
BAB 3 — 410
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e Hadits [4685] — 412

BAB 5:
“Dan begitulab siksa Rabbmu apabila Dia menyiksa (penduduk)
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(QS. Hud [11]: 114) — 422

e Hadits [4687] — 423

[12] SURAH YUSUF — 433

BAB 1:
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e Hadits [4694] — 474

BAB é6:
“Sebingga apabila para Rasul tidak mempunyai barapan lagi
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yang (dibaca) berulang-ulang dan al-Qur-an yang agung”
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[5] SURAH AL-MA-IDAH

Lafazh {6~ bentuk tunggalnya adalah
e Makna ¢ vpon L2 3 yaitu
(pembatalan mereka) Makna ¢ % J:{ S
yaltu ) Ja> (yang Allah jadikan). Makna
413 i3 yaltu menanggung. Makna £ "< 3
yaitu i3 (negeri). Yang lainnya berkata:
“Lafazh ;\"Y\ artinya menimpakan.”
Makna ¢ uij,i » yaitu mahar mereka.
Lafazh ¢ * 2210} artinya penjaga
bagi semua kitab sebelumnya

53531 ]
% S R RS T
Jordt T3 241 Jar 51 KD Lyl

-
-

-

/

Ja..x.::d\ LREN ek 3 33 €35
Sel 2 u‘“)}é"%ui)/;’j%
g1 ux,sdsuuw\ggm

' Dalam naskah () tertulis: 553\ s )y i,

2 Dalam naskah () tertulis: 4 fPJ ».

3 Dalam naskah () tidak tertuhs Qb Jax

4 Dalam naskah (3) ditambahkan: Makna 22334 yaitu kelaparan.
5 Dalam naskah (s) ditambahkan:

Kitab LXV : At-Tafisir - ﬁ




@)\ SYARAH JUDUL BAB |

Perkataan: [53500155 40 ) s 401 4] “Dengan nama Allab Yany,
Maha Pengasib, Maha Penryayang - Surah Al-MA-idah.” Ucapan basmalah
tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Lafazh s33\) wazan-
nya i bermakna 03245, artinya pemilik hidangan dijamu dengannya.
Ada yang mengatakan: “Diartikan sesuai dengan bentuk asalnya.”
Penjelasan lebih lanjut akan diberikan nanti.

Perkataan: [s;5> 33 \,4’” 255 b] “Lafazh ¢33 bentuk tunggalnya
adalah ¢\;2..” Ini adalah perkataan Abu Ubaldah dan ia menambahkan
redaksi berikut: “Makna p172 di sini artinya ¢ >4 (orang yang sedang
berihram).” Jumhur membacanya dengan men-dhammab-kan ra (¢ ;%-),
sedangkan Yahya bin Watstsab membacanya dengan men-sukun-kan
huruf ra (¢32). Bacaan ini adalah sa] ah satu dialek dalam bahasa Arab.
Sebagaimana kata 2 juga dibaca J2.

Y

Perkataan: [r.q.a.«u § il a3 ] “Makna (5% yaitu karena

b3

pembatalan mereka.” Ini adalah tafsir dari Qatadah yang diriwayatkan
oleh ath-Thabari dari jalurnya. Abu Ubaidah berkata: € o053
“(T etapz) karena mereka melanggar janjinya,” (QS. Al-Ma-idah [5]: 13) yaltu

5 (karena pembatalan mereka). Abu Ubaidah juga mengatakan:
“Orang \* dalam ucapan mereka sel )agal taukid (penekanan). Apabila
lafazh yang sebelumnya dalam posisi majrur, marfu’, atau manshub,
maka lafazh yang setelahnya juga diperlakukan demikian.

Perkataan: [§ &1 CS8(3] “Yang telab Allab tuliskan.” Lafazh & &
artinya &0\ Jas (yang Allah jadikan). Mengenai firman Allah 957

4;\,,,4~;’.é>é}i)wpu,\tgs_,‘ﬁ;;g,n\Mf.wday}w&uu \,,J\@uu\,ud\,
RPN AT N A W A A Fa 3 Y M & SO 5 Wv\wrfuﬁwéuux
J,H.ii,\,

Sufyan berkata: “Tidak ada ayat dalam al-Qur-a1 yang lebih berat bagiku selain firman Allah & .
‘Kamu tidak dipandang beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat.
Injil, dan al- Qumn yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu.’” Lafazh 12235 artinya kelaparan
Makna W\ e yaitu barang siapa mengharam <an membunuh jiwa kecuali dengan alasan yanyg;
benar, maka ia telah menghldupkan seluruh manusia dengannya. Makna 355 2253, yaitu Jalar

hidup dan aturan. Lafazh ;:¢ artinya tampillah. lafazh oY, bentuk tunggalnya adalah J3.

0 [5] Surabh Al-Ma-idab; Bab I: Lafazh ¢ 5 » bentuk tunggalnya adalah f.



£ r’Q/ B S8 D38 BN 28 3 “Wabai kaumbku! Masuklah ke tanah
suci (Palestma) yang telah ditentukan Allab bagimu,” (QS. Al-Ma-idah [5]: 21)
Abu Ubaidah berkata: “Yaitu yang telah Allah jadikan dan tentukan
untuk kalian.”

Dan dari Ibnu Ishaq: “Lafazh ré=) X, artinya yang Allah berikan
kepada kalian.” Atsar ini diriwayatkan oleh ath-Thabari. Sementara itu,
ath-Thabari meriwayatkan dari jalur as-Suddi bahwa makna £&1 £
yaitu yang Allah perintahkan. Ath-Thabari menjelaskan lebih lanjut:
“Maksudnya Allah menetapkan Palestina sebagai tempat tinggal bagi
Bani Israil secara keseluruhan. Tetapi tidak menepis orang-orang yang
dikatakan pada mereka seperti itu tidak bertempat tinggal di Palestina.
Karena maksudnya adalah golongan mereka. Bahkan sebagian dari
mereka ada yang tinggal di Palestina, yaitu orang-orang Yusya’ dapat
dipastikan termasuk mereka yang dimaksudkan dalam ayat ini.”

Perkataan: [J..:u 4\ 3] “Makna 135 yaitu menanggung.” Mengenai
firman Allah e : € &5 5135 14 4] G P “Sesunggubnya aku ingin agar
engkan kembali dengan (membawa) dosa (membunub)ken dan dosamu
sendiri”, (QS. Al-Ma-idah [5]: 29) Abu Ubaidah berkata: “Artinya
menanggung dosaku dan dosamu.”

Abu Ubaidah juga menyebutkan: “Kata 15 ini memiliki makna
lain, yaitu menetap. Tetapi bukan makna ini yang dimaksud di sini.”

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid: “4 7325 fgj A ¥,
artinya kamu menanggung dosa-dosamu dan dosa pembunuhanku.”
Ath-Thabari berkata: “Jumhur ulama mengatakan yang dimaksud
‘dosakw’ di dalam ayat adalah: dosa membunuhku. Tetapi mungkin
juga diartikan sesuai dengan makna lahiriahnya, yaitu dari aspek
bahwa pembunuhan tersebut dapat menghapus semua dosa orang
yang dibunuh. Kemungkinan juga disebutkan kepada makna bahwa
si pembunuh apabila ia tidak memiliki kebaikan sedikit pun untuk
dijadikan sebagai penebus bagi orang yang dibunuh (sehingga dosa
orang yang dibunuhnya itu ditimpakan kepadanya).”

Kitab LXV : At-Tafsir a




Perkataan: [ 31 J.c-Y\ £ J&3] “Yang lainnya berkata: ‘Lafazh
22 artinya menimpakan.”” Demlklan tercantum di dalam naskah
Shabih al-Bukbari yang saya temui. Saya tidak mengetahui bagaimana
lafazhnya di dalam naskah lain. Sava juga tidak mengerti siapa yang
dirujuk oleh dbamir (kata ganti) dalam kata ¢5.£. Karena, al-Bukhari
tidak menerangkan dari siapa asal penukllan penukllan sebelumya.
Benar, lafazh . J&; tidak tercantuin dalam naskah riwayat an-Nasafi.
Sepertinya inilah yang benar. Mungkin juga yang dimaksud dengan
kalimat ini adalah: “Dan berkata seliin orang-orang yang menafsirkan
sebelumnya.”

Disebutkan dalam riwayat al-Isma’ili dari al-Farabri yang diperoleh
dengan metode ijazah: “Ibnu Abb:s berkata: ‘Lafazh 1234 artinya
kelaparan.’ Yang lainnya berkata: ‘Lafazh ;\J;Y\ artinya menimpakan.”
Redaksi ini lebih jelas maknanya.

Adapun penafsiran 15255 tertera dalam naskah Shabib al-Bukbari
yang lainnya setelah bab ini. Atsar yang menyebutkannya diriwayatkan
secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas. Demikian pula penafsiran yang dikemukakan oleh
Abu Ubaidah.

Kesimpulannya, susunan redaks: yang dimajukan atau diakhirkan
pada peletakan penafsiran-penafsiran ini berasal dari juru tulis yang
menyalin naskah kitab Shahih al-Bukhari, sebagaimana yang berulang
kali kami jelaskan. Umumnya susunan peletakan ini tidak menjadi
masalah.

Menafsirkan ;\,c\l\ dengan arti L2123\ masih dalam ruang lingkup
makna asalnya. Sebab, hakikat ., -\)\ sebagaimana yang dikatakan
Abu Ubaidah adalah: “Hasutan untk merusak.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Mujahid tentang firman
Allah @ : ¢ G b “Maka Kami timboulkan”, (QS. Al-Mé-idah [5]: 14) ia
berkata: “Maknanya yaitu s (Kam! timpakan).” Ini adalah penafsiran
dari kata yang sama yang disebutkan dalam ayat lain.

6 " [5] Surah Al-M4-idak; Bab I: Lafazh 4 2% bentuk tunggalnya adalab t.
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Perkataan: [ ] o4 € 737579] “Makna ufa));; yaitu mahar mereka.”
Ini adalah penafsiran dari Abu Ubaidah.

Perkataan: [45 & J & Soal 0T340 angdll] “Lafazh 502331 artinya
al-Qur-an adalah penjaga bagi semua Kitab sebelumnya.” Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai
firman Allah: € %G %23 “Dan menjaganya”, (QS. Al-MA-idah [5]: 48)
Ibnu Abbas berkata: “Al-Qur-an adalah penjaga bagi semua kitab yang
diturunkan sebelumnya.”

Abdu bin Humaid meriwayatkan dari jalur Arbadah at-Taimi, dari
Ibnu Abbas tentang firman Allah @ : § 2 G725 “Dan menjaganya”,
(QS. Al-Ma-idah [5]: 48) Ibnu Abbas berkata: “Yaitu yang diamanahi

mengawasi Kitab lainnya.”

Ibnu Qutaibah yang pendapatnya ini kemudian diikuti sejumlah
orang, ia lalu berkata: “Wazan lafazh C.2¢45 adalah a3 dari kata 50
yang huruf hamzah-nya diganti menjadi ha.” Tetapi perkataannya ini
diingkari oleh Tsa’lab secara berlebihan hingga menyebut orang yang
mengatakannya sebagai kafir. Sebab lafazh .14\ termasuk salah satu
Asma-ul Husna, dan nama Allah tidak ada yang berpola tashghir.

Yang benar, semua huruf dalam kata ini adalah huruf asli bukan
huruf yang ditukar dari huruf lainnya. Makna asal kata :2:g)l adalah
penjagaan dan pengawasan. Dikatakan: o6 J& 53 514, artinya jika
seseorang menjadi pengawas yang lainnya. Jadi, 1a disebut .igs.

Abu Ubaidah berkata: “Bentuk ini tidak digunakan dalam perkataan

s

orang-orang Arab selain pada empat kata: ogs, Jaiil, biidan 2l
Perkataan:

P R P RE A . g e erex o - "Z:~","e:'.° R NP

3et¥U 2528 B2 002 o A0 P (e Gl AT LT TN B G rplad J63]

[ 5434
“Sufyan berkata: Tidak ada ayat dalam al-Qur-an yang lebih berat
bagiku selain firman Allah @& : ‘Kamu tidak dipandang beragama
sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Tawrat, Injil,

dan al-Qur-an yang diturunkan kepadamu.’ (QS. Al-Mi-idah [5]: 68)”
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Maksudnya barang siapa tidak mengamalkan ajaran yang diturunka:
Allah dalam Kitab-Nya, maka ia tidak berada di atas ajaran agama sama
sekali. Intinya, barang siapa melakukan ketimpangan pada sebagian
dari kewajiban-kewajiban dalam agama, maka ia telah meninggalkan
seluruh ajaran agama. Karena itulah, ayat ini dikatakan ayat yang
paling berat daripada ayat selainnya.

Ada kemungkinan, aturan ini dahulunya merupakan salah satu
perjanjian yang harus dipenuhi cleh Ahli Kitab. Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan hadits yang mener:ngkan bahwasanya ayat ini turun
terkait dengan sebab khusus. Ia meriwayatkan dengan sanad hasan dari
jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Malik bin ash-Shaif
dan sejumlah uskup datang menemui Rasulullah #& seraya berkata:
‘Hai Muhammad, bukankah engkau mengatakan bahwa engkay berada
di atas agama Ibrahim. Engkau beriman dengan apa yang terkandunyz
dalam Taurat dan bersaksi bahwa Taurat adalah benar?’

Nabi £ menjawab:

(o533 T s 1360 el 301 e gl 08 L2356T5 ¢ D)
‘Benar. Tetapi kalian telah menyembunyikan sebagian darinya padahal

kalian diperintahkan untuk menjelaskannya. Maka aku berlepas diri
dari perkara-perkara yang telah kalian ubah-ubah itu.’

Mereka menanggapi: ‘Sesungguhnya kami berpegang teguh dengan
ajaran yang ada pada kami berupa petunjuk dan kebenaran dan kami
tidak beriman kepada engkau dan ajaran yang kau bawa.’ Lalu Allah
menurunkan ayat ini.”

Riwayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dalam firman
Allah: €355 .2 f&:}\b Jj\ 33 “Yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu’
(QS. Al-Mé-idah [5]: 68) adalah al-Qur-an. Penafsiran ini dikuatkan dengan

firman Allah pada ayat sebelumaya: € 15250, 1220 LSenif Jal & 555

>

“Sekiranya Abli Kitab itu beriman dan bertakwa”—hingga firman-Nya—:

€ 295 o0 IAE=NP “Niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas
mereka ....” (QS. Al-Ma-idah [5]: 65-66)

L
%

:} [5] Surah Al-Ma-idak; Bab I: Lafazh & {7 p bentuk tunggalnya adalah t=.



Nama Sufyan tersebut di atas, pada sebagian naskah dinyatakan
sebagai Sufyan ats-Tsauri, hanya saja sampai sekarang saya belum
menemukan sanadnya secara maushul.

Perkataan: [Gs s S G 4 Y\ s e h g g Wity
““Barang siapa menghidupkannya,’ yaitu barang siapa mengharamkan
membunuh jiwa kecuali dengan alasan yang benar, maka ia telah
menghidupkan seluruh manusia dengannya.” Penafsiran ini telah
diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin

Abu Thalhah dari Ibnu Abbas.

Perkataan: [£2; Y2 € WGL; 423 3] “Makna G4h; &52 yaitu
jalan hidup dan aturan.” Penafsiran ini telah disebutkan sebelumnya
di dalam Kitab “al-fmin”. Abu Ubaidah, terkait dengan firman-Nya:
¢ LG i KLU B Y “Untuk setiap umat di antara kamu, Kami
berikan aturan”, (QS. Al-Ma-idah [5] 48) mengatakan: “€ 275 $ maknanya
yaitu sunnah.” € ¥G5L; ¥ “Maknanya yaitu jalan yang terang dan jelas.”

Perkataan: [J)i Walaty :0F5Y1 .48 ;28] “Lafazh ;2 artinya
tampillah, lafazh 533V, bentuk mufrad-nya adalah J3.” Maksudnya,
lebih berhak dengan makanan dan sembelihan mereka. Demikian
tercantum dalam sebagian naskah, di tempat ini. Penafsiran ini telah
disebutkan sebelumnya dalam Kitab “al-Washaya”. Kecuali penafsiran
yang terakhir yang akan disebutkan nanti pada Kitab “adz-Dzaba-ih”.

4

4
Kitab LXV : At-Tafoir 4.




“Pada hari ini telah Aku sempurnakan
agamamu untukmu”
(QS. Al-Ma-idah [5]: 3)
Dan Ibnu Abbas berkata:

/////
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¢ Dalam naskah (3) tertulis: 5 o\,
7 Dalam naskah () tertulis: Lsus.
¢ Dalam naskah () tertulis: &

¢ Bab 2: “Pada hari in telabh Aku sempurnakan agamamu untukmu” (QS. Al-Méa-idab [5]: 3)



4606. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Qais, dari Thariq bin Syihab: “Orang-orang Yahud:
berkata kepada Umar: ‘Sesungguhnya kalian membaca satu ayat,
seandainya ayat itu diturunkan kepada kami, maka hari turunnya
ayat tersebut pasti akan kami jadikan hari raya.” Umar menjawab:
‘Sesungguhnya aku mengetahui kapan ayat tersebut diturunkan dan
di mana ayat tersebut diturunkan, serta di mana Rasulullah #& berada
ketika ayat tersebut diturunkan. Yaitu pada hari Arafah, dan demi
Allah pada waktu itu kami sedang wukuf di Arafah.”” Sufyan berkata:
“Aku ragu apakah ketika itu hari Jum’at atau bukan.” (Ayat tersebut
yaitu:) “Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu.”
(QS. Al-Ma-idah [5]: 3)

@)\ SYARAH JUDULBAB

Perkataan: [§ ;(2; [)ﬁ LTt 338 WG] “Bab: “Pada bari ini telah
Aku sempurnakan agamamu untukmu.”” Lafazh “Bab” tidak tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [i8\u € 1272 3 : G2 231 J83] “Dan Ibnu Abbas berkata:
‘Makna 1535 adalah kelaparan.”” Demikian tercantum dalam selain
naskah riwayat Abu Dzar, di tempat ini. Dan penjelasannya baru saja

disebutkan.

0w LG
s <% % -

Perkataan: [ >3 A8 (335 ] “Abdurrahman meriwayatkan kepada

0

kami.” Ia adalah Abdurrahman bin Mahdi.
Perkataan: [ .5 2] “Dari Qais.” Ia adalah Qais bin Muslim.

Perkataan: [341 cJ6] “Orang-orang Yahudi berkata.” Di dalam
riwayat Abul Umais dari Qais dalam Kitab “al-imé4n” disebutkan:
(sl 5o 345 &) “Bahwa seorang lelaki Yahudi.” Nama lelaki ini telah
disebutkan di sana yang ternyata adalah Ka’ab al-Ahbar.

e
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Ada kemungkinan ketika perawi menyebutkan dengan bentuk
mufrad, ia bertujuan menyebutkan siapa orangnya. Dan ketika peraw.
menyebutkannya dalam bentuk jemak, ia memandangnya dari sis:
mereka yang ikut serta dan sepemahaman dengan Ka’ab al-Ahbar. Sifat
yang disebutkan bagi Ka’ab ini (yaitu seorang Yahudi) menunjukkar.
bahwa perkataan itu ia ucapkan sebelum ia masuk Islam. Karena 1.
masuk Islam pada masa pemerintahan Umar, menurut riwayat yang,
masyhur. Sehingga dikatakan demikian dipandang dari sisi kondisinys.
sebelum Islam.

Perkataan: [rl.c\! @‘] “Sesungguhnya aku mengetahui.” Disebutkan
dalam riwayat ini secara ringkas. Dalam Kitab “al- Iman telah
disebutkan dari jalur lain dari Qais bin Muslim: ((é\ &l Ls\ e JGiy
“Umar berkata: Sungguh aku menzetahui ayat apaitu ....””

Perkataan: [&J j\ il &, J.a\ &.>] “Kapan ayat tersebut diturunkan
dan di mana ayat tersebut diturunkan.” Dalam rlwayat Ahmad dari
Abdurrahman bin Mahdi disebutkan: (&J 4.,\ e &hy & f\ ¢osy) “Kapan
diturunkan dan pada hari apa ditu-unkan.” Berdasarkan keterangan
ini, maka dapat diketahui bahwa perkataan Umar tersebut bukanlah
perulangan, yaitu: kapan dan di mana. Akan tetapi, kalimat yang satu
bertujuan menyebutkan tempat dan kalimat yang lain bertujuan untuk
menyebutkan waktu diturunkannya.

Perkataan: [652 535 351 &5 Iu e &1 3325 5] “Serta di mana
Rasulullah #€ berada ketika ayat tersebut diturunkan, yaitu pada
hari Arafah.” Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar.
Adapun dalam naskah riwayat perawi selainnya disebutkan dengan
lafazh: 5> menggantikan &2, Dalam sebuah riwayat dari Ahmad
disebutkan dengan lafazh: (&2 # T JEN] J.,\ & J,\ Gez Hssille S 332 Cﬁb))’
yaitu dengan pengulangan kata &J j\ Redaksi ini lebih jelas maknanya.
Demikian juga disebutkan dalam riwayat Muslim dari Muhammad bin
al-Mutsanna, dari Abdurrahman, pzda kedua tempat tersebut.

Perkataan: [13;.;.3 £05; L:lj] “Dan demi Allah pada waktu itu kami
sedang wukuf di Arafah.” Seperti itu dalam riwayat seluruh perawi.
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Adapun pada riwayat Ahmad, redaksinya: (5% 13 Jasdeife 40 J3553))
“Ketika Rasulullah £ sedang wuquf di Arafah.” Demikian pula
di dalam riwayat Muslim. Serta demikian juga riwayat yang disebutkan
oleh al-Isma’ili dari jalur Muhammad bin Basysyar dan Bundar, guru
al-Bukhari yang meriwayatkan hadits ini kepadanya.

Perkataan: [Y ‘ﬁ Feea] e 58 ‘.;Li\j SGal J8] “Sufyan berkata:
‘Aku ragu apakah ketika itu hari Jum’at atau bukan.”” Sebelumnya
disebutkan dalam Kitab “al-TmAn” dari jalur lain, dari Qais bin Muslim,
suatu penegasan bahwa ketika itu hari Jum’at. Penegasan ini juga

disebutkan dalam riwayat Mis’ar dari Qais dalam Kitab “al-I’tishAm”
(hadits no. 7268).

Sebelumnya telah disebutkan dalam Kitab “al-imin” (hadits no. 45)
redaksi yang menunjukkan kesesuaian antara jawaban Umar dengan
ucapan orang-orang Yahudi. Mereka bertanya tentang dijadikannya
hari tersebut sebagai hari raya. Umar menjawab dengan mengatakan
bahwa ayat tersebut turun di Arafah pada hari Jum’at. Kesimpulannya
disebutkan di dalam sebagian riwayat: (s I L a5, KAY5)) “Dan
keduanya, segala puji bagi Allah, bagi kami adalah hari raya.”

Al-Karmani berkata: “Umar memberi jawaban bahwa ayat itu
turun pada hari Arafah. Semua mengetahui bahwa hari setelah Arafah
adalah Ied kaum Muslimin. Maka seolah-olah Umar mengatakan:
‘Kami menjadikannya sebagai Ied (yaitu hari perayaan) setelah kami
menyadari hari tersebut berhak dijadikan hari untuk beribadah.””

Al-Karmani melanjutkan: “Hanya saja hari turunnya ayat tersebut
tidak dijadikan hari Ied karena menurut riwayat yang shahih turunnya
bertepatan setelah waktu Ashar. Sementara hari Ied hanya di awal
siang. Oleh karena itulah, para ahli figih mengatakan: Sesungguhnya
penampakkan hilal di siang hari berlaku untuk malam hari yang
berikutnya.”

Adanya nash yang menyebutkan hari Arafah juga disebut hari Ied
tidak membutuhkan lagi penjelasan yang terlalu dipaksakan ini.
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Kata )\ berasal dari kata 531 (kembali). Dikatakan demikian sebab
ia kembali dirayakan pada setiap tahunnya. Sementara itu, al-Karmari
menukil dari az-Zamakhsyari bahwa Ied adalah kesenangan yang
kembali datang, dan ia menyetujui definisi ini. Sehingga setiap hari
yang disyariatkan untuk diagungkan adalah hari Ied.

Mungkin juga dikatakan hari A:-afah adalah Ied bagi sebagian orang
saja, yaitu khusus bagi orang-orang yang sedang berhaji. Karena itulah,
mereka dilarang berpuasa pada hari tersebut. Adapun selain mereka,
dianjurkan berpuasa. Sebab tidak boleh berpuasa pada hari Ied.

Sebelumnya dalam Kitab “al-Iin” telah diterangkan siapa yang
meriwayatkan pada hadits bab, baliwa ayat tersebut diturunkan persis
pada hari Ied. Yaitu riwayat yang disebutkan dari hadits Ibnu Abbas.

Adapun alasan yang disampaikan al-Karmani ketika menjelaskan
mengapa hari tersebut tidak dijad kan sebagai hari led, yaitu bahwa
turunnya ayat tersebut bertepatan setelah waktu Ashar; sebenarnya iri
tidak menghalangi hari itu dijadikan sebagai hari Ied dan diagungkannya
ia dari awal siangnya. Karena perka-a yang menyebabkan pengagungan
terjadi di salah satu waktu dari hari itu. Penangguhan hingga esox
hari seperti yang ia ungkapkan juga tidak tepat. Karena yang menjacli
patokan di sini adalah perjalanan hilal (tanggal terjadinya). Saya merasa
aneh mengapa ia tidak menyadari 1al itu.

Hadits bab ini menunjukkan lemahnya riwayat yang disebutkan
oleh ath-Thabari dengan sanad yang salah seorang perawinya adalah
Ibnu Lahi’ah, dari Ibnu Abbas, bahwa ayat tersebut turun pada hari
Senin. Juga menunjukkan lemahriya riwayat yang disebutkan oleh
ath-Thabari dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, bahwa hari turunnya
tidak diketahui.

Berdasarkan riwayat yang disebatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad
mungathi’ bahwa ayat itu turun pada hari Tarwiyah ketika Nabi 2
berada di halaman Ka’bah, kemudian beliau memerintahkan manusia
untuk beranjak menuju Mina dan raengerjakan shalat Zhuhur di sana.

AN
1 Bab2: "Pada hari ini telab Aku sempurnakan agamamu untukmu” (QS. Al-Mé-idab [5]: 3)



Namun al-Baihagi berkata: “Hadits Umar lebih tepat.” Demikianlah
yang benar, seperti yang dikatakan al-Baihagqi.

Hadits ini dijadikan dalil keistimewaan wuquf di Arafah yang
bertepatan pada hari Jum’at daripada hari lainnya. Sebab Allah @&
telah memilihkan yang paling utama bagi Rasul-Nya.

Dan bahwasanya segala amalan menjadi mulia karena mulianya
waktu dan tempat pelaksanaannya. Hari Jum’at adalah hari yang
paling utama daripada hari-hari lainnya dalam seminggu.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih dalam Shabih Muslim

dari Abu Hurairah secara marfu’:

((Faazdl il s Calb el 225 ))
“Sebaik-baik hari yang disinari matahari adalah hari Jum’at.” (Al-Hadits)

Juga dikarenakan pada hari Jum’at ada satu waktu yang mustajab
bagi siapa saja yang berdoa. Apalagi berdasarkan pendapat yang
mengatakan bahwa saat yang mustajab di hari Jum’at tersebut adalah
setelah shalat Ashar.

Adapun riwayat yang disebutkan Razin dalam kitab Jimi*nya secara
marfu’: “Sebaik-baik hari terbitnya matahari adalah hari Arafah yang
bertepatan hari Jum’at. Hari itu lebih utama daripada 70 kali berhaji
di hari-hari lainnya.” Hadits ini tidak saya ketahui derajatnya. Karena
Razin tidak menyebutkan siapa Sahabat yang menyampaikannya dan
siapa ulama hadits yang meriwayatkannya. Bahkan ia menambahkan
riwayat ini dalam hadits a/-Muwaththa’ yang disebutnya sebagai riwayat
mursal dari Thalhah bin Abdullah bin Kuraiz. Padahal tambahan ini
tidak tercantum dalam seluruh kitab al-Muwaththa’.

Sekiranya hadits ini memiliki dasar, maka kemungkinan yang
dimaksud dengan tujuh puluh adalah penentuan bilangan atau hanya
sebagai penekanan. Berdasarkan yang mana saja dari keduanya, maka
dapat ditetapkan bahwa hari tersebut merupakan hari yang istimewa.
Wallibu a’lam.
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4607. Isma’ 11 meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku, dari Abdurrahman bin al-Qasim, dari
ayahnya, dari Aisyah s , istri Rasulullah £, ia berkata: “Kami keluar
bersama Rasulullah £ pada sebagian safar beliau. Hingga saat kami
sampai di al-Baida atau di Dzatul Jaisy, kalungku putus dan terjatuh.

Dalam naskah (_e) ditambahkan: \ye. .
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Rasulullah #€ pun berhenti untvk mencarinya dan para Sahaba:
juga ikut berhenti bersama beliau. Mereka tidak berhenti di dekar
sumber air dan mereka juga tidak membawa air. Maka para Sahabar
mendatangi Abu Bakar ash-Shiddiq seraya berkata: “Tidakkah kamu
melihat apa yang diperbuat Aisyah ini? Ia menghentikan perjalanan
Rasulullah #£& dan semua orang. Padahal mereka tidak berhenti pada
tempat yang ada airnya dan mereka juga tidak membawa air.’

Abu Bakar ash-Shiddiq lalu datang menjumpaiku, sementara
Rasulullah & sudah tertidur beroaring dengan kepalanya di atas
pahaku. Abu Bakar ash-Shiddiq berkata: ‘Sungguh kamu menghambat
perjalanan Rasulullah £ dan semua orang pada tempat yang tidak ada.
airnya dan mereka juga tidak mempunyai air.””

Aisyah melanjutkan: “Abu Bckar mencelaku dan menegurku.
sepanjang yang Allah kehendaki. Lalu ia mencubit pinggangku dengarn.
tangannya. Tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak selain
posisi Rasulullah £ yang tengah tertidur di atas pahaku! Rasulullah £
bangun pada pagi harinya tanpa ada air. Kemudian Allah menurunkan
ayat tentang tayammum.” Usaid bin Hudhair berkata: “Ini bukan
keberkahan yang pertama dari kalian wahai keluarga Abu Bakar.”
Aisyah berkata: “Lalu kami membangunkan unta tungganganku.
Ternyata kalung tersebut tertindih di bawahnya.”
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' Dalam naskah () ditambahkan: =J.

¥ Bab 5 “Maka jika kamu tidak memperoleh air ...” (QS. Al-Mb-dab [5]: 6)
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4608. Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Wahab meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Amr mengabarkan
kepadaku, bahwa Abdurrahman bin al-Qasim meriwayatkan kepadanya,
dari ayahnya, dari Aisyah s : “Kalungku telah terjatuh di al-Baida
—ketika kami sudah memasuki Kota Madinah—maka Rasulullah &
memberhentikan untanya dan turun. Lalu beliau menyandarkan
kepalanya di pangkuanku sambil tiduran. Abu Bakar datang kepadaku
seraya menusuk perutku dengan cukup keras dan berkata: ‘Kamu telah
menghambat perjalanan orang-orang karena sebuah kalung?” Aku pun
diam seperti orang mati, karena takut mengganggu Rasulullah #&.
Padahal Abu Bakar telah menyakitiku (dengan tusukannya itu).
Kemudian Rasulullah £ bangun dari tidurnya dan tibalah waktu
shalat Shubuh. Maka dicarilah air namun tidak ditemukan. Lalu
turunlah ayat: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak
melaksanakan shalat ....” (QS. Al-Ma-idah [5]: 6)

Maka Usaid bin Hudhair lantas berkata: “Sungguh Allah memberi
keberkahan pada orang-orang berkenaan dengan kalian wahai keluarga
Abu Bakar. Kalian tidak lain adalah keberkahan bagi mereka.”

& g
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Perkataan: [§ (0132 225002 (63 43 5] “Bab: Firman Allah:
‘Maka jika kamu tidak memperoleb air, maka bertayamumlah dengan
debu yang baik (suci).”” Demikian tzrcantum di dalam naskah utama.
Ibnut Tin, lalu diikuti oleh sebagian pensyarah dari kalangan ulama
Muta-akhirin mengatakan bahwa pada tempat ini tercantum dengan
lafazh: ((2G 1,358 J 413)), lalu ia membantahnya dengan mengatakan
bahwa tilawah yang benar adalah: € G132 (53 “Maka jika kamu tidak.
memperoleb air.” (QS. Al-Ma-idah [5]: 6)

Lafazh yang ia sebutkan ini sebenarnya telah disebutkan pada Kitab
“ath-Thaharah”. Itu pun hanya tercantum dalam sebagian riwayat saja,
bukan seluruhnya. Sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya.

28z 257

Perkataan: [3>; o35 A Gpaale € Gl P (1335 1,005] “Makne
193 yaitu 15355 (bersengaja). Makna (e adalah orang-orang yang,
menyengaja. Sama saja maknanya, baik dikatakan: .31 atau &35
Mengenai firman-Nya: § CE 152 G258 3 “Maka bertayamumlah dengan
debu yang baik (suci)”, (QS. Al-Ma-idah [5): 6) Abu Ubaidah mengatakan:

“Yaitu, bersengaja.”

Abu Ubaidah berkata mengenci firman-Nya: ¢ (740 Z5if 5l 53
“Dan jangan (pula) mengganggu orang orang yang mengunjungi Baitullah”,
(QS. Al-Ma-idah [5]: 2) “Yaitu, tidak pula orang yang bermaksud
mendatanginya.”

Dikatakan: &30, Sebagian lain mengatakan: &.25:3. Seorang penyair
berkata:

5 L LIS A G

/// ,1 - o frited
1305 8508 (S et yAl Canies

Demikianlab diriku jika suatu negeri menyusahkanku
kupalingkan dada untaku mengarab negeri lainnya

+ Bab 3: “Maka jika kamu tidak memperoleh a'r ....” (QS. Al-MMa-idab [5]: 6)



Jumhur ulama membaca ayat ini: € 1 5 N5$ yaitu dengan
mencantumkan huruf nun. Sementara al-A’masy membacanya tanpa
nun (g1 el & Y3), yaitu dengan bentuk idhafah sebagai mudhaf.
Sepem kalimat: € o201 23 “Yang menghalalkan perburuan.”

Perkataan:
[£800 2asyls € Gy WEES 03 5 € 5 }”§J4;——-J},”¥ e ”‘ J3]
“Dan Ibnu Abbas berkata ‘Kalimat-kalimat: 33,535; 2223, dan

Se ‘....\.,.a 51 serta ;Las\}\ semuanya bermakna &3 (bersetubuh) 7
Adapun perkataan 2224, Isma’il al-Qadhi meriwayatkan di dalam
kitab Abkamul Qur-an dan jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas mengenai
firman Allah s : € 3200 228 3 “Atau menyentub perempuan.”

(QS. Al-Mé-idah [5]: 6) Ibnu Abbas berkata: “Maksudnya bersetubuh.”
Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa’id bin Jubair

dengan sanad shahih.

Abdurrazzaq meriwayatkannya dari Ma’mar dari Qatadah dari
Ibnu Abbas, ia berkata: “Maksudnya bersetubuh. Allah mengecualikan
dan menyebut dengan sekehendak-Nya.” Adapun perkataan: 353535
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas
mengenai firman Allah e : § 52,2350y “Sebelum kamu bercampur
dengan mereka”, (QS. Al-Baqarah [2]: 236) Ibnu Abbas berkata: “Maksudnya
menikahi (menyetubuhi) mereka.”

Adapun perkataan: Zg, ‘...L,-.s, Ibnu Abi Hatim merlwayatkan dari
jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah:
€ L iis &3t “Istri yang telah kamu campurs”, (QS. An-Nisd’ [4]: 23)
Ibnu Abbas berkata: “Kata J343) artinya £ &3 (bersetubuh).”

Adapun perkataan: ;\..as\}\ Ibnu Abi Hatim merlwayatkan dari jalur
Bakar bin Abdullah al-Muzani dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya:

oo 8) =l G 55 “Padabal sebagian kamu telah bergaul
ercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri”, (QS An-Nisa’ [4]: 21)
D gan yang 8

Ibnu Abbas berkata: “,\iY! artinya ¢ &) (bersetubuh).”

7
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Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas,
ia berkata: “Kata-kata al-mulimasab, al-mubdsyarab, al-ifdha’, ar-rafats,
al-ghasyayin dan al-jima’ semuanya bermakna an-nikih (bersetubuh).
Allah memberi sebutan sekehendak-INya.” Abdurrazzaq meriwayatkan
dari jalur Bakar al-Muzani dari Ibnu Abbas «#s: “Sesungguhnya Allah
Yang Mahahidup lagi Mahamulia memberi nama bagi segala sesuatu
dengan sekehendak-Nya,” lalu ia menyebutkan lafazh seperti riwayat
sebelumnya. Tetapi ia mengatakan dengan lafazh 233\ menggantikan
lafazh 523 tersebut. Sanad riwayat ini shahih.

AlIsma’ili berkata: “Maksud perkataan 233}l adalah firman-Nya:

§ o250y “Maka setelab dicampurinya.” (QS. Al-A’rif [7]: 189)

Penjelasan selengkapnya permasalahan ini akan dipaparkan nanti
dalam Kitab “an-Nikih”. Adapun lafazh yang berkaitan dengan bab ini
adalah: (.i....’J Ini adalah giraah penduduk Kufah, Hamzah, al-Kisai,
al-A’masy, dan Yahya bin Watstsat. Tetapi qiraah mereka diselisihi
Ashim dari penduduk Kufah juga. Ia membacanya seperti penduduk
Hijaz, yaitu membaca ayat ini € ;222351 (QS. Al-M4-idah [5]: 6) dengan
huruf alif. Qiraah mereka ini juga disepakati oleh Abu Amr bin al-Ala’
dari kalangan penduduk Bashrah.

Kemudian al-Bukhari mengetengzhkan hadits Aisyah tentang sebab
turunnya ayat ini dari dua jalur. Penjzlasan hadits ini sudah disebutkan
selengkapnya pada Kitab “at-Tayammum” (hadits no. 334).

Hadits ini dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa Qiyamul Lail
(shalat malam) hukumnya tidak wajib atas Nabi ££. Namun dibantah,
karena ada kemungkinan Nabi £ sudah mengerjakannya ketika
pertama sekali singgah, baru kemud.an beliau tidur. Tetapi bantahan
ini perlu ditinjau kembali, sebab makna tahajjud adalah bangun untuk
shalat setelah tidur. Selain itu, ada juga kemungkinan beliau tidur tanpa
membatalkan wudhunya, sebab hati beliau tidak tidur. Lalu beliau
bangun mengerjakan shalat, kemudian tidur kembali. Walldhu a’lam.

% Bab 3: “Maka jika kamu tidak memperoleb air ....” (QS. Al-Ms-idab [5]: 6)




“Karena itu pergilah engkau bersama
Rabbmu, dan berperanglah kamu berdua.
Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja”

(QS. Al-Ma-idah [5]: 24)
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4609. Abu Nu’aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isra-il
meriwayatkan kepada kami, dari Mukhariq, dari Thariq bin Syihab:
Aku mendengar Ibnu Mas’ud s , ia berkata: Aku menyaksikan dari

Miqdad. [¢-] (al-Bukhari berpindah ice sanad berikut)

Dan Hamdan bin Umar meriwayatkan kepadaku: Abun Nadhr
meriwayatkan kepada kami, al-Asyja’i meriwayatkan kepada kami,
dari Sufyan, dari Mukhariq, dari Thariq, dari Abdullah, ia berkata:
Pada waktu Perang Badar Miqdad berkata: “Wahai Rasulullah, kami
tidak akan mengatakan kepada engkau sebagaimana yang dikatakan
Bani Israil kepada Musa: ‘Karena itu pergilah engkan bersama Rabbmau,
dan berperanglah kamu berdua. Biarleh kami tetap (menanti) di sini saja.’
(QS. Al-MA4-idah [5]: 24) Tetapi berangkatlah! kami akan ikut bersamamu.”
Maka seakan-akan hilang beban dari Rasulullah #&. Diriwayatkan
oleh Waki’, dari Sufyan, dari Mukhariq, dari Thariq, bahwa Miqdad
mengatakan hal itu kepada Nabi .

Perkataan: [§ 3,5 e G008 2855 ST Cas6 3 :a3s o] “Bab:
Firman Allah & : ‘Karena itu pergilah engkau bersama Rabbmu, dan
berperanglab kamu berdua. Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja.””
Demikian disebutkan oleh al-Mustamli. Adapun perawi yang lainnya

menyebutkan: “Bab: ‘Karena itu pergilah ....””

Ad-Dawudi mengemukakan pendapat yang aneh, ia mengatakan
bahwa yang dimaksud dalam perkataan mereka (¢13;3) adalah saudara
Musa, yaitu Harun. Karena Harun lebih tua usianya daripada Musa.
Pendapatnya ini dibantah oleh Ibnut Tin, karena hal itu berseberangan

dengan penafsiran seluruh ulama ahli tafsir.

Perkataan: [ <& 4§15 Sis3] “Dan Hamdan bin Umar
meriwayatkan kepadaku.” Ia adalah Abu Ja'far al-Baghdadi. Nama
aslinya Ahmad, dan Hamdan adalab nama julukan. Ia meriwayatkan
hadits lain dalam Shahih al-Bukhari selain pada bab ini. Ia termasuk guru
junior al-Bukhari dan masih hidup dua tahun setelah al-Bukhari wafat.

Bab 4: “Karena itu pergilab engkau bersama Rabbmu, ....” (QS. Al-MM4-idab [5]: 6)




Adapun penjelasan hadits ini telah dipaparkan sebelumnya pada Bab:
“Perang Badar” (hadits no. 2952).

Perkataan: [&) dLal 4& a5 3l355] “Diriwayatkan oleh Waki,
dari Sufyan ....” Maksudnya menyebutkan sanad ini adalah untuk
menunjukkan bahwa sanad seperti ini adalah bentuk hadits mursal.
Berbeda dengan redaksi dari al-Asyja’i. Tetapi al-Bukhari menguatkan
riwayat al-Asyja’i secara maushul dengan sanad riwayat Isra-il yang ia
sebutkan sebelumnya.

Adapun jalur sanad Waki’ ini disebutkan secara maushul oleh
Ahmad dan Ishaq dalam Musnad keduanya. Demikian pula riwayat
yang disebutkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dari jalurnya juga.

@)\ CATATAN PENTING )

Perkataan: [&] 253 3353] “Diriwayatkan oleh Waki’ ....” dicantum
di awal bab sebelum menyebutkan riwayat lainnya dalam naskah
riwayat Abu Dzar. Adapun dalam naskah perawi lainnya dicantumkan
di akhir. Sepertinya susunan inilah yang benar.
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“Hukuman bagi orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
membuat kerusakan di bumi hanyalah
dibunuh atau disalib”

Hingga firman-Nya: “Atau diasingkan
dari tempat kediamannya”

(QS. Al-Ma-idah [5]: 33)

Makna al-Muharabah lilléh
(memerangi Allah) adalah kafir
kepada-Nya
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4610. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Abdullah al-Anshari meriwayatkan kepada kami:
Ibnu Aun meriwayatkan kepada kemi, 1a berkata: Salman Abu Raja’,
maula Abu Qilabah meriwayatkan kepadaku, dari Abu Qilabah,
bahwasanya ia duduk di belakang Umar bin Abdul Aziz, lantas
mereka menyebutkan dan menyebutkan (tentang masalah gasamab).
Lalu mereka mengatakan dan menyebutkan tentang qishas yang
pernah diterapkan para khalifah. Kemudian Umar bin Abdul Aziz
menoleh ke arah Abu Qilabah yang berada di belakangnya, seraya
berkata: “Apa yang kamu katakan wahai Abdullah bin Zaid—atau
ia mengatakan: Apa yang kamu katakan wahai Abu Qilabah?—Aku
menjawab: “Aku tidak mengetahui satu jiwa boleh dibunuh dalam
Islam kecuali seseorang yang telah menikah kemudian berzina, atau
ia membunuh jiwa bukan sebagai balasan atas jiwa, atau 1a memerang.

Allah dan Rasul-Nya $£.”

Anbasah berkata: “Anas meriwayatkan kepada kami mengena:
hal ini dan itu.” Aku berkata: “Anas juga meriwayatkannya kepadaku,
ia berkata: ‘Sejumlah orang datang menemui Nabi £ dan berbicar
kepada beliau. Mereka berkata: “Cuaca kota ini tidak cocok bag:
kami.” Maka Nabi £ bersabda: ‘Hewan ternak milik kami ini akar.
keluar digembalakan, maka ikutlah kalian dalam rombongannya.
Minumlah dari susu dan air kencingiya.” Mereka pun turut serta dalam
rombongan gembalaan, lalu minum susu dan air kencing unta hingg:.
mereka sehat kembali. Setelah itu mereka mendekati penggembalanye.
dan membunuhnya serta mengusir binatang ternaknya. Apa yang
ditunggu lagi dari mereka ini? Mereka telah membunuh jiwa, dan
memerangi Allah dan Rasul-Nya serta menakut-nakuti Rasulullah £&.’
Kemudian Umar berkata: ‘Maha suci Allah.” Aku berkata: ‘Apakah
kamu menuduhku berdusta?” Umar berkata: ‘Anas meriwayatkannya
kepada kami.” Perawi berkata: “Umar berkata: “Wahai penduduk
negeri ini (Syam), sesungguhnya kalian akan senantiasa dalam kebaikan
selama orang ini ada di tengah kalian, atau yang seperti orang ini.””

\;} Bab 5: “Hukuman bagi orang-orang yang m-merangi Allab ....” (QS. Al-Ma-idab [5]: 33)




Perkataan:
[ €08 VT 3 3R055 255 B 53,2 & B9 (53 oG] “Bab:
‘Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
membuat kerusakan di bumi ...’ (QS. Al-Ma-idah [5]: 33)” Demikian
tercantum di dalam naskah riwayat Abu Dzar. Adapun para perawi

lainnya menyebutkan ayat ini dengan lengkap.

Perkataan: [« 2t &y £56d1] “Makna al-mubarabab lillah
(memerangi Allah) adalah kafir kepada-Nya.” Ini adalah perkataan
Sa’id bin Jubair dan al-Hasan, perkataan ini disebutkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari keduanya.

Jumhur ulama menafsirkan ayat ini dengan, seorang yang mencegat
perjalanan manusia baik ia itu muslim ataupun kafir. Ada pendapat
mengatakan: ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang Uraniyin.
Penjelasannya sudah disebutkan pada tempatnya (hadits no. 6802).

@AsvARAHHADTS oy

Perkataan: [ & 3 34& \B35] “Ali bin Abdullah meriwayatkan
kepada kami.” Ia adalah Ali bin Abdullah bin al-Madini. Perawi
bernama Muhammad bin Abdullah al-Anshari termasuk guru seniornya
al-Bukhari. Kadang al-Bukhari meriwayatkan hadits darinya dengan
perantaraan perawi lain seperti dalam hadits ini.

Perkataan: [5iZ 9451 “Salman telah meriwayatkan kepadaku.”
Demikian lafazhnya disebutkan di dalam naskah riwayat mayoritas
perawi, yaitu dengan men-sukun-kan huruf lam (5\J2). Adapun dalam
naskah riwayat al-Kusymihani tercantum dengan pola tashghir (o\C12).
Abu Ali al-Jayyani juga menyebutkan bahwa itulah yang tercantum
di dalam riwayat al-Qabisi dari Abu Zaid al-Marwazi, ia mengatakan:
“Namun yang benar lafazh yang pertama.”

Kitah LXV : At-Tafstr €




Perkataan: [\J 24 o5 230] “Hewan ternak milik kami ini. ” Tidak se]alan
dengan perkataan dalam jalur riwaya: sebelumnya: (B33 1 M1, b))
“Pergilah kalian kepada unta-unta zskat.” Cara menyelaraskan makna
kedua redaksi kalimat ini adalah dengan mengatakan bahwa perkataan
Nabi #&: “Milik kami,” hanya sebagai bentuk kiasan, karena beliaulah
yang telah mengurusi dan mengelo:a unta-unta zakat tersebut. Atau
beliau memiliki ternak yang digembalakan bersama unta-unta zakat.
Dalam redaksi dari sebagian jalur riwayat terdapat keterangan yang
menguatkan kemungkinan kedua, sebab disebutkan di dalamnya:
(G 1238 058 \d o35 238)) “Ini adalah ternak milik kami yang keluar
menggembala, maka keluarlah bersama rombongannya.”

Sepertinya ternak milik beliau pada waktu itu hendak dilepaskan
ke tempat gembalaan yang sama dengan tempat gembalaan unta-unta
zakat, karena itu keluarlah kalian bersamanya.

Perkataan: [1,}33; 1,3535] “Mereka menyebutkan dan menyebutkan.”
Maksudnya tentang pembagian masalah gasamah. Riwayat ini akan
diterangkan nanti lebih jelas lagi pada Kitab “ad-Diyat” (hadits no. 6898)
bersama penjelasan lainnya dari hadits ini.

Perkataan: [ly=a%.1;] “Mereka sehat kembali.” Lafazh ini dibaca
dengan mem-fathab-kan huruf shad dan men-tasydid-kan huruf ha,
artinya mereka mendapatkan kesehatan darinya.

Perkataan: [1,3,5\,] “Serta mengusir binatang ternaknya.” Dibaca
dengan men-tasydid-kan huruf tha, artinya yaitu mereka membubarkan
hewan-hewan gembalaan tersebut dengan cara mengusirnya.

Perkataan: [Waii 3] “Apa yang ditunggu lagi.” Lafazh U254
dibaca dengan men-dbammah-kan y, wazan-nya Jais dari kata £ 52)1.
Dalam riwayat yang lain disebutkan dengan huruf gaf menggantikan
huruf tha (&323).

Perkataan: [\.:SJ KEN g..s\ 335] “Anas menwaya‘ckan kepada kami
mengenai hal ini dan itu.” Maksudnya mengenai kisah orang-orang
Uraniyin.

= Bab 5: “Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allab ....” (QS. Al-Mi-idab [5]: 33)



Perkataan: [Ii8 J.AI\S :J63] “Umar berkata: “Wahai penduduk negeri
ini.”” Disebutkan dalam riwayat setelah ini dari Ibnu Aun, yang akan
diterangkan di dalam Kitab “ad-Diyat” dengan redaksi: ((p\J1 Jal gy
“Wahai penduduk Syam.”

Perkataan: [(&ad 135 Jhe &g.»: ] “Selama orang ini ada di tengah
kalian.” Demikian disebutkan dalam naskah riwayat mayoritas perawi,
dengan men-dhammah-kan huruf hamzah, dari kata 2\ Dalam naskah
riwayat al-Kusymihani disebutkan: ((13s Jt & &) “Selama Allah
masih menyisakan orang seperti ini,” yaitu dengan memunculkan

fa’il (subjek)-nya.
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*Dan luka-luka pun ada gishasnya”
(QS. Al-Méa-idah [5]: 45)
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4611. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepadaku, ia berkata-
al-Fazari mengabarkan kepada kami, dari Humaid, dari Anas &,

berkata: “Rubayyi’—bibi Anas bin Malik—pernah mematahkan gigi
seri budak dari kaum Anshar. Lalu kaumnya meminta hukum gishas.

5 Dalam naskah (g) tertulis: 45 L.
16 Dalam naskah (3) tertulis: s 4.

: Bab 6: “Dan luka-luka ada gishashnya” (Q8. Al-Mé-idab [5]: 45)




Mereka datang menjumpai Nabi £, lalu beliau menyuruh untuk
menegakkan hukum qishas terhadapnya.” Anas bin an-Nadhr, paman
Anas bin Malik berkata: “Tidak, demi Allah, giginya tidak akan
pernah dipatahkan, wahai Rasulullah.” Rasulullah £ bersabda: “Wahai
Anas, Kitabullah mewajibkan gishas.” Namun kemudian kaumnya
merelakannya dan menerima dendanya. Rasulullah £ pun bersabda:
“Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah ada orang yang apabila
ia bersumpah atas nama Allah, niscaya Dia akan mengabulkannya.”

SYARAH JUDULBAB i SR )

Perkataan: [§ J-\2s éj;.ﬁj% :3.333 <] “Bab: Firman-Nya: ‘Darn luka-
luka pun ada qgishasnya.”” Demikian tercantum dalam naskah riwayat
al-Mustamli. Adapun dalam naskah riwayat selainnya tercantum:
(PLa3 F 513 b)) “Bab: “Dan luka-luka pun ada qishasnya.”

Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Anas: “Bahwasanya
ar-Rubayyi’—dibaca dengan men-tasydid-kan huruf ya, bibi Anas—
mematahkan gigi seri seorang budak wanita ....” seperti disebutkan
hadits yang terkait dengannya. Penjelasan hadits ini akan disebutkan
nanti secara lengkap dalam Kitab “ad-Diyat” (hadits no. 6894).

)

Perawi yang bernama al-Fazari yang disebutkan dalam sanad ini
adalah Marwan bin Mu’awiyah. Dan keliru mereka yang mengatakan

bahwa ia adalah Abu Ishaq.

s
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“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang
diturunkan Rabbmu kepadamu”
(QS. Al-Ma-idah [5]: 67)
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4612. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Isma’il, dari asy-Sya’bi,
dari Masruq, dari Aisyah s, ia berkata: “Barang siapa mengatakan
kepadamu bahwa Muhammad £ menyembunyikan sebagian dar:
apa yang telah diwahyukan kepadanya, maka ia telah berdusta.
Karena Allah telah berfirman: ‘Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang
diturunkan kepadamu ....””

V' Dalam naskah (3 ditambahkan: ¢ :’,\;0:).

B % Bab 7 “Wabai Rasul! Sampaikanlah apa yeng diturunkan ....” (QS. ALMa-idab [5]: 67)




Perkataan: [§ :/,\3; on ) :;;W. & 3o G oG] “Bab: ‘Wabai Rasull
Sampaikanlah apa yang diturunkan Rabbmu kepadamu.’” Pada bab ini,
al-Bukhari menyebutkan penggalan dari hadits Aisyah: “Barang siapa
mengatakan kepadamu bahwasanya Muhammad £ menyembunyikan
sebagian dari apa yang telah diwahyukan kepadanya, maka ia telah
berdusta.”

Hadits ini akan dijelaskan selengkapnya dalam Kitab “at-Tauhid”
(hadits no. 7531), insya Allah 8.

N
R




“Allah tidak menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpahmu yang
tidak disengaja (untuk bersumpah)’
(QS. Al-Ma-idah [5]: 89)

¢ il AL EELBT 06 - A
[AQ :5a5L01]

4613. Ali bin Salamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
bin Su’air meriwayatkan kepada karai: Hisyam meriwayatkan kepada
kami, dari Ayahnya, dari Aisyah s : “Ayat ini diturunkan: ‘Allah
tidak menghukum kamu disebabkan sumpab-sumpabmu yang tidak
disengaja (untuk bersumpah), (QS. Al Mé-idah [5]: 89) berkenaan dengan
perkataan seseorang: ‘“Tidak demi Allah; tentu demi Allah.””

[Hadits nomor 4613 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 6663]

¥ Dalam naskah (3) tertulis: 4,5 ob.
¥ Dalam naskah (3) tertulis: & xe .

% Bab 8: “Allab tidak menghukum kamu disebabkan sumpab ....” (QS. AL-M4-idab [5]: 89)
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4614. Ahmad bin Abu Ra]a meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
An-Nadhr meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, ia berkata:
Ayahku mengabarkan kepadaku, dari Aisyah s, bahwa ayahnya
tidak pernah melanggar sumpah. Hingga Allah menurunkan ayat
tentang kafarat bagi sumpah. Abu Bakar berkata: “Tidaklah aku melihat
sesuatu yang lebih baik dari suatu sumpah, melainkan aku menerima
rukhsab (keringanan) yang Allah berikan untuk membatalkan sumpah
tersebut, lalu aku melakukan yang lebih baik darinya.”

[Hadits nomor 4614 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 6621]

Perkataan: [ ;(j.jz; ﬂgﬁi}’f»@f% Ay 3 oG] “Bab: Firman Allah:
‘Allab tidak menghukum kamu disebabkan sumpab-sumpabmu yang tidak
disengaja (untuk bersumpah).’” Kalimat: (435 1G)) “Bab: Firman Allah,”
tidak tercantum di dalam riwayat selain naskah riwayat Abu Dzar.
Aisyah menafsirkan laghwul yamin dengan: ucapan sumpah yang sering
diucapkan orang tanpa sengaja. Ada yang berpendapat: Maksudnya
bersumpah hanya berdasarkan persangkaan kuat (bukan keyakinan).
Ada pendapat lain: Maksudnya bersumpah dalam perkara maksiat.
Ada juga penafsiran lain yang berbeda, yang akan dijelaskan pada Kitab
“al-Aiman wan Nudzlr” (hadits no. 6663), insya Allab @& .
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@)A\SYARAH HADITS J

Hadits (no. 4613):

Perkataan: [&f; 53 4413 ¥] “Tidak demi Allah; tentu demi Allah.”
Maksudnya mengucapkan masing-masing dari perkataan ini tanpa
sengaja. Jika ada yang mengucapkan keduanya sekaligus, maka yang
pertama dianggap tidak sengaja, sedangkan yang kedua terhitung
sumpah. Karena kalimat yang kedua merupakan koreksi yang sengaja

dimaksudkan. Demikian dikatakan oleh al-Mawardi.
Hadits (no. 4614):

Perkataan: [« u2 o Ge %335 “Ali bin Abdullah meriwayatkan
kepada kami.” Demikian tercantum pada naskah riwayat Abu Dzar
dari al-Kusymihani dan al-Hamawi. Adapun riwayat Abu Dzar dari
al-Mustamli: “Ali bin Salamah meriwayatkan kepada kami.” Ini sama
seperti di dalam riwayat perawi lainnya selain an-Nasafi, dia berkata:
“Ali meriwayatkan kepada kami,” tanpa menyebutkan nasabnya.

Ali bin Salamah ini lebih dikenal dengan nama al-Labaqi (&f\)\).
Ia adalah seorang perawi yang siga, termasuk guru junior al-Bukhar..
Namun namanya hanya disebutkan pada bab ini. Sebelumnya saya telah
menerangkan bahwa ia juga disetutkan pada bab lain dalam Kitab

“asy-Syuf’ah” dan yang lainnya disebutkan nanti dalam Kitab “ad-Da’awat”.

Perkataan: [ .2 /5 4G B35] “Malik bin Su’air meriwayatkan
kepada kami.” Su’air, lafazh namanya dibaca dengan mencantumkan
huruf sin dan huruf ‘zin, dengan pola tashghir ( al). Ia dinyatakan dba’if
oleh AbuDawud. Sementara Abu Hetim, Abu Zur’ah, dan ad-Daraquthni
berkata mengenai Malik bin Su’air: “Ia seorang yang shaduq.”
Haditsnya dalam Shahih al-Bukbar: hanya terdapat dalam bab ini dan
hadits lainnya terdapat di dalam Kitab “ad-Da’awat”. Ayahnya adalah
Su’air bin al-Khims, lafazh namanya dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf kba, dan huruf mim yang di-sukun-kan, setelahnya huruf sin

(i),

- 3 Bab 8: "Allab tidak menghukum kamu duweiabkan sumpab ....” (QS. Al-Mi-idab [5]: 89)




Perkataan: [y J53 b V- A J# ] “Berkenaan dengan perkataan
seseorang; “Tidak demi Allah tentu demi Allah.”” Pembahasan masalah
ini akan disebutkan nanti pada Kitab “al-Aiman wan Nudzir” (hadits
no. 6663). Demikian pula penjelasan hadits yang setelah ini.

Perkataan: () /&= 51 &58)) “Dahulu Abu Bakar ...”, riwayat ini
disebutkan oleh Ibnu Hibban dari jalur Muhammad bin Abdurrahman
ath-Thufawi, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah,
ia berkata: () &5 3 s o Gl 15) Jopanfe J32; 58y “Dahulu
apabila Rasulullah #£ bersumpah, beliau tidak membatalkannya
....” Redaksi yang benar adalah seperti yang tercantum dalam kitab
ash-Shabthain bahwa hal tersebut adalah perbuatan Abu Bakar dan
ucapan dirinya, bukan Rasulullah £&. Wallibhu a’lam.

Ibnut Tin menukil riwayat dari ad-Dawudi bahwa hadits yang
kedua (no. 4614) menafsirkan hadits yang pertama (no. 4613), lalu
ia membantahnya. Yang benar, hadits pertama berbicara mengenai
permisalan sumpah yang dilakukan tanpa sengaja. Adapun hadits
kedua berbicara tentang penjelasan ikatan sumpah.

Perkataan: [\ (s Ws ‘5)’% Gl 519 455 1 J8] “Abu Bakar berkata:
“Tidaklah aku melihat sesuatu yang lebih baik dari suatu sumpah.””
Lafazh s,! dibaca dengan mem-fathab-kan huruf hamzah. Berasal dari
kata L59)! artinya meyakini. Pada lafazh yang kedua dibaca dengan
men-dammahb-kan huruf hamzab S )\) dengan makna: menyangka.

Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini di awal Kitab “al-Aiman wan
Nudzur” dar1 rlwayat Abdullah b1n al Mubarak dari Hisyam, dengan

untuk sesuatu, alu aku mehhat ada yang lebih baik darinya.”

Perkataan: [4 L2} C..L..a Y;I “Melainkan aku menerima rukbshah
(keringanan) yang dlberlkan Allah.” Maksudnya keringanan untuk
membatalkan sumpah dengan membayar kafaratnya Disebutkan
dalam riwayat Ibnul Mubarak: (& 75 )za &3l &5V} “Melainkan aku
melakukan yang lebih baik darinya itu.”
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“Janganiah kamu
mengharamkan apa yang baik yang
telah dihalalkan Allah kepadamu”
(QS. Al-Ma-idah [5]: 87)
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4615. Amr bin Aun meriwayatkan kepada kami: Khalid meriwayatkan
kepada kami, dari Isma’il, dari Qais, dari Abdullah (bin Mas’ud) s ,
ia menuturkan: “Kami pernah berperang bersama Nabi £ tanpa
mengikutsertakan kaum wanita. Lalu kami berkata: “Ya Rasulullah,
bolehkah kami melakukan kebiri?’ Namun Nabi #£ melarang kami
melakukannya. Tetapi setelah itu beliau memberikan keringanan kepada
kami bolehnya menikahi wanita dengan memberikan sehelai kain.

20

Dalam naskah (_e) dan (3) ditambahkan: ¢ij: il
% Dalam naskah (3) tertulis: s Jt.

Bab 9: “Janganlab kamu mengharamkan aga yang baik ....” (0S. Al-Ms-idab [5]: 87)



Kemudian beliau membacakan ayat: ‘Wabhai orang-orang yang beriman!
Janganlab kamu mengharamkan apa yang baik yang telah dibalalkan
Allab kepadamu.’ (QS. Al-Ma-idah [5]: 87).”

[Hadits nomor 4615 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 5071, 5075]
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Perkataan: [§ r}ﬁ PRI ok \,’2; Vi Ly JL;S 43,9 <G]
“Bab: Firman-Nya @& : ‘Wabai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu mengharamkan apa yang baik yang telab dibalalkan Allab
kepadamu.”” Kalimat: (& 5 L)) “Bab: Firman-Nya,” tidak tercantum
dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [\3] “Khalid.” Yaitu Khalid bin Abdullah ath-Thahhan.
Isma’il di sini adalah Isma’il bin Abi Khalid. Dan Qais di sini adalah
Qais bin Abi Hazim. Abdullah di sini adalah Abdullah bin Mas’ud.
Penjelasan hadits ini akan disebutkan nanti pada Kitab “an-Nikah”.

Disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi sebuah hadits yang dia
nyatakan hasan, dari hadits Ibnu Abbas:

136 5 CIETISL A 0525 6 20U ssaene 200 3135 &)
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“Bahwasanya seorang lelaki datang menemui Nabi £€ seraya berkata:
‘Wahai Rasulullah, jika aku memakan daging ini maka kemaluanku
bangkit. Sesungguhnya aku mengharamkan diriku memakan daging.’
Lalu turunlah ayat ini.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas,
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan sejumlah orang yang berkata:
(w2 & Fesy BAN 0l5ed 35%)) “Kami meninggalkan syahwat dunia
dan kami g;:kelana di muka bumi.” (Al-Hadits)

Penjelasan hal-hal yang terkait dengan perkara ini akan disebutkan
dalam Kitab “an-Nikah” (hadits no. 5075), insya Allab @ .
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“Sesungguhnya minuman Kkeras,
N berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan
mengundi nasib dengan anak panabh,
adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan syaitan”
(QS. Al-Ma-idah [5]: 90)
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2 Dalam naskah (3) tertulis: 43 LU,
2 Dalam naskah (3) ditambahkan: . o

Bab 10: “Sesunggubnya minuman keras, beriudi ....” (QS. Al-Mi-dab [5]: 90)




Ibnu Abbas berkata: “Makna r\sz\}\ adalah anak-anak panah yang
mereka gunakan untuk mengundi keputusan dalam berbagai
perkara. Sedangkan makna .43l adalah patung-patung berhala
yang di atasnya mereka melakukan penyembelihan.” Yang lain
berkata: “Makna fl % adalah anak panah yang belum dipasangi bulu.
Yaitu bentuk tunggal dari kata r\J J\l\ Sedangkan cara melakukan
rw*)\ (mengundi) adalah dengan memutar dan memilih salah
satu anak panah; jika ternyata berisi tulisan larangan, maka ia
tidak jadi mengerjakannya. Jika berisi tulisan perintah, maka ia
mengerjakan sesuai perintahnya. Mereka telah meletakkan tanda
tertentu pada masing-masing anak panah yang mereka gunakan
untuk mengundi keputusan. Kalimat i, & artinya ¢225, dan

lafazh w’;"ﬁ‘ adalah bentuk mashdar-nya.

.«;,:,j\u L;ls\.» gﬂiw;@;a.\m

4616. Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Bisyr mengabarkan kepada kami: Abdul Aziz bin
Umar bin Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Nafi’
meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Umar «#s, ia berkata: “Ayat
yang mengharamkan khamer turun ketika di Madinah ada lima jenis
minuman tetapi tidak satu pun darinya yang berasal dari anggur.”

[Hadits nomor 4616 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 5579]

#  Dalam naskah (3) tertulis: _Jlas 40i.
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4617. Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kaml, ia berkata:
Ibnu Ulayyah meriwayatkan kepada kami: Abdul Aziz bin Shuhaib
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Anas bin Malik @5 berkata:
“Kami tidak memiliki khamer kecuali jenis fadhikh yang ada pad-.
kalian ini, yang biasa kalian sebut dengan al-fadhikh. Sungguh aku.
tengah berdiri menuangkan minum untuk Abu Thalhah, Fulan dan
Fulan. Tiba-tiba datang seseorang berkata: ‘Apakah kalian sudah
mendengar kabar?” Mereka bertanva: ‘Kabar apa itu?’ Ia menjawab:
‘Khamer telah diharamkan.” Mereka berkata: “Wahai Anas, tumpahkan
kendi-kendi ini!”” Anas berkata: “Semenjak itu mereka tidak pernah
menanyakannya dan tidak pula kembali meminum khamer setelah
mendengar kabar dari orang tadi.”

,,.:.’ ;,E o "S B Jhdll 5 835 Wiz (1)
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% Dalam naskah (3) tertulis: _Jus 4.

Bab 10: “Sesunggubnya minuman keras, beriud: ....” (QS. Al-Ma-idak [5]: 90)




4618. Shadaqah bin Fadhal meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Amr, dari Jabir, ia
berkata: “Beberapa orang yang berangkat ke Uhud meminum khamer
di waktu paginya. Lalu mereka semua terbunuh sebagai syahid. Hal itu
terjadi sebelum pengharaman khamer.”
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4619. Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Isa dan Ibnu Idris mengabarkan kepada kami, dari Abu Hayyan,
dari asy-Sya’bi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Umar &

berkhutbah di atas mimbar Nabi &, ia mengatakan: “Amma ba’du,
Wahai manusia! Ketahuilah, sesungguhnya ayat tentang pengharaman
khamer diturunkan ketika ia terbuat dari lima macam: anggur, kurma,
madu, terigu dan gandum. Khamer artinya sesuatu yang menutupi akal.”

[Hadits nomor 4619 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 5581,
5588, 5589, 7337]

Perkataan: [¢§ L3 2503 - dl\ U - € 200 G A ob]
“Bab: Firman Allah: ‘Sesunggubmnya minuman keras, berjud’—hingga
firman Allah—‘Termasuk perbuatan syaitan.”” Kalimat: (3 G)) “Bab:
Firman Allah” tidak tercantum dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.

% Dalam naskah (3) tidak tertulis: Q355 i
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Dalam riwayat mereka terkait susunan redaksi atsar dan penafsiran
yang disebutkan sebelum hadits marfu’ ada kalimat yang didahulukan
penyebutannya dan ada yang diakhirkan.

Perkataan: [J}»Y\ R d,w C\.ul\ (’\b\” wBE Aot J63)
Ibnu Abbas berkata: ‘Makna ot i adalah anak-anak panah yang
mereka gunakan untuk mengund1 keputusan dalam berbagai perkara.””
Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalur Atha’, dari Ibnu Abbas redaksi serupa. Sebelumnya dalam kisah
hijrahnya Nabi ££ disebutkan pe-kataan Suragah bin Malik ketika
ia mengikuti Nabi #£& dan Abu Bakar ash-Shiddiq, ia berkata: “Aku
mengundi dengan azlam, apakah aku dapat mencelakakan mereka atau
tidak? Namun undian yang keluar adalah tulisan yang tidak aku sukai.”

Ibnu Jarir mengatakan: “Dahulu pada masa Jahiliyah, mereka
mempersiapkan tiga anak panah. Anak panah yang pertama tertulis:
‘Lakukan!’ dan yang kedua tertulis: ‘Jangan lakukan,” sedangkan yang
ketiga kosong tanpa tulisan.”

Al-Farra’ berkata: “Salah satu anak panah bertuliskan: ‘Rabbku
memerintahkannya padaku’; anax panah yang kedua bertuliskan:
‘Rabbku melarangku’; sedangkan yang ketiga kosong tanpa tulisan.
Apabila salah seorang dari mereka ingin mengerjakan suatu perkara,
ia mengeluarkan satu anak panah. Jika yang keluar adalah anak panah
yang berisi perintah, ia pun melakukannya. Atau anak panah yang
berisi larangan, ia pun tidak jadi melakukannya. Atau jika yang keluar
kosong, ia pun mengulangi kemba'i undiannya.”

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa berhala paling besar yang dimiliki
oleh kaum Quraisy bernama Hubal yang diletakkan di bagian dalam
Ka’bah dan azlam tersebut berada di sisinya. Di situ mereka berhukum
terkait perkara-perkara yang musykil bagi mereka. Apa pun hasil yang
keluar dari undian itu, mereka pun menjadikannya sebagai keputusan.

Perlu saya (Ibnu Hajar) katakar. bahwa keterangan Ibnu Ishaq ini
tidak menepis keberadaan azlam pada masing-masing mereka untuk

© Bab 10: “Sesunggubnya minuman keras, be.juds ...." (QS. Al-Mé-idab [5]: 90)



mereka gunakan secara pribadi, sebagaimana yang disebutkan dalam
kisah Suraqah.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair, ia berkata:
“Makna rY 51 adalah kerikil berwarna putih.” Sementara, ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Mujahid, ia berkata: “Yaitu batu-batu yang
bertuliskan sesuatu.” Disebutkan dari Mujahid: “Mereka mengundinya
setiap kali hendak pergi bersafar, berperang dan berdagang.” Azlam ini
bukanlah azlam yang ada di Ka’bah.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari perkataan ahli sejarah adalah
bahwa bangsa Arab dahulu memiliki tiga jenis azlam.

Pertama, azlam pribadi yang dimiliki setiap orang. Anak panahnya
hanya tiga, sebagaimana yang telah disebutkan.

Kedua, azlam untuk memutuskan hukum. Inilah azlam yang
diletakkan di Ka’bah. Setiap dukun dan hakim bangsa Arab memiliki
azlam jenis ini. Anak panahnya ada tujuh, yang bertuliskan: “dari
kalian,” lalu “digabungkan,” lalu “membayar denda dan tebusan,” dan
seterusnya dari hukum-hukum yang sering diputuskan.

Ketiga, azlam judi. Jumlah anak panahnya ada sepuluh. Tujuh
darinya mengandung tulisan sedangkan tiga darinya kosong. Mereka
menggunakannya untuk berjudi dan semua yang sejenis dengan judi
seperti permainan dadu, dan lain-lain.

Perkataan: [l §0is C»L.m\ C..Zﬂ\,] “Sedangkan makna (.50l
adalah patung-patung berhala yang di atasnya mereka melakukan
penyembelihan ” Atsar ini diriwayatkan secara mawushul oleh Ibnu
Abi Hatim juga dari jalur Atha’, dari Ibnu Abbas. Abu Ubaidah
berkata: “Lafazh .59\ adalah bentuk tunggal dari LLaiS.”

Ibnu Qutaibah berkata: “Makna .2l adalah batu yang mereka
tegakkan dan mereka menyembelih hewan di sxsmya lalu menuangkan
darah hewan sembelihan ke atasnya.” Lafazh 2! juga bentuk jamak
dari sd\—dibaca dengan mem-fathab-kan nun, dan men-sukun-kan
huruf shad—artinya patung berhala yang disembah.
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Perkataan: [» Ny )\l\ Ay 3y i B 3 Ny C"“"“ 3 2528 §63] “Yang lair.
berkata: Makna 50 adalah anak F anah yang belum dipasangi bulu.
Yaitu bentuk tunggal dari kata 0¥3Y.”” Abu Ubaidah berkata: “Bentuk
tunggal dari kata ¥ 31 adalah rJ 5, dengan mem-fathab-kan dua huruf za:;
dan 3, yaitu dengan men-dhammah-kan huruf zai dan mem-fathah-kan.
huruf lam. Keduanya merupakan cua dialek bagi kata ini, makna
adalah Clgj\, yaitu dilafalkan dengzn meng-kasrah-kan huruf gaf dan
men-sukun-kan huruf dal.”

Perkataan: [;:.;\.s WA Ja.’ MJ.A\ 0») ;g,u\ &g gb cc\.uj\ J..au g\ rWY\
“Sedangkan cara melakukan rL.uMA!\ (mengundi) adalah dengan
memutar dan memilih salah satu anak panah; jika ternyata berisi tulisan
larangan, maka ia tidak jadi mengerjakannya Jika berisi tulisan perintah,
maka ia mengerjakan sesuai permtahnya Abu Ubaidah berkata:
“Kata rLA.aMY\ berasal dari kalimat (¢ 41 £223 (aku mempertimbangkan
perkaraku) yaitu dengan cara memutar dan mencabut anak panah agar
memberikan putusan atas perkaraku: apakah aku jadi bersafar atau
tidak, ikut berperang atau tidak. Ataupun yang semisalnya. Untuk
setiap urusan itu ada alat pengundinya sendiri yang sudah dikenal.

Seorang penyair berkata:

s 28 o027
Aku belum mengunds, sebmgga undian itu pun menabanku

Kesimpulannya, kata rWY\ ber-wazan Jail) dari kata ‘_.’.._gj\,
yaitu dilafalkan dengan meng-kasrab-kan huruf qaf, artinya meminta
kejelasan keputusan. Sebaga1mana kata «\;32Y! yang berarti meminta
turunnya hujan yang mengairi.

Al-Farra’ berkata: “r\fj’\j\ adalah anak-anak panah yang ada di Ka’bah
yang mereka gunakan untuk memutuskan perkara-perkara mereka.”

Perkataan: [ 5. : }.2w] “Makna lafazh }:2J yaitu memutar.” Kalimat

ini hanya tercantum di dalam naskah riwayat Abu Dzar. Kalimat ini
merupakan penjelasan bagi perkatazn: ¢ il J.24.

+ Bab 10: “Sesunggubnya minuman keras, beryd: ....” (QS. Al-Ma-idak [5]: 90)



Perkataan: [ § il 05 WH é\l@j\ \pdif 3331 “Mereka telah
meletakkan tanda tertentu pada masing-masing anak panah yang
mereka gunakan untuk mengundi keputusan,” Hal ini telah dijelaskan
oleh Ibnu Ishaq sebagaimana yang baru disebutkan darinya.

Perkataan: [)l.a.:.“ , ,i..d\) ELZ5 L E1a55) “Kalimat &, ¢35 artinya
&z, dan lafazh J....a.)\ adalah bentuk mashdar-nya.” Mengenai firman
Allah g : 4.5 jﬁ, il 3 V33 “Dan dibaramkan juga mengundi nasib
dengan anak panab,” (QS. Al-Mé-idah [5): 3) Abu Ubaidah berkata:

“Lafazh \,2.. 555 merupakan wazan kata &Jaiz2) dari kata ¢ J.»\ ELS.

@)ASYARAH HADITS
Hadits (no. 4616):

r

Perkataan: [Lal7) 43 $15) 335] “Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan
kepada kami.” Ia adalah Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih.

Perkataan:

[u..a.!\ RVt ENA m,.«\wd Sa s & < ddr’d\ f 25 35 Ayat
yang mengharamkan khamer turun ketika di Madinah ada lima j ]ems
minuman tetapi tidak satu pun darinya yang berasal dari anggur.”
Tujuan perkataan ini adalah untuk menjelaskan bahwa khamer tidak
khusus dari perasan anggur saja. Kemudian al-Bukhari menguatkannya
dengan perkataan Anas: “Kami tidak memiliki khamer kecuali jenis
fadhikb yang ada pada kalian in1.”

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir (no. 4618) tentang
orang-orang yang pagi harinya meminum khamer, lalu mereka
terbunuh pada Perang Uhud. Peristiwa itu terjadi sebelum khamer
diharamkan. Dari sini dapat diketahui bahwa sebelum diharamkan,
khamer hukumnya mubah.

Kemudian al-Bukhari mengetengahkan hadits Umar (no. 4619) yang
menyebutkan bahwa pengharaman khamer turun ketika ia terbuat
dari lima macam, lalu ia menyebutkan salah satunya adalah anggur.

Kitab LXV : At-Tapor % 8




Lahiriahnya hadits ini bertentangan dengan hadits Ibnu Umar yang
disebutkan di awal bab. Saya akan menyebutkan cara menyelaraskar
kedua riwayat ini pada Kitab “al-Asyribah” (hadits no. 5580), berikut
perjelasan hadits-hadits bab ini, insva Allah @ .

Perkataan dalam riwayat ini: & ,a; diingkari oleh Ibnut Tin, dan ia
berkata: “Yang benar adalah &, 5 y1itu dengan huruf sz menggantikar,
huruf hamzab, dan kedua huruf ini ridak boleh digabungkan.” Namur.
para ahli bahasa Arab lainnya justru membenarkan lafazh yang ia
ingkari itu.

Ahmad dan Muslim menyebutkan riwayat terkait sebab turunny=
ayat ini; Dari Sa’ad bin Abu Waqqash, ia berkata:

g
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“Seorang lelaki Anshar membuat makanan, kemudian ia mengundang
kami datang. Di sana kami meminam khamer sebelum diharamkan.
Kami pun mabuk dan saling membangga-banggakan diri.” Hingga.
perkataan: “Lalu diturunkanlah ayat: ‘Sesunggubnya minuman keras,
berjudi’—hingga firman-Nya—‘Maka tidakkah kamu mau berbenti¢

(QS. Al-Ma-idah [5]: 90-91).”
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5 > Bab 10: “Sesunggubnya minuman keras, beriudi ....” (0S. Al-Ma-idab [5]: 90)




“Tidak berdosa bagi orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan
tentang apa yang
mereka makan (dahulu)'
Hingga firman-Nya:

“Dan Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan”

(QS. Al-Ma-idah [5]: 93)
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7 Setelah kalimat ini dalam naskah (3) tertulis: &3
%  Dalam naskah (g) tertulis: =i ».
»  Kata ini tidak tercantum dalam naskah (o).
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4620. Abu Nu’man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammac.
bin Zaid meriwayatkan kepada kami: Tsabit meriwayatkan kepad:
kami, dari Anas s bahwa Khamer yang ditumpahkan itu berupa
al-fadbikh. Muhammad al-Baikandi menyampaikan lafazh tambahan
kepadaku dari Abu Nu’man, ia berkata: “Aku adalah orang yang
menuangkan minum di rumah Abu Thalhah. Lalu turunlah ayat yang;
mengharamkan Khamer. Maka beliau (Rasulullah) memerintahkan
seorang yang akan menyerukannya, lalu orang itu pun menyerukan.

Abu Thalhah berkata: “Keluarlah dan lihatlah suara apakah itu!”
Anas berkata: “Aku pun keluar, lantas aku berkata: Itu adalah
seseorang yang menyerukan: ‘Ketahuilah sesungguhnya Khamer
telah diharamkan.” Abu Thalhah serkata kepadaku: “Pergilah dan
tumpahkanlah khamernya.” Anas berkata: “Maka mengalirlah khamer
yang ditumpahkan itu di jalan-jalan kota Madinah.”

Anas bin Malik berkata: “Khamer mereka pada waktu itu berupa
al-fadhikh.” Kemudian ada sebagiar. orang berkata: “Sejumlah orang
meninggal dunia sedang khamer berada di dalam perut mereka (dalam
kondisi menenggak khamer).” Maka Allah @& menurunkan: “Tidzk
berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
tentang apa yang mereka makan (dabulu).” (QS. Al-M3i-idah [5]: 93)

Bab 11: “Tidak berdosa bagi orang-orang yar.g beriman ....” (QS. Al-Ma-idab [5]: 93)
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Perkataan: [5G € o0 G5 362 ol G125 L0 ff o 53 3 w00]
“Bab: ‘Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan tentang apa yang mereka makan (dabulu) ...."” Demikian
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Adapun dalam naskah
riwayat perawi lainnya ayat tersebut disebutkan hingga firman Allah:
¢ oAz 53 “Dan Allab menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”
(QS. Al-Ma-idah [5]: 93)

Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Anas: “Sesungguhnya

Khamer yang ditumpahkan ketika itu berupa al-fadhikh.” Penjelasan
hadits ini akan dipaparkan nanti pada Kitab “al-Asyribah”.

Perkataan: [5Gl ol 52 2385013354 5553] “Muhammad al-Baikandi
menyampaikan lafazh tambahan kepadaku dari Abun Nu’man.”
Demikian tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar, sementara dalam
naskah riwayat perawi lainnya tercantum tanpa kata “al-Baikandi”.

Maksudnya, al-Baikandi mendengarnya dari guru mereka berdua,
yaitu Abun Nu’man, dengan sanad yang telah disebutkan itu, lalu
ia menambahkan lafazh tambahan di dalam haditsnya itu. Sehingga
kesimpulannya bahwa, al-Bukhari mendengar hadits ini langsung dari
Abun Nu’man secara ringkas. Dan ia mendengarnya dari al-Baikandi
dari Abun Nu’man secara lengkap.

Az-Zarkasyi telah melakukan kelalaian terkait dengan tambahan
lafazh dari riwayat Abu Dzar ini, hingga sampai ia berkata: “Yang
mengatakan: ‘Menyampaikan lafazh tambahan kepadaku’ adalah
al-Farabri, adapun Muhammad di sini adalah al-Bukhari.” Padahal yang
benar tidak seperti yang dikira oleh az-Zarkasyi %% . Penjelasannya
yang telah saya sebutkan sebelumnya.
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Perkataan: [Gsta J.o\.s J...,d\ f2 70 S35 j2i3] “Lalu turunlah ayat yang
mengharamkan Khamer. Maka beliau (Nabi) memerintahkan seorang
yang akan menyerukannya.” Orang yang mengeluarkan perintah
itu adalah Nabi #£. Namun saya belum menemukan nama orang
yang menyerukannya itu secara jelas dalam riwayat. Adapun waktu
terjadinya kisah ini, al-Wahidi mengklaim terjadinya setelah peristiwa
(mabuknya) Hamzah ketika ia berkara: “Sesungguhnya kalian hanyalah
budak-budak ayahku.” Tetapi hadits Jabir membantah klaim tersebut.

Lahiriahnya, pengharaman khamer terjadi pada tahun penaklukan
kota Makkah, tahun ke-8 H. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan
oleh Ahmad dari jalur Abdurrahman bin Wa’lah, 1a berkata:
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“Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang hukum menjual khamer,
lalu ia mengatakan: ‘Dahulu Rasulullah £2 memiliki seorang teman
dari Bani Tsaqif atau Daus. Lalu beliau berjumpa dengannya pada hari
penaklukan kota Makkah sambil membawa sekantung khamer yang
akan ia hadiahkan kepada beliau. Rasulullah #& berkata: “Hai Fulan,
tidakkah kamu tahu bahwa Allah telah mengharamkannya?’ Lantas
lelaki itu pun menoleh kepada pembantunya seraya berkata: ‘Juallah
khamer ini!” Maka Rasulullah #& bersabda kepadanya: ‘Sesungguhnya
Dzat yang mengharamkan meminumnya, juga mengharamkan
menjualnya.’”

Muslim menyebutkan riwayat iri dari jalur lain dari Abu Wa’lah
dengan redaksi serupa. Hanya saja tidak disebutkan di dalamnya kapan
peristiwa terjadinya.

" %‘:} Bab 11: “Tidak berdvsa bagi orang-orang yanai beriman ....” (QS. Al-Ma-idab [5]: 93)




Ahmad meriwayatkan dari jalur Nafi’ bin Kaisan ats-Tsaqafi dari
ayahnya:
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“Bahwa dahulu ia berdagang khamer. Kemudian datang dari negeri
Syam. Ia berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku datang membawa
minuman yang enak.” Maka Rasulullah £ pun berkata kepadanya:
‘Hai Kaisan, sesungguhnya minuman itu telah diharamkan ketika
kamu pergi.’ Kaisan lalu berkata: ‘Apakah aku boleh menjualnya?’
Rasulullah ££ bersabda: ‘Sesungguhnya khamer diharamkan dan
diharamkan juga uang hasil penjualannya.”

Ahmad dan Abu Ya’la meriwayatkan dari hadits Tamim ad-Dari
bahwasanya dahulu setiap tahunnya ia menghadiahkan kepada
Rasulullah £ sekantung khamer. Pada tahun diharamkan khamer, ia
datang membawa satu kantung. Maka beliau # berkata kepadanya:
“Tidakkah kamu mengetahui bahwa khamer itu telah diharamkan
sesudah kamu pergi?” Tamim berkata: “Bolehkah aku menjualnya
dan memanfaatkan uang hasil penjualannya?” Ternyata beliau tidak
membolehkannya.

Dari hadits Kaisan dapat diketahui siapa nama lelaki teman
Rasulullah ££ yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas. Dari hadits
Tamim dapat diketahui dengan jelas penentuan waktu terjadinya
pengharaman khamer. Sebab Tamim masuk Islam setelah penaklukan

kota Makkah.

Perkataan: [é\ S5 dn J56 36 gl B ) J )l jass JUi3]
“Kemudian ada sebagian orang berkata: ‘Sejumlah orang meninggal
dunia sedang khamer berada di dalam perut mereka (dalam kondisi
menenggak khamer).” Maka Allah ¥ menurunkan ....” Saya belum
menemukan siapa yang mengatakan demikian.
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Disebutkan dalam riwayat al-Isma’ili dari Ibnu Najiah dari Ahmad
bin Ubaidah dan Muhammad bin Musa dar1i Hammad, di akhir hadits
bab ini: “Hammad berkata: ‘Aku ticdak tahu apakah kalimat ini bagian
dari hadits-yaitu perkataan dari Anas-ataukah ucapan dari Tsabit,””
yaitu secara mursal. Maksudnya yaitu perkataannya: ((F}ﬁ\ ass JEsy)
“Kemudian ada yang berkata ....” sampai akhir hadits. Demikian
tercantum dalam riwayat Muslim dari Abur Rabi’ az-Zahrani dari
Hammad, dengan redaksi serupa.

Sebelumnya Imam al-Bukhari wengemukakannya di dalam Kitab
“al-Mazhalim” dari Anas secara lengkap dari jalur Affan dari Hammad,
dengan redaksi seperti hadits bab ini. Wallibu a’lam.

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Qatadah
dari Anas secara lengkap, dan tambahan ini tercantum di akhir
hadits. An-Nasa-i dan al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas,
ia berkata: “Pengharaman khamer diturunkan kepada orang-orang
yang telah meminumnya. Ketika mabuk, mereka pun bersenda
gurau. Ketika sadar kembali, sebagian mereka melihat bekas-bekasnya
di wajah yang lain. Lalu turunlah zyat pengharamannya. Kemudian
berkatalah sejumlah orang yang memaksakan pemahamannya:
‘Khamer itu merupakan najis dan benda itu ada di perut si Fulan
yang tewas pada Perang Uhud.’ Berkenaan dengan itu turunlah ayat:
€ 200 osu@NidL 25 W ol 6 S35 3 < Tidak berdosa bagi orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebaikar® (QS. Al-MA-idah [5]: 93) hingga
akhir ayat.”

Al-Bazzar meriwayatkan dari hadits Jabir bahwa orang-orang yang
mengatakan itu dari kalangan Yahudi. Para penulis kitab as-Sunan
meriwayatkan dari jalur Abu Maisarah, dari Umar, bahwa ia berkata:
(D3 Bl ead) & 3 ‘iﬁ)\)) “Ya Allah berilah kejelasan untuk kami
tentang khamer dengan hukum yang pasti.” Kemudian turunlah ayat

A j\} Bab 11: “Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman ....” (QS. Al-M4-idab [5]: 93)



yang tercantum dalam surah Al-Bagarah: € 3\:9’;\;’\..!‘3& » “Katakanlab:
‘Pada keduanya terdapat dosa yang besar.”” (QS. Al-Baqarah [2]: 219)
Lalu surah ini dibacakan kepada Umar.

Umar pun kembali berdoa: (((\2 i 251 LR ;gis\)) “Ya Allah
beri kejelasan untuk kami tentang khamer dengan hukum yang pasti.”
Kemudian turunlah ayat yang tercantum di dalam surah An-Nisa’:
§ o 82 NS S a5 “Janganiab kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk.” (QS. An-Nisa’ [4]: 43) Lalu surah ini dibacakan
kepada Umar s .

Umar pun kembali berdoa: ((L\4 6 541 & & o5 (‘.af\!\)) “Ya Allah
beri kejelasan untuk kami tentang khamer dengan hukum yang pasti.”
Kemudian turunlah ayat yang tercantum di dalam surah Al-Ma-idah:
€ 2ol 3 “Maka janbilab perbuatan-perbuatan itu,” Hingga firman-Nya:
§ ooyt fﬁf Jé 3 “Maka tidakkah kamu mau berbenti” (QS Al-Ma-idah [5]: 90-91)
Umar pun berkata: (&£ &gZl)) “Kami berhenti, kami berhenti.”
Riwayat ini dinilai shahih oleh Ali bin al-Madini dan at-Tirmidzi.

Sementara, Ahmad meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah dengan
redaksi serupa hanya saja tanpa kisah Umar. Akan tetapi ia berkata
ketika diturunkan ayat di dalam surah Al-Bagarah: “Orang-orang
berkata: ‘Khamer tidak diharamkan atas kita.” Maka mereka pun masih
meminumnya. Hingga seorang lelaki mengimami sahabat-sahabatnya
shalat Maghrib, ia pun keliru dalam bacaannya. Lalu turunlah ayat
yang tercantum dalam surah An-Nisa’.

Mereka pun masih meminumnya, tetapi tidak seorang pun dari
mereka yang mengerjakan shalat hingga mereka sadar kembali. Lalu
turunlah ayat yang tercantum dalam surah Al-Ma-idah. Mereka pun
berkata: “Wahai Rasulullah, ada sejumlah orang yang terbunuh di jalan
Allah dan mereka meninggal dunia di atas pembaringannya sedang
mereka telah meminumnya.” Kemudian Allah @ menurunkan ayat:
§ sk o 262 @ 0L 25 1L o 6 505 3 “Tidak berdosa bagi orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan.” (QS. Al-Mi-idah [5]: 93)
Nabi #& lalu bersabda:
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“Sekiranya tatkala itu khamer sudzh diharamkan atas mereka, maka
niscaya mereka akan meninggalkar nya sebagaimana kalian tidak lag:
meminumnya.”

Dalam Musnad ath-Thayalisi dzri hadits Ibnu Umar disebutkar.
redaksi serupa. Ia berkata dalam riwayatnya~
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“Ketika ayat yang pertama turun (QS. Al-Bagarah: 219), dikatakan:
‘Khamer telah diharamkan.” Mereka pun berkata: “Wahai Rasulullah,
biarkanlah kami mengambil manfaat darinya.’ Ketika ayat yang kedus.
turun, dikatakan: ‘Khamer telah d:haramkan.” Mereka pun berkata:
“Tidak, sesungguhnya kami tidak meminumnya saat mendekati waktu
shalat.” Kemudian mereka berkata ketika turun ayat yang ketiga:
“Wahai Rasulullah, khamer telah diharamkan.””

Ibnut Tin dan ulama yang lain mengatakan bahwa hadits Anas
di atas (no. 4620) menerangkan:

1) Dalil wajibnya menerima khabayr dari satu orang (kbabar abad) dan
mengamalkannya baik itu dalara masalah terkait nasakh ataupun
yang lainnya.

2) Tidak dibolehkan membuat cuka dari Khamer. Sebab, sekiranya
dibolehkan niscaya mereka ridak akan menumpahkannya.
Penjelasan lebih lanjut mengenai permasalahan ini akan dipaparkan
pada Kitab “al-Asyribah” (hadits no. 5582), insya Allah @& .

- Bab 11: “Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman ....” (QS. Al-Mi-idab [5]: 93)
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Dalam riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib disebutkan, bahwasanya
seorang laki-laki mengabarkan kepada mereka bahwa khamer telah
diharamkan. Mereka pun lalu berkata: “Tumpahkanlah hai Anas!”
Sementara, dalam riwayat Tsabit dari Anas disebutkan bahwa mereka
mendengar seorang penyeru menyerukan pengharaman khamer

tersebut. Maka Abu Thalhah berkata: “Pergilah hai Anas, lihatlah

suara apa 1tu.”

Lahiriahnya, kedua riwayat ini saling bertentangan. Sebab riwayat
pertama mengesankan bahwa penyeru itu datang berbicara langsung
kepada mereka. Sedangkan riwayat kedua mengesankan bahwa yang
menukil berita itu kepada mereka adalah orang selain Anas.

Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi bahwa ia berkata: “Tidak ada
perselisihan antara kedua riwayat ini. Sebab orang yang datang itu
mengabarkan pada Anas, Anas pun mengabarkannya kepada mereka.”
Kemudian Ibnut Tin membantahnya dengan menyatakan bahwa nash
riwayat pertama menyebutkan bahwa orang yang datang mengabarkan
langsung kepada mereka mengenai hal itu.

Menurut saya, mungkin kedua riwayat ini bisa digabungkan dengan
cara lain. Yaitu dengan mengatakan bahwa orang yang menyeru bukan
orang yang sama dengan lelaki yang datang mengabarkan kepada
mereka. Atau ketika Anas mengabarkan kepada mereka tentang
orang yang menyerukan itu, datanglah orang yang menyerukan
itu setelahnya (orang yang menyerukan pertama), lalu ia berbicara
langsung kepada mereka.
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“Janganlah kamu menanyakan (kepada

Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan

kepadamu (justru) menyusahkan kamu”
(QS. Al-Ma-idah [5]: 101)
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; \\ Bab 12: “Janganlab kamu menanyakan (kepada Nabimu) ....” (QS. Al-Ma-idab [5]: 101)




4621. Mundzir bin al-Walid bin Abdurrahman al-Jarudi meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, dari Musa bin Anas, dari Anas c#s, ia
berkata: “Suatu ketika Rasulullah #£ menyampaikan khutbah yang
belum pernah aku dengar sebelumnya seperti itu. Beliau berkata:
‘Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian
akan sedikit tertawa dan banyak menangis.””

Anas melanjutkan: “Para Sahabat Rasulullah £ pun menutupi
wajah-wajah mereka dan terdengar dari mereka suara rintihan.” Lantas
ada seorang laki-laki bertanya: “Siapakah ayahku?” Beliau menjawab:
“Ayahmu adalah si Fulan.” Lalu turunlah ayat ini: “Janganlah kamu
menanyakan (kepada Nabimu) bal-hal yang jika diterangkan kepadamu
(justru) menyusabkan kamu.” (QS. Al-Ma-idah [5]: 101)

Diriwayatkan oleh an-Nadhr dan Rauh bin Ubadah dari Syu’bah.
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4622. Al Fadhl bin Sahal merlwayatkan kepadaku, 1a berkata
Abun Nadhr meriwayatkan kepada kami: Abu Khaitsamah
meriwayatkan kepada kami: Abul Juwairiyah meriwayatkan kepada
kami, dari Ibnu Abbas gs, 1a berkata: “Dahulu sekelompok orang
pernah bertanya kepada Rasulullah £ dengan tujuan berolok-olok.
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Kata salah seorang dari mereka: ‘Siapa bapakku?’ Seorang lagi yang
untanya hilang berkata: ‘Di mana untaku?’ Maka Allah menurunkan
ayat ini tentang mereka: ‘Wabai orang-orang yang beriman! Janganlab
kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan
kepadamu (justru) menyusabkan kamu.’ (QS. Al-Mé-idah [5]: 101) hingga
akhir ayat.”

@)\ SYARAH JUDUL BAB | ;

Perkataan: [§ '35 83 35 o) a0 3152 e ¥ 433 ©5] “Bab: Firman-Nya:
‘Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang Jika
diterangkan kepadamu (justru) menusabkan kamu.’”” Lafazh: §35 o4
tidak tercantum dalam selain naskah riwayat Abu Dzar. Pihak
yang memakruhkan bertanya tentang sesuatu yang belum terjadi
mengaitkannya dengan larangan yang disebutkan dalam ayat ini.
Ad-Darimi dalam Mugaddimah kitabnya menyandarkan pendapat ini
berasal dari sejumlah Sahabat dan Tab?’in.

Ibnul Arabi berkata: “Sejumlah orang-orang yang lalai meyakini
larangan bertanya tentang kasus-kasus permasalahan sebelum benar-
benar terjadi, dengan berpegang pada larangan yang disebutkan
di dalam ayat ini. Pendapat ini tidak benar. Sebab ayat ini dengan jelas
menyebutkan bahwa pertanyaan yang terlarang adalah pertanyaan
yang menimbulkan kesusahan bagi mereka sendiri jika dijawab.
Sedangkan masalah kasus-kasus yang mungkin terjadi tidak seperti
itu kondisinya.”

Perkataan Ibnul Arabi tersebut benar adanya. Hanya saja ia terlalu
berlebihan dalam menggunakan istilah ‘orang-orang lalai’ seperti
kebiasaannya. Sebagaimana yang dicermati oleh al-Qurthubi.

Muslim meriwayatkan dari Sa’ac. bin Abi Waqqash secara marfu’:
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“Kaum Muslimin yang paling besar dosanya terhadap kaum Muslimin
yang lainnya adalah orang yang bertanya mengenai sesuatu hal yang
tidak diharamkan, lalu sesuatu itu menjadi diharamkan karena sebab
pertanyaannya itu.”

Hadits ini menjelaskan tujuan yang dimaksud di dalam ayat. Dan
masalah yang diisyaratkan Ibnul Arabi tidak termasuk di dalamnya.

SYARAH HADITS S i )

Hadits (no. 4621):

Perkataan: [y 18 o ) 33 43 3355 B35] “Mundzir bin al-Walid
bin Abdurrahman meriwayatkan kepada kami.” Ia adalah Mundzir
bin al-Walid bin Abdurrahman bin Habib bin al-Alya’ bin Habib bin
al-Jarud al-Abdiy al-Bashri al-Jarudi, dinisbatkan kepada kakeknya

yang paling atas. Ia dinilai sebagai perawi tsiqah.

Ia tidak memiliki hadits lain dalam Shabih al-Bukbari selain hadits
ini dan hadits lain dalam Kitab “Kaffaratul Aiman”. Ayahnya tidak
disebutkan dalam kitab Shahih al-Bukhari selain di tempat ini. Saya
juga tidak menemukan perawi lain yang meriwayatkan darinya selain
anaknya. Haditsnya ini tergolong riwayat mutaba ab, karena al-Bukhari
mengetengahkannya dalam Kitab “al-I’tisham” dari riwayat selain
dirinya, sebagaimana yang akan saya jelaskan nanti.

@ACATATANPENTING 1y

Disebutkan di dalam perkataan Abu Ali al-Ghassani sebagaimana
yang dinukil oleh al-Karmani bahwa al-Bukhari meriwayatkan hadits ini
dari Muhammad—tanpa menyebutkan nasabnya—dari Mundzir ini, dan
bahwa Muhammad tersebut adalah Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli.

Sejauh ini saya belum menemukan sanad yang ia sebutkan itu dalam
riwayat-riwayat al-Bukhari yang saya miliki. Saya kira sebagian naskah
menyebutkan dengan lafazh: “Muhammad meriwayatkan pada kami,”
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tanpa menyebutkan nasabnya, den maksudnya adalah al-Bukhari
sendiri, penulis kitab Shabih al-Bukbari. Sedangkan yang mengatakar
perkataan itu adalah perawi dari al-Bukhari. Tetapi mereka mengiranya
guru al-Bukhari. Padahal tidak dercikian. Wallibu a’lam.

Perkataan: [ ,3{ 32] “Dari Anas.” Dalam riwayat Rauh bin Ubadat
dari Syu’bah pada Kitab “al-I'tisham” disebutkan: “Musa mengabarkar.
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata.”

Perkataan:
[rJ.:-\ U & gakal §:36 B i da i e U..J\ <h3] “Suatu ketika
Rasulullah ## menyampaikan khutbah yang belum pernah aku dengar
sebelumnya seperti itu. Beliau berkzta: ‘Seandainya kalian mengetahw
apa yang aku ketahui.”” Dalam riwayat Muslim dari jalur an-Nadhr
bin Syumail dari Syu’bah disebutkan tambahan di awal hadits yang

menjelaskan sebab khutbah Rasulullah £ tersebut, yang lafazhnya:
I ind o G55 g el G2 & )
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“Telah sampai kepada Nabi ££ sesuatu (berita) mengenai Sahabat
beliau, lalu beliau pun berkhutbah: ‘Surga dan Neraka ditampakkan
di hadapanku namun aku belum pernah melihat seperti yang kulihat
hari ini dalam kebaikan dan keburukannya. Seandainya saja kalian
mengetahui apa yang aku ketahui.””

Perkataan: [ £33 J6 &8 2205 Y $3550] ““Niscaya kalian akan
sedikit tertawa dan banyak menangis.” Anas berkata: ‘Para Sahabat
menutupi (wajah mereka) ” Di dalam riwayat an-Nadhr bin Syumail:
(oot 1358 G5 KPR RLE b3 doadeafe 00 0305 u\pw\ SE &\u :J8)y) “Anas
berkata: Maka tidak pernah para Sahabat Rasulullah £% mengalami hari
yang lebih berat dari hari itu, mereke menutupi kepala-kepala mereka.”

Perkataan: [’:5 2] “Dan terdengar dari mereka suara rintihan.”
Lafazh .2 dibaca dengan huruf s raenurut mayoritas perawi naskah.
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Sementara menurut al-Kusymihani lafazh ini dibaca dengan huruf kba
(’yss). Adapun versi bacaan yang pertama (,u5>) maknanya adalah suara
yang mengeras karena tangisan bersumber dari dada. Adapun yang
kedua (,:5) maknanya suara yang bersumber dari hidung (sengau).

Al-Khaththabi berkata: “Lafazh -5 artinya menangis tanpa
mengeraskan suara tangis. Kadang mereka menyamakan antara ,us
dengan .5, hanya saja ,us bersumber dari dada, sedangkan . us
bersumber dari hidung.” Dan Iyadh berkata ....»2

Perkataan: [53 gl :J6 ?dj V) jéj JG3] “Lantas ada seorang laki-
laki bertanya: ‘Siapakah ayahku?’ Beliau menjawab: ‘Ayahmu adalah
st Fulan.”” Telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab “al-Ilmu” bahwa
lelaki ini adalah Abdullah bin Hudzafah. Dalam riwayat al-Askari
disebutkan: (6132 3 .3 s &J5) “Ayat ini turun berkenaan dengan
Qais bin Hudzafah.” Sedangkan di dalam riwayat al-Isma’ili terdapat
penjelasan bagi riwayat ini pada Kitab “al-Fitan” (hadits no. 7089),
di dalamnya disebutkan: ((@\33 3 &5 )\%)) “Kharijah bin Hudzafah.”
Tapi nama yang pertama lebih masyhur, yaitu Abdullah bin Hudzafah.
Dan ketiganya tergolong Sahabat.

Telah disebutkan juga di Kitab “al-Fitan” tambahan dari hadits
Abu Musa dan saya mengalihkan dengan penjelasannya kepada Kitab
“al-I'tishim” (hadits no. 7291), dan akan disebutkan nanti insya Allab.
Sehingga di sini saya hanya menjelaskan tentang perselisthan pendapat
mengenai sebab turunnya ayat ini.

Perkataan: [531 545 ¢353] “Lalu turunlah ayat ini.” Demikian
disebutkan secara mutlak. Tetapi kalimat ini tidak tercantum dalam
riwayat az-Zuhri dari Anas. Padahal riwayat az-Zuhri dari Anas ini
memiliki redaksi lebih lengkap daripada riwayat Musa bin Anas,
sebagaimana yang disebutkan di Kitab “al-Mawigqit” (hadits no. 540).
Oleh karena itulah Hilal bin Ali tidak menyebutkannya dari Anas,
sebagaimana yang akan disebutkan nanti di dalam Kitab “ar-Rigaq”
(hadits no. 6468).

2 Ditinggalkan kosong dalam naskah aslinya.
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Sementara disebutkan dalam Kitab “al-Fitan” dari jalur Qatadat.
dari Anas di akhir hadits ini setelah ia menyebutkannya secara panjang
lebar, ia lantas berkata: “Dahulu Qatadah menyebutkan hadits in:
berkenaan dengan ayat ini: € A5 ;2 1Je3 ¥ ka0 o G ¥ “Hai orang
orang yang beriman, janganlab kamu menanyakan (kepada Nabimu)
bal-hal.” (QS. Al-Ma-idah [5]: 101)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Qatadah dar:
Anas, ia berkata:

5 5 Gl uwv““;ﬂ@m@m Iy
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“Mereka bertanya kepada Rasulullah ;‘%g hlngga mereka mengulang--
ulangi pertanyaannya. Kemudian beliau naik ke atas mimbar dan
bersabda: ‘Tidaklah kalian menanyakan kepadaku tentang sesuatu
melainkan aku sudah memberitatiukannya kepada kalian.”” (Anas
berkata:) “Lalu aku menoleh ke kanan dan ke kiri. Ternyata setiap

orang yang meletakkan kainnya di atas kepalanya sedang menangis.”
(Al-Hadits)

Berkenaan dengan perkara ini disebutkan kisah tentang Abdullah
bin Hudzafah dan perkataan Umar; Ath-Thabari meriwayatkan dar:
jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah #& keluar
dalam keadaan marah dan wajah memerah. Hingga beliau duduk di atas
mimbar. Lalu ada seorang lelaki menghampiri beliau dan berkata:
‘Di manakah tempat saya?’ Rasulullah £ menjawab: ‘Di Neraka.” Lalu
yang lain bertanya pula: ‘Siapa ayahku?’ Beliau menjawab: ‘Hudzafah.’
Maka bangkitlah Umar-lalu perawi menyebutkan ucapan Umar dan
menambahkan di akhirnya-‘dan ridha al-Qur-an sebagai imam.”
Perawi berkata: “Maka kemarahar. Rasulullah £ pun mereda, lalu
turunlah ayat ini.” Riwayat ini menjadi penguat (syabid) yang dinilai
jayyid bagi hadits Musa bin Anas tersebut.
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Adapun hadits riwayat at-Tirmidzi dari hadits Ali, ia berkata:
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“Ketika diturunkan ayat: ‘Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap
Allab adalah melaksanakan ibadab haji ke Baitullah,’ (QS Ali ‘Imran [3]: 97)
mereka lalu bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah setiap tahun?’
Rasulullah #£& diam saja. Kemudian mereka bertanya lagi: “Wahai
Rasulullah, apakah setiap tahun?’ Rasulullah # kemudian menjawab:
‘Tidak. Seandainya aku menjawab iya, maka pastilah akan diwajibkan
setiap tahun.” Kemudian Allah menurunkan ayat: ‘Wabai orang-orang
yang beriman, janganlab kamu menanyakan.”” (QS. Al-Ma-idah [5]: 101)

Riwayat ini tidak menafikan hadits Abu Hurairah. Karena ada
kemungkinan ayat ini turun berkenaan dengan kedua kisah sekaligus.
Sepertinya, sebab kemarahan Rasulullah #€ ini dikarenakan mereka
mengulang-ulang pertanyaan tersebut. Ahmad meriwayatkan dari hadits
Abu Hurairah, dan ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Abu Umamah,
dengan redaksi yang mirip hadits Ali ini. Demikian pula riwayat yang
disebutkan oleh ath-Thabari dari jalur yang dinilai dha’if dan dari jalur
lain yang dinilai munqathi’ (terputus), dari Ibnu Abbas.

Ada pendapat ketiga mengenai sebab turunnya ayat ini, yaitu kisah
yang ditunjukkan dalam hadits Ibnu Abbas yang disebutkan setelah
bab ini. Riwayat ini paling shahih sanadnya daripada riwayat lainnya.
Tidak mustahil semua kisah ini menjadi sebab turunnya ayat tersebut.
Wallahu a’lam.

Ada dua pendapat lain terkait dengan sebab turunnya ayat 101 ini.
Ath-Thabari dan Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari jalur Khushaif
dari Mujahid dari Ibou Abbas: “Bahwa yang dimaksud dengan %
(hal-hal) yang ditanyakan di dalam ayat 101 tersebut adalah Babirabh,
Washilab, Sé-ibab dan Him.”
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Perawi berkata: Ikrimah mengatakan: “Dahulu mereka memintz.
tentang tanda-tanda, lalu mereka dilarang dari itu.” Ia (Ikrimah)
berkata: “Yang dimaksud dengan tar da-tanda adalah seperti permintaar.
orang-orang Quraisy agar bukit Shafa dijadikan emas untuk mereka:
dan seperti permintaan orang-orang Yahudi untuk menurunkan bag;
mereka sebuah kitab dari langit, dana lain sebagainya.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abdul Karim dari
TIkrimah, ia berkata: “Ayat tersebut turun berkenaan dengan seorang,
yang bertanya tentang ayahnya.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair: “Ayat tersebut
turun berkenaan dengan orang-orang yang bertanya mengenai Babirab,
dan lain-lain.” Juga dari Migsam: “Ayat tersebut turun berkenaan dengan
umat-umat yang bertanya kepada Nabi mereka tentang tanda-tanda.”

Menurut saya, perkataan dari Migsam ini bisa menjadi satu
kemungkinan yang benar. Demikian pula riwayat yang disebutkan
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Athiyyah, ia berkata: “Mereka dilarang
meminta seperti permintaan orang-orang Nasrani agar dihidangkan
jamuan untuk mereka, kemudian setelah itu mereka menjadi kafir.”
Al-Mawardi menguatkan pendapat ini. Sepertinya ia memandangnya
dari sisi makna. Sebab kisah tentang jamuan makan di dalam surah
Al-Mai-idah disebutkan setelah ayat tersebut. Al-Mawardi menilai
jauh kemungkinan ayat tersebut turun berkenaan dengan orang yang
bertanya tentang ayahnya, atau tentang kewajiban haji setiap tahun.
Ini merupakan suatu kelalaian dari al-Mawardi ketika berpendapat
seperti itu, sebab kedua kisah itu tercantum dalam kitab ash-Shahib.

Dalam hal ini, Ibnul Munayyir menguatkan pendapat yang
mengatakan bahwa sebab turunny:. ayat tersebut berkenaan dengan
larangan banyak bertanya tentang peristiwa yang telah terjadi ataupun
yang akan terjadi. Ketika menguatkan pendapat ini, ia berdalil dengan
sejumlah besar hadits yang disebutkan al-Bukhari pada Bab: “Larangan
Banyak Bertanya,” dalam Kitab “al-I’tishim” (hadits no. 7291).
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Pendapat ini ada benarnya. Dan tidak tertutup kemungkinan ada
sejumlah kisah yang menjadi sebab turunnya ayat itu. Tetap: kisah
yang tercantum di dalam kitab ash-Shabib lebih shahih riwayatnya.

Hadits bab ini menerangkan:

1) Lebih diutamakannya menutupi aib kaum Muslimin.
2) Makruhnya bersikap keras terhadap kaum Muslimin.

3) Makruhnya mengorek-ngorek perkara yang belum terjadi, dan
memaksakan jawaban atas pertanyaan seseorang yang hanya
bertujuan untuk melatih ilmu fiqihnya. Wallibu a’lam.

Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan dalam Kitab “al-I’tishim”,
insya Allah s .

Perkataan: [}a3l il3;] “Diriwayatkan oleh an-Nadhr.” Ia adalah
an-Nadhr bin Syumail.

- e e

Perkataan: [£ad e ©5Ce /3 £353] “Dan Rauh bin Ubadah dari
Syu’bah.” Maksudnya, dengan sanadnya. Riwayat an-Nadhr disebutkan
secara maushul oleh Muslim, sedangkan riwayat Rauh bin Ubadah
disebutkan secara maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab “al-I’tisham”.

Hadits (no. 4622):

Perkataan: [ }¢= /5 Jadl 335] “Al-Fadhl bin Sahal meriwayatkan
kepadaku.” Ia adalah al-Fadhl bin Sahal al-Baghdadi. Ia tidak memiliki

hadits lain dalam Shahih al-Bukhari selain pada bab ini, dari sebuah
riwayat yang telah disebutkan pada Kitab “ash-Shalah”.

Abun Nadhr ini adalah Hasyim bin al-Qasim. Abu Khaitsamah ini
adalah Zuhair bin Muwawiyah. Abul Juwairiyah (i3 ,3;41) nama aslinya
adalah Hiththan (5>)-lafazh namanya dilafalkan dengan meng-
kasrab-kan huruf bz dan men-tasydid-kan huruf tha-bin Khufaf (LUG2).
Ia adalah seorang perawi tsiqah. Hadits yang diriwayatkannya dalam
Shabih al-Bukbari hanya hadits ini dan hadits lain yang sebelumnya
disebutkan dalam Kitab “az-Zakah”, serta hadits yang ketiga darinya
akan disebutkan nanti dalam Kitab “al-Asyribah”.
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Perkataan: [u:f,f: o o¢] “Dar. Ibnu Abbas.” Disebutkan dalarn
riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur Abun Nadhr dari Abu Khaitsamah:
“Abul Juwairiyah meriwayatkan kepada kami, aku mendengar seorang
Arab Badui dari Bani Sulaim bertanya kepadanya, yaitu kepada
Ibnu Abbas.”

Perkataan: [£i4 dsaizafe 4 J3s; & ;L.a: 43 587 “Dahulu sekelompok
orang pernah bertanya kepada Rasulullah #& dengan tujuan berolok-
olok.” Sebelumnya telah disebutkan cara menyelaraskan keterangaa
pada hadits bab ini dan hadits bab sebelumnya. Kesimpulanny:,
ayat ini turun disebabkan banyaknya pertanyaan yang ditujukan
kepada Nabi #£. Baik dengan tujuan berolok-olok, atau mengu;i
kebenaran beliau #&; atau dengan cara mengorek-ngorek suatu masalah
yang sekiranya tidak ditanyakan, pasti hukumnya tetap mubah.

Dalam hal ini disebutkan di bagian awal riwayat ath-Thabari dari
jalur Hafsh bin Nufail dari Abu Khaitsamah dari Abu al-Juwairiyah:
“Ibnu Abbas berkata: Seorang Arab Badui dari Bani Sulaim berkata:
‘Apakah kamu tahu berkenaan dengan apa turunnya ayat ini?’”
Lalu 1a menyampaikan haditsnya.

Dan disebutkan dalam riwayat Abu Nu’aim di dalam kitabnya,
al-Mustakbraj dari jalur lain dari Abu Khaitsamah dari Abul Juwairiyah
dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah ditanya tentang hewan yang tersesat
jalan, maka Ibnu Abbas berkata: “Barang siapa memakan hewan yang
tersesat, maka ia adalah orang sesat.”

A
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“Allah tidak pernah mensyariatkan
adanya Bahirah, Sa-ibah,
Washilah dan Ham"

(QS. Al-Ma-idah [5]: 103)
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“Dan (ingatlab) ketika Allab berfirman.” (QS. Al-Mé-idah [5]: 116)
yaitu mengatakan: Allah berfirman. Kata 3| e ol di sini adalah sebagai
shilab. Asal lafazh ;35\ adalah se-wazan i32is seperti Lof; iiis dan
EIPHLE

Arti kata 5.5l adalah menjamu teman-temannya dengan kebaikan.
Dikatakan: dw.“.a gl Dan Ibnu Abbas berkata: “Makna lafazh
dlézis artinya @i (mewafatkanmu).”

% Dalam naskah () tertulis: s> L Jla,.
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4623. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa’ad meriwayatkan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan,
dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin al-Musayyib, ia berkata: “Babirab adalah
hewan yang kantong susunya dibiarkan karena diperuntukkan untuk
thaghut-thaghut, hingga tidak boleh bagi seorang pun mengambil
air susunya.

Sd-ibah adalah hewan yang mereka biarkan berkeliaran karena
diperuntukkan untuk tuhan-tuhan mereka sehingga tidak boleh diberi
beban tunggangan apa pun di atasnya.” Sa’id bin al-Musayyib berkata:
Abu Hurairah berkata: Rasulullah £ bersabda: “Aku melihat Amr bin
Amir al-Khuza’i menyeret ususnya di Neraka. Ia adalah orang pertama
yang mentradisikan unta si-ibah.”

Sedangkan washilah adalah unta anak pertama, hasil peranakan
pertama dari unta tersebut adalah betina, setelah itu ia melahirkan
anak kedua juga betina. Dahulu mereka membiarkannya berkeliaran
untuk persembahan kepada thaghut-thaghut mereka, agar anak betina
yang pertama berurutan kelahirannya dengan anak betina yang kedua
tanpa diselingi dengan anak yang jantan.

Sedangkan unta hdm adalah unta pejantan yang telah mengawini
hingga bilangan tertentu. Apabila telah tercapai bilangan tersebut,
mereka membiarkannya sebagai persembahan untuk thaghut-thaghut
mereka, dan mereka menjaganya dari beban apa pun sehingga tidak
dipikulkan di punggungnya sesuatu apa pun. Mereka menamakannya
al-Hami.

Dan Abul Yaman berkata kepadaku: Syu’aib mengabarkan kepada
kami, dari az-Zuhri: Aku mendengar Sa’id mengabarkan tentangnya
dengan keterangan seperti ini, ia berkata: dan Abu Hurairah berkata:
Aku mendengar Nabi £ bersabda, dengan Hadits yang semisalnya.
Diriwayatkan oleh Ibnul Had dari Ibnu Syihab dari Sa’id dari
Abu Hurairah &5 : “Aku mendengar Nabi $#£.”
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4624 Muhammad b1n Abu Y2’ qub Abu Abdullah al-Karmani
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hassan bin Ibrahim meriwayatkan
kepada kami, Yunus meriwayatkan kepada kami, dari az-Zuhri, dari
Urwah, bahwa Aisyah @ berkata: Rasulullah #£ bersabda: “Aku
melihat Neraka Jahannam sebagiannya saling menghancurkan sebagian
yang lain, dan aku melihat Amr menyeret ususnya di Neraka. Ia adalah
orang pertama yang mentradisikan sé-ibab.”

Perkataan: [§ ,L-Y 5 ey Y5 22105 32 £ 1 J22 U3 :00] “Bab: ‘Allah
tidak pernah mensyarzat/ean adanya Bhirab, Si-ibab, Washilah dan Him.”
Yakni Allah tidak mengharamkan. Maksudnya, kata ja> (menjadikan)
pada ayat ini hakikat maknanya tidak seperti ini: karena segala sesuatu
adalah ciptaan Allah dan ketetapan dari-Nya. Tetapi maksudnya yaitu,
menjelaskan perbuatan yang diada-adakan orang-orang kafir itu.

Perkataan: [A.Lo a b .s {5 400 36 J | 9is 250 6 3 133] ““Dan mgatlah
ketika Allah berfirman.’ Ya1tu mengatakan: Allah berfirman. Kata 3
di sini adalah sebagai shilah.” Demikian penafsiran ini tercantum, juge.
atsar-atsar setelahnya di sini. Penafsiran ini tidak khusus berkaitan
dengan bab ini. Ia tercantum di sini karena alasan yang telah kami
jelaskan sebelumnya, yaitu susunan yang dibuat oleh sebagian perawi.

*  Dalam naskah () tertulis: s .
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Perkataan ini disebutkan oleh Abu Ubaidah: “Mengenai firman
Allah: € 22 5 Zaa3 %0 36 353 “Dan (ingatlah) ketika Allab berfirman:
‘Wahai Isa putra Maryam,”” (QS. AlMA-idah [5}: 116) Abu Ubaidah berkata:
“Bisa juga dikatakan: ‘Allah berfirman.” 35 di sini adalah huruf z4-idab
(tambahan). Demikian pula firman Allah: € Z&E 353 yaitu atile;.”

Perkataan:
¢s o - s L0 0% wrs Wi 0% W . wze 82 e, 2 n/..;‘ P
g Gp o G oo ety G BRIS; dlpl; LSl pas QLo $35L]
[@’M: @3\.3

“Lafazh 53501 adalah se-wazan {45 seperti .5\ aiae dan 56 agks.
Arti kata 5.5 adalah dia diberi kebaikan. Dikatakan: il sl
(Aku diberi kebaikan).” Ibnut Tin berkata: “Ini adalah perkataan
Abu Ubaidah. Adapun yang lainnya berkata: ‘Asal katanya yaitu
3% 3G, artinya bergerak.” Ada yang mengatakan: ‘Asal katanya dari

b

a3 3, artinya memberi makan.

Ibnut Tin berkata: “Perkataannya: ¢ &)k3, maksud lafazh ini
tidak jelas, kecuali jika yang dimaksud adalah seorang suami mentalak
ba-in istrinya dengan kalimat itu. Jika maksudnya tidak seperti ini,
maka makna lahiriahnya adalah talak yang memisahkan antara kedua
suamli istri. Sehingga kata tersebut adalah f2’i/ yang maknanya sesuai
dengan bentuk aslinya.”

Perkataan: [is € 2035 : Wl 23 J63] “Dan Ibnu Abbas berkata:
‘Makna lafazh &33s artinya W& (mewafatkanmu).”” Demikian
lafazh yang tercantum di sini. Semestinya kata ini tercantum di dalam
surah Ali ‘Imran. Sepertinya ada perawi yang mengira bahwa kata ini
dari surah Al-Ma-idah, lantas ia pun mencantumkannya di sini. Atau
al-Bukhari memang sengaja mencantumkannya di sini karena adanya
kesesuaian dengan perkataan dalam ayat: € £330 &8 EX 255 G0 “Maka
setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulab yang mengawasi mereka.”
(QS. Al-MA-idah [5]: 117)

’”
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Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Syihab dari Sa’id
bin al-Musayyib mengenai tafsir bahirah dan si-ibab, serta perselisihan
pendapat mengenai status mauguf dan marfu’-nya.

Hadits (no. 4623):

Perkataan: [c.£ikY \333 A JJ\ 7023\] “Babirah adalah hewan yang
kantong susunya dlblarkan karena diperuntukkan untuk thaghut-
thaghut.” Maksudnya untuk berhala-berhala. Sehmgga tiada seorang
pun yang memerah susunya. Wazan lafazh 555 adalah il yang
bermakna &jais. Yaitu hewan yang dibelah tehnganya sebagai tanda
bahwa ia telah dlharamkan

Abu Ubaidah berkata: “Sejumlah orang mengkhususkan Babirab
hanya pada kambing apabila telah melahirkan sebanyak lima kali
kehamilan. Mereka membelah telinganya, dan membiarkannya lepas
berkeliaran dan tiada seorang pun vang menyentuhnya.”

Ulama yang lain berkata: “Babirab juga bisa dari jenis unta. Merek:.
membebaskannya dengan tidak ditunggangi dan tidak dikawin:
hewan jantan.”

Adapun perkataan: [ 31 50 351 G55 Y3] “Hingga tidak boleh bagi
seorang pun memerasnya.” Demikian di sini disebutkan secara umum
bahwa kantung susunya tidak diperah. Sementara perkataan Abu Ubaidah
menunjukkan bahwa yang dinafikar hanyalah meminum susunya saja.

Abu Ubaidah berkata: “Dahulu mereka mengharamkan bulunya,
dagingnya, punggungnya untuk ditunggangi dan air susunya atas
kaum wanita, dan menghalalkannya untuk kaum pria. Jika ada anak
yang terlahir dari hewan babirah, maka kedudukannya sama seperti
ibunya. Jika hewan bahirah mati, kaum wanita dan kaum pria sama-
sama memakan dagingnya.”

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, ia berkata:
“Unta disebut babirah apabila ada unta betina telah menghasilkan
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lima kali kehamilan. Jika kehamilan yang kelima itu mengeluarkan anak
jantan, maka halal untuk kaum pria dan tidak halal atas kaum wanita.
Jika kehamilan yang kelima itu mengeluarkan anak betina, maka
telinganya dibelah, kemudian dilepaskan berkeliaran tanpa dipotong
bulunya, tanpa diminum susunya dan tidak ditunggangi punggungnya.
Jika 1a mati, maka mereka semua boleh memakannya, baik kaum pria
maupun wanita.”

Para ulama bahasa Arab juga menukil penafsiran lain terkait makna
bahirah. Dengan demikian, secara keseluruhan pendapat tentangnya
tersebut bertambah menjadi sepuluh pendapat. Wazan kata 5.2 yaitu
.45 yang bermakna wazan & yas. Kata 5}l artinya membelah telinga,
mereka melakukan demikian untuk menandainya.

Perkataan: [ 3 G2 Jio0 Y6 Lol i 198 £315015] “Sd-ibab adalah
hewan yang mereka biarkan berkeliaran karena dlperuntukkan untuk
tuhan-tuhan mereka sehingga tidak boleh diberi beban tunggangan apa
pun di atasnya.” Abu Ubaidah berkata: “Si-ibab dari semua binatang
ternak dan dijadikan sebagai nadzar untuk berhala-berhala. Hewan itu
dibiarkan berkeliaran, tidak dikurung sehingga bebas merumput dan
minum air serta tidak ditunggangi seorang pun.”

Abu Ubaidah melanjutkan: “Ada yang mengatakan: ‘S4-ibab hanya
dari jenis unta.” Seseorang bernadzar apabila 1a sembuh dari sakitnya
atau ia pulang kembali dari safarnya, maka ia akan mempersembahkan
seekor unta menjadi sd-ibab.”

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, ia berkata:
“Dahulu yang disebut s4-ibab adalah apabila mereka membiarkan sebagian
unta mereka. Ia tidak dilarang mendatangi telaga untuk minum darinya.”

Perkataan:
[?‘ | GElA el 55 y5a &3y Asmsteafe 4§35 36 5550 8 363 : J6] “S'id bin
Musayyib berkata: Abu Hurairah berkata: Rasulullah £% bersabda:
‘Aku melihat Amr bin Amir al-Khuza’i ...."” Demikian disebutkan dalam
riwayat ini, disebutkannya bagian yang mmfu’ dari hadits di tengah
yang mauquf. Nanti akan saya paparkan terkait hal ini.
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Perkataan: [d.,u A e 5t B 558 80 B dggiiy] “Sedangkan
washilah adalah unta anak pertaraa, hasil peranakan pertama dari
unta tersebut adalah betina, setel:h itu dia melahirkan anak kedua
juga betina.” Demikian disebutkan secara bersambung dengan hadits
yang marfu’. Redaksi seperti ini dapat mengesankan secara keliru
bahwa ia termasuk bagian yang ma:fu’. Padahal tidak demikian. Sebab
redaksi ini adalah kelanjutan dari penafsiran Sa’id bin al-Musayyib.
Sedangkan bagian yang marfu’ dari hadits ini hanyalah penyebutan
tentang Amr bin Amir saja.

Penafsiran mengenai babirah dan keempat jenis lainnya yang
disebutkan dalam ayat berasal dari Sa’id bin al-Musayyib. Sementara
dalam riwayat al-Isma’ili dari jalur Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad dari
ayahnya dengan sanad ini disebutkan persis seperti riwayat hadits
bab ini. Hanya saja setelah menyebutkan bagian riwayat yang marfu’,
1a berkata: “Sa’id bin al-Musayyib terkata: ‘Washilah adalah unta ....””
Sehingga jelaslah bahwa seluruh penafsiran tersebut derajatnya mauguf.
Inilah yang benar. Demikian Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dar:
jalur Yahya bin Sa’id dan Ubaidullah bin Ziyad dari Ibnu Syihab secars.

terpisah pisah.

Perkataan: [¢15; 5] “Demi agar berurutan kelahirannya.” Yaitu
pada rentang antara kelahiran yang satu dengan yang lainnya. Makna
lafazh &1 adalah J.>\ (demi agar). Abu Ubaidah berkata: “Dahulu
berapa pun banyaknya anak yang dilahirkan unta si-ibah, maka
kedudukan anaknya sama seperti iounya, hingga enam anak. Jika ia
melahirkan yang ketujuh dua anak betina, maka dua anaknya tersebut
dibiarkan dan tidak disembelih. Jika 1a melahirkan yang ketujuh anak
jantan, maka disembelih dan dimakan oleh kaum lelaki saja tanpa
kaum wanita. Dan demikian pula, jika ia melahirkan dua anak jantan.
Jika 1a melahirkan anak kembar jantan dan betina mereka menamakan
anak yang jantan washilah dan tidak disembelih karena saudara
kembarnya yang betina. Semua ini jika anaknya tidak dilahirkan dalam
keadaan mati. Jika kelahiran kehamilan yang ketujuh dalam keadaan
mati, maka ia hanya dimakan kaum wanita saja tanpa kaum lelaki.”

N
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Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, 1a berkata:
“Washilab adalah kambing yang jika telah melahirkan tujuh anak;
jika anak yang ketujuh berjenis kelamin jantan, maka anaknya itu
disembelih dan dimakan. Jika anak yang ketujuh berjenis kelamin
betina, maka dibiarkan hidup. Jika anak yang ketujuh kembar jantan
dan betina mereka berkata: ‘Ia menjadikan saudaranya yang jantan
washilah, maka yang jantan itu dibiarkan hidup dan tidak disembelih.””

Perkataan: [@\ 3ydadl ShAN & ) i) J.:\}\ Joo F\.;J\j] “Sedangkan unta
Héim adalah unta pejantan yang telah mengawini hingga bilangan
tertentu ....” Perkataan Abu Ubaidah menunjukkan bahwa hdm berasal
dari anak unta sg-tbab. Abu Ubaidah juga berkata: “Dahulu apabila
mereka mengambil pejantan dari anak unta babirah, maka mereka
menyebutnya sebagai penjantan him.”

Abu Ubaidah melanjutkan: “Ham khusus untuk unta pejantan jika
telah menghamili sepuluh kali. Mereka mengatakan: ‘Punggungnya
telah terjaga (yaitu tidak ditunggangi).” Maka mereka pun menjaga
punggungnya, tidak ditunggangi juga bulunya dan segala sesuatu
darinya tidak diambil. Sehingga hewan itu tidak dikendarai dan tidak
dikawinkan lagi.”

Dari perkataan ini dapat diketahui jumlah bilangan tertentu yang
tidak dijelaskan dalam riwayat Sa’ad di atas. Ada pendapat mengatakan:
“Hdam adalah unta pejantan jika ia sudah mengawini anak dari anaknya
(cucunya).” Penyair berkata:

Abu Qabus mengawinkannya dengan unta yang bukan miliknya
Sebagaimana ia mengawinkan pejantan dengan cucu keturunannya

Al-Farra’ berkata: “Ulama berselisih mengenani si-ibah. Ada pendapat
mengatakan: ‘Yaitu seorang lelaki yang mendermakan sebagian dari
hartanya sekehendak-Nya, lalu ia menyerahkanya kepada penjaga
Ka’bah yang mengurusi patung-patung berhala mereka.” Ada lagi
pendapat mengatakan: ‘S4-ibab adalah unta yang telah sepuluh kali hamil
dan melahirkan, semua anaknya betina. Maka unta itu dibiarkan, tidak
dikendarai, tidak dipotong bulunya dan tidak diminum air susunya.
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Apabila anak betinanya melahirkan, maka diiris kupingnya, yaitu
dibelah telinganya. Sehingga babirab adalah anak betina dari sé-ibah.
Kedudukannya sama seperti ibunya.” Adapun hdm adalah unta
penjantan, jika ia sudah menghamili anak dari anaknya. Ada yang
mengatakan: ‘Punggungnya terjaga hingga ia tidak ditunggangi, tidak
dipotong bulunya dan tidak dihalangi merumput sesukanya.””

Perkataan: [\2l 4f o J&3] “Dan Abul Yaman berkata kepadaku.”
Dalam selain naskah riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh:
o\ 4 J63)) tanpa kata yang setelahnya.

Perkataan: [3353 Josuiife w)\ Lo 55350 g 35:06 13 e aals Sy
“Aku mendengar Sa’id mengabark in tentangnya dengan keterangan
seperti ini, 1a berkata: dan Abu Hurairah berkata: Aku mendengar
Nabi #& bersabda, dengan hadits yang semisalnya.” Demikian lafazh
yang tercantum dalam riwayat meyoritas, yaitu dalam bentuk f7’i!
mudbari’ ;,,53), dari kata 3\ yang sersambung dengan ta marbuthab.

Dalam naskah riwayat Abu Dzar dari al-Hamawi dan al-Mustamli
disebutkan dengan lafazh: () dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf bz dan meng-kasrab-kan huruf ba. Sepertinya ia mengisyaratkan
penafsiran kata babirah dan lain-lain, sebagaimana yang tercantum
dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad dan mengisyaratkan juga bahwa
bagian yang marfu’ darinya adalah: dari Abu Hurairah, dari Nabi £,
tentang penyebutan Amr bin Amir saja. Inilah yang dijadikan acuan.

Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam Kitab “al-Manaqib”,
ia mengatakan: “Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu’aib
memberitahukan kepada kami, dari az-Zuhri, aku pernah mendengar
Sa’id bin al-Musayyib berkata: “Babirah adalah hewan yang tidak
diperah susunya ....” Ia menyebutkaa secara ringkas. Ia berkata: “Dan
Abu Hurairah berkata dari Nabi £%: ‘Aku melihat Amr bin Amir ...."””

Perkataan:

(Ao &.J\ w oJ.a}b LS" u.t— ..wu u.s u\.‘..« d”‘ 0‘9 :\.43\ g.v\ 9333]
“Diriwayatkan oleh Ibnul Had dari Ibnu Syihab dari Sa’id dari
Abu Hurairah: ‘Aku mendengar Nabi #£.”” Adapun jalur Ibnul Had,
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ia diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Khalid bin Humaid
al-Mahri dari Ibnul Had-ia adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah
bin al-Had al-Laitsi-dengan sanad ini. Lafazh matan haditsnya adalah:

°'J;Ta@)m\&wj;aucw\f\;w,,&w\)»
(« ;u“\@,.l.c’” }..79’”)\.5’““ °’\§6J\ DR | PR POk | Pl

“Aku melihat Amr bin Amir al-Khuza’i menyeret ususnya di dalam
Neraka. Ia adalah orang pertama yang mentradisikan si-ibab. Si-ibab
adalah hewan yang dibiarkan dan tidak dipikulkan sesuatu apa pun
di atas punggungnya.” Hingga akhir tafsir yang disebutkan.

Abu Awanah dan Ibnu Abi Ashim dalam kitab a/-4Awd-il serta
al-Baihaqi dan ath-Thabrani meriwayatkannya juga dari sejumlah
jalur, dari al-Laits, dari Ibnul Had dengan matan yang marfu’ saja.
Dengan demikian jelaslah bahwa dalam riwayat Khalid bin Humaid
terdapat penyisipan, bahwanya penafsiran si-ibab tersebut berasal dari
perkataan Sa’id bin al-Musayyib. Wallihu a’lam.

Hadits (no. 4624):

Perkataan yang marfu’ dari Rasulullah #8: [C3l 25 3 J51 385
“Ia adalah orang pertama yang mentradisikan si-ibab.” Al-Bukhari
menambahkan dalam riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah seperti

disebutkan oleh Muslim: (el G5 €3 §32l 5553)) “Dialah orang
yang mentradisikan babirah dan mengubah agama Isma’il.”

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Zaid bin Aslam
secara mursal:

a5 i 55 °’J;b @Jw;fcww\ AN

« \.@.:U\ Sod p5s 4 46 w\ &.x;- Q}.u S oo
“Orang pertama yang mentradisikan si-ibabh adalah Amr bin Luhay.
Orang pertama yang mentradisikan babirah adalah seorang lelaki
dari Bani Mudlij. Ia membelah telinga untanya dan mengharamkan
meminum susunya.”
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Riwayat yang pertama lebih shahih. Wallahu a’lam.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah: “Aku melihat
Neraka Jahannam sebagiannya saling menghancurkan sebagian yang
lain, dan aku melihat Amr menyeret ususnya di Neraka. Ia adalah
orang pertama yang mentradisikan sd-zbah.” Demikian tercantum
di sini secara ringkas. Sebelumnya telah disebutkan dalam bab-bab
mengenai perbuatan dalam shalat (hadits no. 1212), dari jalur lain,
dari Yunus, dari Zaid, secara panjang, di bagian awal hadits tercantum:
“Terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah #& berdiri mengerjakan
shalat dan membaca surah yang panjang.” (Al-Hadits). Di dalamnya
disebutkan:

D,ﬁ) < - s .)oE,O:’
“Aku melihat segala sesuatu di tempat berdiriku in1.”

Kemudian beliau juga menyebutkan tentang Amr seperti yang

disebutkan dalam hadits bab ini.

Al-Bukhari juga menyebutkan riwayat ini dalam bab-bab tentang
gerhana, dari jalur lain, dari Yunus, tanpa tambahan lafazh. Demikian
pula dari jalur Uqail dari az-Zuhri.

Sebelumnya telah dijelaskan tentang nasab Amr al-Khuza’i ini
dalam “Bab: Manaqib Quraisy” (hadits no. 3507). Demikian pula
penjelasan bagaimana ia mengubah agama Ibrahim #&% dan membuat
patung berhala, serta lain sebagainya.

OO
@ A
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“Dan aku menjadi saksi
terhadap mereka, selama aku berada
di tengah-tengah mereka.

Maka setelah Engkau mewafatkan aku,
Engkaulah yang mengawasi mereka.
Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan
atas segala sesuatu”

(QS. Al-Ma-idah [5]: 117)
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*  Dalam naskah (3) tertulis: Jlas 4.
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4625. Abul Walid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, al-Mughirah bin an-Nu’man mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas «#s ia berkata: Rasulullah £ berkhutbah, seraya bersabda:
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian akan dikumpulkan
menuju Allah dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan berkulup
(tidak dikhitan). Kemudian beliau membaca ayat: ‘Sebagaimana
Kami telab memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan meng-
ulanginya lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami tepati; sungguh, Kami akan
melaksanakannya.’ (QS. Al-Anbiy4’ [21]: 104) hingga akhir ayat.”

Kemudian beliau bersabda: “Ketahuilah, sesungguhnya makhluk
pertama yang diberi pakaian pada hari Kiamat adalah Ibrahim .
Ketahuilah, sesungguhnya beberapa orang dari umatku akan
didatangkan, lalu mereka diambil ke golongan kiri. Aku pun berkata:
‘Wahai Rabb, itu sahabat-sahabatku.” Maka dikatakan: ‘Sesungguhnya
engkau tidak tahu apa yang mereka perbuat sepeninggalmu.’ Lalu
aku mengucapkan seperti perkataan seorang hamba yang shalih:
‘Dan aku menjadi saksi terbadap mereka, selama aku berada di tengab-
tengab mereka. Maka setelab Engkay mewafatkan aku, Engkaulab yang
mengawasi mereka.” (QS. Al-Ma-idah [5]: 117) Kemudian dikatakan:
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‘Mereka masih terus murtad (kembali) ke agamanya yang semula sejak
engkau tinggalkan mereka.””

Perkataan: [ Eﬁ&’a Wi &E;’S% :o\G] “Bab: ‘Dan aku menjads
saksi terbadap mereka, selama aku berada di tengah-tengab mereka.”” Pada
bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas: “Sesungguhnya
kalian akan dikumpulkan menuju Allah dalam keadaan tidak beralas

kaki.” (Al Hadits)

Penjelasan hadits ini akan dipaparkan dalam Kitab “ar-Riqiq”
(hadits no. 6526). Penggalan hadits yang berkaitan dengan judul bab
ini adalah sabda beliau: “Lalu aku mengucapkan seperti perkataan
seorang hamba shalih: ‘Dan aku menjadi saksi terbadap mereka, selama
aku berada di tengah-tengab mereka.””

Perkataan: [@\&;ﬁ] “Itu adalah Sahabat-Sahabatku.” Demikian
disebutkan dalam naskah riwayat mayoritas perawi, yaitu dalam pola
tashghir. Adapun dalam naskah riwayat al-Kusymihani tanpa pola
tashghir.

Al-Khaththabi berkata: “Hadits ini menunjukkan sedikitnya jumlah
orang yang murtad seperti yang disebutkan itu, dan hanya didapati dari
sebagian orang Arab dusun. Tidak ada seorang pun darinya Sahabat
yang masyhur.”

N
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“Jika Engkau menyiksa mereka,
maka sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau
mengampuni mereka, sesungguhnya

Engkaulah Yang Mahaperkasa,

Mahabijaksana”
(QS. Al-Ma-idah [5]: 118)
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% Dalam naskah (3) tertulis: 4 ,3.
7 Setelah kalimat ini dalam naskah () tertulis: &3\,

}t“ Bab 15: “Jika engkau menyiksa mereka ....” (QS. Al-Mé-idab [5]: 118)




4626. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, al-Mughirah bin an-Nu’man
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Jubair meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Abbas «gs, dari Nabi £&, beliau bersabda:
“Sesungguhnya kalian nanti akan dikumpulkan pada hari Kiamat,
dan sesungguhnya ada orang-orang yang ditarik ke kiri. Maka aku
pun mengucapkan seperti perkataan seorang hamba shalih: “Dan aku
menjadi saksi terbadap mereka, selama aku berada di tengah-tengah
mereka.” Hingga firman Allah @& : “Sesunggubnya Engkaulah Yang
Mabaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. A1-M4-idah [5]: 117-118)

Perkataan: [31 4 5:\._:9 B S ﬂ; oG] “Bab: Firman Allah @&:
‘Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesunggubnya mereka adalab
hamba-hamba-My ...."” Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits
Ibnu Abbas yang disebutkan sebelumnya, dan di sini Imam al-Bukhari
memuatnya secara ringkas.
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% Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah ( )
% Dalam naskah (_e) dan (3) tertulis: L.
Kata ini tidak tercantum dalam naskah (_z).
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Dalam naskah () tertulis dengan huruf ta, tamtariin.
Dalam naskah (3) tertulis: 1 3,.

Dalam naskah () tertulis: «s.

Dalam naskah () tidak tertulis: jza.

Dalam naskah (g) kata ini tertulis dengan huruf ta: J,z,.

Kata ini tidak tercantum dalam naskah ( ).
Dalam naskah () tertulis: oizs; ol5e.
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Ibnu Abbas berkata: “Lafazh € ;35 % 3 X3 3, yaitu tiadalah alasan
mereka. Makna ¢ o3,/ %, yaitu pohon anggur atau tanaman
lainnya yang diberi anjang-anjang. Makna ¢ %,= 3, yaitu hewan
ternak yang mengangkut di punggungnya. Lafazh € <533,
bermakna: Kami akan membuatnya tersamar atas mereka. Makna
€. ‘.Sw 3, yaitu memperingatkan penduduk Makkah dengannya.
Lafazh% 3,’.’:3 , artinya mereka menjauhkan dirinya. Makna ¢ ”"%
yaitu cm.a } (agar tidak terbongkar keburukannya). Lafazh € 1,;L3},
yaitu dibongkar kejelekan-kejelekan mereka. Lafazh € 2511503,
makna Lii: pukulan. Lafazh ¢ 3%Z 2} artinya kalian telah
menyesatkan banyak orang. Lafazh: € &;==ii =, VE.}, yaitu
dari tanaman yang telah diciptakan Allah mereka menjadikan
untuk Allah satu bagian dari buah-buahan mereka dan harta
mereka sedangkan untuk syaitan dan berhala-berhala satu bagian
yang lain.

Lafazh 4 5t3 bentuk tunggalnya adalah 3US. Maksud lafazh:
¢ SI1ZE1G1» yaitu apakah hanya mencakup jantan saja atau
betina saja, lalu mengapa kalian mengharamkan sebagian dan
menghalalkan sebagian. Makna € C 223 yaitu darah yang dialirkan,
Makna G335 yaitu b J.ct (berpalmg) Makna € L33 yaitu ey J\
(dibuat putus asa). Makna 1,<5 artinya diserahkan. Makna € %2
(QS. Al-Qashash [28]: 71) yaitu selamanya. Makna € 235003 yaitu
disesatkan olehnya. Lafazh ¢ S ¥ (QS. Al-Hijr [15]: 63) artinya
mereka meragukan. Lafazh ¢ p artinya sumbat. Adapun Js,l\ artinya
muatan. Lafazh € ;4213 bentuk tunggalnya ) k.l dan s JUal) artinya
dongeng-dongeng dusta. Lafazh ¢ ,Ci(} (QS. Al- Baqarah [2]): 177)
berasal dari kata .U\ (kesusahan) dan juga dari kata _.jd!
(kemelaratan). Makna 4 ¢~} yaitu jelas dan terang-terangan.
Lafazh , 3.4l adalah jamak dari 5332, seperti perkataan s33- dan 3.
Lafazh € &XG3 dan s (kerajaan), seperti kata: wpa; dan ops;
(ketakutan lebih baik dari kasih sayang). Dikatakan: 353 41 e 7.5 Ca%3
(menakut-nakuti lebih baik daripada menyayangi).
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€ '~ P artinya gelap gulita. € [°S3 artinya tinggi. Makna € .35 )33
yaitu berlaku adil, maka tiada diterima darinya pada hari itu.
Dikatakan: 4> 4| J (perhitungannya diserahkan kepada
Allah), kata 4\~ artinya al.> (perhitungan atau hisabnya).
Dikatakan, € 022} adalah alat pelempar dan panah api untuk
syaitan-syaitan. Yaitu AT S ¢ 223 % (menetap di tulang sulbi),

e g ¢ t,._.u,% (tempat simpanan di dalam rahim). }.il artinya
pelepah bentuk mutsanna darlnya o33, bentuk jamak darinya

€ 233, seperti kata o dan Sisie.

J

Perkataan: [o23! (o3 01 - ‘ntu\l\ 534%] “Surah Al-An’im—
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” Lafazh
basmalah tidak tercantum dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [r.ZS FEEA it 5 85 3 ¥ s G 231 J6] “Tbnu Abbas berkata:
“Tsumma lam takun ﬁtnatu/mm, yaitu tiadalah alasan mereka.” Atsar
dari Ibnu Abbas ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim
dari Ibnu Juraij dari Atha’. Ma’mar berkata: dari Qatadah: “Makna
wpics yaitu perkataan mereka.” Qatadah berkata: “Aku mendengar
orang mengatakan bahwa makna % yaitu alasan mereka.” Riwayat

ini disebutkan® oleh Abdurrazzaq.

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Yunus dari Syaiban dari
Qatadah mengenai firman-Nya: € & $& 3§ 3 “Kemudian tiadalah
fitnah mereka,” (QS. Al-An’Am [6]: 23) Qatadah berkata: “Alasan mereka.”

Perkataan: [aU3 &5 S0 G Ghoas U € cB2p] “Makna byl
yaitu pohon anggur atau tanaman lainnya yang diberi anjang-anjang
(penyangga) yang merambat.” Demikian tercantum dalam selain
naskah riwayat Abu Dzar. Atsar ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Juraij dari Atha’ dari Ibnu Abbas
mengenai firman Allah: § o552 S22 T w1533 ¥ “Dan Dialah yang
menjadikan tanaman-tanaman yang merambat,” (QS. Al-An’im [6]: 141)

#  Kata ini tidak tercantum dalam naskah ().

Kitab LXV : At-Tafsir




Ibnu Abbas berkata: “Yaitu pohon anggur yang diberi anjang-anjang,
(penyangga) yang merambat.” § ooty 235253 “Dan yang tidak merambat,”
(QS. Al-An’am [6]: 141) Ibnu Abbas berkata: “Yaitu pohon anggur yang

tidak merambat di tanah tanpa anjang-anjang.”

Ada yang mengatakan: “Makra ma’risy adalah tanaman yang
ditegakkan dengan batang, sedangkan ghair ma’rissy adalah yang
terbentang di permukaan bumi.

Perkataan: [gde J53 U € 4,25 3] “Makna 4322 yaitu hewan ternak
yang mengangkut barang di punggungnya.” Atsar ini diriwayatkan
secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim juga, dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah: € U235 §,25 3 “Ada yang
dijadikan pengangkut beban dan ada (pula) yang untuk disembelih.”

(QS. Al-An’am [6]: 142)

Ibnu Abbas berkata: “Adapun hewan yang disebut hamiilah itu
antara lain: Unta, kuda, bagal (peranakan kuda dan keledai), keledai,
dan semua hewan yang digunakan untuk mengangkut.”

Abu Ubaidah berkata: “Adapun hewan yang disebut farsy adalah
unta yang masih kecil yang belum bisa berlari dan belum bisa
membawa beban.” .

Ma’mar berkata dari Qatadah dari al-Hasan: “Hamiilah adalah
hewan ternak yang digunakan untuk mengangkut, sedangkan farsy
adalah pengikut-pengikutnya yaitu anak-anaknya yang masih kecil.”

Qatadah berkata: “Adapun selain al-Hasan berkata: ‘Hamailah
adalah unta dan sapi, sedangkan farsy adalah kambing.”” Menurut
dugaanku, ia mendengarnya dari Ikrimah. Riwayat ini disebutkan
oleh Abdurrazzaq. Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud: “Ham#lab adalah
unta yang digunakan untuk angkutan, dan 4/-farsy adalah hewan yang

masih kecil.” Atsar ini diriwayatkan oleh ath-Thabari dan dinyatakan
shahih oleh al-Hakim.

Perkataan: [Ugd) € 0 3] “Lafazh ©20); bermakna: Kami akan
membuatnya tersamar atas mereka.” Atsar ini diriwayatkan secara
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maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas mengenai firman Allah g2 : € TosabG gl 333 “Dan
(dengan demikian) pasti Kami akan menjadikan mereka tetap ragu
sebagaimana kini mereka ragu,” (QS. Al-An’dm [6}: 9) Ibnu Abbas berkata:

“Yaitu Kami akan membuatnya tersamar atas mereka.”

Perkataan: [& j.s\ €. ‘33.;\1%] “Makna 4 ‘:fj;u'\J yaitu
memperingatkan penduduk Makkah dengannya.” Demikian aku
mendapatinya dalam al-Mustakbraj karya Abu Nu’aim di tempat ini.
Seperti itu tercantum dalam riwayat an-Nasafi. Atsar ini diriwayatkan

secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas mengenai firman Allah ¥&: €.4 ')53_,&, AENR 4 s “Dan
al-Quran ini diwahyukan kepadakn agar dengan itu aku memberi peringatan
kepadamu,” (QS. Al-An’Am [6]: 19) Ibnu Abbas berkata: “Maksudnya
para penduduk Makkah.” Firman-Nya: éséf,:; “Dan kepada orang-
orang yang sampai al-Qur-an (kepadanya),” (QS. Al-An’am [6]: 19)
Ibnu Abbas berkata: “Juga kepada orang-orang yang al-Qur-an ini
sampai kepadanya, maka al-Qur-an ini menjadi peringatan baginya.”

PRl

Perkataan: [(,i8\5 € <55 3] “Lafazh Q)b artinya mereka
menjauhkan dirinya.” Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Juraij dari Atha’ dari Ibnu Abbas terkait

firman-Nya: ¢ FrACReAt Ay o353 “Dan mereka melarang (orang lain)
mendengarkan al-Qur-an dan mereka sendiri menjaubkan diri darinya,”
(QS. Al-An’am [6]: 26) ia berkata: “Yaitu, mereka menjauhkan dirinya.”

Demikian pula yang dikatakan Abu Ubaidah: ¢ = 255 “Dan
mereka sendiri menjaubkan diri darinya,” (QS. Al-An’Am [6]: 26)

Abu Ubaidah berkata: “Yaitu, menghindarinya.”

Demikian pula yang dikatakan Abdurrazzaq dari Ma’mar dari
Qatadah. Abdurrazzaq meriwayatkannya dari jalur lain dari Ibnu Abbeas:
“Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Thalib yang dahulu melarang
kaum musyrikin menyakiti Rasulullah £ dan menjauhkan diri dari
ajaran yang beliau bawa.” Al-Hakim menyatakan riwayat ini shahih
dari jalur ini.

Kitab LXV : At-Tafsir




Perkataan: [’c;uﬁ 4 JZ53] “Makna =33 yaitu fai (agar tidak

terbongkar keburukannya).” Atsar ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas

mengenai firman Allah s : € 23 325 ot es, ;2333 “Peringatkaniak
(mereka) dengan al-Qur-an agar setiap orang tidak terjerumaus (ke dalam
Neraka),” (QS. Al-An’am [6]: 70) Ibnu Abbas berkata: “Yaitu, agar tidak.

terbongkar keburukannya.”

=

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Mujahid: € 325 oty
“Maknanya yaitu terpasrabkan.” “uga dari jalur Qatadah, “Yaitu
ditundukkan.”

Perkataan: [lyuiad! € 1,L313] “Lafazh \)1_.»); yaitu dibongkar kejelekan-
kejelekan mereka.” Demikian lafazh ini disebutkan, yaitu berasal dari
fi’il ruba’i (kata kerja yang kata aslinya terdiri dari empat huruf) dan
ia merupakan satu dialek Arab. Boleh dikatakan: 45 dan C“”‘

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah @e: € {328 L 50 ad5H
“Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam Neraka karena
perbuatan mereka,” (QS. Al-An’im [6): 70) Ibnu Abbas berkata: “Yaitu
dibongkar kejelekan-kejelekan mereka.” Sebagaimana yang Anda
lihat, sebelumnya ada penafsiran lain terhadap kalimat ini dari selain
Ibnu Abbas. Al-Isma’ili mengingkari penafsiran ini, sepertinya ia tidak
mengetahui bahwa penafsiran ini dari Ibnu Abbas.

Perkataan: [&5a) 525 o Lo 3B.03] “Lafazh 1054 makna
L2301 yaitu pukulan.” Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim juga dari jalur yanz sama dari Ibnu Abbas mengenai
firman-Nya: € L4 (58,0 &A0G 3 “Sedang Para Malaskat memukul dengan
tangannya,” (QS. Al-An’dm [6]: 93) Ibnu Abbas berkata: “Ini terjadi
ketika kematiannya menjemput, dan kata 23| artinya memukul.”

Perkataan: [1}u8 rﬁl.afé ARSZ 3] “Lafazh 538% artinya kalian
telah menyesatkan banyak orang.” Atsar ini diriwayatkan secara
maushul oleh Ibnu Abi Hatim juga seperti itu.
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Perkataan:

[l 96335 QULEN Lo gl g5 ol 13 € il 2 TS
“Lafazh &33J1 s 133 \& yaitu dari tanaman yang telah diciptakan
Allah mereka menjadikan untuk Allah satu bagian dari buah-buahan
mereka dan harta mereka sedangkan untuk syaitan dan berhala-berhala
satu bagian yang lain.” Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim juga dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah @&
" LU ,,;_/.&\3 el 2 UL 310255 ¥ “Dan mereka menyediakan
sebagian hasil tanaman dan hewan (bagian) untuk Allab sambil berkata
menurut persangkaan mereka,” (QS. Al-An’dm [6]: 136) Ibnu Abbas
berkata: “Mereka menjadikannya untuk Allah ...” lalu ia menyebutkan
redaksi serupa dan menambahkan: “Apabila jatuh buah dari bagian
yang mereka jadikan untuk Allah ke bagian yang mereka jadikan
untuk syaitan, mereka tidak mengambilnya. Apabila jatuh buah dari
bagian yang mereka jadikan untuk syaitan ke bagian yang mereka
jadikan untuk Allah, mereka mengutipnya.”

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Muyjahid, ia berkata: “Dahulu mereka menyebutkan satu bagian untuk
Allah dari pertanian, sedangkan untuk berhala-berhala sekutu mereka
satu bagian. Apa-apa yang diterbangkan angin dari bagian yang mereka
sebutkan untuk Allah ke atas bagian berhala-berhala mereka, maka
mereka tidak mengutipnya. Mereka berkata: Allah sudah cukup dan
tidak memerlukannya. Adapun yang diterbangkan angin dari bagian
yang mereka peruntukkan bagi berhala-berhala ke atas bagian yang
mereka sebutkan untuk Allah, mereka pun mengambilaya.”

Binatang ternak (#/-An’im) yang Allah sebutkan dalam surah ini
adalah babirah dan si-ibab, sebagaimana yang telah disebutkan
penafsirannya dalam pembahasan tafsir surah Al-Ma-idah (hadits
no. 4623). Dan sebelumnya dalam Kitab “Akhbar al-Jahiliyah” telah
disebutkan perkataan Ibnu Abbas: “Jika kamu ingin mengetahui
kejahilan orang Arab dahulu ....” Lalu ia pun mengisyaratkan ayat ini.
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Perkataan: [5CS B>ty £ $5Th] “Lafazh T bentuk tunggalnya
adalah iS.” Kalimat ini tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar
dari al-Mustamli. Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ia berkata
mengenai firman Allah @ : € J335 3 C<=%3 “Tutupan di atas bati
mereka, sehingga mereka tidak memabaminya ” (QS. Al-Kahfi [18]: 57)
Abu Ubaidah berkata: “Lafazh 51 bentuk tunggalnya adalah oG
artmya AR (tutupan) Contoh lainnya adalah kata zici dan oGs, dan

juga £.i dan Hi..”

Perkataan: [\3\3 € 0003] “Lafazh V3552 artinya selamanya.”
Demikian tercantum di sini. Ayat ini tidak tercantum dalam surah
Al-An’am, tetapi dalam surah Al-Qashash. Abu Ubaidah berkata
mengenai firman Allah s @ € L5505 31500 10 el 267 Jes o) 2250 33
“Katakanlab: Terangkanlab kepadaku, jika Allabh menjadikan untukmu
malam itu terus menerus sampai bari Kiamat,” (QS. Al-Qashshah [28]: 71)
Abu Ubaidah berkata: “I35°2 artinya selamanya.” Abu Ubaidah juga
mengatakan: “Segala sesuatu yang ticlak terputus maka disebut sarmad.”

Al-Karmani mengatakan: “Sepertinya al-Bukhari menyebutkan
kalimat 13575 ini di sini karena maknanya bersesuaian dengan firman
Allah @& dalam surah Al-An’4m ini: § &2 J4 3255 3 “Dan menjadikar:
malam untuk beristirabat.” (QS. Al-An’Am [6]: 96)

Perkataan: [¢15 435}] “Lafazh "3} artinya sumbatan.” Abu Ubaidah
berkata mengenai firman Allah: € 735 (52353 “Dan (kami letakkan
pula) sumbatan di telinga mereka,” (QS. Al-Kahfi[18]: 57) Abu Ubaidah
berkata: “Yaitu beban dan sumbatan, meskipun mereka mendengar
ucapan itu. Tetapi mereka tuli terhadap kebenaran dan petunjuk.”

_ Ma’mar berkata: dari Qatadah mengenai firman Allah g&:
4 [P Yy St o ),1, s o3 “Sesunggubnya Kami telah meletakkan
tutupan di atas bati mereka, (sehingga mereka tidak) memabaminya, dan
(kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka,” (QS. Al-Kahfi [18]: 57)
Qatadah berkata: “Mereka mendzngarnya dengan telinga-telinga
mereka tetapi tidak satu pun yang membekas. Seperti halnya binatang

ternak yang dapat mendengar suara, tetapi ia tidak mengerti artinya.”
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Jumhur ulama membaca ayat ini dengan mem-fathah-kan huruf
wawu, sementara Thalhah bin Mansharrif membacanya dengan
meng-kasrah-kannya.

Perkataan: [33,3\ \..\J] “Adapun )l\ ” Yaitu dilafalkan dengan meng-
kasrab-kan huruf wawu. [J..,-J\ ub] “Artinya muatan.” Ini adalah
perkataan Abu Ubaidah. Ia mengatakannya secara bersambung dengan
penafsiran sebelumnya. Abu Ubaidah berkata: “3 )\ artinya beban
muatan, jika kamu membacanya dengan meng-kasrab-kan huruf wawn.”
Ar-Raghib memberitahukan bahwa %l adalah muatan keledai,
sedangkan al-wasq adalah muatan unta.” ~

Sehingga makna ayat ini berdasarkan qiraah yang meng-kasrab-kan
huruf wawu, yaitu: di telinga-telinga mereka terdapat sesuatu yang
menyumbat sehingga tiada dapat mendengarkan ucapan, sumbatan
yang berat bagaikan beban muatan di punggung unta.

Perkataan: [&G53)1 23 5 y ,L\ Wbisly € i3] “Lafazh ol
bentuk tunggalnya §; 2% dan a;U;“L artinya dongeng—dongeng dusta.”
Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Ia berkata mengenai firman Allah @& :
& N1t VB “Al-Qur-an ini tidak lain banyalab dongengan orang-
orang dabulu,” (QS. Al-An’am [6]: 25) Abu Ubaidah berkata: “Bentuk
tunggalnya 2.0 dan 5;02) dan makna majasnya adalah =2
(dongeng-dongeng dusta).”

Lafazh <\s%3)i dibaca dengan men-dhammab-kan huruf ta dan men-
tasydid-kan huruf ra, makna asalnya adalah jalan kecil yang bercabang.
Ada pendapat mengatakan huruf ¢4 aslinya huruf wawn, sehingga
asal katanya +}3)l yaitu kebodohan.

Perkataan: [ .31 3o &s&203 o) 5o € (CXTp] “Lafazh [T berasal
dari kata .\ (kesusahan) dan juga dari kata .3 (kemelaratan).” Ini
adalah penjelasan dari perkataan Abu Ubaidah, ia berkata mengenai
firman Allah e : € U0 83588 “Kemudian Kami siksa mereka dengan
(menimpakan) /eemelamtan,” (QS. Al-An’im [6]: 42) Abu Ubaidah
berkata: “Maksudnya siksaan dari kebaikan ataupun keburukan, dan
kemelaratan.”
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Makna kata ujtfj\ adalah kesengsaraan sedangkan makna kata .50
adalah kemiskinan. Ada pendap:t mengatakan: Makna kata .\
adalah pembunuhan sedangkan mzkna kata _.3J\ adalah mudharat.”

Perkataan: [£0\5 € 545 3] “Makna 3¢5 yaitu jelas dan terang-
terangan.” Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah ¥ :
§ 54t i Ky ;f(’—{:jf 5 ¥ “Terangkanlah kepadaku jika siksaan Allab
sampai kepadamu secara tiba-tiba atau terang-terangan,” (QS. A-An’Am[6]: 47)
“Yaitu, secara tiba-tiba sedang mereka tiada menyadarinya.” € 3= 51
“Yaitu, secara terang-terangan sedar,g mereka menyaksikannya.”

Perkataan: [}52; 5550 a3 5345 £5U5 33a)1] “Lafazh 34 adalah
jamak dari 5335, seperti perkataan 3. dan ,3..” Dengan huruf shad
pada kata yang pertama (}34)l) dan dengan huruf sin pada kata yang
kedua (5},2), demikian menurut seluruh perawi kecuali riwayat
Abu Ahmad al-Jurjani. Di dalamnya disebutkan seperti perkataan:

(4323 55 50)) dengan huruf shad pada dua tempat.

Para ulama berselisih pendapat mengenai huruf wawx di sini;
apakah di-sukun-kan atau di-fathab-kan (35 atau ,35). Abu Ubaidah
berkata mengenai firman Allah W& : € 5,203 7&275 ¥ “Pada waktu
sangkakala ditiup.” (QS. Al-An’im [6]: 73)

Ada pendapat mengatakan: “Shuwar yaitu bentuk jamak dari shirah
(gambar) yang ditiupkan padanya ruhnya, lalu dia pun hidup. Seperti
perkataan, shuwar al-madinab (potret kota) bentuk tunggalnya shirak.
An-Nabighah berkata:

T0% 7 e P 22 _s Z_ _ /°:/3' gi/’ O/E
ORID G el S 65 * 55,0 el aul 415
Tidakkah kau libat Allab telah memberimu kedudukan tinggi
hingga semua raja di bawabnya terlihat bimbang dan ragu.”
Sampai di sini perktaan Abu Ubaidah.

Adapun berdasarkan yang shahih dalam hadits, makna ash-shir
adalah tanduk yang ditiup seperti terompet. Lafazh | .2\ adalah bentuk
tunggal bukan isim jamak.




Al-Farra’ menukil perkataan tentang kedua kata ini dari para ulama,
dan 1a berkata mengenai kata yang pertama (shuwar): “Berdasarkan
bacaan (qiraah) tersebut, maka yang dimaksud adalah meniupkan ruh
pada orang mati.”

Al-Jauhari menyebutkan dalam Kitab-Nya ash-Shihih bahwa
al-Hasan membacanya dengan mem-fathab-kan huruf wawu. Tetapi
an-Nahhas mendahuluinya dengan mengatakan: “Ini bukan qgiraah
yang benar.”

Dan Abul Baqa’ al-Ukburiy menetapkannya sebagai salah satu
giraah yang janggal dalam kitabnya, I'7db asy-Syawwadz.

Pembahasan lebih lanjut mengenai masalah ini akan disebutkan
nanti pada Kitab “ar-Riqaq” (hadits no. 6517), insya Allah 4.

Perkataan: [{Ui3 &) g J&] “Dikatakan: ‘Perhitungannya
diserahkan kepada Allah.”” Kata £\2- artinya adalah £U.> (perhitungan
atau hisabnya). Penafsiran ini sudah disebutkan sebelumnya pada Kitab
“Bad’ul Khalqi”.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah mengenai
firman Allah e : § G2 X550 J2A0» “Dan (menjadikan) matabari
dan bulan untuk perbitungan,” (QS. Al-An’im [6]: 96) Qatadah berkata:
“Keduanya (matahari dan bulan) beredar berdasarkan perhitungan
yang tepat.”

Disebutkan dari al-Akhfasy, ia berkata: “Kata 622 adalah bentuk
jamak dari Ol seperti kata oet adalah jamak dari wigs.”

Perkataan: 3¢ ¢ J'3$] “Lafazh 55 artinya tinggi.” Disebutkan
dalam al-Mustakhraj karya Abu Nu’aim: “41 J\&S artinya: 4 Y& (Allah
Maha Tinggi).” Kalimat ini tercantum juga dalam naskah riwayat
an-Nasafi.

Perkataan: [, 502 U335 a05s € T22 3] “Dikatakan, €22 adalah
alat pelempar dan panah api untuk syaitan-syaitan.” Penjelasan hal ini
sudah disebutkan dalam Kitab “Bad’ul Khalqi” (hadits no. 2000).
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Perkataan: [’4\:‘4 ‘3] “Lafazh 3 artinya gelap gulita.” Abu Ubaidah
berkata mengenai firman Allah: € JJf .G 25 63 “Ketika malam telah
gelap,” (QS. Al-An’am [6]: 76) “Mak:;udnya menutupinya dan menjadi
gelap. Segala sesuatu yang menutup:mu, maka ia adalah perisai bagimu

yaitu penutup.”

Perkataan: [.>) o é"{;ﬁ,%@d\ @4"”" $] “Yaitu ;.-.L.a“ & Sl
(tempat tetap di tulang sulbi), o>5) ﬁ-‘r*‘ (tempat simpanan di dalam
rahim).” Demikian yang tercantum di sini. Ma’mar berkata dari
Qatadah tentang firman Allah g é‘{;_.i,»j:f)% “Maka (bagimu) ade:
tempat tetap dan tempat simpanan.” (QS. Al-An’Am [6]: 98)

Qatadah berkata: “Tempat tetap di dalam rahim sedangkan tempar
simpanan di dalam sulbi.” Diriwaytkan oleh Abdurrazzagq.

Sa’id bin Manshur meriwayatkan redaksi serupa dari hadits

Ibnu Abbas dengan sanad shahih dar dinyatakan shahih oleh al-Hakim.

Abu Ubaidah berkata: “Tempat tetap di tulang sulbi ayah, dan tempat
simpanan di rahim ibu.” Demikian diriwayatkan oleh Abd bin Humaic.
dari hadits Muhammad bin al-Hanafiyah. Penafsiran Abu Ubaidah ini
sesuai dengan penafsiran al-Bukhari dan kebalikan dari penafsiran
Qatadah dan Ibnu Abbas yang disebutkan sebelumnya.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: “Tempat

tetap baginya adalah di dunia, sedangkan tempat simpanan baginya
adalah di akhirat.” Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud:

“Tempat tetap adalah rahim dan tempat simpanan adalah bumi.”

Abu Amr dan Ibnu Katsir membaca ayat ini: € %2233 dengan meng-
kasrab-kan huruf gaf, sedangkan para perawi lamnya membacanya
dengan mem-fathab-kan huruf gaf. Seluruh perawi membaca: %”ﬁ,ﬁ.’i,%
dengan mem-fathab-kan huruf dal, kecuali satu riwayat dari Abu Amr
yang membacanya dengan meng-kasrab-kannya.

[6] Surab Al-An'ém




Perkataan: [g}wj Olyme & 03P i AEsdn Qlsd gL’JY\, Saadl 32l
“Lafah 3\ amnya pelepah, bentuk mutsanna darinya o33, bentuk
jamak darinya 51333, seperti kata o\3ie dan zie.” Demikian tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar, dengan mengulangi kata 13... Kata
yang pertama dibaca dengan huruf nun yang di-majrur-kan sedangkan
yang kedua dengan huruf nun yang di-marfukan. Kata yang kedua
ini (yang huruf nun-nya di-marfu™kan) tidak tercantum dalam selain
naskah riwayat Abu Dzar. Kata ini menjelaskan maksud ucapan
Abu Ubaidah yang dinukil darinya. Abu Ubaidah berkata mengenai

firman Allah: € 533G o o3 5039 “Dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai.”

Abu Ubaidah berkata: “Lafazh ,iil artinya 3ial, dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf 4in artinya tandan. Bentuk mutsanna
darinya adalah 4133, dan bentuk jamaknya 553 mirip dengan bentuk
mutsanna-nya. Hanya saja bentuk mutsanna-nya selalu majrur,
sedangkan huruf nun pada bentuk jamaknya bisa marfu’, manshub
dan majrur. Kami tidak menemukan kata yang seperti ini selain kata
%2, dan o3, dan jamaknya &izie.”

Kesimpulannya, barang siapa yang membaca secara waqgaf (berhent)
pada kata o133 dan oljie, maka terjadi persamaan lafazh dalam
bentuk mutsanna dan jamaknya. Namun jika dibaca secara washal
(bersambung), maka tampaklah perbedaan lafazh antara keduanya.
Sehingga peng-i’rab-an hanya terjadi untuk huruf nun ketika bentuk
Jamak. Tidak demikian untuk bentuk mutsanna-nya yang selalu

di-kasrab-kan.

Perbedaan lainnya, huruf 4/if pada bentuk mutsanna-nya berubah
menjadi huruf ya dalam posisi majrur dan manshub. Adapun bentuk
jamak tidak seperti itu. Demikian pula terjadi penghapusan pada nun
mutsanna-nya ketika di-idbafah-kan. Adapun bentuk jamaknya tidak
seperti itu.
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Jumhur ulama membaca: 3\j%, yaitu dengan meng-kasrab-kan
huruf gaf. Sementara al-A’masy dan al-A’raj—dan merupakan satu
riwayat dari Abu Amr—membacanya dengan men-dhammah-kan

huruf gaf (3133). Qiraah (bacaan) ini adalah dialek kabilah Qais.

Ada satu riwayat dari Abu Amr juga yang membacanya dengan
mem-fathab-kan huruf gaf. Ibnu Jinniy menerangkan arti lafazh ini,
bahwa ia adalah isim jamak dari kata $3 bukan bentuk jamaknya. Dalam
giraah yang janggal (syadz) disebutikan bentuk lainnya bagi kata ini.

Perkataan: [} v\ ba i By Jai5 copi) wgh; WG € S SKEY]
“Lafazh <SG dan Wl (kerajaan). seperti kalimat: rababit kbairun
min rabamit (menakut-nakuti leoih baik daripada menyayangi).”
Demikian tercantum di dalam naskah riwayat Abu Dzar. Redaksi ini
cukup mengganggu.

Adapun dalam naskah riwayat perawi selainnya disebutkan
dengan lafazh:

gos 3 03)1:/ PP §o 2 f”/ )i 50,:‘.)/’
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“Lafazh malakdt artinya muik (kerajaan), seperti kalimat
w3 Se 25 oyb) (ketakutan lebih baik daripada kasih sayang).
Dikatakan: turhib kbairun min an rarbam (menakut-nakuti lebih baix
daripada menyayangi).” Inilah redaksi yang benar.

Al-Bukhari menafsirkan makra =351 dengan kerajaan, dan iri
menunjukkan bahwa bentuk katanya seperti kata <44, dan o335,

Penafsiran ini diperjelas dengan perkataan Abu Ubaidah, mengenai
firman Allah: § NG o320 S KU Lafics G455 3 “Dan demikianlah
Kami memperlibatkan kepada Ibrahim kekuasaan (Kami yang terdapa:)

di langit dan di bumi,” (QS. Al-An’am [6]: 75) Abu Ubaidah berkata:

VV} [6] Surab Al-An'dm




“Yaitu, kerajaan langit. Diungkapkan seperti perkataan mereka pada
kata rababit khairun min rabamit, artinya ketakutan yang besar lebih
baik daripada kasih sayang yang berlebihan.” Sampai di sini perkataan
Abu Ubaidah. Jumhur ulama membaca ayat: § & XC} dengan mem-
fathah-kan huruf lam, sementara Abus Sammak membaca dengan
men-sukun-kan huruf lam.

Sementara, Abd bin Humaid dan ath-Thabari meriwayatkan dari
Tkrimah, ia berkata: € (=N <522 & KUY “Kekuasaan (Kamiyang terdapat)
di langit dan di bumi,” (QS. Al-An’am [6]: 75) “Yaitu, kerajaan langit dan
bumi. Kata ini berasal dari bahasa Nabathiyah: §,534, dibaca dengan
men-sukun-kan huruf lam, lalu huruf #sa ditambah 4/if di akhirnya.”

Berdasarkan penafsiran ini, maka ada kemungkinan kata ini
merupakan bahasa asing yang diserap ke dalam bahasa Arab. Tetapi
yang lebih tepat adalah penafsiran sebelumnya, bahwasanya kata <31
berasal dari kata «lls sebagaimana bentuk yang sama digunakan juga
pada kata o8] dan o555,

* v

Perkataan: [ ,.\\ A3 e Jeid NV B € 3.5 0)53] “Makna Jass u\;
yaitu berlaku adll maka tiada diterima darinya pada hari itu.’
Kalimat ini hanya disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar saja.
Ath-Thabari menukil penafsiran ini, lalu mengingkarinya. Abu Ubaidah
menafsirkan kata J3&\ di sini dengan makna taubat. Abu Ubaidah
menyebutkan alasannya: “Karena taubat hanya bermanfaat ketika

masih hidup di dunia.”

Penafsiran yang masyhur adalah yang sebaggumana dlrlwayatkan oleh
Ma’mar dari Qatadah mengenai firman-Nya: € (2, 355 Jie J&= J 5 053
“Dan jika dia hendak menebus dengan segala macam tebusan apa pun,
niscaya tidak akan diterima,” (QS. Al-An’Am [6]: 70) Qatadah berkata:
“Yaitu, sekiranya ia datang dengan membawa tebusan emas sepenuh
bumi, maka tebusan itu tiada diterima.” Sehingga ia menjadikan kata
ini berasal dari kata J3s)\ yang artinya al-mitsl (padanan) dan inilah
makna lahiriahnya. Atsar Qatadah ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq
dan yang lainnya.




Perkataan: L )
(L s s 5155 8 815 53,00 158 3 g ¢ 2ty
“Maksud lafazh I3\ G yaitu apakah hanya mencakup jantan saja
atau betina saja, lalu mengapa kalian mengharamkan sebagian dan
menghalalkan sebagian.” Demikiar tercantum dalam naskah riwayat
Abu Dzar di sini. Adapun dalam naskah riwayat para perawi selainnya
tercantum di bagian awal, dan itulah yang benar. Yaitu mengikutkannya
dalam deretan tafsir Ibnu Abbas. Atsar ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas

serupa dengan perkataan di atas.

Adapun redaksi yang disebutkan oleh sejumlah besar perawi adalah:
(sl &3 154558 i) “Lalu mengapa kalian mengharamkannya dan
tidak menghalalkannya” yaitu tanpa huruf nun pada kedua kata.
Menghapus huruf nun tanpa ada sebab yang me-nashab-kan ataupun
men-jazam-kan termasuk yang berlaku dalam salah satu dialek Arab.

Dan terkait firman-Nya:
& AN o s s OF GO s Wit § b “Katakanlab:
‘Apakah yang dibaramkan dua yang; jantan atau dua yang betina, atan
yang ada dalam kandungan kedua betinanya?®” (QS. Al-An’im [6]: 144)
al-Farra’ berkata: “Apakah telah datang kepada kalian pengharaman
bagi yang kalian haramkan itu yaitu hewan si-ibab, babirab,
washilah dan him, apakah dari dua yang jantan atau dua betina? Jika
mereka mengatakan dari yang jantan, maka konsekuensinya adalah
mengharamkan semua yang jantan. Atau dari yang betina, maka seperti
itu juga konsekuensinya yaitu mengharamkan semua yang betina. Jika
mereka mengatakan dari anak yang terkandung di dalam rahim, maka
konsekuensinya diharamkan semuanya. Sebab yang terkandung
di dalam rahim tidak lepas dari dua kemungkinan, jantan atau betina.”

Sebelumnya dalam Kitab “Aklbarul Jahiliyah” telah disebutkan
perkataan Ibnu Abbas: “Jika kamu ingin mengetahui kejahilan orang
Arab dahulu, maka bacalah seratus tiza puluh ayat dari surah Al-An’im.”
Maksudnya ayat ini.

o [6] Surab Al-An'ém



Perkataan: [Gi¢s € \LA22 ] “Makna 34t yaitu darah yang
dialirkan.” Redaksi tersebut di atas tercantum dalam naskah riwayat
al-Kusymihani.

Ao S

Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah terkait firman-Nya: ¢ £ 2220551
“Atau darah yang mengalir,” (QS. Al-An’dm [6]: 145) Abu Ubaidah berkata:
“Lafazh ;222 maknanya yaitu yang dialirkan dan dltuangkan Salah
satu contohnya adalah perkataan orang Arab: Ce.».l\ fa artinya air mata
mengalir.”

Perkataan: [024.:; $io] “Makna 3is yaitu uo_,c\ (berpaling).”
Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah s : € 53,5 233
“Kemudian mereka tetap berpaling (juga),” (QS. Al-An’im [6]: 46)
“Maksudnya: mereka berpaling. Dikatakan, shadafa ‘anni biwajhibi
artinya berpaling dariku dengan wajahnya.”

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah mengenai
firman Allah #2: € 55,5 3 QS. Al-An’im [6]: 46) maknanya adalah
mereka berpaling darinya.

Perkataan: [ly..y j \,.i.b\] “Makna \,.’..L; yaitu \,b),\ (dibuat putus asa).”
Demikian tercantum dalam naskah riwayat al-Kusymihani. Adapun

dalam naskah riwayat para perawi lainnya disebutkan dengan lafazh:
\f,s\ tanpa huruf wawn.

Mengenai firman Allah 8 : € 5,242 35§ » “Maka ketika itu mereka
terdiam berputus asa,” (QS. Al-An’im [6] 44) Abu Ubaidah berkata:
“Lafazh .2\ artinya orang yang bersedih dan menyesali.”

Sementara itu, Ru’bah bin al-‘Ajjaj menafsirkan: “ .33\ artinya:
Dan wajahnya pucat kebingungan.” Yaitu galau dan sedih.

Firman Allah @& : € 5,42 AGEp “Maka ketika itu mereka terdiam
berputus asa,” (QS. Al-An’Am [6]): 44) al-Farra’ berkata: “Al-Mulbis artinya
orang yang sengsara yang putus harapan. Seperti itu juga ucapan yang

dikatakan kepada seseorang yang kehabisan kata-kata dan tidak lagi
bisa menjawab: ‘Qad ablasa.””
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Al-Ajjaj bersyair:
AN i;;;\ S J6 e LI 0,38 Jb Lok

Hai orang yang berteriak, apakah kamu mengerti baca tulis
dia pun berkata: “Ya, aku mengerti.” Sedang wajabnya murung

Ia menafsirkan kata al-mublis dengan orang yang bersedih dan
orang yang sengsara, keduanya memiliki makna yang berdekatan.

Perkataan: [\,..L..A € 1,L313] “Makna | )_...U artlnya diserahkan.”
Abu Ubaidah, mengenai firman Allah ¥: € | ,Z.{ @, LA Lias it
“Mereka itulab orang-orang yang dijerumuskan (ke dalam Neraka),
karena perbuatan mereka sendiri,” (QS. Al-An’m [6]: 70) berkata: “Yaitu
diserahkan kepada perbuatan mereka.” Dan mengenai firman-Nya:
¢ 2% J25 % Abu Ubaidah berkata “Lafazh JZ%, artinya, tergadai
dan diserahkan.”

Auf bin al-Ahwash berkata: “¢ %% JZ5 ot ¥ artinya: Dan aku
menyerahkan anak-anakku tanpa cosa yang dilakukan.”

Ma’mar meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman Allah g
¢ 2% JZ5 oty artinya, ditahan.” Qatadah berkata: “Al-Hasan berkata:
Maksudnya diserahkan,’” yaitu kepada kebinasaan. Disebutkan oleh
Abdurrazzagq.

Sebelumnya telah disebutkan penafsiran lain bagi ayat ini, dan
maknanya saling berdekatan.

Perkataan: [W\% 55513] “Makna 45420 yaitu disesatkan olehnya.”
Ini adalah penafsiran Qatadah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq darinya. Sementara, Abu Ubaidah, terkait firman- Nya
§ L3 355520 & I€ B “Seperti orang yang telab disesatkan oleb syaitan,”
(QS. Al-An’im [6]: 71) mengatakan: “Ia adalah orang yang dibuat samar
oleh syaitan, lalu ia mengikutinya hingga tersungkur di tanah, lalu

ia pun tersesat.”
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Perkataan: [ J‘i...s &9573] “Lafazh 35235 artinya kamu ragu-ragu.”
Mengenai firman-Nya: € 5,55 2323 “Kemudian kamu masih ragu-ragu
(tentang kebang/eztan itu),” (QS. Al-An’am [6]: 2) Abu Ubaidah berkata:

“Lafazh {23, artinya yaitu ragu-ragu.” Demikian diriwayatkan oleh

ath-Thabari dari jalur Asbath dari as-Suddi.

Perkataan: [&.3 4b & J&] “Dikatakan: ‘Perhitungannya
diserahkan kepada Allah.”” Yaitu, hisabnya. Demikian tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar. Ia mengulanginya kembali di sini
padahal telah disebutkan sebelumnya.

N
A
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“Dan kunci-kunci semua yang ghaib
ada pada-Nya; tidak ada yang
mengetahui selain Dia”

(QS. Al-An'am [6]: 59)
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4627. Abdul Aziz bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa’ad meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dar:
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah £ bersabda: “Kunci-
kunci perkara yang ghaib ada lima: ‘Sesunggubnya hanya di sisi Allab:
(1) llmu tentang hari Kiamat; dan (2) Dia yang menurunkan hujan.

% Bab I: “Dan kunci-kunci semua vang ghaib 19a pada-Nya ....” (0S. Al-Arn'dm [6]: 59)




dan (3) mengetahui apa yang ada dalam rabim. Dan (4) tidak ada seorang
pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya
besok. Dan (5) tidak ada seorang pun yang dapat mengetabui di bumi mana
dia akan mati. Sungguh, Allab Maha Mengetabui, Maha Mengenali.””
(QS. Lugman [31]: 34)

Perkataan: [§ 7 ¥ Gy el 1l 235 ¥ : 0] “Bab: ‘Dan kunci-
kunci semua yang ghaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahui
selain Dia.”” Kata c}\}aﬂ\ adalah bentuk jamak dari xii.—dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf mim—adalah alat yang digunakan untuk
membuka. Seperti kata j&is yang jamaknya adalah j»\& (celurit).
Ini adalah bentuk yang jarang digunakan untuk isim alat. Bentuk yang
banyak digunakan adalah -2, yaitu dengan menggunakan huruf alif,
bentuk jamaknya 3\, yaitu dengan menambahkan huruf ya. Ayat ini
dibaca demikian dalam qiraah yang syadz (janggal). Ibnul Musaifi’

/’T

membacanya: ¢ _3

z- s
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Ada yang mengatakan, sebenarnya kata C,LEJ\ adalah jamak dari
kata iis dengan mem:fathab-kan huruf mim, artinya tempat (untuk
menyimpan). Keterangan ini dikuatkan dengan tafsir as-Suddi yang
diriwayatkan ath-Thabari darinya, ia berkata: “Lafazh (i Fl
artinya penyimpanan-penyimpanan ghaib.”

Al-Wahidi mengungkapkan bahwa kata ini bisa jadi berasal dari
kata &4s dengan memfathab-kan huruf mim, sebagai mashdar yang
bermakna c{ﬂ\, sehingga artinya: Hanya di sisi Allah pembuka-
pembuka perkara ghaib, yaitu Allah membukakan perkara ghaib
kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.

Tetapi, dengan berdasarkan keterangan yang disebutkan dalam
hadits bab ini, maka tidak samar lagi penafsiran ini terlalu jauh dari
kebenaran. Di samping bahwa kunci-kunci yang ghaib itu tidak
diketahui oleh seorang pun selain Allah .
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Ath-Thabari mer1wayatkan dari ]alur Ibnu Mas’ud, ia berkata:
((w.‘\ s \2\ R JS (..\.c It | R u)a:_\)) “Nabi kalian & telah
diberikan ilmu segala sesuatu kecuah mafitib al-ghaib.”

Kata CM,J\ digunakan untuk benda yang memiliki bentuk fisix
secara hakiki berupa sesuatu yang dapat dikunci, seperti gembok. Juga
digunakan untuk benda yang tidak memiliki bentuk fisik yaitu secara
maknawi, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits:

(30 lan o1 50 G
“Sesungguhnya sebagian orang ada vang menjadi pembuka kunci-kunci
kebaikan.” (Al-Hadits)

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari hadits Anas.

Kemudian pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar:
(s i A5\a%)) “Kunci-kunci perkara gha1b ada lima.” Al-Bukhari
mengetengazﬁkannya secara ringkas di sini. Sementara dalam Bab
“Tafsir Surah Lugman”, ia mengetengahkannya secara panjang.
Penjelasan hadits ini akan disebutkan secara lengkap di sana nanti,
insya Allah & .

.
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Bab I: “Dan kunci-kunci semua yang ghaib 1da pada-Nya ....” (QS. Al-An’dm [6]: 59)




“Katakanlah (Muhammad):
'Dialah yang berkuasa mengirimkan
azab kepadamu, dari atas'”

(QS. Al-An'am [6]: 65)
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Makna £ (,'(’_:\,% yaitu mencampur kalian, dari kata _.zYl. Makna

¢ ;2.0 3 yaitu ji15 (bercampur). Lafazh € G2 } artinya berkelompok-
kelompok.
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4628. Abun Nu’man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
bin Zaid meriwayatkan kepada kami, dari Amr bin Dinar dari Jabir &5 ,
ia berkata: tatkala turun ayat ini: “Katakanlah (Muhammad): ‘Dialah
yang berkuasa mengirimkan azab kepadamu, dari atas.”” Rasulullah #g:
“Aku berlindung dengan wajah-Mu.”

“Atau dari bawah kakimu.” Nabi ££ bersabda: “Aku berlindung
dengan wajah-Mu.”

“Atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang
saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan
sebagian yang lain.” Rasulullah ££ bersabda: “Ini lebih ringan” atau
“Ini lebih mudah.”

[Hadits nomor: 4628 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 7313
dan 7406]

sos oA
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“Bab: ‘Katakanlah (Mubammad): ‘Dialab yang berkuasa mengirimkan
azab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu.’ Makna (,’(.’.:\.
yaitu mencampur kalian, dari kata G5yl Makna (2. yaitu 132135
(bercampur).” Ini adalah perkataan Abu Ubaidah, pada kedua tempat
tersebut. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Asbath bin
Nashr dari as-Suddi dengan penafsiran serupa.

Perkataan:

Perkataan: [§53 - (2] “Lafazh G_.. artinya berkelompok-kelompok.”
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga, dan ia menambahkan dalam
perkataannya: “Bentuk tunggalnya adalah 222.”

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah & : € (23 (QS. Al-An’4Am [6]: 65)
Ibnu Abbas berkata: “Yaitu hawa nafsu yang bermacam-macam.”

s Bab 2: “Katakanlah (Mubammad): Dialab yang berkuasa ....”” (QS. Al-An’dm [6]: 65)




Perkataan: [y £] “Dari Jabir.” Dalam Kitab “al-I'tishim” dari
jalur lain, dari Stfyan bin Uyainah, dari Amru bin Dinar disebutkan:
“Aku mendengar Jabir.” Demikian tercantum dalam riwayat an-Nasa-i
dari jalur Ma’mar dari Amr bin Dinar.

3% -z

Perkataan: [élyy 3}9\ :J@ € ‘.S,s AL P] “Azab dari atas kamu.
Rasulullah #%: ‘Aku berlindung dengan wajah-Mu.”” Al-Isma’ili

menambahkan dari jalur Hammad bin Zaid dari Amr: ((‘..;SJ\))
“(Wajah-Mu) Yang Maha Mulia” pada kedua tempat sekaligus.

r,‘

Perkataan: [j.;.:\ 13a 51 & J,a\ 135] “Int lebih ringan atau ini lebih mudah.”
Keraguan ini bersumber dari perawi hadits. Adapun dbamir-nya
merujuk kepada pilihan yang t terakhir. Disebutkan dalam Kitab
“al-PtishAm” dengan lafazh: 2231 51 4381 0B, Maksud o6\ (dua perkara)
di sini adalah, perkara perpecahan dan perkara sebagian merasakan
keganasan sebagian yang lain.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas keterangan
yang menafsirkan kandungan hadits Jabir yang lafazhnya dari
Nabi & sendiri, beliau bersabda:

b
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“Aku berdoa kepada Allah agar mengangkat dari umatku empat
perkara. Tetapi Allah hanya mengangkat dari mereka dua perkara
dan tidak mau mengangkat yang dua lagi. Aku berdoa agar Allah
mengangkat dari mereka hukuman hujan batu dari langit, terbenam
ke dalam bumi dan tidak menjadikan mereka bergolong-golong,
serta sebagian mereka tidak merasakan keganasan sebagian yang lain.
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Lalu Allah mengangkat dari mereka siksaan dibenamkan ke dalam
bumi dan siksaan hujan batu dari langit. Tetapi Allah tidak mengangkat
dari mereka yang dua lagi.”

Dari riwayat ini dapat diambil penafsiran tentang yang dimaksud

di dalam firman Allah @& : 4 {,(.\/;3\ e ) ;@,Z P “Mengirimkan azab
dari atas kamu atau dari bawah kakimu.” (QS. Al-An’Am [6]: 65)

Penafsiran ini dikuatkan juga dengan firman Allah yang berbunyi:
7 o 23 R e I < 27 Fes %%
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“Maka apakah kamu merasa aman babwa Dia tidak akan membenambkan
sebagian daratan bersama kamu atais Dia meniupkan (angin keras yang
membawa) batu-batu kecil? ....” (QS. Al-Isrd’ [17]: 68)

Disebutkan redaksi yang lebih jelas lagi sebagaimana terdapat dalam
riwayat Ibnu Mardawaih dari hadits Ubay bin Ka’ab, ia berkata
mengenai firman Allah #&: ;:(;;ic,;t‘;\iéé, ia berkata: “Yaitu azab

berupa hujan batu.” € -;Q:.;\ o2 o 313 [a berkata: “Yaitu azab berup:.
penenggelaman ke dalam bumi.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari guru-gurunya
juga, bahwa yang dimaksud dengan siksaan dari atas adalah hujan batu
sedangkan siksaan dari bawah adalah ditenggelamkan ke dalam bumi.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dJari jalur Ibnu Abbas bahwa yang
dimaksud dengan siksaan dari atas adalah para pemimpin yang jahat,
dan siksaan dari bawah adalah pembantu yang buruk.

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan siksaan dari atas
adalah tertahannya hujan dan siksaan dari bawah adalah adalah
tanaman yang tiada berbuah.

Dari semua penafsiran ini, penafsiran pertama lebih tepat.

Hadits di dalam bab di atas menerangkan bahwasanya siksaan
ditenggelamkan ke dalam bumi dan hujan batu dari langit tidak akan

Bab 2: “Katakanlah (Mubammad): ‘Dialab yang berkuasa ....”” (QS. Al-An’ém [6]: 65)




menimpa umat ini. Namun pendapat ini perlu dicermati kembali.
Sebab Ahmad dan ath-Thabari telah meriwayatkan dari hadits
Ubay bin Ka’ab tentang ayat ini: € 53 o3 G £ & S 5,005 5 p
“Katakanlah (Mubammad): ‘Dialah yang berkuasa mengirimkan azab
kepadamu, dari atas’ (QS. Al-An’am [6]: 65) Ubay bin Ka’ab berkata:
“Siksaan tersebut ada empat, semuanya akan menimpa dan tidak ada
yang dapat menghindarinya. Dua puluh lima tahun berlalu setelah
Nabi mereka wafat, dua perkara terjadi. Mereka menjadi bergolong-
golong dan sebagian mereka merasakan keganasan sebagian yang
lain. Dua perkara lagi akan terjadi dan tiada dapat dihindari, yaitu
ditenggelamkan ke dalam bumi dan hujan batu dari langit.”

Ada yang menilai hadits ini cacat, dengan alasan bahwa Ubay bin
K2’ab tidak hidup sampai dua puluh lima tahun semenjak wafatnya
Nabi £&. Sepertinya perkataan Ubay bin Ka’ab hanya sampai kalimat:
“Dan tidak ada yang dapat menghindarinya.” Adapun sisanya
merupakan perkataan salah seorang perawi hadits ini. Hadits ini
juga dinilai cacat karena bertentangan dengan hadits Jabir dan hadits
Sahabat lainnya.

Namun dijawab bahwa, permintaan perlindungan yang Nabi &
ucapkan dua kali di dalam hadits Jabir ataupun selainnya dikhususkan
untuk zaman tertentu saja, yaitu ketika para Sahabat masih hidup dan
tiga generasi pertama. Adapun setelah itu, maka boleh saja siksaan ini
menimpa mereka.

Dalam hal ini, Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari
hadits Sa’ad bin Abu Waqqash, ia berkata: “Rasulullah ££ ditanya

oo o8 ” 9

tentang ayat ini: € 3@ 53 “Katakanlab: ‘Dialab yang berkuasa,
(QS. Al-An’am [6]: 65) hingga akhir ayat, Rasulullah & bersabda:

(-5 sl o J5 238 GGy

“Sesungguhnya azab tersebut (dari atas atau dari bawah) kelak akan
terjadi dan belum datang ancaman sebagai akibatnya (hingga hari ini).”
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Adapun hadits ini, kemungkinaa tidak bertentangan dengan hadits
Jabir di atas, yaitu dengan mengatakan bahwa yang dimaksud belum
datangnya ancaman sebagai akibatnya di sini adalah hal-hal yang
berkaitan dengan sejumlah fitnah (ujian) atau semisalnya.

Ahmad juga meriwayatkan dengan sanad shahih dari hadits
Shuhar (,\>.%) al-Abdi secara marfu’, 1a berkata:

[

(Bl Al o A.cL.J\er\l))
“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga sejumlah kabilah
di tenggelamkan ke dalam bumi.” (Al-Hadits)

Nanti akan disebutkan dalam Kitab “al-Asyribah” (hadits no. 5590)
ketika menjelaskan hadits Abu Malik al-Asy’ari tentang siksaar.
ditenggelamkan ke dalam bumi dan juga siksaan pengubahan bentuk.

Terkait hal ini, at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Aisyah s
secara marfu’:
" e’ ‘ . . - . T I S
« d-\.‘}) c.wéj ;_Lw:- MY\ g.;\.b_ze-\ s Q<))
“Orang-orang terakhir dari umat ini nanti akan mendapat siksaan
ditenggelamkan ke dalam bumi, ciubah bentuk, dan hujan batu.”
(Al-Hadits)

Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatizan dari jalur Hisyam bin al-Ghazi
bin Rabi’ah al-Jarasyi, dari ayahnya, dari kakeknya, secara marfu’

(( 23 C.MS\) Chosdl u“"’\ & O se=3))
“Pada umatku akan terjadi siksaan ditenggelamkan ke dalam bumi,
diubah bentuk dan hujan batu.” (Al-Hadits)

Berkenaan dengan masalah ini dinukilkan juga dari Ibnu Abi Khaitsamah
dari hadits Ali, juga dari Abu Hurairah yang disebutkan oleh ...* dan dari
Utsman yang disebutkan oleh ...* serta dari Ibnu Mas’ud, Ibnu Umar,

*  Ditinggalkan kosong dalam naskah aslinya.
% Ditinggalkan kosong dalam naskah aslinya.

Bab 2: “Katakanlabh (Mubammad): ‘Dialab 1ang berkuasa ....”” (QS. Al-An'ém [6]: 65)




Ibnu Amr dan Sahal bin Sa’ad yang disebutkan oleh Ibnu Majah,
kemudian dari Abu Umamah yang disebutkan oleh Ahmad, dari
Ubadah yang disebutkan oleh anaknya, dari Anas yang disebutkan
oleh al-Bazzar, dari Abdullah bin Busr dan Sa’id bin Abu Rasyid yang
disebutkan oleh ath-Thabrani dalam kitab a/-Mu’jamul Kabir, dari
Ibnu Abbas dan Abu Sa’id yang disebutkan oleh ath-Thabrani dalam
kitab al-Mujamush Shaghir.

Tetapi pada kebanyakan sanadnya terdapat komentar. Namun
keseluruhan riwayat yang ada menunjukkan bahwa hadits ini ada
asal usulnya.

Antara kedua riwayat tersebut bisa diselaraskan dengan mengatakan
bahwa siksa itu tidak ditimpakan kepada mereka seluruhnya, meskipun
terjadi pada tiap-tiap individu tanpa ditentukan waktu terjadinya.

Sebagaimana perkara musuh yang kafir (yang berkuasa) dan
paceklik yang menyeluruh. Sesungguhnya telah diriwayatkan secara
shahih dalam Shahih Muslim dari hadits Tsauban secara marfu’ dalam
sebuah hadits yang di awalnya disebutkan:

Al g aoas sl 6)8s ) e 8y
(e &5 s

“Sesungguhnya Allah melipat untukku bumi bagian timur dan bagian
baratnya hingga aku dapat melihatnya. Dan kekuasaan umatku akan
mencakup bagian bumi yang dilipat dan diperlihatkan kepadaku.”
(Al-Hadits)

Disebutkan di dalamnya-
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“Sesungguhnya aku memohon kepada Rabbku agar umatku tldak
dibinasakan dengan musim paceklik yang merata, tidak dikuasai musuh
dari selain mereka dan tidak bergolong-golongan serta sebagiannya
tidak merasakan keganasan sebagian yang lain. Maka dikatakan
kepadaku: ‘Hai Muhammad, sesungguhnya apabila Aku memutuskan
suatu ketetapan, maka tidak dapat diubah lagi. Sesungguhnya
Aku memberikan kepadamu untuk umatmu bahwa mereka tidak
dibinasakan dengan paceklik yang merata, atau mereka tidak dikuasai

musuh dari selain mereka yang menghabisi mereka seluruhnya. Hingga
sebagian mereka yang membinasakan sebagian lainnya.””

Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Syaddad redaksi serupa
seperti di atas dengan sanad shahih.

Karena penguasaan musuh yang kafir terjadi atas sebagian kaum
Muslimin, tetapi hal itu tidak terjadi secara keseluruhan, maka
demikian pula dengan siksaan ditenggelamkan ke dalam bumi dan
dihujani dengan batu (keduanya pun tidak terjadi secara keseluruhan).

Cara penyelarasan ini dikuatkan dengan riwayat yang disebutkan
oleh ath-Thabrani dari riwayat mursal al-Hasan, ia berkata: “Ketika
turun ayat: € 5802 5% ‘Katakaniab (Mubammad): ‘Dialab yang
berkuasa.” (QS. Al-An’am: [6]: 65).”

Nabi #££ berdoa kepada Rabbnya. Lalu turunlah Jibril seraya

membawa berita:
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‘Hai Muhammad, sesungguhnya kamu meminta empat hal kepada
Rabbmu. Lalu Dia mengabulkan dua permintaan dan menolak yang
dua lagi. Yaitu mereka tidak akan disiksa dari atas mereka ataupun
dari bawah kaki mereka hingga mereka binasa sampai ke akar-akarnya
sebagaimana binasanya umat-umat terdahulu yang mendustakan
Nabi-Nabi mereka. Akan tetapi mereka akan menjadi bergolong-
golongan dan sebagian mereka akan merasakan keganasan sebagian
lainnya.” Kedua siksaan ini adalah siksaan untuk orang-orang yang
beriman dengan al-Kitab dan membenarkan para Nabi.” Sampai di sini
riwayat mursal dari al-Hasan.

Sepertinya perkataan: “Kedua siksaan ini ...” adalah perkataan dari
al-Hasan.

Telah diriwayatkan juga bahwa Rasulullah #& pernah meminta
perlindungan kepada Allah dari perkara lainnya. Salah satunya
adalah riwayat dari Ibnu Abbas yang disebutkan oleh Ibnu Mardawaih
secara marfu’:

@i L,::;,\ L,,1:,:3 u1::,\ &uasu L,.A\J 3 )
“Aku meminta empat perkara kepada Rabbku untuk umatku. Allah
mengabulkan dua darinya dan menolak yang dua lagi. Aku memohon
kepada Allah agar tidak menyiksa mereka dengan hujan batu dari
langit dan agar tidak ditenggelamkan ke dalam bumi, lalu Allah
mengangkat siksaan ini dari mereka.” (Al-Hadits)

Juga hadits Sa’ad bin Abi Waqqash yang diriwayatkan oleh Muslim
secara marfu’:
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“Aku memohon kepada Rabbku :gar tidak membinasakan umatku
dengan ditenggelamkan, lalu Allah mengabulkan permohonanku.
Aku memohon agar Allah tidak membinasakan mereka dengan
paceklik, lalu Allah mengabulkan permohonanku. Aku memohor
agar Allah tidak menjadikan permusuhan antara sesama mereka, tetap:
Allah menolaknya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabari dari hadits ]ablr bin Samurah
yang semisal dengannya, tetapi dengan lafazh: (&3 1,804 Y 5y “Agar
mereka tidak mati kelaparan.”

Riwayat ini juga menguatkan cara penyelarasan yang disebutkan
sebelumnya. Karena azab dengan ditenggelamkan dan kelaparan telah
menimpa sebagian umat ini. Sedangkan janji bahwa mereka akan
terhindar dari itu dalam hadits ini adalah dari sisi azab yang berlaku
secara umum.

At-Tirmidzi dan Ibnu Mardawaih mer1wayatkan dari hadits Khabbab
redaksi serupa, di dalamnya disebutkan: (i3 ’r.o\!\ 4 GUaf WY Sy
“Agar Allah tidak membinasakan kita dengan siksaan yang menimpa
umat sebelum kita.”

Demikian tercantum dalam hadits Nafi’ bin Khalid al-Khuza’i dari
ayahnya sebagaimana disebutkan o.eh ath- Thabrani Adapun dalam
riwayat Ahmad dari hadits Abu Bashrah (s;.%5) juga disebutkan redaks1
serupa, tetapi perkara kebinasaan digenti dengan: (035 & Laisg S
“Tidak mengumpulkan mereka di azas kesesatan.”

Demikian juga yang tercantum dalam riwayat ath-Thabari dari
riwayat mursal al-Hasan.

Adapun dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari hadits Abu Hurairah
secara marfu’ disebutkan:
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“Aku memohon kepada Rabbku empat perkara untuk umatku.
Rabbku mengabulkan tiga darinya dan menolak satu hal. Aku meminta
kepada Rabbku agar umatku tidak kafir seluruhnya, ternyata doaku
dikabulkan. Aku meminta jangan sampai musuh dari selain mereka
menguasal mereka, ternyata doaku dikabulkan. Aku meminta agar
mereka tidak disiksa sebagaimana umat-umat terdahulu sebelum
mereka, ternyata doaku dikabulkan. Aku meminta agar tidak
ditimpakan permusuhan di antara mereka, tetapi doaku ditolak.”

Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur as-Suddi secara mursal
redaksi serupa.

Termasuk dalam sabda Nabi £ ini: “Agar mereka tidak disiksa
sebagaimana umat-umat terdahulu sebelum mereka” adalah siksaan
ditenggelamkan seperti kaum Nuh dan Fir’aun, juga siksaan dengan
angin kencang seperti kaum ‘Ad, dibenamkan ke bumi seperti kaum Luth
dan Qarun, dengan suara menggelegar seperti Tsamud dan penduduk
Madyan, dilempari batu seperti pasukan bergajah, dan siksaan lainnya
yang pernah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu secara umum.

Apabila dikumpulkan perkara-perkara yang dimohonkan
perlindungan darinya oleh Nabi #£% dalam hadits-hadits yang telah
saya tuturkan, maka jumlahnya mencapai sepuluh perkara. Dalam
hadits bab di atas disebutkan bahwa Nabi #& memohon agar dua
perkara terakhir juga diangkat dari umat ini. Lalu dikabarkan kepada
beliau bahwa hal itu telah ditetapkan menjadi ketentuan Allah dan
tidak dapat dihindari.

Terdapat keterangan yang ditambahkan ath-Thabrani dari jalur
Abuz Zubair dari Jabir pada hadits bab, setelah perkataan: (135 ;.33 J§))
Jabir berkata: “Seandainya beliau memohonkan perlindungan darinya,
niscaya Allah juga memberi perlindungan kepada beliau darinya.”
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Keterangan ini dipahami bahwa Jabir belum mendengar kelanjutan
hadits ini, akan tetapi Sa’ad bin Abu Waqqash dan Sahabat Nabi yang
lain menghafalnya. Ada kemungkinan juga orang yang mengatakar:
“Seandainya beliau memohonkan perlindungan darinya’!, dan

seterusnya,” adalah salah seorang perawi yang ada di bawah Jabir.
Wallabu a’lam.

51

Dalam naskah () ditambahkan: “Niscaya All:h juga memberi perlindungan darinya.”
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“Orang-orang yang beriman
dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezhaliman”
(QS. Al-An'am [6]: 82)
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4629. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku ia berkata:
Ibnu Abu Adi meriwayatkan kepada kami, dari Syu’bah dari Sulaiman,
dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah &5, ia berkata: Tatkala
turun ayat: “Orang-orang yang beriman dan tzdak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezhaliman,” (QS. Al-An’Am [6]: 82) para Sahabat
berkata: “Siapakah di antara kita yang tidak pernah berbuat zhalim?”
Lalu turunlah ayat: “Sesunggubnya mempersekutukan Allah adalab
benar-benar kezhaliman yang besar.” (QS. Luqman [31]: 13)
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Perkataan: [ »:‘ii A0 BT 55 :06] “Bab: ‘Orang-orang yang
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezhaliman.”” Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Sulaiman,
yaitu Sulaiman al-A’masy, dari Ibrahim, yaitu Ibrahim an-Nakha’i, dari
Algamabh, yaitu Alqamah bin Yazid, dari Abdullah, yaitu Abdullah
bin Mas’ud, ia berkata: “Tatkala turun ayat: € Jib S50 12.5 555
‘Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezhaliman.’ (QS. Al-An’Am [6]: 82) Para sahabatnya berkata ....”
Maksudnya Sahabat Nabi ££. Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan
dalam Kitab “al-imén” (hadits no. 32), dan kiranya tidak perlu diulangi

lagi di sini.
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. Bab 3: “Orang-orang yang beriman ....” (QS. Al-An’ém [6]: 82)




“Dan Yunus dan Luth.
Masing-masing Kami lebihkan
(derajatnya) di atas umat lain
(pada masanya)’
(QS. Al-An'am [6]: 86)
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4630. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Mahdi meriwayatkan kepada kami, Syu’bah meriwayatkan
kepada kami, dari Qatadah, dari Abul Aliyah, ia berkata: Putra paman
Nabi kalian—yaitu Ibnu Abbas c#s —meriwayatkan kepadaku, dari
Nabi £&, beliau bersabda: “Tidak layak bagi seorang hamba untuk
mengatakan: Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta.”

52 Dalam naskah () tertulis: J ob.
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4631. Adam bin Abu Iyas meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu’bah meriwayatkan kepada kami, Sa’ad bin Ibrahim mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Humaid bin Abdurrahman
bin Auf, dari Abu Hurairah s, dari Nabi #&, beliau bersabda:
“Tidak layak bagi seorang hamba untuk mengatakan: ‘Aku lebih baik
dari Yunus bin Matta.””

Perkataan: [¢ [V ¥yt X 335 &G “Bab: Firman Allah: ‘Dan Yunus
dan Luth.”” Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas
dan hadits Abu Hurairah: “Tidak layak bagi seorang hamba untuk
mengatakan: ‘Aku lebih baik dari Yunus bin Matta.””

SYARAH JUDULBAB

Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan sebelumnya, dalam Kitab
“Ahaditsul Anbiya’” (hadits no. 3416).
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8 Dalam naskah () tertulis: meriwayatkan kepaca kami.

- Bab 4: “Dan Yunus dan Luth. Masing-masing Kami lebibkan ....” (QS. Al-An'ém [6]: 86)




“Mereka itulah (para Nabi) yang

telah diberi petunjuk oleh Allah,

maka ikutilah petunjuk mereka”
(QS. Al-An'am [6]: 90)
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% Dalam naskah () tertulis: 4,5 ob.
5 Dalam naskah (g) tidak tertulis: 5,853 3} 4.
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4632. Ibrahim bin Musa meriwayarkan kepadaku, ia berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami, bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada
mereka: ia berkata: Sulaiman al-Ahwal mengabarkan kepadaku bahwa
Mujahid mengabarkan kepadanya, bahwasanya ia bertanya kepada
Ibnu Abbas: “Apakah di dalam surah Shad terdapat ayat sajadah?”
Ibnu Abbas menjawab: “Ya.” Lalu Ibnu Abbas membaca: “Dan Kami
telab menganugerabkan Ishaq dan Ya'qub kepadanya.” Hingga ayat:
“Maka ikutilah petunjuk mereka.” (OS. Al-An’am [6]: 84-90) Kemudian
Ibnu Abbas berkata: “Dawud termasuk dari mereka.” Yazid bin Harun
dan Muhammad bin Ubaid serta Sahal bin Yusuf menambahkan dari
al-Awwam dari Mujahid: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, lalu ia
menjawab: “Nabi kalian ££ termasck orang yang diperintahkan untuk
mengikuti mereka.”

L - . - A s bt

Perkataan: [§ 5,231 A NEA e St dld ,T% :a) 3 ©G] “Bab: Firman
Allah: ‘Mereka itulab (para Nabi) yang telab diberi petunjuk oleb Allab,
maka tkutilah petunjuk mereka.”” Pada bab ini al-Bukhari menyebutkar.
hadits Ibnu Abbas tentang sujud sajadah dalam surah Shad. Penjelasan
hadits bab ini akan dipaparkan nanti pada “Bab: Tafsir Surah Shad”
(hadits no. 4807).
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Perkataan: [r\_,.d\ O Chag ua Jq..g u.a EVEVIIRTR I U" .\.aJS 513
“Yazid bin Harun dan Muhammad bm Ubald serta Sahal bin Yusuf

menambahkan dari al-Awwam.” Ia adalah al- Awwam bin Hausyab.
Perkataan:

[H.» 5.\..0 ‘)\jo\ cu Aol ré:.'.u :Jas ‘u"\*" vaY &3 MG;; g.c] “Dart
Mujahid: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, lalu ia menjawab “Nabi
kalian £ termasuk orang yang diperintahkan untuk mengikuti
mereka.”” Kesimpulannya, tambal.an tersebut hanyalah tambahan
secara lafazh (tanpa menambah maknanya). Sebab perkataan tersebut

Bab 5: “Mereka itulab (para Nabi) yang telah diberi petunjuk ....” (QS. Al-An’ém [6]: 90)




termasuk dalam perkataan pada riwayat pertama: (42 5)) maksudnya
Dawud termasuk orang-orang yang diperintahkan kepada Nabi kalian
untuk diikuti dalam firman Allah e : § 5,251 343 “Maka tkutilab
petunjuk mereka.” (QS. Al-An’am [6]: 90)

Jalur Yazid bin Harun diriwayatkan secara maushul oleh al-Isma’ili.
Jalur Muhammad bin Ubaid diriwayatkan secara maushul oleh al-Bukhari
dalam Bab: “Tafsir Surah Shad”. Jalur Sahal bin Yusuf diriwayatkan
secara maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya’.

Para ulama berselisih pendapat, “Apakah dahulu Nabi #& beribadah
kepada Allah dengan mengikuti syariat terdahulu hingga diturunkan
kepada beliau syariat baru yang menggantikannya?”

Ada yang mengatakan: “Ya.” Dalil mereka adalah ayat ini dan yang
semisalnya.

Ada pendapat mengatakan: “Tidak.” Mereka mengemukakan
jawaban bagi ayat ini dengan mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
mengikuti mereka pada perkara-perkara yang sejalan dengan syariat
yang diturunkan kepada Nabi #&. Meskipun bersifat global dan beliau
mengikuti petunjuk mereka secara terperinci.

Ini merupakan pendapat yang paling shahih menurut mayoritas
ulama madzhab Syafi’i. Pendapat ini dipilih oleh Imam al-Haramain
dan orang-orang yang mengikutinya. Sementara Ibnul Hajib memilih
pendapat yang pertama. Walldhu a’lam.
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“Dan kepada orang-orang Yahudi,
Kami haramkan semua (hewan) yang
berkuku, dan Kami haramkan kepada

mereka lemak sapi dan domba”
(QS. Al-An'éim [6]: 146)
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Ibnu Abbas berkata: “¢ ,il; &3 Je=} ‘Semua (bewan) yang berkuk’,
maksudnya unta dan burung unra. Makna G5\ yaitu isi perut.”
Yang lain berkata: “Makna ;3% vaitu mengikuti agama Yahudi.

Adapun perkataan: (i artinya & (kami bertaubat) dan lafazh .G
artinya 3G (orang yang bertaubat).”

% Dalam naskah (3) tertulis: 45 o\,
% Dalam naskah (3) ayat ini tidak disempurnakar hingga akhir.

j} Bab 6: “Dan kepada orang-orang Yabudi, Komi haramkan ....” (QS. Al-An'ém [6]: 146)
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4633. Amr b1n Khahd merlwayatkan kepada kam1, ia berkata al Lalts
meriwayatkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, Atha’ berkata:
Aku mendengar Jabir bin Abdullah #s: Aku mendengar Nabi &
bersabda: “Semoga saja Allah membinasakan orang-orang Yahudi,
ketika Allah mengharamkan lemak (bangkai) atas mereka, mereka
mencairkannya (mengambil minyaknya) kemudian menjualnya dan
memakan uang hasil penjualannya.”

Dan Abu Ashim berkata: Abdul Hamid meriwayatkan kepada
kami: Yazid meriwayatkan kepada kami bahwa Atha’ menulis surat
kepadaku: “Aku mendengar Jabir, dari Nabi £ (dengan keterangan)
yang serupa.”
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Perkataan: [§ A% s J&s iz 100G o 365 3 :006] “Bab: ‘Dan
kepada omng-omnxg Yabudi, Kami haramkan semua (hewan) yang
berkuku.”” Abu Dzar menambahkan di dalam riwayatnya: “Hingga
firman Allah: € 53223 G)53.”
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Perkataan: [£2G31; .a2i¢ 38 3 3e=¥) “Sermua (hewan) yang berkuk,
maksudnya unta dan burufng unta.” Atsar ini diriwayatkan secara
maushul oleh Ibnu Jarir dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas
dengan redaksi serupa. Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih
dari Muyjahid juga dengan redaksi szrupa.

Adapun Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubai
dari Ibnu Abbas, ia berkata: ““Semu.z bewan yang berkuky’, maksudnya
hewan yang tidak bercelah antara jari-jemarinya, yaitu tidak terpisah
antara jari-jemarinya. Misalnya unta dan burung unta.” Sanad riwayat
ini hasan.

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari jalur Sa’id bin Jubair dengan
redaksi serupa secara terpisah, tanpa penyebutan Ibnu Abbas.

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Qatadah, ia berkata:
“Yaitu unta dan burung unta serta hewan lain yang menyerupainya
dari jenis burung, binatang melata :naupun ikan.”

Perkataan: [} Glgsdi] “Makna (1351 yaitu isi perut.” Dalam riwayat
Abul Wagqt disebutkan dengan lafazh: ((,£\JY). Atsar ini diriwayatkan.
secara maushul oleh Ibnu Jarir dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Makna i35 yaitu isi perut.” Abdurrazzag
meriwayatkannya dari Ma’mar, dari Qatadah, dengan lafazh serupa.

Sa’id bin Jubair berkata: “Makna ;35! yaitu isi perut.” Atsar inj
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, lalu ia berkata: “Lafazh G35\ adalah
bentuk jamak dari &, yaitu organ tubuh yang bergulung-gulung,
berkumpul dan melingkar di dalam perut. &, adalah sumber ektraksi
susu, disebut mabaa’ir dan di dalamnya terdapat usus.”

Ibnu Jarir berkata: “Jadi makna kalimatnya adalah: Kecuali lemak
yang ada di atas punggung keduanya, dan kecuali lemak yang ada
di is1 perut, maka lemak itulah yang halal bagi mereka.”

Bab 6: “Dan kepada orang-orang Yabudi, Kami haramkan ....” (QS. Al-An’sm [6]: 196)




Kata ,2:2\ dibaca dengan mem fathah-kan huruf mim dan boleh juga
dengan meng-kasrab-kannya. Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits
Jabir yang berbunyi: “Semoga Allah membinasakan orang-orang Yahudi!
Diharamkan atas mereka lemak ....” Penjelasan hadits bab ini sudah
disebutkan pada bagian akhir Kitab “al-Buyd’” (hadits no. 2236).
Sudah disebutkan juga di sana perawi yang menyebutkan riwayat
Abu Ashim tersebut secara maushul. Ibnut Tin memberi catatan bahwa
telah tercantum dalam riwayat ini dengan lafazh: \g 3 “dagingnya”,
ia berkata: “Tetapi lafazh yang benar adalah: ({4 5<% ‘lemaknya’.”

Perkataan: [C36 :33 535 :0b oG 193] “Makna 133 yaitu mengikuti
agama Yahudi. Adapun perkataan: i3 artinya & (kami bertaubat) dan
lafazh .5\ artinya 56 (orang yang bertaubat).” Ini adalah perkataan
Abu Ubaidah, dan telah disebutkan sebelumnya di awal-awal bab
tentang hijrah (hadits no. 3941).
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“Janganlah kamu mendekati perbuatan
yang keji, baik yang terlihat ataupun
yang tersembunyi”

(QS. Al-An'am [6]: 151)
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4634. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu’bah meriwayatkan kepada kami, dart Amr, dari Abu Wa-il, dari
Abdullah ¢ , 1a berkata: “Tidak ada yang lebih pencemburu daripada
Allah. Karena itulah, Dia mengharamkan perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak maupun yang tersembunyi. Tidak ada yang

a0y,

% Dalam naskah (3) tertulis: Jws 43 )3 ol
* Dalam naskah (g) tertulis: Jls .

N,

Bab 7: “Janganlab kamu mendekati perbua‘an yang keji ....” (0S. Al-An’ém [6]: 151)



lebih suka dipuji selain Allah, karena itulah Dia memuji diri-Nya
sendiri.”

Aku bertanya kepadanya: “Apakah kamu mendengarnya dari
Abdullah?” Ia menjawab: “Ya.” Aku bertanya lagi: “Apakah ia
menyandarkan perkataan ini kepada Nabi #£?” Ia menjawab: “Ya.”

[Hadits nomor: 3634 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 4637,
5220]

' ‘

Perkataan: [§ 275 \C5 155 145G Fatgll Y5 » J\Ju 35,‘3 ;U]
“Bab: Firman Allah & : ‘Janganiab kamu mendekati perbuatan yang keyi,
baik yang terlibat ataupun yang tersembunyi.”” (QS. Al-An’Am [6]: 151).”
Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas’ud: “Tidak ada
yang lebih pencemburu daripada Allah.” Penjelasan hadits ini akan
dipaparkan nanti pada Kitab “at-Tauhid” (hadits no. 7416), insya Allah.
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Makna lafazh [.S; yaitu penjaga dan yang melindunginya. Lafazh
%3 adalah bentuk jamak dari J$ yang artinya berbagai macam
siksa, masing-masing siksa disebut }.3. Makna Jsil 355 adalah
semua yang kamu hiasi dan perindah, padahal ia adalah perkara
batil, maka itulah &}3.
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Dalam naskah () tidak terdapat lafazh: o\,

' Dalam naskah () ditambahkan: &l e 5l JG.
62 Dalam naskah (3) tertulis: a;.

Dalam naskah (3) tertulis: by .

63




Makna lafazh ‘5 &35 yaitu haram. Semua yang terlarang adalah
Jyzou e, Kata 5l juga dapat digunakan untuk semua jenis
bina’ (bangunan) sesuai dengan tujuan penggunaannya adalah
sebutan untuk setiap bangunan yang Anda bangun. Kuda betina
disebut juga: ,»>. Akal pikiran juga disebut: \»> dan ,»>. Adapun
>l adalah tempat kaum Tsamud. Negeri yang kamu tinggalkan
dan tanah yang engkau letakkan di atasnya sesuatu disebut bijr.
Diantaranya penyebutan Hathim al-Bait (dinding Ka’bah) sebagai
bijr. Sepertinya kata Hathim ini diambil dari makna mabtbum
sebagaimana kata gatil diambil dari makna magqtil. Adapun
bajr al-yamamahb adalah sarang burung merpati.

Perkataan: [4 Lou Las J.SJ] “Makna lafazh ‘_}SJ yaitu penjaga
dan yang mehndungmya Mengenai firman-Nya: § J.c=; ,i& Faean
“Dan Allab Pemelibara segala sesuatu,” (QS. Hid [11]: 12) Abu Ubaidah

berkata: “Yaitu, Penjaga dan Pemelihara.”

Perkataan: [ |3 G e JS G &y3% sl ¢ J....s o Wy
“Lafazh Y adalah bentuk jamak dari J=$ yang artinya berbagai
macam siksa, masing-masing siksa disebut }.3.” Ini adalah perkataan

Abu Ubaidah juga, tetapi dengan ucapan yang semakna.

Dan mengenai firman Allah 2 : 4 3, 3% 462258 “Dan Kami
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke badapan mere/ea ”(QS. Al An’im [6]: 111)
Abu Ubaidah berkata: “Makna G325 adalah Ga2s (kami kumpulkan).
Lafazh Y3 adalah bentuk jamak dari i3, artinya golongan.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: “Lafazh Y3
juga berarti berkelompok-kelompok.” Ibnu Jarir berkata: “Artinya,
kami kumpulkan untuk mereka segala sesuatu, kabilah demi kabilah,
golongan demi golongan, kelompok demi kelompok. Jadi kata il
adalah jamak dari J.3 yang merupakan bentuk jamak dari 3.
Sehingga lafazh 3}l adalah jamak dari bentuk jamak.”
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Abu Ubaidah berkata: “Barang siapa yang membacanya Y3, yaitu
dengan meng-kasrab-kan huruf gaf, maka maknanya: disaksikan
dengan mata kepala.”

Kata |2 bisa juga bermakna 2> G (arah) Dikatakan: 138" o3 J3 ¢ s
artinya posisiku dipandang dari po<151 dirinya. Lafazh [ dibaca secara
manshub karena ia sebagai zharaf.

Ulama yang lain mengatakan: “Makna Y3 yaitu Y,Uis (berhadapan).

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya: € $¢ , .2 ¥~ RIS
“Dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka,”
(QS. Al-An’am [6]: 111) Ibnu Abbas berkata: “Yaitu, dengan disaksikan.”

Sepertinya Ibnu Abbas membacanya dengan meng-kasrah-kan
huruf gaf, dan inilah qiraah penduduk Madinah dan giraah Ibnu Amir.
Meskipun boleh juga dibaca dengan men-dbammab-kannya yany
maknanya disaksikan mata. Jika Anda mendatangi seseorang dari
arah depan Wa]ahnya, maka Anda katakan: 1733 ¥ Y03 28 Berdasarkan
keterangan ini, maka kedua giraah tersebut memiliki makna yang sama.

Ibnu Jarir berkata: “Kemungkinan lafazh |4l merupakan bentuls
jamak dari }.3 yang bermakna penanggung dan penjamin. Artinya,
kami kumpulkan untuk mereka semua penjamin yang menjaminkan
bagi mereka bahwa peringatan yang kami berikan benar adanya.
Penafsiran ini semakna dengan firman Allah % dalam ayat lain:
€ S 1e=A00 & GG NP “Atau (sebelum) engkan datangkan Allah dan
para Malaikat berbadapan muka dengan kami.”” (QS. Al-Isrd’ [17]: 92)
Sampai di sini perkataan Ibnu Jarir.

Sejauh ini saya belum menemukan seorang pun yang menafsirkan
lafazh S5 dengan “bermacam siksa”. Silakan dicermati kembali.

Semua penafsiran ini hanya tercantum dalam naskah riwayat
Abu Dzar dari al-Mustamli dan al-Kusymihani saja.

. Bab8



Perkataan: [ 3} 3 U g Y ks 2 (o JS sl S5
“Makna J33l (3744 adalah semua yang kamu hiasi dan perindah,
padahal 1a adalah perkara batil, maka itulah (3}23.” Ini adalah ucapan
Abu Ubaidah, dan ia menambahkan dalam penafsirannya: “Dikatakan:
538, L 53 G345 (Si Fulan menghiasi perkataannya dan
persaksiannya agar terdengar indah). Ada pendapat mengatakan:
makna asal &33%1 dalam bahasa Arab adalah menghiasi dan

HERE

membaguskan. Karena itulah emas disebut juga 3743,

Perkataan: [@\ o> P & fj] ‘“Makna lafazh 5 &35 yaitu haram,

.” Penjelasan mengenai hal ini sudah disebutkan dalam kisah tentang
kaum Tsamud dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya’” secara lengkap.
Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar dan
an-Nasafi, dan inilah yang lebih tepat.

O
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“Katakanlah:

‘Bawalah kemari saksi-saksi kamu'"
(QS. Al-An’éim [6]: 150)

[vor :plas¥] € K54 200 B 3“0 - o
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Dalam dialek bahasa penduduk Hijaz, lafazh rJ.n ditujukan untuk
satu orang, dua orang ataupun jamak.

sl 32 B35 Juell) 85 s B35 (1are)
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4635. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Abdul Wahid meriwayatkan kepada kami, Umarah meriwayatkan
kepada kami, Abu Zur’ah menukilkan kepada kami, Abu Hurairah s

% Dalam naskah (3) tertulis: J 5 o\,
% Bab 10 dalam naskah (g) diletakkan di sini sebelum penyebutan hadits.
%  Dalam naskah (3) tertulis: H\is.

| % Bab9: “Katakanlah: Bawalah kemari saksi saksi kamu” (QS. Al-An’dm [6]: 150)




meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Rasulullah #% bersabda:
“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari sebelah
barat posisi terbenamnya. Apabila manusia melihatnya ketika itu,
mereka pun segera beriman. Pada hari itu: ‘Tidak berguna lagi iman
seseorang yang belum beriman sebelum itu.”” (QS. Al-An’am [6]: 158)

Perkataan: )

[@vdb oY)y sl 4 A jledi ol I € TR A By w0 o]
“Bab: Firman Allah: ‘Kata/eanlah ‘Bawalah kemari sa/esz saksi kamu.”
Dalam dialek bahasa penduduk Hijaz, lafazh ‘J.a ditujukan untuk satu
orang, dua orang ataupun jamak.” Ini adalah perkataan Abu Ubaidah,
dengan tambahan: “Untuk laki-laki dan perempuan juga sama.
Sementara penduduk Najed mengatakan: 25 untuk satu orang; s
untuk perempuan; \Z14 untuk dua orang; 13214 untuk banyak orang dan
545 untuk banyak orang wanita. Mereka menjadikan asal bentuknya
dari ¢235.”

Berdasarkan yang pertama, maka kata ini adalah isim fi’il, artinya
memanggil untuk datang. Dan kalimat: (S d3% adalah mafu’ul bibi,
dan huruf mim pada kata r“’ mabni ‘alal fat-bi. Ini berdasarkan dialek
yang pertama.

Para ulama berselisih pendapat: “Apakah kata ini satu kesatuan
atau terdiri dari dua kata yang dirangkai menjadi satu.” Tetapi bukan
di sini tempat untuk menjelaskannya.

L O
;
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“Tidak berguna lagi iman seseorang
(yang belum beriman sebelum itu)’
(QS. Al-An’'am [6]: 158)
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4636. Ishaq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzac
mengabarkan kepada kami, Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari
Hammam, dari Abu Hurairah & , a berkata: Rasulullah #& bersabda:
“Tidak akan terjadi hari Kiamat Fingga matahari terbit dari posisi
terbenamnya. Apabila matahari itu telah terbit, dan orang-orang
melihatnya, maka mereka akan beriman seluruhnya. Ttulah hari tatkala
keimanan seseorang tiada berguna bagi dirinya.” Lalu beliau membaca
ayat (yang berkenaan dengan hal itu).

5 Bab 10: “Tidak berguna lagi iman seseorang ...” (QS. Al-An'ém [6]: 158)



Perkataan: [€ (i) L3S @i} : oG] “Bab: ‘Tidak berguna lagi iman
seseorang (yang belum beriman sebelum itu).’” Pada bab ini al-Bukhari
membawakan hadits Abu Hurairah tentang terbitnya matahari dari

barat. Penjelasan hadits ini akan disebutkan nanti secara lengkap dalam
Kitab “ar-Riqaq” (hadits no. 6506), insya Allah 4 .

Adapun identitas Ishaq yang disebutkan dalam jalur lain dari
hadits ini, Khalaf memastikan bahwa ia adalah Ishaq bin Nashr, dan

Abu Mas’ud adalah Abu Mas’ud bin Manshur. Perkataan Khalaf di sini
adalah pendapat yang paling benar. Wallibu a’lam.

AT
¢
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¥ Dalam naskah (3) tidak tertulis: (i, =5,
Dalam naskah () kalimat » & Ji, tidak tertulis
 Tidak disebutkan dalam naskah ( ).

70 Tidak disebutkan dalam naskah ( ).
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7t Dalam naskah (e tertulis: «.23 sedangkan dalam naskah () tertulis: «.2.
72 Tidak tertulis dalam naskah ( ).
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Ibnu Abbas berkata: “Makna € s, 3 yaitu harta. € <2501 225 253
‘Sesunggubnya Dia tidak menyukai orang-orang yang melampau[
batas,’ yakni dalam perkara doa dan yang lainnya. Makna ¢ {2z 3
yaitu mereka bertambah banyak dan harta mereka banyak.
Makna ’C\;o.\\ yakni Yang Maha Memutuskan. Lafazh &5 C:"
artinya: putuskanlah di antara kami. Lafazh € Jd{ 53 artinya:
Kami tinggikan gunung-gunung. Makna &5} yaitu memancar.
Makna £ féﬁi% yaitu kerugian. Makna € .2\ $ yaitu aku bersedih.
Lafazh . artinya: engkau bersedih.”

Dan yang lainnya berkata: “Lafazh € %25 ¥fai <3, maksudnya
mengatakan: “Apa yang menghalangimu untuk sujud. Makna
€ 0.2 $ yaitu mengambil keranjang dari daun Surga, mereka
berdua menyusun daun, menempelkan sebagian daun ke sebagian
yang lainnya. Lafazh 4\.9 ~$ merupakan kiasan dari kemaluan
keduanya. Lafazh € ¢ | ;5% 3 maksudnya di sini adalah hingga
hari Kiamat. Bagi orang Arab Badui, kata u-*-”J‘ mulai dari satu jam
hingga tak terhitung bilangannya. Lafazh G 2 dan i) memiliki

makna yang sama yaitu apa yang tampak dari pakaian.

Makna €.4.3}3 yaitu generasinya yang merupakan bagian dari
mereka. Lafazh € ;<33 artinya: mereka berkumpul. Semua
bagian yang terbelah dari tubuh manusia dan binatang ternak
dinamakan G, (lubang), bentuk tunggalnya i.l, bagian-bagian

7 Dalam naskah (3) tertulis: «l,iS".
74 Dalam naskah (3) tertulis: 2a.s.,.

Y [7] Surah Al-Aréf




itu adalah dua mata, dua lubang hidung, mulut, dua telinga,
dubur dan saluran urinnya. Makna € _:i2 3 yaitu sesuatu yang
dengannya mereka ditutup.

Makna € /3% yaitu yang bertebaran. Makna ¢ s $ yaitu yang sedikit.
Makna € {5} yaitu mereka hidup. Lafazh € 5.3} artinya wajib.
Lafazh € ;A ;.ij_,fj} (mereka menakut-nakuti mereka) berasal dari
Pyl (takut) Makna ¢ JG63 yaitu menangkap Lafazh € ;2)7L$ artinya
nasib baik mereka. Lafazh 4 36,003 asal maknanya 1alah ban]1r,
namun untuk kematian yang merata disebut juga dengan 3G,b.
Lafazh € J23i(;» sama maknanya dengan 3l (kutu) mirip dengan
ulat-ulat kecil. Lafazh %3¢ dan % %,& yakni bangunan. Terkait lafazh
L4, setiap orang yang telah menyesal diungkapkan dengan kalimat:

b 5l Makna 38 yaitu kabilah-kabilah dari Bani Isra’il.

Lafazh <.\ J 3,425 (mereka melanggar aturan pada hari Sabtu),
artinya: mereka melanggar kemudian melampaui batas. Makna i3
yaitu melewati batas. Lafazh %% sama maknanya dengan ¢ )i
Makna .5 yaitu yang sangat pedih. Makna 331 yaitu menahan
dan tetap. Lafazh € .45, 52 % artinya: Kami datangl mereka ketika
mereka merasa aman. Seperti firman Allah: € {;} [ oz 332 504 ;@E%
“Lalu Allab mendatangi mereka dari arab yang tidak pernab mereka
sangka-sangka Lafazh € 5%, .} artinya memiliki penyakit gila.
Lafazh € G2 53 artinya kapan keluarnya.

Makna € 5, 253 yaitu ia tetap mengandung hingga masa
kehamilannya sempurna. Makna ¢ <50} yaitu merusakmu.
Was-was (_i.5) yang menimpanya, yakni kegilaan. Dikatakan
juga 5 dan ini merupakan bentuk tunggal. Lafazh € J¢,3%5%
artinya membuat mereka memandang baik. Makna ¢ 3.5} yaitu
rasa takut. Lafazh € 2 x iZi35 ) berasal dari ;u,\J\ (menyembunyikan).
Lafazh € JU-3%} bentuk tunggalnya J...o\ yaltu waktu antara
Ashar sampai Maghrib seperti firman-Nya: Yoy 5, (waktu pagi
dan petang).
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Perkataan: [J53) 534«] “Surah Al-A’raf.” Terjadi perbedaan
pendapat mengenai makna Al-A’raf dalam firman-Nya: € 3¢, 01 G55
“Dan di atas A’raf itu ada orang-orang”, (QS. Al-A’raf [7]: 46) berkata ....”>

Diriwayatkan dari Abu Mijl:z, ia mengatakan: “Mereka itu
adalah para Malaikat yang diberi tugas meniupkan ash-Shir untuk
memisahkan yang Mukmin dari yang kafir.” Namun penafsirannye:.
ini mengandung kemusykilan karena para Malaikat bukanlah
laki-laki dan bukan pula perempuan sehingga kepada mereka tidak
bisa dipergunakan kata J\s.,.

Ada yang memberi tanggapan terhadap bantahan ini dengan
mengatakan bahwa hal itu sama seperti disebutkan dalam firman
Allah #s# tentang bangsa jin bahwa ada segolongan manusia yang meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin.” Demikian disebutkan
oleh al-Qurthubi dalam kitab ar-Tadzkirah, namun pernyataannya ini
tidak jelas. Karena bangsa jin juga beranak pinak sehingga tidak mustahil
jika di kalangan mereka ada yang disebut laki-laki dan perempuan,
berbeda halnya dengan para Malaikat.

Perkataan: [co3 (2o ! e8] “Dengan nama Allab Yang Maha
Pengasih, Maba Penyayang.” Lafazh basmalah ini tidak disebutkan
di selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [Ji € 553 G2 3 J6] “Ibnu Abbas berkata: ‘Makna

\%,3 yaitu harta.’” Perkataan Ibnu Abbas ini diriwayatkan secara
maunshul oleh Ibnu Jarir dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas
tentang firman Allah ¥ : € %33, ia berkata: “(Yaitu) harta.”

Ibnu Jarir meriwayatkan juga dari jalur Mujahid dan as-Suddi,
namun ia menyebutkan dua penafsiran yang berbeda. Ia (Ibnu Abbas)
berkata tentang firman-Nya: € %33 (QS. ALA’raf [7]: 26) Ia berkata:

75 Pada naskah aslinya kosong seperti ini.
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“(Yaitu) harta.” Sedangkan dari jalur yang lainnya dari Ibnu Abbas
disebutkan, ia berkata: “Makna 23! yaitu pakaian, kehidupan, dan
kenikmatan.”

Dan dari jalur Ma’bad al-Juhani diriwayatkan ia berkata: “Makna
5 ) yaitu penghidupan (mata pencaharian).”

Abu Ubaidah mengatakan: “ )l 1alah sesuatu yang tampak berupa
pakaian dan tabir. Lafazh 25} juga bermakna kemewahan dalam
penghidupan.”

Sebagian penafsiran ini telah disebutkan sebelumnya di bagian awal

Kitab “Ahaditsul Anbiya™.

@A CATATAN PENTING LT EZTTTY

Al-Hasan membaca dengan lafazh: \25,;. Sedangkan yang lainnya
membaca dengan lafazh: ;.

/a)‘))

Perkataan: [,&3) & & Sl L2 25\ B) “Sesunggubnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas’, yakni dalam perkara
doa.” Abu Dzar menambahkan dari al-Hamawi dan al-Kusymihani:
s & 35 (dan dalam perkara lainnya). Sedangkan dalam riwayat an-Nasafi
tercantum: o.& 3 Y5 (dan tidak dalam perkara lainnya). Demikian
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij dari Atha’ dari

Ibnu Abbas.

Terdapat juga riwayat senada secara marfu’, yang disebutkan
oleh Ahmad dan Abu Dawud dari hadits Sa’d bin Abi Waqqash, 1a
mengatakan bahwasanya ia mendengar anaknya memanggil lalu berkata:
“Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah £ bersabda:

/5" . 7 )/of)a(.) v - )w
(( gLCJ..“ L.‘ﬁ L))MJ r).‘) Q_}i.u‘ 5 ))
“Sesungguhnya akan ada satu kaum yang melampaui batas dalam
berdoa.” Kemudian ia membacakan ayat di atas.
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Juga Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Mughaffal,
ia mengatakan bahwasanya ia mendengar anaknya berdoa: “Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu istana putih di sebelah kanan
Surga.” Lalu ia menyebutkan hadits yang sama. Hanya saja ia tidak
mengatakan: kemudian ia membac: ayat di atas.

Dan melampaui batas dalam berdoa bisa terjadi dengan meminta
terlalu tinggi melebihi keperluan, meminta sesuatu yang mustahil
terjadi menurut Syariat, meminta suatu yang mengandung kemaksiatan,
atau berdoa dengan doa yang tidak d:sebutkan dalam hadits, khususnya
yang disebutkan kemakruhannya seperti bersajak yang dipaksakan,
dan meninggalkan perkara yang diperintahkan. Penjelasan lebih lanjut
masalah ini akan disebutkan dalam Kitab “ad-Da’awat” (hadits no. 6337),
insya Allab.

Perkataan: [&;50 EL5051 Gad; € (01 G5p] “Lafazh 2501 G555 artinya:
Kami tinggikan gunung-gunung. Makna &25530 yaitu memancar.”
Syarah keduanya telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab “Ahaditsul

Anbiya™.

Perkataan:
FESR PO RAN :},.2.}% Zoavacz o] “Lafazh 35035 S \%, maksudnya
mengatakan: ‘Apa yang menghalangimu untuk sujud.”” Demikian
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Perkataan ini mengesankan
bahwa kalimat setelahnya berasal dari penafsiran Ibnu Abbas seperti

yang sebelumnya padahal tidak demikian.

9

Di selain naskah riwayat Abu Dzar tercantum: ((cl\ oz s o2 JGy))
“Dan yang lainnya berkata: ‘Apa yang menghalangimu ...."”” hingga
akhir kalimat. Yang benar ialah bahwa itu merupakan perkataan
Abu Ubaidah, dan ini telah dikemukakan sebelumnya di bagian awal
Kitab “Ahaditsul Anbiy3’”.

Ibnu Jarir menukil dari beberapa ulama Kufah bahwa kata C"‘J\ di sini
bermakna: “Berkata.” Asumsi kalimatnya: “Siapa yang mengatakan
kepadamu untuk tidak sujud?”

»
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Ia (Ibnu Jarir) berkata: “Diimbuhkannya 3f sebelum Y adalah
seperti pengimbuhan pada perkataan mereka: i N & 356 (Kamu
berseru: ‘Jangan berdiril’) dan s ¥ & cis (kamu bersumpah untuk
tidak duduk).”

Kemudian Ibnu Jarir lebih memilih bahwa dalam perkataan tersebut
ada kalimat yang dihilangkan, dan asumsi kalimat selengkapnya:
“Apa yang menghalangimu untuk sujud dan apa yang mendorongmu
untuk tidak sujud?”

Ia berkata: “Dan dihilangkannya kalimat tadi dikarenakan redaksi
kalimat sudah mengindikasikannya.”

Perkataan: )
[ans ) 4855 G530 p\aits B30 U5 521 355 (e Sl 15274 i)
“Makna \iass yaitu mengambil keranjang dari daun Surga, mereka
berdua menyusun daun, menempelkan sebagian daun ke sebagian yang
lainnya.” Demikian tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar namun
dengan redaksi yang singkat. Sementara itu Ibnu Jarir meriwayatkan
dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah # :
€ L0 55 0 WL 0o Gy “Dan mulailab keduanya menutupinya
dengan daun-daun Surga” (QS. Al-A’rif [7]: 22) Ibnu Abbas
mengatakan: “Keduanya mulai mengambil dari daun-daun Surga, lalu

menutupkannya di bagian kemaluan mereka.”

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid
tentang firman-Nya: € yG..% $, Ibnu Abbas berkata: “Keduanya
menambal hingga berbentuk seperti pakaian.”

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas,
ia mengatakan: “Keduanya mengambil dari daun pohon Tin.”

Dan al-Hakim meriwayatkannya dari jalur ini juga, serta dari jalur
Qatadah. Ia mengatakan: “Dahulu pakaian Adam di Surga terbuat dari

bulu seluruhnya. Ketika ia memakan buah dari pohon (Khulds) itu,
tiba-tiba terlepaslah itu semua dan tampaklah auratnya.”
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Al-Hakim juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Uyainah dari Amvr
bin Dinar dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: “Sebelumnya,
pakaian Adam dan Hawwa adalah cahaya. Masing-masing dari mereka
tidak dapat melihat aurat yang lainnya.” Sebagian penjelasan ini telah
disebutkan sebelumnya di dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya’ juga.

Perkataan: [(g.3): SRS 55 4 Kg3e55p] “Lafazh gyl merupakar.
kiasan dari kemaluan keduanya.” Ini perkataan Abu Ubaidah, dan
tidak disebutkan di dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [\,aiisl € i3] “Lafazh 1,855 artinya: mereka
berkumpul.” Ini perkataan Abu Ubaidah dan ia menambahkan:
“Dikatakan: ¢4 «1& J 3,155, yakni sesuatu terkumpul. Dan huruf 24
di-idgham-kan ke dalam huruf dal.” Sampai di sini perkataannya.

Dan ini merupakan giraah jumhur ulama. Asalnya\,$;\35. Al-A’masy
membacanya demikian juga, dan qiraah ini pula yang diriwayatkan

dari Abu Amr al-Ala’.

Perkataan: [ jai) U535 c.:\ ‘d.o\.a.l\ Cu.!\] “Makna Cu)\ yakni Yang
Maha Memutuskan. Lafazh U C‘" artinya: putuskanlah di antara
kami.” Demikian tercantum di sini. Namun lafazh CL.«J\ tidak
disebutkan dalam surah ini, melainkan dalam surah Saba’. Tampaknya
al-Bukhari menyebutkannya di sini sebagai pendahuluan untuk
menafsirkan firman-Nya dalam surah ini: € 32 U5 555 €0 '&:J 698
“Ya Rabb kami, berilab keputusan aritara kami dan kaum kami dengan
hak (adil)l” (QS. Al-A’raf [7]: 89) Dan bisa jadi di dalamnya ada redaksi
yang didahulukan dan ada yang diakhirkan oleh sebagian penulis
naskah.

Tentang firman-Nya: € 34 635 &5 &5 =43, Abu Ubaidah berkata:
“Yakni berikanlah keputusan di antara kami dengan kaum kami.
Seorang penyair merangkai:

Kirimkanlah utusan kepada Bani ‘Ashm!
sesunggubnya aku tidak memerlukan keputusan kalian

%
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Makna lafazh 7\l yaitu @aw\ (Yang Maha Memutuskan).” Sampai
di sini perkataan Abu Ubaidah. Dan al-Bukhari sering menukil
(penafsiran ayat) darinya.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari beberapa jalur dari Qatadah dari
Ibnu Abbas. Ia berkata: “Selama ini aku tidak tahu makna firman
Allah: & C5 <Z303 “Ya Rabb kami, berilab keputusan antara kami”
(QS. Al-A’raf[7]: 89) hingga aku mendengar anak perempuan Dzi Yazan
berkata kepada suaminya: &5l 5181 “Pergilah niscaya aku akan
memperkarakanmu kepada hakim!”

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas tentang firman-Nya: € (25 72403, ia berkata: “Putuskanlah
di antara kami!” Penafsiran senada juga diriwayatkannya dari jalur
Qatadah, as-Suddi dan yang lainnya.

Perkataan: [@\ € ore d) (&5 3] “Dan sampai waktu yang telab
ditentukan ... Pen)elasannya telah disebutkan di Kitab “Bad’ul Khalgi”.

Perkataan: [é\ =1 s L] “Lafazh GG dan )
memiliki makna yang sama yaitu apa yang tampak dari pakaian ....”
Penjelasannya juga telah disebutkan di awal Kitab Ahaditsul Anbiya’.
Ini juga diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari jalur al-Kisa-i, yakni
ia mengatakan: “Makna lafazh G0 dan i3l yaitu pakaian.”

Perkataan: [(¢s 3 5.0\ AJ..:-% 3.553] “Makna cdws yaitu generasinya
yang merupakan bagian dari mereka.” Ini perkataan Abu Ubaidah.
Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Abu Najih dari Mujahid tentang
firman-Nya: €553 (QS. AL-A’raf [7]: 27), ia berkata: “Yaitu jin dan
syaitan-syaitan, dan maknanya sama.” Riwayat ini telah disebutkan
sebelumnya di dalam Kitab “Bad’ul Khalqi”.

Perkataan:

24 235 5.

G305 4453 dsiag IS g oD Rday Byl 203 WS i1 ol §Ls3]
[ 535




“Semua bagian yang terbelah dari tabuh manusia dan binatang ternak
dinamakan \:,. (lubang), bentuk tunggalnya ¢ ¢, bagian-bagian itu
adalah dua mata, dua lubang hiduag, mulut, dua telinga, dubur dan
saluran urinnya.” Abu Ubaidah bzrkata tentang firman-Nya Allah:
€ LCdi;2 ¥ “Ke dalam lubang jarum” (QS. Al-A’rdf [7]: 40), “Yaitu
lubang jarum, dan setiap lubang dari mata, hidung, telinga atau yang
lainnya, maka itu disebut dengan (= dan bentuk jamaknya ¢,
Pada sebagian naskah tercantum: o ﬂo\}\ sz menggantikata kata 33,
namun maknanya sama.

Perkataan: [« L,::..E L ¢ _si23] “Makna 3l5& yaitu sesuatu yang
dengannya mereka ditutup.” Abu 1Jbaidah berkata mengenai firman
Allah: €°_20% 24350533 “Dan di atas mereka ada selimut (api Neraka)’
(QS. AI-A’raf [7]: 41), “Lafazh 31,2 bentuk tunggalnya ialah 212, yaitu
apa yang menyelimuti mereka, lalu raenutupi mereka dari atas mereka.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur as-Suddi ia mengatakan:
“Hamparan itu bagi mereka seperti bentuk tempat tidur. Dan ki35
yaitu yang menutupi mereka dari atas mereka.” Ia juga meriwayatkar,
dari jalur Muhammad bin Ka’ab, ia mengatakan: “Makna 3¢ yaitu
tempat-tempat tidur.” Mengenai firman-Nya: ¢ _zi ,.!.3} oo% “Dari
atas mereka ada penutup-penutup”, ia mengatakan: “Yakni selimut-
selimut.”

Perkataan: [)L.Ls 4 1565 p] “Makna 5= yaitu yang sedikit.” Mengenai
firman-Nya: € 1565 1%2 Y &5 &Gy “Dan tanab yang tidak subur,
tanaman-tanamannya banya tumbiuh merana”, (QS. Al-A’rif [7]: 58)
Abu Ubaidah berkata: “Yakni sedikit dan sangat sulit.”

Seorang penyair berkata:

Engkau tidak menepati janji jika berjanji
dan jika memberi, maka kau memberi yang tidak bermanfaat
dan sedikit

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi ia berkata:
“Lafazh i3 artinya sesuatu yang sadikit dan tidak bermanfaat.”

[7] Surah AL-A'réf




Perkataan: [’,Zﬁ; ¢ w2 3] “Lafazh 1373\ artinya nasib baik mereka.”
Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah: € §f3e 500 5¥TH
“Ketabuilah babwa nasib baik mereka itu adalab /eetetapan dari Allab”

(QS. Al-A’raf [7]: 131), ia berkata: “Nasib baik mereka dan bagian mereka.”
Perkataan: [36,8)1 .S oyad) J&; Jedl o € 56,903] “Lafazh 56,5

asal maknanya ialah banjir, namun untuk kematian yang merata
disebut juga dengan 56,5.” Abu Ubaidah mengatakan: “Lafazh 36,2
asal maknanya ialah banjir, dan kematian yang cepat dan mengerikan.
Seolah-olah ia diambil dari perkataan: 4, S\si (mengelilinginya), yang
berarti kebinasaan di mana-mana.”

Dinukil dari al-Akhfasy, ia mengatakan: “Lafazh 6,4} bentuk
tunggalnya adalah %G,2. Ada yang mengatakan ia adalah mashdar
seperti kata o\ dan oLai) sehingga tidak memiliki bentuk tunggal.”

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Allah ¥ mengirimkan hujan atas
mereka hingga mereka takut binasa. Lantas mereka pergi menemui
Musa agar memohon kepada Allah untuk menghilangkan hujan
tersebut. Maka Musa pun melakukannya dan Allah menghilangkan
hujan tersebut. Setelah itu mereka pun kembali.”

Dalam riwayat Ibnu Mardawaih yang diriwayatkan dengan dua
sanad yang lemah dari Aisyah secara marfu’ dinyatakan: “Makna o 8}
adalah kematian.”

Perkataan: [55d1 € J540(53] “Lafazh J<3) sama maknanya dengan
o3t (kutu).” Dibaca dengan men-dbammahb-kan huruf ha dan men-
sukun-kan huruf mim.

Perkataan: [r.L-aJ \ko 4d3] “Mirip dengan ulat-ulat kecil.” Lafazh
x‘l’d\ dibaca dengan men-fathab-kan huruf ba dan lam.

Abu Ubaidah mengatakan: “Bag1 orang Arab Badui, M\ sama
dengan o231 dan o221 alah sejenis kutu, bentuk tunggalnya &5
Penjelasan ini dan yang sebelumnya telah disebutkan dalam Kitab
“Bad’ul Khalgi”.
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Dan terjadi perbedaan pendapat yang cukup banyak di kalangan
ulama terkait penafsiran kata i) Ada yang mengatakan ia adalah
ulat. Satu pendapat menyebutkan ia adalah G3\, dilafalkan dengan
mem-fathah-kan huruf dal dan ba, vraitu belalang kecil.

Ar-Raaghib mengatakan: “Satu pendapat menafsirkannya dengan
hewan melata yang hitam lagi kecil. Ada yang menafsirkannya dengan
semut kecil. Pendapat lain menyebutkan ia adalah kutu yang sudah
dikenal. Ada lagi yang mengatakan ia adalah hewan melata yang
lebih kecil dari burung bersayap mereka. Dan di antara sifatnya ialah
menghisap biji dari mayang, lalu mayang itu menjadi besar dan tidak
mengandung biji lagi. Dan ada lagi ya1g memberikan penafsiran lainnya.”

Perkataan: [ 2 &5 b93¢] “Lafazh 132 dan %y 2 yakni bangunan.”
Dan Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah: € £,% o I9Em S 3
“Dan apa yang telah mereka bangun” (QS. Al-A’raf [7]: 137), “Yakni mereka
bangun. Dan makna &4 2’2 yaitu kemah-kemah Makkah.” Pad:.
“Bab: Surah Al-An’im” penafsiran kata ¢ sy 22 P telah disebutkan.

Perkataan: [o.3 g Bal 335 5.5 s J_’{ 15i4] “Setiap orang yang telah
menyesal diungkapkan dengan kalimat ,.5 3 53%.” Mengenai firman
Allah 88 : € (il =3 Ka2 O B “Dan setelah mereka sangat menyesali
perbuatan mereka” (QS. Al-A’rif [7]: 149), Abu Ubaidah berkata: “Untuk
setiap orang yang menyesal dan Jemah dari sesuatu diungkapkan
dengan kalimat: o3 .5 s kil (si Fulan menyesali perbuatannya).”

A

Dan penafsiran ini telah disebutkan dalam Kitab “Ahiditsul Anbiya™”.

Perkataan: [\ ¢ E 3] “Makna %225 yaitu kerugian.” Penafsiran
ini telah disebutkan dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya’ juga.

Perkataan: [(y355 5.6 53514051 3] “Makna T yaitu aku bersedih.
Lafazh . artinya: engkau bersedih.” Penafsiran kedua lafazh ini telah
disebutkan sekaligus dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya’. Yang pertama
terdapat dalam “Bab: Surah Al-A’rif” dan yang kedua terdapat dalam

“Bab: Surah Al-Mé-idah”. Al-Bukhari menyebutkannya untuk beralih
dari satu topik ke topik yang lainnya.
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Perkataan: [i j.:f Iyac] “Makna 1532 yakni mereka bertambah
banyak.” Perawi selain Abu Dzar menambahkan: P‘J\J‘\ &5 (dan
harta mereka banyak).

Mengenai firman Allah & : € 122 553 “Hingga mereka bertambab
banyak” (QS. Al-A’raf [7): 95) Abu Ubaidah berkata: “Yakni 13;%
(mereka bertambah banyak).” Demikian pula setiap tumbuhan,
kaum dan yang lainnya apabila semakin banyak, maka diungkapkan
dengan kata 132, Seorang penyair berkata:

o8 (A SIBIE il w G LI k3 BT
Dan kami mengikatkan pedang
di kaki unta yang berpunuk dan berkaki besar

Dan Abdurrazzaq mengatakan: dart Ma’mar, dari Qatadah:
€ 152 5%, “Yakni hingga mereka merasa bergembira dengan hal itu.”

Perkataan: [£535 € (%3] “Makna 154 yaitu yang bertebaran.”
Penafsiran ini telah disebutkan sebelumnya di Kitab “Bad’ul Khalqi”.

Perkataan: [l,du € (7503] “Makna (34 yakm mereka hidup.”
Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah #: € (g5 ‘J ok “Seolah-
olab mereka belum pernab berdiam di kota itu” (QS. Al-A’raf [7]: 92),
“Yakni (seakan-akan) mereka belum pernah singgah dan hidup di sana.
Di antaranya perkataan mereka: ,5\ s (tempat-tempat kediaman
di negeri-negeri itu), bentuk tunggalnya: jSii. Seorang penyair
mengatakan: ‘Apakah engkau mengetahui tempat kediaman yang
di bekas-bekas reruntuhan rumah dan bekas-bekas rumah pada tanah?’”

Abdurrazzaq mengatakan: dari Ma’mar dari Qatadah: (& 134 3 5,
“Yakni seakan-akan mereka belum pernah mendiami, atau seakan-akan
mereka belum pernah merasakan hidup senang.”

Perkataan: [ 3> € 5.223] “Lafazh .35 artinya wajib.” Penafsiran
ini telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya’”.

i
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Perkataan: [£a7) is € (3,570 3] “Lafazh 25,5550 (mereka menakut-
nakuti mereka) berasal dar1 i) (takut).” Mengenai firman Allah g% :
& w2y 22 llsp “Dan mercka menakut-rakuti mereka” (QS. AL-A’raf [7]: 116),
Abu Ubaidah berkata: “Ia berasal dari kata £»%\, yakni mereka
menakut-nakuti mereka.”

Perkataan: [;ﬂf% Jiakp] “Lafazh SGE yakni menangkap.” Penafsirarn
ini telah disebutkan dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya™.

Perkataan: [ }.554 o5 B A1) “Makna LS yaitu kabilah-
kabilah dari Bani Isra’il.” Ini perkataan Abu Ubaidah dan i
menambahkan: “Bentuk tunggalnya k... Kamu katakan: s L 6\
(Dari sibth mana kamu?) Maksudnva dari kabilah dan bangsa mana.”
Sampai di sini perkataannya.

Penyebutan Asbith (jamak Sibthd) pada keturunan Nabi Ya’qub sk
sama seperti penyebutan kabilah pada keturunan Nabi Isma’il s,
Berasal dari kata L)l yang makaanya berturut-turut. Ada yang
mengatakan berasal dari kata LiZi—dibaca dengan mengharakatkan
seluruh huruf—yang berarti pohon yang lebat.

Hasan dan Husain disebut sebagai Sibth Rasulullah £ dikarenakan
tersebarnya keturunan mereka berdua. Kemudian untuk setiap anak
laki-laki dari anak perempuan disebut dengan sibth.

e T L

Perkataan: [,}355 & (5385 acc 2l o 9] “Lafazh <201 35530
(mereka melanggar aturan pada hari Sabtu) artinya: mereka melanggar
kemudian melampaui batas.” Penafsiran ini telah disebutkan sebelumnya
dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya’”, dan merupakan perkataan

Abu Ubaidah. Di sini, pada naskah riwayat Abu Dzar disebutkan:
3348 3% 155\ menggantikan: &35\ r.’, namun maknanya sama.
Perkataan: [¢ i35 £75] “Lafazh \&5% sama maknanya dengan § ,132.”
Tentang firman-Nya: € U255 (o0 15 (3G 2353} “Di waktu
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar mereka terapung-
apung di permukaan air” (QS. AI-A’raf [7): 163), Abu Ubaidah berkata
“Yaitu (sama maknanya dengan) ¢ ,32.” Sampai di sini perkatannya.
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Lafazh ¢ t dan ¢ ,13% adalah bentuk jamak dari g %, maknanya:
yang muncul d1 permukaan air.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari seorang laki-laki
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Ia berkata tentang firman Allah g :
L D (el 3 f e ,..PL\ 3P “Di waktu datang kepada mereka
ikan-ikan (yang berada di sekitar mereka terapung-apung di permukaan
air”, (QS. Al-A’raf [7]: 163) “Yaitu yang putih dan gemuk, ikan-ikan itu

berenang dengan berliuk-liuk di halaman rumah mereka.”

Perkataan: [sa% ,ws] “Makna .5 yaitu keras.” Abu Ubaidah
berkata mengenai firman Allah: € .5 L35, (QS. ALA’TAf [7): 165)
“Yaitu dengan azab yang sangat pedlh Dan lafazh o~—dibaca dengan
mem-fathah-kan huruf ba dan meng-kasrab-kan hamzah-merupakan
giraah yang masyhur. Terkait dengan lafazh ini ada beberapa qiraah
yang masyhur maupun yang janggal. Namun kami tidak akan
memaparkan permasalahan ini di sini.

Perkataan: [u‘ojz}‘i\ o) 5347 “Lafazh 20 S 5141 (dia cenderung
kepada duma) yaltu menahan dan tetap.” Abu Ubaidah berkata:
“Lafazh 5y ) 3141 &35 (akan tetapi dia cenderung kepada dunia)
maksudnya tidak meninggalkan dunia, lalai dengannya dan menunda-
nunda. Dikatakan: 334 o3 artinya: si Fulan adalah pemuda yang suka
menunda-nunda.”

Abdurrazzaq merlwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, 1a mengatakan:
“Lafazh _»)1 Jj 3041 artinya G330 ) J& (cenderung kepada dunia).”
Sampai di sini perkataan Qatadah. Asal makna kata >>\>\I\ adalah ,} JU\
(selalu menyertai, tidak meninggalkan). Dengan demikian maknanya
ialah terus cenderung kepada dunia.

L Sl i

Perkataan: [§ 45,0503 H“"L‘ k) H""\’] “Lafazh € 4=
artinya: Kami datangi mereka ketika mereka merasa aman.” Seperti
firman Allah: € i, iz iz J Sz a0 ;LL% “Maka Allah mendatangi mereka
dari arab yang tidak mereka sangka-sangka.” (QS. Al-Hasyr [59]: 2)
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Abu Ubaidah berkata tentanz firman Allah 85 : € 42,550
(QS. Al-A’raf [7]: 182), “Berasal dari kata 1352\ artinya mendatangmya
dari arah yang tidak diketahuinya dan dengan cara yang sangat halus
hingga Dia menyerangnya secara tiba-tiba.” Sampai di sini perkataannya.

Makna dasar dari 133291 ialaa mendekati sedikit demi sedikit,
berasal dari kata 33\ (tangga) karena orang yang menaiki tangga
melangkah satu tangga demi satu tangga.

Perkataan: [y s € ;:-’;u: ¥| “Lafazh £5 ) artinya memiliki
penyakit gila) Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah @ :
§ i =\ &P (teman mereka (Muhammad) tidak berpenyakit
gila), “Yaitu o3> (kegilaan).” Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud
dengan & ialah bangsa jin seperti firman Allah: € 0T 3551 5.3 (dari
bangsa jin dan manusia)” Berdasarkan hal ini, maka harus diasumsikan
kalimat yang dibuang, yaitu &> .- (terkena gangguan jin).

Perkataan: [(3,;> s 4 G2 53] “Lafazh B et artinya:
kapan keluarnya.” Ini perkataan Abu Ubaidah juga. Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang
firman Allah %: € @223, “Yaitu batas akhirnya.” Sedangkan dari
jalur Qatadah, Ibnu Abbas mengatikan: “Yakni terjadinya.”

S e

Perkataan: [4536 Jesdi g ol 6y E75 3] “Makna « & ,..e yaitu ia
tetap mengandung hingga masa kehamllannya sempurna.” Penafsiran
ini telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya™.
Namun di sini tidak disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [(5isi03 € T2 ] “Makna 6255 yaitu merusakmu.”
Ini perkataan Abu Ubaidah dan ia menambahkan: “Di antaranya ucapan:

J/,)

&5 Olai A 55 yaitu syaitan membuat kerusakan di antara kamu.”

.8

Perkataan: [321; 343 BB I\ 3 c,J & r.L» k] “Was-was (i) yang,
menimpanya, yakni kegilaan. Dikatakan juga b dan ini merupakan
bentuk tunggal.” Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah @ :
& &L 200G\ “Bila mereka ditimpa was-was” (QS. AL-A’rif [7]: 201),
“Yaitu .3 (penyakit gila).” Sampai di sini perkataannya.




Dan lafazh . disebutkan untuk makna sejenis penyakit gila
dan untuk makna dosa-dosa kecil. Para pakar giraah berbeda satu
sama lain dalam membaca ayat ini.

Ada yang membaca: _\s dan ada yang membaca: 5. Ibnu Jarir
lebih memilih giraah yang pertama dengan alasan bahwa para ahli
tafsir menafsirkannya dengan makna kemarahan atau ketergelinciran.
Adapun Ci:B)\, maknanya khayalan. Kemudian sebagian pakar bahasa
Arab menyebutkan bahwa baik kata _&B)l maupun kata (a8
memiliki makna yang sama. Dan ia meriwayatkan dari Ibnu Abbas
dengan sanadnya. Ia mengatakan: “Makna (x5\8)\ yaitu penyakit gila
karena gangguan syaitan.”

Perkataan: [§,55 4 of 7s325%] “Lafazh - & 5,5 artinya membuat
mereka memandang ba1k Abu Ubaidah berkata mengenai firman
Allah 88 : € J 3 =530 33 18555 3 “Dan teman-teman mereka (orang-
orang kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan dalam menyesatkan”
(QS. Al-A’raf [7]: 202), “Yaitu membuat mereka memandang baik
kesesatan dan kekufuran.”

£ P

Perkataan: [;Lo.s-\!\ Se€ Lasip c\s,»§ w)é] “Makna {z.5; yaitu rasa
takut. Lafazh £34; berasal dari guﬂ\ (menyembuny1kan) Abu Ubaidah
berkata tentang firman-Nya: € 555 635 25 3 & 536 3 “Dan
sebutlah (nama) Rabbmu dalam batzmu dengan merendabkan diri dan
rasa takut!” (QS. Al-A’raf [7]: 205), “Yaitu rasa takut. Huruf wawu
dihilangkan karena huruf kba di-kasrah-kan.”

/—; . ;) -z, %

Ibnu Juraij berkata tentang firman Allah e : € 2525 C25 55512
“Berdoalab kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang
lembutP (QS. Al-A’réf [7]: 55), “Yakni dengan lirth.” Diriwayatkan
oleh Ibnul Mundzir.

Dan perkataannya: “Berasal dari ;&N\ diperbolehkan, namun
yang dikenal di kalangan para pakar ilmu Sharaf berasal dari »Us)
karena f1’il mazid diambil dari f2’il tsulatsi. Namun ini dapat dijelaskan
di sini bahwa yang dimaksudnya ialah tersusunnya dua sifat atas makna
yang sama.
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Perkataan:

[w\ T iyl u,...s\ S ,4,.5\;,.3 3 3&..9\ By € JUIT 3] “Lafazh

JueY; bentuk tunggalnya Jeol yaltu waktu antara Ashar sampai
Maghrib seperti firman-Nya: .. ;_¢=u (waktu pagi dan petang)

Ini juga perkataan Abu Ubaidah sesuai dengan lafazh yang sama pers1<
Ibnut Tin mengatakan: “Pada sebuah naskah ejaannya ialah {5}, yaitu
dengan men-dhammab-kan huruf bamzah dan shad. Sedangkan pada
sebagian naskah lainnya ejaannya adalah J..p\ dengan wazan Lt.
Keterangan tersebut tidak terlalu jelas kecuali jika maksudnya kata
JWY! merupakan bentuk jamak dari J.«..\a\ sehingga dapat menjadi

benar.”

Perlu saya katakan: dan itu sebenarnya sudah jelas dalam perkataan
penulis Abdurrazzaq mengatakan: dari Ma’mar dari Qatadah,
ia berkata: “Makna I yaitu waktu petang.” Ibnu Faris berkata
“Lafazh J..o\l\ bentuk tunggal dari J.o\!\ dan jamak J..aY\ adalah Juai,
Dengan demikian, 1a adalah bentuk ]amak dari bentuk jamak. Dan
J.»\.o\)\ merupakan bentuk jamak dari il .. Di antaranya firman-Nya:
§ .55 52 ¥ “Di waktu pagi dan petang.” (QS. Al-Ahzab [33]: 42)

O
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" Katakanlah (Muhammad):
‘Rabbku hanya mengharamkan
segala perbuatan keji yang terlihat
dan yang tersembunyi”

(QS. Al-A'raf [7]: 33)
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4637. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Syu’bah
meriwayatkan kepada kami: dari Amr bin Murrah: dari Abu Wa-il, dari
Abdullah 5 , ia berkata: “Aku bertanya: ‘Kamu mendengar ini dari
Abdullalh> Ia menjawab “Ya, dan ia meriwayatkannya secara marfu’.

Beliau £ bersabda: “Tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah.

76 Dalam naskah () dan naskah () ditambahkan: 3z & J 3.
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Oleh sebab itulah, Dia mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang
terlihat maupun yang tersembuny. Dan tidak ada yang lebih senang
dipuji daripada Allah. Oleh sebab itulah, Dia memuji diri-Nya sendiri.”

Perkataan: [§ 5565 (% 7B € 55845 % G5 b s &0 338 ©U] “Bab:
Firman Allah s : ‘Katakanlab (Mubammad): ‘Rabbku banya meng-
haramkan segala perbuatan keji yang terlibat dan yang tersembunyi.’”
(QS. Al-A’rif [7]: 33) Di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits
Ibnu Abbas: “Tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah, oleh
sebab itu, Dia mengharamkan perbuatan yang keji.” Hadits ini akan
dijelaskan lebih lanjut dalam Kitab “at-Tauhid” (hadits no. 7403).

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa para ahli tafsir berbeda pendapa:
mengenai makna _:>133)) (perbuatan keji). Di antara mereka ada
yang memahaminya kepada makna yang bersifat umum dan mereka
meriwayatkan penafsiran ini dari Qatadah. Ia berkata: “Maksudnya
perbuatan keji yang dilakukan dengan sembunyi-sembunyi dan yang
dilakukan terang-terangan.”

Di antara mereka ada yang merr ahami kata _2o133)\ kepada makna
yang bersifat khusus. Mereka meriwayatkan penafsiran itu dar:
Ibnu Abbas. Ia mengatakan: “Dahulu, orang-orang Jahiliyyah tidak
mempermasalahkan zina yang dikerjakan sembunyi-sembunyi dan
menganggapnya nista jika dilakuzan terang-terangan. Lalu Allah
mengharamkan zina, baik yang dilakukan dengan sembunyi-sembunyi
maupun dengan terang-terangan.”

Sementara itu, dari jalur Sa’id bin Jubair dan Muyjahid diriwayatkan:
“Yang terang-terangan yaitu menikahi ibu kandung. Sedangkan yang
sembunyi-sembunyi yaitu zina.” Kemudian Ibnu Jarir lebih memilih
penafsiran pertama dengan mengatakan: “Apa yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas dan yang lainnya tidak tertolak. Hanya saja yang lebih
tepat, mengarahkan maknanya kepada makna yang bersifat umum.”

Wallabu a’lam.

+ Bab 1: “Katakanlah (Mubammad): ‘Rabbk. ...."”” (QS. Al-Ardf [7]: 33)



“Dan ketika Musa datang
untuk (munajat) pada waktu yang
telah Kami tentukan dan Rabb telah
berfirman (langsung) kepadanya,
(Musa) berkata: ‘Ya Rabbku,
tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku
agar aku dapat melihat Engkau.’
(Allah) berfirman: ‘Engkau tidak akan
(sanggup) melihat-Ku, namun lihatlah
ke gunung itu, jika ia tetap di tempatnya
(sebagai sediakala) niscaya engkau
dapat melihat-Ku.” Maka ketika Rabbnya
menampakkan (keagungan-Nya) kepada
gunung itu, gunung itu hancur luluh dan
Musa pun jatuh pingsan.

Setelah Musa sadar, dia berkata:
'‘Mahasuci Engkau, aku bertobat kepada
Engkau dan aku adalah orang yang
pertama-tama beriman'

(QS. Al-A'réf [7]: 143)

Ibnu Abbas berkata:
"5,  yaitu berilah aku.”
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7 Dalam naskah () disebutkan setelahnya: LY.
7% Dalam naskah (3) tertulis: 4y 3.

% Bab 2: “Dan ketika Musa datang untuk (munajat) ....” (QS. Al-A'rdf [7]: 143)



4638. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami: dari Amr bin Yahya al-Mazini, dari
ayahnya, dari Abu Sa’id al-Khudri s , 1a berkata: “Seorang laki-laki
Yahudi datang menemui Rasulullah i dengan wajah bekas ditampar,
lalu 1a berkata kepada beliau: “Ya Muhammad! Salah seorang sahabatmu
dari kaum Anshar telah menampar wajahku.” Beliau £& berkata:
‘Panggilkan ia!” Mereka pun memanggilnya, kemudian beliau bertanya
kepadanya: ‘Mengapa kamu tampar wajahnya?’ Dia menjawab:
‘Ya Rasulullah, pada waktu itu aku melewati orang Yahudi ini. Lalu
aku mendengarnya berkata: ‘Demi Zat yang telah memilih Musa
dari semua manusia.” Maka aku katakan: ‘Apakah dari Muhammad
juga?’ Hingga dia membuatku marah. Oleh sebab itu aku menampar
wajahnya. Beliau & bersabda: ‘Janganlah kalian menganggapku yang
paling baik di antara para Nabi! Karena sesungguhnya umat manusia
dalam keadaan pingsan pada hari Kiamat, lalu akulah orang yang
pertama kali tersadar. Namun aku mendapati Musa telah berada di sisi
‘Arsy. Aku tidak mengetahui apakah ia tersadar lebih dahulu dari aku,
atau 1a sudah cukup dengan pingsannya ketika di bukit ath-Thur.””

Lo
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[ e,
“Bab: ‘Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telab
Kami tentukan dan Rabb telab berfirman (langsung) kepadanya, (Musa)
berkata: ‘Ya Rabbku, tampakkanlab (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat

melibat Engkan.”” Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Jarir
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya:

Kitab LXV: At-Tofoir % QL34




§ 28) S8 oS5 p “Ya Rabbi, berilab aku agar aku dapat melihat-Mu.”
(QS. A-A’raf [7]: 143) Ibnu Abbas mengatakan: “Makna of yaitu kil
(berilah aku).” )

Ibnu Jarir meriwayatkan juga clari jalur as-Suddi. Ia berkata: “Saat
Allah berbicara kepada Musa, Musa ingin melihat-Nya. Ia berkata:
§ 2y Uit oop “Ya Rabbi, beriloh aku agar aku dapat melibat-Mu!”

Firman Allah @& : € o5 3% “Engkan tidak akan dapat melibat-Ku”
dijadikan dalil oleh orang-orang yang menafikan sifat Allah dari
kalangan Mu’tazilah bahwa Allah :ak akan bisa dilihat secara mutlak.
Mereka mengatakan: “Huruf ] di sini berfungsi untuk mempertegas
penafian yang ditunjukkan oleh Y, sehingga penafiannya itu berlakua
untuk selama-lamanya.”

Ahlus Sunnah memberi jawaban bahwa penyamarataan dalam hal
waktu merupakan perkara yang diperselisihkan. Kita bisa menerima
(Allah tidak dapat dilihat) akan tetapi hal ini khusus di dunia tempat
berlangsungnya pembicaraan tersebut, namun bisa terjadi di akhirat.
Karena penglihatan orang-orang Mukmin di sana kekal sehingga
bukanlah mustahil yang kekal dapat dilihat dengan yang kekal. Laia
halnya dengan kondisi dunia. Karena penglihatan mereka di sana fana,
dan yang kekal tidak bisa dilihat d2ngan yang fana.

Hadits-hadits Nabi £ yang raenyebutkan bahwa orang-orang
Mukmin dapat melihat Allah di Akhirat dan mereka dimuliakan dalara
Surga mencapai derajat mutawat.r dan perkara itu tidak mustahil
terjadi, sehingga mengimaninya wiyib. Dan milik Allah sajalah segala
taufik. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam Kitab “at-Tauhid”
(hadits no. 34), di situ, al-Bukhari membuat judul bab: (Firman
Allah g8): 4356¢; 81558 325585 “Wajah-wajab (orang-orang mukmin,)
pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabblab mereka melibat.”
(QS. Al-Qiyimah [75]: 22-23)

N

- 3 Bab 2: “Dan ketika Musa datang untuk (munajat) ...." (QS. AL-Aréf [7]: 143)



Perkataan: [ig>3 ;bj & ok &;J\ L;l .3};.;‘\ o 5;3 :\3] “Seorang
laki-laki Yahudi datang menemui Rasulullah 4% dengan wajah bekas
ditampar.” Syarah hadits ini telah disebutkan selengkapnya dalam

Kitab “Ahaditsul Anbiya’ (hadits no. 3408).

Perkataan: [g;»> ‘ai] “Atau ia sudah cukup dengan pingsannya.”
Demikian tercantum pada mayoritas naskah riwayat. Sedangkan dalam
naskah riwayat Abu Dzar dari al- Hamawi dan al-Mustamli disebutkan
dengan lafazh: &;3%, dan inilah yang masyhur di bagian yang lain.

N
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4639. Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Amr bin Huraits,
dari Sa’id bin Zaid, dari Nabi £&, beliau bersabda: “Al-Kam-ah

x5

(cendawan) itu sejenis @l-mann, airaya adalah obat mata.”

SYARAH JUDUL BAB o e 5 B

Perkataan: [ 53l 531 “Al-Manna dan as-Salwa.” Pada bab ini,
al-Bukhari menyebutkan hadits Sa’id bin Zaid tentang al-kama-ah
(cendawan), dan syarahnya akan disebutkan lebih lanjut dalam Kitab
“ath-Thibb” (hadits no. 5708).

Perkataan: [l 2is] “Obat mata.” Maksudnya sakit mata. Dalarn.
naskah riwayat z;l-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: (( el 2z,
(obat untuk mata). Penjelasan tertang al-mann dan as-salwa telah
dikemukakan dalam “Bab: Tafsir Al-Baqarah” (hadits no. 4478) dan

itulah penafsiran yang masyhur pada selain surah Al-Baqarah.

) Al-Manna dan as-Salwa




Terkait ucapan al-Bukhari di awal sanad: “Muslim meriwayatkan
kepada kami”, dalam naskah riwayat Abu Dzar tidak disebutkan
nasabnya. Sedangkan pada selain naskah riwayat Abu Dzar disebutkan: -
“Muslim bin Ibrahim ....”

s
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“Katakanlah (Muhammad):
‘Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini
utusan Allah bagi kamu semua,
Yang memiliki kerajaan langit dan bumi;
tidak ada tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia, Yang menghidupkan dan
mematikan, maka berimanlah kamu
kepada Allah dan Rasul-Nya,
(yaitu) Nabi yang ummi yang beriman
kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (Kitab-Kitab-Nya). Ikutilah
dia, agar kamu mendapat petunjuk’"”
(QS. Al-A'raf [7]: 158)

- V\\a-s. o '
w S Bab3: “Katakanlah Mubammad: ‘Wabai manusial ....” (QS. AL-A'raf [7]: 158)




..

wy) Jj c-—» )o Q‘yaiﬁ ‘,’{w, ﬁnw \3'3;-

:& ’“Ls.u.gh..i se ) \35, q».v SG s
*S» a,m\ mu S J\s@&ﬂ\u:a ) )
AT r-%—‘wy ;L“}} "’;ﬁ—-‘” i‘i :
5 u,.;::s:{uu.s,'.z_-_,;_,: it ¢ \..w,;

025 s o g w.)@«,\,&m Soplals
J3es d\.;;-'i:\lc?&;é; A JLSS Jeseie 01

9!\

o2 3

}’.;':‘2 55 :J6 ftclz.;\”rs-a., AREORT
,//wﬂﬁﬂ,wj é\ ’ ”‘.L.. cwu\f\.«a‘}c
Ay} y\ J\s ’f'.é;i I A1 U.Lc a8y
Ay 0ofs 2=t gl Jass dsaseage A0 J° 35 Sy
°"U.a ;m.éc»»&; w\J}L}&J& r_U: fefey i 33256

UJ&L;;?WL@JQ)S) '” O"L;:?Lé@:) 5

‘&,‘"':""“’{" ‘ oli’ c}, @’ wu‘ ‘.G)T \é‘
A5 3 5 i e JTJ6 . E315 1,2 51065




4640. Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sulaiman
bin Abdurrahman dan Musa bin Harun meriwayatkan kepada kam:,
mereka berdua berkata: “Al-Walid bin Muslim meriwayatkan kepada
kami: Abdullah bin al-Ala’ bin Zabr meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Busr bin Ubaidillah meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Abuldris al-Khaulani meriwayatkan kepadaku: ia berkata: Aku mendengar
Abud Darda’ berkata: “Abu Bakar dan Umar pernah berdebat hingga
Abu Bakar membuat Umar marah. Umar pun pergi meninggalkannya
dalam keadaan marah. Lantas Abu Bakar mengejarnya seraya meminta
maaf kepadanya, namun Umar tidax memberi maaf hingga ia menutup
pintu rumahnya di hadapan Abu Bakar. Abu Bakar kemudian pergi
menemui Rasulullah #&-Abud Darda’ berkata: Saat itu kami sedang
bersama Rasulullah #£.-Maka Rasulullah #% berkata: ‘Sesungguhnya
temanmu (Abu Bakar) ini telah berbuat baik lebih dahulu.””

Abu Darda’ berkata: “Maka Umar menyesali apa yang telah
diperbuatnya terhadap Abu Bakar. Lalu ia datang dan mengucapkan
salam serta duduk di samping Rasulullah &, sambil menceritakan
kepada Rasulullah & kejadian sebenarnya.”

Abu Darda’ berkata: “Rasulullahh £ pun marah hingga Abu Bakar
berkata: ‘Demi Allah, ya Rasulullah, akulah yang telah berbuat zhalim.’
Rasulullah & bersabda: ‘Apakah kelian akan meninggalkan sahabatku
ini (Abu Bakar) bersamaku? Apakah kalian akan meninggalkan
sahabatku ini bersamaku (dulu)? Sesungguhnya aku pernah berkata:
“Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah)
kepada kalian semua.” Lalu kalian mengatakan: ‘Engkau berdusta.’
Namun Abu Bakar berkata: ‘Engkau benar.””

Abu Abdillah berkata: “Lafazh j2l& artinya telah berbuat baik
terlebih dahulu.”

Perkataan: [§ Uz J&=d) 410,25 3] 000 G5 3 3 :00] “Bab:
‘Katakanlah (Mubammad): ‘Wahai manusial Sesunggubnya aku in:

E \} Bab 3: “Katakanlab Mubammad: Wabai manusia!l ....”" (QS. AL-Ardf [7]: 158)



utusan Allah bagi kamu semua.”” Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan
hadits Abud Darda’ tentang perdebatan yang terjadi antara Abu Bakar
dan Umar. Penjelasan mengenai hal ini telah disebutkan secara panjang
lebar dalam “Bab: Biografi Abu Bakar” (hadits no. 3661).

Ucapan al-Bukhari di awal sanad: “Abdullah meriwayatkan
kepadaku”, pada naskah mayoritas riwayat nama Abdullah disebutkan
tanpa nasab seperti ini. Sedangkan pada naskah riwayat Ibnus Sakan
dari al-Farabri dari al-Bukhari disebutkan: “Abdullah bin Hammad
meriwayatkan kepadaku.” Dan inilah yang ditegaskan oleh al-Kalabadzi
dan sejumlah ulama. Dan Abdullah bin Hammad ini adalah Abdullah
bin Hammad al-Amili (3, ia biasa dipanggil Abu Abdirrahman.

Al-Ashili mengatakan: “Ia salah satu murid al-Bukhari. Dan
biasanya ia menyalin naskah di hadapannya.”

Perlu saya (Ibnu Hajar) katakan: Kebanyakan guru dari al-Bukhari
juga guru dari Abdullah bin Hammad ini dan ia salah seorang hafizh.
Ia wafat sebelum tahun 70 Hijriah atau setelahnya. Ghunjar mengatakan
dalam Tirikh Bukhira: “Ia wafat pada tahun 69 Hijriyah. Ada yang
mengatakan: tahun 73 Hijriyah.”

Sulaiman bin Abdirrahman adalah Sulaiman bin Abdirrahman
ad-Dimasyqi, salah seorang guru al-Bukhari. Sedangkan Musa bin Harun,
maka ia adalah Musa bin Harun al-Bunni (6323\). Dan al-Burdi (¢332,
dibaca dengan men-dbammab-kan ba dan men-sukun-kan huruf 7a,
adalah orang Kufah yang datang ke Mesir kemudian tinggal di al-Fayyum
dan wafat di sana pada tahun 224 H. Dalam Shabih al-Bukhari, ia tidak
memiliki hadits selain hadits ini.

Perkataan: [,.:db G ARl ask y\ J&] “Abu Abdillah berkata:
‘Lafazh ;2& maknanya telah melakukan kebaikan terlebih dahulu.””
Penjelasannya juga telah disebutkan dalam “Bab: Biografi Abu Bakar”
(hadits no. 3661).
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“Dan katakanlah:
‘Bebaskanlah kami dari dosa kamir"
(QS. Al-A'raf [7]: 161)
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4641. Ishaq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzac
mengabarkan kepada kami: Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari
Hammam bin Munabbih bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah
berkata: “Rasulullah £€ bersabda: ‘Dikatakan kepada Bani Isra’ 11
‘Dan masukilab pintu gerbangnya sarabil membungkuk, dan bebaskanlak
kami dari dosa kami, niscaya Kami ampuni kesalaban-kesalabhanmu.’
(QS. Al-A’rif [7]: 161) Namun mercka malah menggantinya. (Yaitu)
mereka masuk dengan merayap di atas pantat mereka sambil berkata:

‘Habbab (biji) dalam tepung.””

7 Dalam naskah (g) tertulis: £, » 3 o\

~ Bab 4: “Dan katakanlah: ‘Bebaskanlah kam: dari dosa kamil”™ (QS. Al-A'réf [7]: 161)




Perkataan: [§) &3“’ éa_Ls. » :43 o] “Bab: Firman-Nya:
‘Bebaskanlah kami dari dosa kamil Ishaq meriwayatkan kepadaku.”
Yaitu Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali bin Rahawaih.

Perkataan: [£> 13,85 135 U 10230 J...v\,.»\ s J23] “Dikatakan
kepada Bani Isra’il: Dan masukilah pintu gerbangnya sambil
membungkuk, dan bebaskanlah kami dari dosa kamil’” Tentang
firman Allah @ : € X Ex 1J35% “Dan katakanlab: ‘Bebaskanlah kami
dari dosa kamil”, Abdurrazzaq mengatakan: diriwayatkan dari Ma’mar
dari Qatadah, ia mengatakan: “Al-Hasan berkata: ‘Yakni, gugurkanlah
dari kami dosa-dosa kami!’” Penafsiran ini cocok dengan giraah
orang yang membaca &> secara manshub. Dan ini merupakan qiraah
Ibrahim bin Abi Ablah. Sedangkan jumhur ulama membacanya secara
marfu’ sebagai khabar dari mubtada’ yang dihilangkan, yaitu 25> &iLa

(permintaan kami adalah bebaskanlah kami dari dosa kami!)

Ada yang mengatakan: mereka memang diperintahkan untuk
mengucapkan seperti ini. Sehingga dibaca secara marfu’ berdasarkan
pola ‘alal hikiyah (penyebutan lafazh sebagaimana redaksi aslinya
ketika didengar).®* Sedangkan kedudukannya dalam i’rab adalah
fi maballi nashb (berposisi secara manshub) karena kata \335. Ia tidak
dapat dibaca secara manshub karena adanya harakat al-hikdyah. Ada
yang mengatakan: “Kata 22> dibaca secara marfu’ agar memberikan
makna keteguhan seperti firman-Nya: ¢3..”

Terjadi perbedaan pendapat ulama tentang makna kata ini.
Ada yang berpendapat, kata ini merupakan isim hai-ah dari kata Lsd)
seperti kata 223J1.

% Yang dimaksud dengan a/-hikiyah adalah menyebutkan kembali sebuah lafazh sebagaimana kondisi
aslinya dan mengulangi pengucapannya atau penulisannya dengan bentuk yang telah kita dengar
atau kita baca tanpa mengubah sesuatu apa pun dari huruf dan harakatnya meskipun kalimatnya
dan susunannya diubah. (Silakan melihat an-Nabw al-Wifi Ma'a Rabthibi bi al-Asilib ar-Raft'ab
wa al-Hayat al-Lughawiyyah al-Mutajaddidah, karangan Abbas Hasan Jilid 1 hal. 310)#=
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Pendapat lainnya menyebutkan maknanya ialah taubat.
Sebagaimana ucapan seorang penyair:

la mendapatkan hiththah (pembebasan dari dosa)
yang dengannya Allab jadikan dosa hamba-Nya diampuni

Ada yang mengatakan bahwa maknanya tidak diketahui dan
mereka hanya beribadah dengannya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya,
ia mengatakan: “Dikatakan kepada mereka: ‘Ucapkanlah: Maghfiratan
(Ampunilah kami, ya Allah!)””

Perkataan: [\y33] “Namun mereka malah mengganti.” Yaitu \y}2é
(mengubah). Dan firman-Nya: € 137 33 o878 43 0L <1355 3
“Lalu orang-orang yang lalim mengganti perintab dengan (mengerjakan)
yang tidak diperintabkan kepada mereka” (QS. Al-Bagarah [2]: 59) Asumsi
kalimatnya adalah: Lalu orang-orarg yang lalim mengganti perkataan
yang tidak dikatakan kepada mereka, dengan yang dikatakan kepada
mereka. Ada kemungkinan, kata J3; (mengganti) mengandung makna

J6 (mengatakan).

Perkataan: [i72% & £s 06 cepliul 2 (hss 19\5-33] “Mereka masuk
dengan merayap di atas pantat mercka sambil berkata: ‘Habbab (biji)
dalam tepung.”” Demikian tercantum pada naskah mayoritas perawi.
Begitu pula yang tertera dalam riwayat al-Hasan sebelumnya, yakni
dengan mem-fathab-kan huruf syin dan @in. Sementara itu dalam
naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: i 725 o3,
yakni dengan meng-kasrab-kan huruf %in dan menambahkan huruf
ya setelahnya.

Kesimpulannya, mereka melakukan kebalikan dari perbuatar.
dan perkataan yang diperintahkaa kepada mereka. Sebab mereka
diperintahkan untuk sujud ketika sudah selesai sebagai rasa syukur
mereka kepada Allah, dan diperintahkan untuk mengucapkan 8-
Namun mereka justru mengganti sujud dengan berjalan merayap
sambil mengucapkan i~ (biji gandum), atau mereka memang

. o Bab 4: “Dan katakanlab: ‘Bebaskanlah kami dari dosa kami!”” (QS. Al-A’réf [7]: 161)




mengucapkan: il> akan tetapi menambahkan: s .22 :3 &5 (biji dalam
gandum). )

Al-Hakim meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari Murrah dari
Ibnu Mas’ud. Ia berkata: “Mereka mengucapkan: G2 L. Ini dalam
bahasa Arab maknanya biji gandum yang merah pekat yang di dalamnya
ada biji gandum hitam. Dan dari sini dapat disimpulkan bahwa
ucapan-ucapan yang ditetapkan dengan nash, apabila dijadikan sebagai
bacaan dalam ibadah, maka tidak diperbolehkan menggantinya
meskipun maknanya sama. Dan, ini pun bukan hanya sekedar
masalah periwayatan dengan yang semakna, tetapi (lebih dari itu)
yaitu periwayatan dengan cabang maknanya, dan hal itu seharusnya
dijadikan syarat pembolehan. Maksud saya, ditambahkan syaratnya
bahwa lafazh itu tidak dijadikan sebagai bentuk ibadah, dan ini menjadi
keharusan. Dan barang siapa memutlakkannya, maka perkataannya
harus dibawa kepada makna tersebut.

N
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“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma'’ruf, serta jangan
pedulikan orang-orang yang bodoh"
(QS. Al-A'raf [7]: 199)

Makna al-'urfyaitu yang ma’ruf
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4642. Abul Yaman menwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
meriwayatkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: Ubaidillah bin
Abdillah bin Utbah mengabarkan kepadaku bahwasanya Ibnu Abbas «gs
berkata: “Suatu ketika Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah tiba,
lalu singgah di rumah anak saudara laki-lakinya yang bernama
al-Hurr bin Qais dan al-Hurr bin Qais termasuk orang yang dekat
dengan Umar. Dan para penghapal al-Qur-an merupakan orang-
orang yang biasanya hadir di majelis musyawarah Umar, baik yang
sudah tua maupun yang masih muda. Uyainah berkata kepada anak
saudaranya: “Wahai anak saudaraku, kamu memiliki kedekatan dengan
Amirul Mukminin. Maka mohonlah kepadanya agar memberiku
izin untuk menjumpainyal’” Al-Hurr berkata: ‘Aku akan memohon
kepadanya supaya mengizinkanmu masuk menjumpainya.’”

Ibnu Abbas melanjutkan: “Lalu al-Hurr memintakan izin untuk
Uyainah dan Umar mengizinkannya. Ketika Uyainah masuk menemui
Unmar, 1a berkata: “Wahai Ibnul Khaththab! Demi Allah! Kamu tidak
memberi kami bagian yang banyak dan tidak bersikap adil kepada
kami.” Maka Umar pun marah. Hampir saja ia menghukumnya.
Lalu al-Hurr berkata kepadanya: “Wahai Amirul Mukminin!

/-
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Sesungguhnya Allah @& berfirman kepada Nabi-Nya £&: ‘Jadilab
pemaaf dan surublah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta jangan
pedulikan orang-orang yang bodob!’ (QS. A-A’raf [7]: 199) Dan ini adalah
terhadap orang-orang yang bodoh.””

Ibnu Abbas berkata: “Maka demi Allah! Umar tidak menyakitinya
ketika ayat itu dibacakan kepadanya. Ia berhenti ketika Kitabullah
dibacakan.”

[Hadits nomor 4642 ini juga tercartum dalam hadits nomor: 7286]
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4643. Yahya meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Waki’ meriwayatkan
kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Abdullah bin az-Zubair:
“Jadilabh pemaaf dan surublabh orang mengerjakan yang ma’rufl”

(QS. Al-A’raf [7]: 199) Ia berkata: “Tidaklah Allah menurunkan ayat
ini kecuali mengenai akhlak manusia.”

[Hadits nomor 4643 ini juga tercantum dalam hadits nomor 4644]

182 Bab 5: “Jadilab pemaaf dan surublab orang nengerjakan ....” (QS. ALAréf [7]: 199)




4644. Dan Abdullah bin Barrad berkata: Abu Usamah meriwayatkan
kepada kami, ia mengatakan: Hisyam mengatakan, dari ayahnya,
dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: “Allah memerintahkan
Nabi-Nya £ agar memaafkan kesalahan manusia kepada beliau.”
Atau kurang lebih demikianlah apa yang beliau katakan.

Perkataan: [y sl : 85l 4 < "_,EULJA, YA A g I S
“Bab: ‘Jadilah pemaaf dan surublab omng mengerjakan yang ma’ruf,
serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh!’ (QS. Al-A’rif [7]: 199)
Makna al-‘urf yaitu yang ma’ruf.” Hadits ini diriwayatkan secara
maushul oleh Abdurrazzaq dari jalur Hisyam bin Urwah dari ayahnya
seperti ini. Demikian pula disebutkan oleh ath-Thabari dari jalur
as-Suddi dan Qatadah.

Hadits (no. 4642):

Perkataan: [GC4 §i] “Atau yang masih muda.” Dibaca dengan
men-dhammab-kan huruf syin, men-tasydid-kan huruf ba dan setelah
alif ada huruf nun. Demikian tercantum pada naskah mayoritas
perawi. Sedangkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani diriwayatkan
dengan mem-fathah-kan huruf syin, dua huruf ba, yang pertamanya
tidak di-tasydid-kan. Hadits ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam
Kitab “al-I'tisham” (hadits no. 7286).

Hadits (no. 4643):

Perkataan: [ o5 835] “Yahya meriwayatkan kepadaku.”
Nasabnya disebutkan oleh Ibnus Sakan, ia mengatakan: “Yahya bin
Musa.” Sedangkan al-Mustamli menyebutkan nasabnya: “Yahya bin
Ja’far”. Nasabnya tidak keluar dari salah satu dari keduanya. Namun
yang paling mendekati kebenaran adalah apa yang dikatakan oleh
al-Mustamli.
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Perkataan: [plia 5] “Dari Hisyam.” Yaitu Hisyam bin Urwah.
Dan Ibnuz Zubair yaitu Abdullah bin az-Zubair.

Perkataan: [4n j3i ] “Tidaklah Allah menurunkan.” Yaitu ayat
ini (Al-A’rdf, ayat 199). [ ) GO i N {] “Kecuali mengenai akhlax
manusia.” Demikian diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Waki’ dari
ayahnya dengan redaksi: (-2 ¢)k>\ \1\ L0 4 gty ¢ Tldakla
Allah menurunkan ayat ini kecuali mengenai akhlak manusia.”

Demikian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari Waki’.
Dan Ibnu Jarir meriwayatkan juga hadits yang seperti ini dari jalur
Wahab bin Kisan dari Abdullah bia az-Zubair.

Hadits (no. 4644):

Perkataan: [} 5 401 & J63] “Dan Abdullah bin Barrad berkata.”
Lafazh 5% (Barrad) dibaca dengan mencantumkan huruf ba dan
men-tasydid-kan huruf 74, dan Barrad adalah nama kakeknya. Ia adalah
Abdullah bin Amir bin Barrad bin Yusuf bin Abi Burdah bin Abu Musa
al-Asy’ari. Dalam Shahih al-Bukbari. 1a tidak memiliki selain hadits ini.

Perkataan: [J6 S 31 (3 331 30 3ia 320 4 Jzaage &5 a0 541
“Allah memerintahkan Nabi-Nya # agar memaafkan kesalaharn
manusia kepada beliau.” Atau kurang lebih demikianlah apa yang
ia katakan.” Terjadi perbedaan redaksi tentang periwayatan hadits ini
dari Hisyam. Para perawi yang telah kami sebutkan meriwayatkar
hadits ini darinya secara maushul. Dan riwayat mereka dikuatkar.
secara mutaba’ab oleh Abdah bin Sulaiman dari Hisyam sebagaimana
disebutkan dalam riwayat Ibnu Jarir, dan juga dikuatkan secar:.
mutaba’ab oleh ath-Thafawi dari Hisyam sebagaimana disebutkan
dalam riwayat al-Isma’ili.

Sementara itu Ma’mar, Ibnu Abiz Zinad dan Hammad bin Salamah
meriwayatkan dengan redaksi yang berbeda dari mereka, dari Hisyam
bin Urwah dari ayahnya, dari perkataannya secara mauquf.

Abu Mvu’awiyah mengatakan: dari Hisyam dari Wahab bin Kisan
dari Ibnuz Zubair. Riwayat ini disebutkan oleh Sa’id bin Manshur.

Bab 5: “Jadilah pemaaf dan surublak orang mengerjakan ....” (QS. ALAréf [7]: 199)




Ubaidillah bin Umar mengatakan: dart Hisyam dari ayahnya dari
Ibnu Umar. Riwayat ini disebutkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani.
Namun riwayat ini syadz (janggal). Demikian pula riwayat Hammad
bin Salamah dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah sebagaimana
disebutkan dalam riwayat Ibnu Mardawaih. Adapun riwayat
Abu Mv’awiyah syadz juga, namun disertai kemungkinan bahwa
Hisyam memiliki dua guru dalam hadits ini. Sedangkan riwayat
Ma’mar dan perawi yang menguatkannya secara mutaba’'ah merupakan
riwayat yang tidak kuat, karena riwayat tambahan dari perawi
yang meriwayatkan secara berbeda dengan mereka dapat diterima,
dikarenakan mereka (yang meriwayatkan secara berbeda tersebut)
merupakan para hafizh hadits.

Dalam hal ini, apa yang menjadi pendapat Ibnuz Zubair mengenai
penafsiran ayat di atas, juga menjadi pendapat Mujahid.

Namun Ibnu Abbas mengemukakan penafsiran yang berbeda.
Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas. Ia berkata: “Pengertian 3\ 34 adalah: ambillah apa
yang berlebih dari harta mereka untukmu.” Dan penafsirannya ini
dikemukakannya sebelum turun perintah kewajiban menunaikan
zakat. Dan ini juga yang dikatakan oleh as-Suddi dan ia menambahkan:
“Ayat tentang kewajiban menunaikan zakat telah menghapusnya.”
Penjelasan serupa juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak, Atha’ dan
Abu Ubaidah. Dan Ibnu Jarir menguatkan penafsiran yang pertama
dan menyebutkan argumentasi yang menguatkannya.

Ada sebuah riwayat dari Ja’far ash-Shadiq. Ia berkata: “Dalam
al-Qur-an, tidak ada ayat yang lebih merangkum seluruh akhlak mulia
daripada ayat ini.” Dan mereka menjelaskannya bahwa berdasarkan
potensi manusia akhlak itu ada tiga: ‘agliyyab, syabwiyyah, dan
ghadhbabiyyah.

Yang dimaksud dengan ‘agliyyab yaitu hikmah, termasuk
di dalamnya amar ma’ruf. Yang dimaksud dengan syabwiyyab yaitu sifat
iffab termasuk di dalamnya memberi maaf. Sedangkan ghadbabiyyah
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maksudnya adalah keberanian, termasuk di dalamnya berpaling dari
orang-orang yang bodoh.”

Ath-Thabari meriwayatkan hadits dari Jabir dan lainnya secara
mursal, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkannya secara mawushul.
Jabir mengatakan:

54 ;.LE\Y Jﬁj&ﬁdu%uﬂh ”"’T.\,% 5y
a3y (Gl °’J@u\ _3’5\) 5 &) Jus é;;pdiﬂ
((wu:ayz)“,uf&;

“Ketika turun ayat: ‘Jadilah pemaaf dan perintabkanlah orang untur
melakukan yang ma’ruf beliau £€ bertanya kepada Jibril, lalu ia
menjawab: ‘Aku tidak tahu hingga aku menanyakannya terlebih
dahulu.” Kemudian ia kembali dan berkata: ‘Sesungguhnya Rabbmu
memerintahkan untuk menyambung silaturahim dengan siapa saja
yang memutuskannya darimu, memberi kepada siapa saja yang tidak
mau memberi kepadamu, dan memaafkan siapa saja yang berbuat
zhalim kepadamu.”

A
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Firman-Nya:

“Mereka menanyakan kepadamu
(Muhammad) tentang (pembagian)
harta rampasan perang.
Katakanlah:'Harta rampasan perang itu
milik Allah dan Rasul (menurut ketentuan
Allah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah
kepada Allah dan perbaikilah hubungan
di antara sesamamu’”

(QS. Al-Anfal [8]: 1)
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Ibnu Abbas berkata: “¢ JGNT} artinya harta rampasan perang.”
Qatadah berkata: “Lafazh € $&,} artinya: peperangan kalian.”
Dikatakan: Lafazh i3C artinya Lke (pemberian).
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4645. Muhammad bin Abdirrahim meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Sa’id bin Sulaiman meriwayatkan pada kami: Husyaim mengabarkan
pada kami: Abu Bisyr mengabarkan pada kami, dari Sa’id bin Jubair,

[8] Surabh Al-Anfal; Bab I: Firman-Nya: “Yercka menanyakan ....” (QS. Al-Anfal [8]: 1)



ia berkata: “Aku bertanya kepada Abdullah bin Abbas s tentang
sebab turunnya surah Al-Anfil. Ia menjawab: ‘Surah itu diturunkan
berkaitan dengan Perang Badar. Makna i7,%)1 yaitu senjata yang tajam
o2y yaitu datang kelompok demi kelompok. leatakan e 30, 55
artinya a5 5 (datang sesudahku). Makna 1335} yaitu alamilah dan
cobalah, dan ini maksudnya bukan merasakan dengan mulut. Makna
4825 yaitu mengumpulkannya. Lafazh 3% artinya cerai-beraikanlah.
Makna 1535 &)5 yaitu (dan apabila) mereka meminta. Kata as-silmu,
as-salmu dan as-salam memiliki makna yang sama. Makna ;s yaitu

mengalahkan.

Dan Mujahid berkata: “Makna & yaitu memasukkan jari-jari
tangan ke dalam mulut mereka. Lafazh £..55 artinya suara bersiul.
Lafazh 3% %) artinya: 3}.,5) (untuk menahanmu).”

Perkataan: [so3) a3 il oy - JiS15344] “Surah Al-Anfil—Dengan
nama Allab Yang Maba Pengasib, Mabha Penyayang.” Lafazh basmalah
tidak disebutkan di selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [13521 € JGNTH: o0 ;3 J6] “Tonu Abbas berkata: ‘Al-Anfil
artinya harta rampasan perang.”” Hadits ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas,
1a berkata: ((osh & .\>\1 S RAE daaie A Jioy) E3S cr;\;;}\ Jusl)
“Al-Anfal artmya harta rampasan perang. Harta ini merupakan milik
Rasulullah # saja, siapa pun tidak berhak walau sedikit pun.”

Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur
Dawud bin Abi Hind dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata:

(NS o e sl I 0525 06,3525 68 D))

“Pada waktu Perang Badar, Rasulullah £ bersabda: ‘Barang siapa telah
melakukan ini dan ini, maka ia memperoleh ini dan ini.””
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kepadamu (Mubammad) tentang (tembagian) harta rampasan perang.”
(QS. Al-Anfal [8]: 1)

Perkataan: [f:ké :£03G] “Lafazh 103G artinya yaitu £Le (pemberian).”
Pada riwayat an-Nasafi: J& (dikatakan).” Lalu ia menyebutkannya.

Vs T .

Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya: € &l 4564, 1355 40545 3
“Dan pada sebagian malam, lakukanlab shalat tabajud (sebagai suatu
ibadah) tambahan bagimu” (QS. AlIsrd’ [17]: 79), “4st maknanya yaitu
harta rampasan perang.”

Perkataan: [1yd5 € 1555 o 53] “Makna V)05 &l yaitu (dan jika) mereka
meminta.” Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya: € JZ81222 53
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian” (QS. Al-Anfal [8]: 61), “Yakru

mereka kembali kepada perdamaian dan meminta diadakan perjanjian.”

Perkataan: [Jo1; 431 p..:.l\, ;1.;3\] “Kata as-silmu, as-salmu dan
as-saldm memiliki makna yang sama.” Perkataan ini disebutkan dalam

naskah riwayat Abu Dzar saja, dan telah disebutkan sebelumnya dalam
“Bab: Tafsir Surah An-Nisa’.”

Perkataan: [§ <% $]“Makna ’54 yaitu mengalahkan.” Abu Ubaidah
berkata tentang firman-Nya: € (87 3 268 & o 0555 J (4 <G
“Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapa:
melumpubkan musubnya di muka bumi” (QS. Al-Anfal [8]: 67), “Makna
458 yaitu benar-benar berkuasa.”

Perkataan: [Li3] 3 Lgalal JIE3) € 2= 305 j33] “Dan Mujahic.
berkata: ‘Makna 18 yaitu memasukkan jari-jari tangan ke dalam
mulut.”” Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid

dan al-Firyabi melalui jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid.

Xl

Perkataan: [zal\ € £5..2533] “ 45,025 artinya suara bersiul.” Atsar ini
diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid juga seperti di atas.

A

- [8] Surab Al-Anfil; Bab I: Firman-Nya: “Aereka menanyakan ....” (QS. Al-Anfal [8]: 1)



Dalam naskah riwayat Abu Dzar, atsar ini tak langsung disebutkan
dari yang sebelumnya, sementara dalam naskah riwayat yang lainnya
disebutkan sesudahnya langsung dan itulah yang lebih tepat.

Al-Firyabi menuturkan: “Warqa telah meriwayatkan kepada kami,
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid berkenaan dengan firman Allah s :
¢ Qe V) il Se 29SS SRS B “Shalat mereka di sekitar Baitullah it,
lain tidak hanyalab sinlan” (QS. Al-Anfal [8]: 35), Mujahid mengatakan:
“Kata 3$ yaitu mereka menutup mulut mereka dengan tangan mereka.
Mereka membuat Muhammad £ tidak tenang dalam shalatnya.”

Sementara, Abu Ubaidah mengatakan: “Makna -&2! yaitu siulan,

-

sedangkan Gas8) yaitu tepukan telapak tangan.”

Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits semisalnya secara maushul
dari hadits Ibnu Umar dari perkataannya.

Perkataan: [;}J\ ¢ K’@% §38 J6;] “Dan Qatadah berkata: ‘Lafazh
t&=5 ) artinya: peperangan kalian.”” Atsar ini telah disebutkan dalam
Kitab “al-Jihad.”

Perkataan: [25J\ € 32 ;21(p] “Makna 254 yaitu senjata yang tajam.”
Atsar ini disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar.

P 2d 4‘ Ao
7 <

Terkait dengan firman-Nya: € 53 2,55 362530 o8 2 5 5%
“Sedang kamu menginginkan babwa yang tidak mempunyai kekuatan
senjatalah yang untukmu” (QS. Al-Anfal [8]: 7), Abu Ubaidah berkata:
“Kata 3&-3;%0 ini merupakan kiasan bagi senjata. Dikatakan dalam
bahasa Arab: o3 5834 331 (betapa tajamnya syaukah Bani Fulan),
maksud syaukab di sini adalah senjata mereka.”

Perkataan: [gaa 515 5334‘3 g;agj 73 323 598 € D ] “Makna
owd25s yaitu datang kelompok demi kelompok. Dikatakan: 353, s,
artinya yaitu (g% 5\ (datang sesudahku).” Mengenai firman Allah # :
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€ <o 3 (QS. Al-Anfal [8]: 49), Abu Ubaidah berkata: “Dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf dal, isim fa’il dari kata 135}, yakni mereka
datang sesudah kaum yang sebelurn mereka. Sebagian mereka berkara:
‘Lafazh _235; yaitu (saa3 2+ (ia datang sesudahku).” Jadi, ada dua ejaan.
Barang siapa membaca dengan mem-fathah- kan huruf dal, maka iru
berasal dari ungkapan: (gli5 52 2a3 be 4 14535 .1 (Allah mendatangkan
mereka setelah orang-orang yang sebelum mereka)” sampai di sini
perkataan Abu Ubaidah.

Jumhur ulama membacanya dengan meng-kasrah-kan huruf dal,
sedangkan Nafi’ membacanya dengan mem-fathab-kannya. Al-Akhfasy
mengatakan: “5 553 oMé 5 yaitu Bani Fulan datang setelah kami.”

S0 - ArA

Perkataan: [0 €.4055753] “Yakni Dia mengumpulkannya »
Berkenaan dengan firman Allah #:# : 4 \_£.4365703 “Lalu kesemuanya
ditumpukkan-Nya” (QS. Al-Anfal [8]: 37), Abu Ubaidah mengatakan:
“Yakni Dia mengumpulkannya, sebagian di atas sebagian yang lain.”

Perkataan: [ J.s 7%] “Lafazh > 2 artinya yaitu cerai-beraikanlah.”
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga.

Perkataan: [3,i5] € 3700 3] “Lafazh 325 artinya: 3,25
(untuk menahanmu).” Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Juraij dari Atha.

Ahmad dan ath-Thabrani meri Wayatkan dari hadlts Ibnu Abbas.
Ia berkata: (383 o_}..ub s é,.\a\ 15) b JE 153 &3 “Suatu
ketika kaum Quraisy bermusyawarah, lalu sebagian mereka berkata:
‘JTika Muhammad keluar pada waktu pagi, tahanlah ia dengan rantai!”

(Al-Hadits)

Perkataan: [r.d\ 335 e V3d el ,; 25 19520 € 15355 3] “Makna 15355
yaitu alamilah dan cobalah, dan ini maksudnya bukan merasakarn
dengan mulut.” Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Yang semisa.
dengan ini yaitu firman-Nya: € <5500\ gs <0,8:509 3 “Mereka ridak
mengalami kematian di dalamnya.” (QS. Ad-Dukhin [44]: 56)

¥ [8] Surah Al-Anfal; Bab 1: Firman-Nya: “Mereka menanyakan ....” (0S. Al-Anfal [8]: 1)
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Perkataan: [y}l w2 43 3354 335] “Muhammad bin Abdirrahim
meriwayatkan kepada kami.” Pada naskah riwayat Abu Dzar hadits
ini disebutkan seperti ini di akhir beberapa penafsiran ini. Sementara
dalam naskah riwayat yang lainnya disebutkan di sela-sela penafsiran-
penafsiran tersebut. Namun ini bukan suatu masalah. Hadits tersebut
akan dikemukakan lebih lanjut dengan redaksi yang lebih lengkap
dari ini dalam “Bab: Tafsir Surah Al-Hasyr” (hadits no. 4882) dan
penjelasannya juga akan dikemukakan di sana. Sebagiannya juga telah
disebutkan dalam Kitab “al-Maghazi.”

N
v
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“Sesungguhnya
makhluk bergerak yang bernyawa yang
paling buruk dalam pandangan Allah
ialah mereka yang tuli dan bisu (tidak
mendengar dan memahami kebenaran)
yaitu orang-orang yang tidak mengerti’
(QS. Al-Anfal [8]: 22)
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4646. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Warqa meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah @& : “Sesunggubnya makbluk
bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam pandangan Allab ialah
mereka yang tuli dan bisu (tidak meadengar dan memahami kebenarar,)
yaitu orang-orang yang tidak mengerti” (QS. Al-Anfal [8]: 22), ia berkatz:
“Mereka adalah beberapa orang dari Bani Abdid Dar.”

A

' S Bab: “Sesunggubnya makbluk bergerak yar.g bernyawa ....” (QS. Al-Anfél [8]: 22)
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Perkataan: [§ o UA 22 53] “Sesunggubnya makhluk bergerak yang
bernyawa yang paling buruk.” Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan
hadits Mujahid dari Ibnu Abbas ia berkata: (1 L& RIS B))
“Mereka adalah beberapa orang dari Bani Abdid Dar.”

Dalam riwayat al-Isma’ili disebutkan: (i 3 &J5)) “(Ayat ini) turun
berkaitan dengan beberapa orang.”

Dan Ibnu Jarir, dari jalur Syibl bin Abbad dari Ibnu Abi Najih,
menambahkan: (35! & 553 Y)) “Mereka tidak mengikuti kebenaran.”

Kemudian dari jalur Warqa dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid,

Ibnu Jarir menyebutkan tentang firman-Nya: § 3,55¥3 “Orang-orang
yang tidak mengerti” (QS. Al-Anfal [8]: 22), ia berkata: “Mereka tidak

mengikuti kebenaran.”

Mujahid berkata: “Ibnu Abbas berkata: ‘Mereka adalah beberapa
orang dari Bani Abdid Dar.””
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“Wahai orang-orang yang beriman!
Penuhilah seruan Allah dan Rasul,
apabila dia menyerumu kepada sesuatu
yang memberi kehidupan kepadamu,
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya
Allah membatasi antara manusia dan
hatinya dan sesungguhnya
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan”
(QS. Al-Anfal [8]: 24)

Makna ...\ yaitu penuhilah.
Makna (&> U yaitu kepada perkara
yang memberikan kebaikan untukmu.
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4647. Ishaq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Rauh mengabarkan
kepada kami: Syu’bah meriwayatkan kepada kami, dari Khubaib bin
Abdirrahman: Aku mendengar Hafsh bin Ashim menyampaikan
dari Abu Sa’id bin al-Mv’alla 5 , ia menuturkan: “Suatu ketika aku
sedang mengerjakan shalat. Tiba-tiba Rasulullah £ melewatiku, lalu
memanggilku namun aku tidak mendatanginya hingga aku selesai
mengerjakan shalatku. Usai shalat aku pun datang menjumpai beliau.
Beliau bertanya: ‘Apa yang menghalangimu untuk langsung datang
menemuiku? Bukankah Allah @& berfirman: ‘Wabai orang-orang yang
beriman! Penubilah seruan Allab dan Rasul, apabila dia menyerumus
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(QS. Al-Anfal [8]: 24) Kemudian beliau bersabda: ‘Sesungguhnya aku
akan mengajarkan kepadamu surah paling agung dalam al-Qur-an
sebelum aku keluar.” Lantas Rasulullah £ pergi untuk keluar, maka
aku pun mengingatkan beliau.”

Mu’adz mengatakan: Syu’bal meriwayatkan kepada kami, dari
Khubaib bin Abdirrahman bahwa ia mendengar Hafsh mendengar
Abu Sa’id, salah seorang Sahabat Nabi ££ dengan ini (hadits yang telah
disebutkan) dan berkata “Yaitu segala puji bagi Allah Rabb semesta
alam, tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang (surah Al-Fatihah*).”

Perkataan: )
(1 )t Dy ynedld € 2505 4 (22 LR 61 GG )
“Wahai orang-orang yang beriman! Penubilah seruan Allah dan Rasu!l”
(QS. Al-Anfal [8]: 24) Makna | o222 yaitu penuhilah. Makna 2,543
yaitu kepada suatu yang memberi kebaikan untukmu.” Abu Ubaidah
berkata tentang firman-Nya: € 4 [/_»2 .{$ “Maknanya yaitu penuhilah
seruan Allah. Dikatakan: J ¢332 dan 552, keduanya memiliki
makna yang sama. Dan firman-Nya: € =2 U} ‘Kepada perkara yang
memberi kebidupan kepada kamu’ (QS. Al-Anfal [8]: 24), yaitu kepada
perkara yang memberikan petunjuk dan kebaikan kepadamu.” Sampai

di sini perkataan Abu Ubaidah.

Hal ini sudah pernah disebutkan sebagiannya dalam dalam surah

Ali ‘Imran mengenai firman-Nya: € 3255 & BEEST5400 3 “Orang-orang
yang memenubi seruan Allab dan seuan Rasul” (QS. Ali ‘Imran [3]: 172)

Perkataan: [$\ 535] “Ishcq meriwayatkan kepada kami.”
Yaitu Ishaq bin Rahawaih. Syarah hadits ini telah disebutkan ketika
menafsirkan surah Al-Fatihah (hadits no. 4474).

i: Bab 2: “Wabai orang-orang yang beriman! ....” (QS. Al-Anfal [8]: 24)



Perkataan: [363 JG;] “Dan Muw’adz berkata.” Yaitu Mu’adz bin
Mvu’adz al-Anbari al-Bashri. Hadits ini diriwayatkan secara maushul
oleh al-Hasan bin Sufyan dalam Musnad-nya dari Ubaidillah bin Mu’adz
dari ayahnya. Dan tujuan pencantumannya di sini ialah penegasan
bahwa Hafsh mendengarnya langsung dari Abu Sa’id bin al-Mu’alla.

N




“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-
orang musyrik) berkata: 'Ya Allah,
jika (al-Qur-an) ini benar (wahyu) dari
Engkau, maka hujanilah kami dengan
batu dari langit, atau datangkaniah
kepada kami azab yang pedih’
(QS. Al-Anfal [8]: 32)

[A :s, ).:J\]

Ibnu Uyainah berkata: “Tidaklah Allah menyebutkan kata k2
(hujan) dalam al-Qur-an melainkan sebagai azab sedangkan orang-
orang Arab Badui menyebutnya dengan ¢.£, yaitu seperti dalam
firman-Nya: “Dan Dialab yang menurunkan bujan sesudab mereka
berputus asa” (QS. Asy-Syilira [42]: 28)

8 Dalam naskah () tertulis: d4 k.
8% Dalam naskah (), setelahnya disebutkan: 4,1,

’ ¥ Bab 3: “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) ...” (QS. Al-Anfal [8]: 32)



4648. Ahmad meriwayatkan padaku, ia berkata: Ubaidillah bin Mu’adz
meriwayatkan kepada kami: Ayahku meriwayatkan kepada kami:
Syu’bah meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Hamid—yaitu bin
Kurdid murid az-Ziyadi—bahwa ia mendengar Anas bin Malik s
berkata: “Abu Jahal berkata: ‘Ya Allab, jika (al-Qur-an) ini benar
(wahyu) dari Engkau, maka bujanilah kami dengan batu dari langit, atau
datangkanlab kepada kami azab yang pedib’ (QS. Al-Anfil [8]: 32) maka
turunlah ayat: ‘Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama
engkan (Mubammad) berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allab
akan menghukum mereka, sedang mereka (masih) memobon ampunan.’
(QS. Al-Anfal [8]: 33-34).”

[Hadits nomor 4648 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 4649]

¥  Dalam naskah () tidak tertulis: 1555 ! 5.
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Perkataan: [i91€ 518 45 5 SITAGR D80 2401006 815 pdion]
“Bab: Firman-Nya: ‘Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik)
berkata: ‘Ya Allab, jika (al-Qur-an) ini benar (wabyn) dari Engkau,
maka bujanilab ....”" (QS. Al-Anfal [8]: 32)” Demikian disebutkan dalara
naskah riwayat Abu Dzar. Sementara itu perawi naskah yang lain
mencantumkan lafazh G\

Perkataan: [@\ L& o3 J6] “Ibau Uyainah berkata: sampai akhir
kalimat.” Demikian disebutkan dalam tafsir Ibnu Uyainah terhadap
riwayat Sa’id bin Abdirrahman al-Makhzumi darinya. Ia berkata:
“Orang-orang mengatakan: ‘Tidaklah Allah menyebutkan kata k)
(hujan) dalam al-Qur-an melainkar sebagai azab. Namun orang-orang
Arab Badui (pedalaman) menyebutnya i)l Maksudnya yaitu firman
Allah 5 : 4 2313R <553 ‘Dar: Dialah yang menurunkan hujar’
(QS. Asy-Sytira [42]: 28).” Demikian disebutkan ketika Ibnu Uyainah
menafsirkan surah Asy-Sytra.

Perkataan Ibnu Uyainah tersebut di atas dapat dibantah dengan
disebutkannya lafazh ki dengan makna i)t di dalam al-Qur-an
sebagaimana firman-Nya:

£ (- ,mesﬂp(» S ol

“Jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena bujan ...’
(QS. An-Nisi’ [4]: 102)
Karena dipastikan bahwa yang dimaksud dengan k= di sini ialah hujan.

Dan pengertian “mendapat suatu kesusahan” akibat hujan tersebut
ialah basah yang diakibatkan olehnya pada pakaian, kaki dan lainnya.

Abu Ubaidah berkata: “Apabila hujan diungkapkan dengan kalimat
&;54f, maka maknanya azab. Sedangkan apabila diungkapkan dengan
kalimat &7k%, maka maknanya rahmat.” Akan tetapi pendapatnya ini
pun masih perlu untuk diteliti kerabali.

Bab 3: “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) ....” (QS. Al-Anfal [8]: 32)




.
e

Perkataan: [is sa>] “Ahmad meriwayatkan kepadaku.”
Demikian disebutkan dalam seluruh riwayat, yaitu tanpa disebutkan
nasabnya. Dua ulama yang dikenal dengan al-Hakim, yaitu Abu Ahmad
dan Abu Abdillah memastikan bahwa nasabnya ialah Ahmad bin
an-Nadhr bin Abdil Wahhab an-Naisaburi. Sementara itu, al-Bukhari
meriwayatkan hadits tersebut persis setelah ini dari Muhammad bin
an-Nadhr yang merupakan saudara Ahmad ini.

Al-Hakim mengatakan: “Aku mendapat kabar bahwa al-Bukhari
biasanya singgah ke tempat mereka berdua dan sering bersembunyi
di sana apabila ia tiba di Naisabur.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan: mereka berdua termasuk thabagah
(satu tingkatan dengan) Muslim dan murid-murid al-Bukhari lainnya,
meskipun sebagian guru al-Bukhari juga guru mereka. Sementara itu
Muslim juga meriwayatkan hadits ini persis dari guru mereka berdua,
yaitu Ubaidillah bin Mu’adz saja. Dan Ubaidillah bin Mu’adz yang
namanya dicantumkan di sini termasuk thabaqah pertengahan dari
kalangan guru-guru al-Bukhari. Dengan demikian, dalam sanad ini 1a
turun dua tingkatan karena dalam riwayatnya terdapat banyak murid
Syu’bah, dengan satu perantara antaranya dan Syu’bah.

Al-Hakim berkata: “Panggilan (kun-yah) Ahmad bin an-Nadhr ialah
Abul Fadhl dan ia termasuk ahli hadits yang mulia.”

Dalam Shahih al-Bukbari, baik ia maupun saudaranya itu tidak
memiliki hadits lain kecuali hadits ini. Dan al-Bukhari meriwayatkan
dari Ahmad dalam az-Tarikh ash-Shaghir dengan menyebutkan nasabnya.

Perkataan: [5:U3) colo PUEA IS 5&] “Dari Abdul Hamid murid
az-Ziyadi.” Yaitu Abdul Hamid bin Dinar, seorang Tabi’in junior.
Ta dijuluki dengan Ibnu Kurdid (x5 25)) dibaca dengan men-dbammab-
kan huruf kaf, men-sukun-kan huruf ra, meng-kasrah-kan huruf dal,
selanjutnya huruf ya yang di-sukun-kan dan huruf da/ yang kedua.

»
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Dalam beberapa naskah disebutkan demikian juga. Dan az-Ziyadi
yang kepadanya ia disandarkan merupakan anak Ziyad yang dijuluki
dengan Ibnu Abi Sufyan.

Perkataan: [cl\é B €y 2401 3 e o) JB] “Abu Jahal berkata:
“Ya Allab, jika betul (al-Qur-an) in: ... hingga akhir kalimatnya.” Ini
jelas menunjukkan bahwa dialah yang berkata demikian. Meskipun
perkataan ini disandarkan kepada beberapa orang, namun barangkali
dialah orang yang mula-mula mengatakannya. Lalu diaminkan oleh
orang-orang selainnya, lalu disandarkan kepada mereka.

Sementara itu, ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas
bahwa yang berkata demikian ialah an-Nadhr bin al-Harits. Lantas
Allah # menurunkan ayat: € g\ o\ G S b “Seseorang peminta telak
meminta kedatangan azab yang bakal terjadi” (QS. Al-Ma’arij [70]: 1)
Demikian dikatakan oleh Mujahid, Atha dan as-Suddi.

Ini tidak bertentangan dengan apa yang disebutkan dalam Shahih
al-Bukbari, karena barangkali mereka berdua yang berkata demikian.
Namun penyandarannya kepada Abu Jahal lebih populer.

Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata: “Ucapan itu dilontarkan
oleh orang-orang dungu dan bodoh dari umat ini.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalu:- Yazid bin Ruman bahwa mereka
mengatakan hal itu. Kemudian saat petang mereka menyesal dan
berkata: “Ya Allah, ampunilah kami!” Lalu Allah menurunkan ayat:
€ Dyadlls 18 o3 & RSP “Dan tidaklah (pula) Allab akan mengazab
mereka, sedang mereka meminta ampun” (QS. Al-Anfal [8]: 33).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Makna firman-Nya ¥ : ‘Sedang mereka
meminta ampun’ yaitu orang yang ditakdirkan Allah akan beriman.”

Ada yang mengatakan, yang dimaksud ialah orang yang ada
di tengah-tengah mereka ketika itu, da-i kalangan orang-orang Mukmin.
Penafsiran ini disampaikan oleh :dh-Dhahhak dan Abu Malik.

‘\a‘,
! | ws;% Bab 3: “Dan (ingatlah), kettka mereka (orang-orang musyrik) ....” (QS. Al-Anfal [8]: 32)




Dan penafsiran mereka ini didukung oleh hadits yang disebutkan oleh
ath-Thabari dari jalur Ibnu Abza. Ia berkata:
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Rasulullah & berada di Makkah. Lalu Allah @ menurunkan ayat:
“Dan Allab sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu
berada di antara mereka.” (QS. Al-Anfil [8]: 32) Kemudian beliau pergi
ke Madinah, lalu Allah menurunkan: “Dan tidaklah (pula) Allah akan
mengazab mereka sedang mereka meminta ampun.” (QS. Al-Anfal [8]: 33)
Dan kaum Muslimin yang masih tinggal di Makkah meminta ampun
kepada Allah. Lantas ketika mereka keluar meninggalkan Makkah,
Allah menurunkan ayat: “Kenapa Allab tidak mengazab mereka padabal
mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Harams” al-Ayat
(QS. Al-Anfal [8]: 34) . Maka Allah pun mengizinkan untuk menaklukkan
Makkah. Itulah azab yang Allah ¥ janjikan kepada mereka.”

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Musa secara marfu’,
ia berkata: “Allah ¥ menurunkan kepada umatku dua keamanan.”
Lalu ia menyebutkan ayat ini. Beliau #& berkata: “Jika aku pergi, aku
meninggalkan di tengah mereka istighfar.”

Dan ini menguatkan pendapat yang pertama, dan mengarahkan
maknanya kepada pendapat ini adalah lebih tepat. Ini juga menguatkan
bahwa azab menimpa mereka ketika mereka tidak menyesali apa
yang telah mereka ucapkan, dan mereka semakin menentang kaum
Muslimin, memerangi mereka dan menghalangi mereka untuk
mendatangi Masjidil Haram. Walldhu a’lam.
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“Tetapi Allah tidak akan menghukum
mereka, selama engkau (Muhammad)
berada di antara mereka. Dan tidaklah
(pula) Allah akan menghukum mereka,
sedang mereka (masih) memohon
ampunan” (QS. Al-Anfal [8]: 33)
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} Bab 4: “Tetapi Allab tidak akan menghukum mereka ....” (QS. Al-Anfal [8]: 33)



4649. Muhammad bin an-Nadhr meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ubaidillah bin Mu’adz meriwayatkan kepada kami: ayahku
meriwayatkan kepadaku: Syu’bah meriwayatkan kepada kami, dari
Abdul Hamid, murid az-Ziyadi bahwa ia mendengar Anas bin Malik
berkata: “Abu Jahal berkata: ‘Ya Allab, jika (al-Qur-an) ini benar
(wabyu) dari Engkan, maka hujanilah kami dengan batu dari langit,
atau datangkanlah kepada kami azab yang pedib’ (QS. Al-Anfil [8]: 32)
maka turunlah ayat: ‘Tetapi Allab tidak akan menghukum mereka,
selama engkaun (Mubammad) berada di antara mereka. Dan tidaklab
(pula) Allah akan menghukum mereka, sedang mereka (masih) memohon
ampunan. Dan mengapa Allab tidak menghukum mereka padahal
mereka menghalang-halangi (orang) untuk (mendatangi) Masjidil Haram”
al-Ayat (QS. Al-Anfil [8]: 33-34).

@)\ SYARAH JUDUL BAB | | reryey

€
>

Perkataan: [§ -, S (45320 %1 &= 5 31445 2] “Bab: Firman-Nya:
“Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkan (Mubammad)
berada di antara mereka.”” Penjelasannya sudah disebutkan pada bab
yang sebelumnya.

LN
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“Dan perangilah mereka itu

sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama
hanya bagi Allah semata”
(QS. Al-Anfél [8]: 39)
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¥  Dalam naskah (e tertulis: & ,.s-i.
*  Dalam naskah () tertulis: z&\.
* Dalam naskah (_p) tertulis: 1.

¥ Bab 5: “Dan perangilah mereka itu sampai tidat: ada lagi fitnab ....” (QS. Al-Anfal [8]: 39)
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4650. Al-Hasan bin Abdil Aziz meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Abdullah bin Yahya meriwayatkan kepada kami: Haiwah
meriwayatkan kepada kami, dari Bakar bin Amr, dari Bukair, dari
Naft’, dari Ibnu Umar c#s bahwa seorang laki-laki datang kepadanya,
lalu berkata: “Wahai Abu Abdirrahman! Tidakkah kamu mendengar
apa yang Allah sebutkan dalam Kitab-Nya: ‘Dan jika dua golongan dari
orang-orang beriman berperang?® (QS. Al-Hujurit [49]: 9)—hingga akhir
ayat—apa yang menghalangimu untuk berperang sebagaimana yang
Allah sebutkan dalam Kitab-Nya itu?”

Ibnu Umar menjawab: “Wahai anak saudaraku! Aku dicela dengan
ayat ini dan tidak berperang lebih aku sukai daripada dijelek-jelekkan
dengan ayat yang Allah firmankan: ‘Barang siapa membunub seorang
Mukmin dengan sengaja’ (QS. An-Nis?’ [4]: 93) hingga akhir ayat.

2 Dalam naskah (g) tertulis: |,4x3.
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Laki-laki itu pun lantas berkata: “Sesungguhnya Allah berfirmar:
‘Dan perangilabh mereka hingga tidak ada fitnah” (QS. Al-Anfal [8]: 39)
Ibnu Umar berkata: “Kami telah melakukan itu di masa Rasulullah £%
ketika kaum Muslimin masih sedikit.” Lalu seseorang mengalami
fitnah (ujian) pada agamanya. Bisa jadi mereka membunuhnya dan bisa
jadi mereka menawannya. Hingga kaum Muslimin menjadi banyak,
lalu tidak ada lagi fitnah.”

Ketika laki-laki itu merasa bahwa Ibnu Umar tidak sejalan dengannya
sebagaimana yang diinginkannya, maka ia pun bertanya: “Lalu apa
pendapatmu tentang Ali dan Utsman?” Ibnu Umar berkata: “Apa
pendapatku tentang Ali dan Utsman? Adapun Utsman, maka Allah
mengampuninya namun kalian justru tidak sudi memaafkannya.
Sedangkan Ali, maka ia merupakan anak paman Rasulullah £ dan
beliau telah menikahkannya dengan anak perempuannya—sambil
mengarahkan tangannya—dan ini adalah anak perempuannya,
sebagaimana yang kalian lihat.”
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4651. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Zuhair meriwayatkan kepada kami: Bayan meriwayatkan kepada
kami bahwa Wabarah meriwayatkan kepadanya, ia berkata: Sa’id
bin Jubair meriwayatkan kepadaku, ia berkata: “Ibnu Umar keluar
untuk mendatangi kami-atau menjumpai kami-lalu seorang laki-laki

«
% Bab 5: “Dan perangilah mereka itu sampal ticak ada lagi fitnab ....” (QS. Al-Anfsl [8]: 39)




bertanya: ‘Bagaimana pendapatmu tentang perang fitnah itu (terhadap
sesama Muslim)?* Ibnu Umar balik bertanya: ‘Apakah kamu tahu apa
fitnah itu? Muhammad £ dahulu memerangi orang-orang musyrik,
dan terjun memerangi mereka itu fitnah tidak seperti kalian yang
berperang demi kekuasaan.”

\SYARAHJUDULBAB
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Perkataan: [¢ & A& 5015,6=0; ¥ D56 & AkS) b o]
“Bab: ‘Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan
agama hanya bagi Allah sematal’” Kata ‘bab’ tidak disebutkan pada
selain naskah riwayat Abu Dzar.

Hadits (no. 4650):
Perkataan: [ o5 401 322 3351 “Abdullah bin Yahya meriwayatkan

kepada kami.” Yaitu al-Burullusi, biasa dipanggil Abu Yahya, ia adalah
perawi yang dinilai shadug. Al-Bukhari pernah berjumpa dengannya,
akan tetapi al-Bukhari meriwayatkan darinya dengan adanya seorang
perantara di sini, dan dalam hadits (no. 4837). Isyarat kondisi sanad
selanjutnya telah disebutkan sebelumnya ketika menafsirkan surah

Al-Baqarah hadits (no. 4514).

Perkataan: [+:\> )ﬁk.‘f»)’ C,i o8 oot o&] “Dari Ibnu Umar bahwa seorang
laki-laki datang kepadanya.” Ketika menafsirkan surah Al-Baqarah,
telah disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur.
Hadits itu menjelaskan bahwa lelaki yang bertanya itu ialah Hayyan,
penduduk wilayah Ditstsiniyyah. Sementara itu, Abu Bakar an-Najjad
meriwayatkan dalam kitabnya, a/-Fawd-id bahwa ia adalah al-Haitsam
bin Hanasy. Ada yang mengatakan: “Nafi’ bin al-Azraq.” Saya akan
menyebutkan lebih lanjut pendapat lainnya pada jalur sanad yang
setelah ini. Dan barangkali juga yang bertanya ada beberapa orang,
atau ada beberapa kisah dalam hal ini.

:K;v‘
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Perkataan: [\ ¥ 31 @i 153] “Apa yang menghalangimu
untuk berperang.” Fungsi huruf Y di sini sebagai tambahan saja, dan
ulasannya telah disebutkan ketika menafsirkan surah Al-A’raf pada

firman Allah: € 23N & €3 “Apa yang menghalangimu untuk sujud.”
(QS. AL-A’raf [7]: 12)

Perkataan: [};}-;] “Aku dicel:.” Lafazh ini dilafalkan dengan
mencantumkan huruf 4in dan ya ber-tasydid dalam naskah riwayat
al-Kusymihani pada dua tempat. Sedangkan dalam naskah riwaya:
perawi selainnya dibaca dengan mem-fathab-kan huruf hamzah, men-
sukun-kan huruf ghain, tidak mea-tasydid-kan huruf z2 dan men-
tasydid-kan huruf 74 pada keduanya (%:£}). Kesimpulannya ialah bahw
laki-laki yang bertanya itu berpendapat bolehnya memerangi siapa saje.
yang menyelisihi imam (penguasa) vang ia yakini wajib untuk ditaati.
Sementara Ibnu Umar berpendapat untuk tidak ikut berperang dalam
perkara yang berkaitan dengan kekuasaan. Penjelasan lebih lanjut
masalah ini akan disebutkan di Kitzb “al-Fitan.”

03 4.

Perkataan: [3, ) Gl ayldi Gl :ann b 55k j251 565] “Lalu seseorang
mengalami fitnah (ujian) pada agamanya. Bisa jadi mereka membunuhnya
dan bisa jadi mereka menahannya.” Demikian disebutkan dalam naskah
riwayat mayoritas perawi. Sebagian pensyarah mengklaim bahwa
perkataan di atas itu keliru, dan yang benar ialah harus ada huruf nun
pada keduanya (4,125 dan &,%,)), scbab kata | yang berfungsi men-
jazam-kan itu ialah yang merupakan adat syarat, sementara di sini ia
bukan adat syarat.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: itu merupakan versi naskah riwayat
Abu Dzar. Dan naskah riwayat mayoritas perawi tadi dipahami
bahwasanya menurut kaidah bahasa Arab yang masyhur adakalanya
nun dihilangkan tanpa ada yang me-nashab-kan maupun yang men-
jazam-kan. Dalam Bab “Tafsir Surah Al-Baqarah”, telah disebutkan
riwayat tersebut dengan lafazh: (455 GJj 15328 G))) “Adakalanya
kamu menyiksanya dan adakalanya kamu membunuhnya.” Dan
penjelasannya pun telah diutarakan di sana.

» ¥ Bab 5: “Dan perangilab mereka itu sampai tiduk ada lagi fitnab ....” (QS. Al-Anfal [8]: 39)



Adapun perkataannya: (O3 48 &35 &3)) “Lalu apa pendapatmu
tentang Ali dan Utsman?” Ini mempertegas bahwa si penanya termasuk
kaum Khawarij, karena mereka mengakui pemerintahan Abu Bakar
dan Umar, namun merendahkan Utsman dan Ali. Itulah sebabnya
mengapa Ibnu Umar membantahnya dengan menyebutkan berbagai
keutamaan serta kedudukan mereka berdua di sisi Nabi £, serta
memaklumi ketidakikutsertaan Utsman dalam Perang Uhud yang
menjadi alasan mereka menjatuhkan martabatnya. Sebab, dalam
al-Qur-an Allah @ tegas menyebutkan bahwa Dia telah mengampuni
orang-orang yang tidak ikut serta dalam Perang Uhud.

Di dalam Bab: “Manaqib Utsman” telah disebutkan pertanyaan
seseorang kepada Ibnu Umar tentang Utsman dan (ia mengatakan)
bahwa Utsman menghindar dari Perang Uhud, tidak mengikuti Perang
Badar dan tidak mengikuti Bai’atur Ridhwan. Dan telah disebutkan
juga penjelasan Ibnu Umar kepadanya tentang uzur Utsman dalam
masalah itu.

Barangkali dialah orang yang bertanya di sini, namun barangkali
juga ada orang lain, dan inilah pendapat yang terkuat karena ia tidak
menyebut-nyebut Ali. Sepertinya ia seorang pengikut Syiah Rafidhi.
Adapun ia tidak menyebutkan peperangan, maka itu tidak berarti
bahwa kisahnya beragam karena pada jalur sanad yang sesudahnya
ia menyebutkan peperangan namun tidak menyebut-nyebut kisah
Utsman. Yang paling tepat ialah menafsirkan bahwa ada beberapa
kisah terkait masalah ini, karena para perawi hadits menyebutkan
nama yang berbeda-beda tentang laki-laki yang bertanya tersebut,
kendati perkara yang ditanyakan sama. Wallahu a’lam.

Perkataan: [&& 1,5 - s S3] “Namun kalian malah tidak sudi
memaafkannya.” Lafazh 223 dlbaca dengan huruf z2 dan dalam bentuk
jamak. Sementara dalam Bab: “Tafsir Surah Al-Baqarah” disebutkan
dengan lafazh: 333 > &, yaitu dengan huruf awal y& dan dalam bentuk
mufrad, maksudnya Allah yang mengampuni.

Kitab LXV : At-Tafsir <.




Perkataan: [ 31 2551 ,383] “Dan ini adalah anak perempuannya.”
Demikian disebutkan dalam naskal. riwayat mayoritas perawi, yaitu
keraguan antara penyebutan kedua kata tersebut.

Al-Kusymihani juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama
seperti hadits tersebut, hanya saja ia mengatakan dengan lafazh: 231 5],
yakni dalam bentuk jama’ gillab da-i kata <23\, Tapi ini menyelisihi
mayoritas riwayat.

Pada Bab: “Biografi Ali” telah disebutkan dari jalur yang lainnya
dengan redaksi:

(( s C;“M o 251 T 25318 58 JEs)H)
“Lalu 1a berkata: ‘Ttu dia rumahnya terletak di paling pertengahan dari
rumah istri-istri Nabi .

Dalam riwayat an-Nasa-i disebutkan:

sz 2 st A o e adlsin LSRN el )
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“Akan tetapi lihatlah kedudukannya dengan Nabi £ tidak ada apa
pun di masjid selain rumahnya.”

Ini menunjukkan adanya tashbif (pengubahan) kata & dengan 4%,
di kalangan sebagian perawi hadits, sehingga mereka membacanya
dengan 4%, yaitu dengan huruf ba lalu nun. Lantas timbul keraguan
pada dirinya, lalu mengatakan: 4%, atau 4.

Bacaan yang dijadikan acuan ialah lafazh 45 saja berdasarkan
beberapa riwayat yang menyebutkan hal itu dengan tegas, sebagaimana
yang telah kami kemukakan.

Dalam Bab: “Manaqib Abu Bakar” telah disebutkan juga beberapa
perkara yang berkaitan dengan rumah Ali dan kekhususannya terletak
di antara rumabh istri-istri Nabi £&.

Bab 5: “Dan perangilah mereka itu sampai tidat ada lagi fitnab ....” (QS. Al-Anfil [8]: 39)




Hadits (no. 4651):

3 £ ez
- 20 3,0 17;«/

Perkataan: [ g b a1 G05] “Ahmad bin Yunus meriwayatkan
kepada kami.” Yaitu Ahmad bin Abdillah bin Yunus, nama perawi
ini dinisbatkan kepada kakeknya. Adapun gurunya Yunus, Zuhair,
yaitu Zuhair bin Mu’awiyah al-Ju’fi. Dan gurunya Zuhair, Bayan, ialah
Bayan bin Bisyr. Gurunya Bayan, Wabarah (;;33), nama lengkapnya
yaitu Wabarah bin Abdirrahman.

Perkataan: [$424)) JE& 47 Y :Z\éj J\&3] “Seorang lelaki bertanya:
‘Bagaimanakah pendapatmu tentang perang fitnah itu (sesama kaum
Muslimin)?’” Dalam riwayat al-Baihagqi, dari jalur yang lainnya, dari
Ahmad bin Yunus, guru al-Bukhari disebutkan: “Lalu Hakim berkata
kepadanya.”

Demikian pula yang tertera dalam Mustakbraj Abu Nu’aim dari
jalur lainnya dari Zuhair bin Mu’awiyah. Hadits di atas merupakan
ringkasan dari hadits yang sebelumnya, atau keduanya sama-sama
terjadi sebagaimana telah disebutkan isyaratnya.
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)
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“Wahai Nabi (Muhammad)!
Kobarkanlah semangat para Mukmin
untuk berperang. Jika ada dua puluh

orang yang sabar di antara kamu,
niscaya mereka dapat mengalahkan
dua ratus orang musuh. Dan jika ada
seratus orang (yang sabar)

di antara kamu, niscaya mereka dapat
mengalahkan seribu orang kafir, karena
orang-orang kafir itu adalah kaum yang

tidak mengerti” (QS. Al-Anfal [8]: 65)
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% Dalam naskah (3 setelahnya disebutkan: LY.
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: \% Bab 6: “Wabai Nabi (Mubammad)! Kabarkanlab semangat ....” (QS. Al-Anfal [8]: 65)
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4652. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Ibnu Abbas «és:
“Ketika turun ayat: ‘Jika ada dua pulub orang yang sabar di antara
kamu, niscaya mereka dapat mengalabkan dua ratus orang musub’, maka
diwajibkan kepada mereka bahwa tidak ada seorang pun yang lari dari
sepuluh orang. Sufyan berkali-kali mengatakan: ‘Jangan sampai ada yang
lari dua puluh orang dari dua ratus orang!” Kemudian turunlah ayat:
‘Sekarang Allab telah meringankan kepadamu’ (QS. Al-Anfil [8]: 66)
Maka diwajibkan jangan sampai ada yang lari sebanyak seratus orang
dari dua ratus orang. Sufyan menambahkan juga: “Telah turun ayat:
‘Wahai Nabi, kobarkanlah semangat orang-orang Mukmin itu untuk
berperang! Jika ada dua pulub orang yang sabar di antara kamu.
(QS. Al-Anfal [8): 65)” Sufyan dan Ibnu Syubrumah berkata: “Menurutku
seperti inilah memerintahkan kepada perkara yang baik dan mencegah
perkara yang mungkar.”

[Hadits nomor: 4652 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 4653]

\SYARAHJUDULBAB'
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Perkataan: [£31 4 JEF Jo a3 o2 831 Gt 3 :0\0] “Bab: ‘Wabai
Nabi, kobarkanlab semangat orang-orang mukmin itu untuk berperang
..... ” Selain Abu Dzar menyebutkan ayat di atas sampai kalimat:
§ < yeand. Dan dalam riwayat mereka kata: ‘bab’ tidak tertulis.

Kitab LXV : At-Tafsir |,




Perkataan: [, J...E :,.E-] “Dari Amr.” Yaitu Amr bin Dinar.

Perkataan: [55 Y 5 P"“t" 85] “Maka dlwajlbkan kepada mereka
bahwa tidak ada yang lari.” Yaitu £¢d& 55 (diwajibkan atas mereka).
Walaupun kalimatnya disebutkan dengan redaksi berita akan tetapi
bermakna perintah, alasannya karena dua hal:

Pertama, kalau murni berita, maka konsekuensinya yaitu terjadinya
sesuatu yang bertolak belakang dengan apa yang diberitakan dan itu
mustahil. Ini menunjukkan bahwa kalimat tersebut bermakna perintah.

Kedua, berdasarkan qarinabh “meringankan” karena keringanar
tersebut tidak disebutkan kecuali setelah pemberian beban. Namun
pengertian “meringankan” di sini ialah memberikan beban yang lebih
ringan, bukan menghilangkan hukum sama sekali.

Perkataan: ) )
[l e Basdke 58 ¥ 5l 50 722 HGAL JUBS 4522 (e 305 58 ¥ 5] “Bahwa
tidak ada seorang pun yang lari dari sepuluh orang. Sufyan berkali-kali
mengatakan: ‘Jangan sampai ada yang lari dua puluh orang dari dua
ratus orang!’” Maksudnya, Sufyan meriwayatkannya secara maknawi.
Adakalanya ia menyebutkan lafazh yang terdapat dalam al-Qur-an
untuk menjaga bacaan dan ini yang sering terjadi. Adakalanya Sufyan
meriwayatkannya secara maknawi yaitu: “Jangan sampai ada yang
lari dua puluh orang dari dua ratus orang!” Ada kemungkinan ia
mendengarnya dengan dua lafazh tersebut sedangkan penafsiran berasal
dari orang lain. Kemungkinan ini dipertegas oleh jalur yang disebutkan

setelah ini. Sebab jalur ini jelas menyebutkan bahwa penafsiran itu
berasal dari Ibnu Abbas.

Dan dalam hal ini ath-Thabari raeriwayatkan sebuah hadits dari
jalur Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas, ia mengatakan
(M5 g e Ja2d e Gk T D G S5kl B3I B Jady)
“Ditetapkan atas seorang Muslim untuk tidak 1ar1 dari sepuluh orang
kafir. Kemudian diringankan dari mereka menjadi satu orang dari dua
orang kafir.”

¥ Bab 6: “Wahai Nabi (Mubammad)! Kabarkanlah semangat ....” (QS. Al-Anfal [8]: 65)



Ath-Thabari juga meriwayatkan hadits yang serupa dari jalur Ali
bin Abi Thalhah, dari jalur Aufi dan dari jalur lainnya dari Ibnu Abbas
dengan redaksi yang panjang dan yang singkat.

08 -

Perkataan: [0’ 3153] “Dan Sufyan menambahkan.” Kelihatannya
Sufyan adakalanya menyampaikan dengan tambahan dan terkadang
tanpa tambahan. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Muhammad
bin Muslim dari Amr bin Dinar dart Ibnu Abbas, ia berkata:
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“Dahulu tidak dlperbolehkan bag1 seorang muslim lari dari sepuluh orang
kafir. Kemudian Allah menurunkan ayat: ‘Sekarang Allah meringankan
dari kamu’ (QS. Al-Anfil [8]: 66) al-Ayat. Maka ditetapkan bahwa
salah seorang dari orang Muslim tidak boleh lari dari dua orang kafir.”

Atsar ini semakin menguatkan apa yang telah kami katakan bahwa
penafsiran tersebut berasal dari Ibnu Abbas bukan dari Ibnu Uyainah.
Sepertinya ia mendengarnya dari Amr bin Dinar dengan dua redaksi.
Lebih lanjut akan saya sebutkan hal-hal yang terkandung di dalamnya
pada bab berikutnya, insya Allab.

J/)

Perkataan: [{35:4 431 J65 S J6] “Sufyan berkata: ‘Dan Ibnu
Syubrumah berkata.”” Ia adalah Abdullah bin Syubrumah, seorang qadhi
negeri Kufah dan riwayat ini maushul. Keliru orang yang mengklaim
bahwa riwayat ini m#u allag. Sebab dalam riwayat Ibnu Abi Umar dari
Sufyan dalam riwayat Abu Nv’aim di dalam al-Mustakhraj disebutkan:
“Sufyan berkata: ‘Lalu aku menyebutkannya kepada Ibnu Syubrumah.
Lantas ia menyebutkan yang semisalnya.’”

Perkataan: [1i J J§..,J\ oF e u,}a;.\b 281 ;5 ,] ‘Menurutku
seperti inilah memerintahkan kepada perkara yang baik dan mencegah

perkara yang mungkar.” Yakni, menurutnya hukum masalah tersebut
sama dengan jihad karena satu perkara yang memadukannya, yaitu
meninggikan kalimat kebenaran dan meruntuhkan kalimat kebatilan.

Kitah LXV : At-Taprir . 2L




“Sekarang Allah telah meringankan
¥::§ kamu karena Dia mengetahui bahwa ada
kelemahan padamu” (Al-Ayat)
Hingga Firman-Nya: "Dan Allah beserta
orang-orang yang sabar”
(QS. Al-Anfél [8]: 66)
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4653. Yahya bin Abdillah as-Sulami meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abdullah bin al-Mubarak mengabarkan kepada kami:
Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Az-Zubair bin
al-Khirrit mengabarkan kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas «#s,
ia berkata: “Ketika turun ayat: ‘Jika ada dua pulub orang yang sabar di
antara kamu, niscaya mereka dapat mengalabkan dua ratus orang musub’,
maka hal itu terasa berat bagi kaum Muslimin hingga diwajibkan
kepada mereka bahwa satu orang Muslim tidak boleh lari dari sepuluh
orang kafir. Lalu datanglah keringanan. Allah berfirman: ‘Sekarang
Allah telab memberikan keringanan kepadamu dan Dia telab mengetahui
babwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus
orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalabkan dua ratus orang’
(QS. Al-Anfal [8]: 66)

Ibnu Abbas berkata: “Lalu ketika Allah meringankan bilangan itu
dari mereka, maka berkuranglah kesabaran itu sesuai dengan apa yang
diringankan dari mereka.”

@ASYARAHJUDULBAB

Perkataan: [591 € G2 ‘K.;\_) e r(.p 51 SEL 80P -0\] “Bab:
‘Sekarang Allah telab memberikan /eermganan kepadamu dan Dia telab
mengetabui babwa padamu ada kelemaban ...."” Perawi naskah selain
Abu Dzar menambahkan: “Hingga firman-Nya: ¢ 5@ 2463 “Dan
Allab bersama orang-orang yang sabar.”

Perkataan: [w,’d\ o e d,.:-\] ‘Az-Zubair bin al-Khirriv
mengabarkan kepadaku.” Lafazh < fd\ dibaca dengan meng-kasrab-
kan huruf kba, men-tasydid-kan huruf ra, setelahnya huruf yz yang
di-sukun-kan, kemudian huruf za. Ia adalah penduduk Bashrah yang
tsigah termasuk kalangan Tabi’in junior. Informasi mengenai dirinya
telah disebutkan dalam Kitab “al-Mazhalim” (hadits no. 2473).




Jarir bin Hazim, yang meriwayztkan hadits ini dari az-Zubair bin
al-Khirrit, memiliki guru yang lain. Haditsnya diriwayatkan oleh
Ibnu Mardawaih dari jalur Ishaq tin Ibrahim bin Rahawaih dalam
kitab Tafsir-nya dari Wahab bin Jarir bin Hazim, dari ayahnya, dari
Muhammad bin Ishaq: (68 ) o £lB8 38 mead o \ & bl Xk B35y
“Abdullah bin Abi Najih meriwayatkan, dari Atha, dari Ibnu Abbas.”

Haditsnya juga diriwayatkan oleh al-Isma’ili dari jalur Ziyad bin
Ayyub dari Wahab bin Jarir dari ayahnya dari az-Zubair. Ini termasuk
bukti yang menguatkan bahwa Jarir memiliki dua jalur periwayatan.
Redaksi riwayat Atha yaitu:

o ogle G dsie »\;\J,uiéigé«\éwuoﬁ‘»
(I8N St i O ) ke

“Allah mewajibkan atas mereka bahwa satu orang muslim berperang
melawan sepuluh musuh. Lalu hal itu terasa menyulitkan bagi mereka.

Maka Allah memberikan keringanan kepada mereka bahwa seorang
Muslim diharuskan memerangi dua orang musuh.”

Lalu Atha menyebutkan ayat di atas dan menambahkan sesudahnya:
(€ 52 A28 SRR ;3)) “Kemudian Dia berfirman: ‘Kalau sekiranya
tidak ada ketetapan yang telab terdabuli dari Allab.” (QS. Al-Anfal [8]: 68)”
Lalu ia menyebutkan tafsiran ayat ini kemudian membaca ayat:
§ Nt < (,Q.),\ dod ,_p:;_ﬁ ey “VWabai Nabi, katakanlah kepada
tawanan-tawanan yang ada di tanganmul” (QS. Al-Anfal [8]: 70) Lalu ia
menyebutkan perkataan Abbas tentang 20 orang Muslim dan tentang
perkataannya: “Lalu ia memberiku 20 budak. Semuanya berdagang
dengan hartaku dengan harapan aku mendapat ampunan Allah g .”

Saya katakan: dalam sanad jalur Atha ada Muhammad bin Ishaq,
dan kisah ini tidak ada dalam riwayatnya dengan sanad yang lengkap,
akan tetapi riwayatnya mu dhal. Sementara itu, perbuatan Ibnu Ishag—
dan diikuti oleh ath-Thabrani dan Iknu Mardawaih—mengharuskan
bahwa riwayat tersebut maushul. Seluruh ilmu ada di sisi Allah @& .

Bab 7: “Sekarang Allah telah meringankan kanue ....” (QS. Al-Anfil [8]: 66)




Perkataan: [5.5) Sk a5 4] “Hal itu terasa berat bagi kaum
Muslimin.” Al-Isma’ili menambahkan dari jalur Sufyan bin Abi Syaibah
dari Jarir redaksi berikut: (@& 3% &5 51 352)) “Hal itu terasa susah
dan berat bagi mereka.”

Perkataan: [ i) ;L’é}] “Lalu datang keringanan.” Dalam riwayat
al-Isma’ili disebutkan: (333 &1 &< J...e)) “Lalu turunlah ayat yang lain.”
Dan ia menambahkan: ((glfs 5a 35 55 G B zsN el 5, 53))
“Maka diwajibkan kepada mereka bahwa satu orang (Muslim) tidak
boleh lari dari dua orang musuh, demikian pula suatu kaum tidak
boleh lari dari yang seperti mereka.”

Ada yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa seorang Muslim
wajib tegar apabila melawan dua orang musuh kafir dan diharamkan
atasnya melarikan diri dari mereka. Sama saja halnya apakah mereka
yang mengejarnya atau ia yang mengejar mereka; dan sama saja halnya
apakah hal itu terjadi sementara ia bersama barisan suatu pasukan
Muslim atau tidak tergabung dalam satu pasukan Muslim sama sekali.

Ini merupakan makna lahiriah dari penafsiran Ibnu Abbas di atas
serta yang dirajihkan oleh Ibnush Shabbagh dari kalangan ulama
bermazhab Syafi’i. Inilah pendapat yang kuat karena asy-Syafi’i telah
menyebutkan riwayat ar-Rabi’ tentangnya dalam ar-Risalab al-Qadimah
dan lafazhnya: “Dan dari sebuah naskah yang memuat tulisan ar-Raby’
dinukil: setelah menyebutkan beberapa ayat untuk ayat di atas dalam
Kitab-Nya, ia kemudian menyebutkan bahwasanya perintah atas satu
orang Muslim untuk memerangi sepuluh orang musuh telah dihapus
dari mereka dan ditetapkan kepada mereka bahwa seorang Muslim
melawan dua orang musuh.”

Kemudian ia (ar-Rabi’) mencantumkan hadits Ibnu Abbas yang
disebutkan dalam bab ini dan menuturkannya. Akan tetapi, seandainya
satu orang Muslim dikejar oleh dua musuh sementara ia tidak siap,
maka jelas ia diperbolehkan lari dari mereka. Dan jika ia yang mengejar
mereka apakah itu diharamkan?
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Ada dua pendapat dalam masalah ini. Pendapat yang paling shahih
menurut ulama Muta-akhirin ialah tidak diharamkan. Hanya saja
berbagai atsar yang saling menclukung yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas cgs itu tidak menginginkan demikian, dan Ibnu Abbas
merupakan Turjuman (penafsir) :1-Qur-an dan orang yang paling
mengerti maksudnya. Namun barangkali apa yang disebutkannyz.
secara mutlak itu berlaku ketika satu orang Muslim yang termasuk
dalam barisan pasukan kaum Muslimin melawan dua orang kafir.
Adapun jika ia seorang diri dan tidak tergabung dalam sebuah pasukan,
maka ia tidak boleh mengejar mereka. Karena sesungguhnya jihad
dilakukan bersama dengan suatu pasukan, bukan seorang diri.

Akan tetapi pendapat ini perlu ditinjau kembali. Karena
Rasulullah #£& pernah mengutus sebagian Sahabat beliau ke satu
pasukan saja. Ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih menyebutkan seluruh
jalur hadits ini dari Ibnu Abbas, secara umum menegaskan dilarangnya
seorang Muslim lari dari dua orang musuh kafir. Pada sebagian jalur
tersebut disebutkan bahwa Ibnu Abbas c#s juga berdalil dengan
firman Allah s : € & iz A2 125 23 or N D B “Diantara
manusia ada orang yang menjual dirinya demi mencari keridbaan Allab.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 207) dan berdalil dengan firman-Nya:
§ A% N SKEY Wyl 3 JBp “Maka berperanglah kamu pada jalan
Allab, tidaklab kamu dibebani melainkan dengan kewajiban kamu
sendiri.” (QS. An-Nisa’ [4]: 84)

Perkataan: [ nal) s 2l 55a)l 5a 042 4 Jias 3] “Lalu ketika Allah
meringankan bilangan itu dari mereka, maka berkuranglah kesabaran
itu.” Demikian disebutkan dalam riwayat Ibnul Mubarak. Sedangkan
dalam riwayat Wahab bin Jarir dari ayahnya dalam riwayat al-Isma’ili
disebutkan dengan redaksi: (a3l 5o  a55) “Berkuranglah pertolongan
itu.” Hal ini dikatakan Ibnu Abbas untuk memberitahukan apa yang
bakal muncul, atau ia mengatakannya berdasarkan penelitian.

TN
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Bab 7: “Sekarang Allabh telab meringankan karmu ....” (QS. Al-Anfal [8]: 66)
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%  Tidak disebutkan dalam naskah ( ).
%  Dalam naskah () disebutkan: sas-t,.
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Makna £ M,% jalan. Lafazh é\t\% diambil dari kata J\J\ yaitu
kedekatan, jaminan, perjanjian. Makna ¢ ZZJ,’% setiap sesuatu yang
engkau masukkan ke sesuatu yang lain; € 13.:.3\% yaitu perjalanan;
JL’J\ yaitu kerusakan. ju&)l juga bermakna kematian. Makna
¢ MY {3} yaitu dan janganlah engkau mencelaku. Lafazh 4 &3}
dan &’ memiliki makna yang sama. Makna € 3. }: mereka
dlmasukkan ke dalamnya; ¢ 5~2%2 »: mereka bergegas. Lafazh
¢ R 534315 3, diambil dari kata <G5, artinya bumi terbalik
padanya (yaitu kota-kota negeri kaum Nabi Luth). Makna € ;a1 3:
mencampakkannya ke dalam jurang; € ;i 3 yaitu kekekalan,
dikatakan: u‘?)b E338 yaitu aku tinggal di suatu negerl, dari kata ini
muncul kata $.as (tambang). Dikatakan: gie gaxs o3, maksudnya
(Fulan) berada di tambang kebaikan. Lafazh ¢ _313: (jamak
dari) JJ\&\, maknanya orang yang menggantikanku, lalu
menempati tempatku. Di antaranya (ungkapan): j\.d\ & Y
(ia menempatkannya pada orang-orang yang tertmggal) Mungkin
saja kaum wanita termasuk dalam makna i35\, Sekalipun bentuk
jamaknya menunjukkan laki-laki (jamak mudzakkar) namun tidak
ditemukan pada wazan-nya kecuali dua kata: ., ,,b dengan bentuk
jamaknya i dan <> dengan bentuk jamaknya i, Lafazh

ég 3l bentuk tunggalnya yaitu 5.5, maknanya kenikmatan-
kenikmatan. Makna € 5354 $ yaitu diakhirkan. Lafazh Gt} semakna

% Dalam naskah (3) tertulis: eleht JG,.

% Dalam naskah (_») ditambahkan: Apabxla sumur longsor, maka dikatakan: J,.,J\ <3¢ Dan kata
54 juga serupa maknanya. Sedangkan dalam dalam naskah (g) disebutkan: ;§15, tambahan ini
ada dalam naskah () setelah bait syair.

r\
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dengan %.l, yaitu batasnya. Makna (3| yaitu sesuatu yang
menyapu bersih berupa air bah dan lembah-lembah. Makna
€ % p yaitu longsor. Lafazh £ %%¥} (yang sangat lembut hatinya),
maksudnya karena kasihan dan khawatir. Penyair berkata:

Jika aku meninggalkannya di malam bari
ia pun mengadub seperti seorang lelaki yang sedang bersedib

@)\ SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i:1}3 ;4] “Surah Bard-ah.” Yaitu surah at-Taubah dan
ini adalah namanya yang paling masyhur. Surah ini memiliki nama-
nama lain lebih dari sepuluh nama. Para ulama berbeda pendapat
tentang alasan tidak disebutkannya lafazh basmalab di awalnya. Ada
yang berpendapat karena ia turun dengan pedang, sedangkan basmalab
mengandung makna aman.

Pendapat lainnya menyebutkan bahwa yang demikian itu karena
ketika mengumpulkan al-Qur-an, mereka ragu-ragu apakah surah
Bara-ah dengan surah Al-Anfil sama, atau keduanya surah yang
berbeda. Oleh karena itu, mereka memisahkan keduanya dengan
baris yang tidak ada tulisannya dan tidak menuliskan lafazh basmalab
di situ. Alasan kedua ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Utsman
dan inilah pendapat yang paling kuat. Ahmad, al-Hakim dan sejumlah
penulis kitab-kitab Sunan juga meriwayatkannya.

Perkataan: [ 3 5 4 Ao s3] “Makna u55%: jalan.” Demikian tercantum
di sebagian naskah, sedangkan pada naskah mayoritas perawi kalimat
ini tidak disebutkan dan ini merupakan penafsiran dari Abu Ubaidah.
Ia mengatakan tentang firman Allah @ : ¢ 22~ J&u D LASEP “Dan
intailah di tempat pengintaian?” (QS. At-Taubah [9]: 5), “Yakni setiap
jalan. Lafazh s\, artinya jalan-jalan ?

Perkataan: [3\.4.;3\) A u\J’.ZJ\ JY\ 4 1#] “Lafazh Y\ diambil dari kata

J\!\ yaitu kedekatan, jaminan, perjanjian.” Hal ini ‘telah disebutkan
dalam Kitab “al-Jizyah.”
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Perkataan: [‘u‘“ o s sd.u jS ¢ 3;.\3 $] “Makna 5.5 setiap
sesuatu yang engkau masukkan ke sesuatu yang lain.” Hal ini juga telah
disebutkan pada Kitab “Bad’ul Wahyi.” Namun kalimat ini dan kalimar
yang sebelumnya tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.

¢4 .

Perkataan: [}ii) € 354)1p] “Makna 434 yaitu perjalanan.” Ini adalak
perkataan Abu Ubaidah dan ia menambahkan kata .3« (yang jauh).
Satu pendapat mengatakan makna {£2)i ialah negeri yang sulit untuk
didatangi.

Perkataan: [3\.3)1 JU&i] “Makna J 251 yaitu kerusakan.” Abu Ubaidah
berkata tentang firman-Nya: € YU2.4) ;ffjﬂj C3$ “Niscaya mereka tidak
menambab kamu selain dari kerusakan belaka” (QS. At-Taubah [9]: 47),
“Jusdi yaitu kerusakan.”

Perkataan: [&3al Judi] “Dan Jisdi juga bermakna kematian.”
Demikian disebutkan dalam riwaya: mereka. Yang benar adalah 532,
dibaca dengan men-dbammab-kan huruf mim dan menambahkan huruf
ta marbuthab diakhirnya, maknanyi ialah semacam kegilaan.

Perkataan: [u.éu 5y ¢ MY ¥] “Makna s N5 yaitu dan
janganlah engkau mencelaku.” Demikian disebutkan dalam naskah
riwayat mayoritas perawi, yaitu dengan mencantumkan huruf ba
dan kba, berasal dari .3\ (mencela). Sedangkan dalam naskah
riwayat al-Mustamli dan al-Jurjani disebutkan dengan lafazh: 233
(melemahkanku), dengan huruf ha dan men-tasydid-kan huruf nun,
berasal dari kata .3 yaitu lema.h Dan dalam naskah riwayat Ibnus Sakan
disebutkan dengan lafazh ;3% (menjatuhkanku ke dalam dosa), yaitu
dengan huruf tsz yang di- tasydzd kan dan huruf mim yang di-sukun-kan,
berasal dari )i (dosa).

Iyadh mengatakan inilah (lafazh _:3%) yang benar. Dan inilah
yang disebutkan dalam perkataan Abu Ubaidah yang sering penulis
nukil darinya. Riwayat ini disebutkan juga oleh ath-Thabari dari jalur
Sa’id dari Qatadah tentang firman-Nya: € @_:.u\l {3 3. Ia mengatakan:
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“Janganlah engkau menjatuhkanku ke dalam dosa. 1,542 &2l 3 yi
(ketahuilah! Ke dalam fitnahlah mereka terjatuh) yaitu ketahuilah!
Ke dalam dosalah mereka terjatuh.”

Perkataan: [3>; ;55 € 58 3] “Lafazh G:$ dan &S memiliki makna
yang sama.” Yaitu dengan men-dhammah-kan kaf dan men-fathab-
kannya. Dan ini merupakan perkataan Abu Ubaidah juga. Perkataan
ini tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Para ahli hadits
negeri Kufah seperti Hamzah, al-A’masy, Yahya bin Watstsab dan
al-Kisa-i membacanya dengan men-dbammab-kan huruf kaf, sedangkan
yang lainnya membacanya dengan mem-fathab-kannya.

Perkataan: [+ & ,L;.G ¢ 238 3] “Makna Yi3i: mereka dimasukkan
ke dalamnya.” Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah s :

L td %

€ o3 il N CEI “Tempat perlindungan atan gua-gua atau lobang-
lobang (dalam tanah)” (QS. At-Taubah [9]: 57), “Yaitu mereka masuk
ke dalamnya dan bersembunyi.” Sampai di sini perkataannya.

Asal kata Ma.55 yaitu Y3555, lalu huruf 24 dimasukkan ke dalam huruf
dal. Al-A’masy dan Isa bin Umar membacanya dengan men-tasydid-kan
huruf kba juga. Sementara itu dari Ibnu Katsir, dalam suatu riwayat
disebutkan dengan lafazh i35, dengan mem-fathab-kan huruf mim
dan kba serta men-sukun-kan huruf dal.

PaP . Tkl

Perkataan: [, 4.“3 € 57 23] “Makna §4%: mereka bergegas.”
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah dan ia menambahkan: “Tidak ada
sesuatu pun yang membalikkan arah mereka.” Di antaranya ungkapan:

g 3.

¢+ o+ (kuda yang lari dengan tak terkendalikan).

Perkataan: [ 5331 @ 18 &85 € Soem 512053 “Lafazh sy,
diambil dari kata &85, artinya adalah, bumi terbalik padanya (yaitu
kota-kota negeri kaum Nabi Luth).” Mengenai firman Allah @&
€ 25 [;Qj e 5315 3 “Dan (penduduk) negeri-negeri yang telab
musnah, telah datang kepada mereka Rasul-Rasul” (QS. At-Taubah [9]: 70),
Abu Ubaidah berkata: “Mereka adalah kaum Nabi Luth, bumi

dibalikkan menimpa mereka.”

i
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Perkataan: [53 g gH] ¢ 5 ] “Makna 5,»\ mencampakkannya
ke dalam jurang,” Kalimat ini tidak ada dalam surah Bara-ah, melainkan
dalam surah An-Najm. Al-Bukhari menyebutkannya di sini untuk
menyambung dari firman-Nya: € ;a1 K533 3 “Dan negeri-negeri
kaum Luth yang telab Allah hancurkan.” (QS. An-Najm [53]: 53)

Perkataan: [é[ ._\.L:.é ;.\2 ] “Makna oi¢ yaitu kekekalan ... hingga
kalimat selanjutnya.” Abu Dzar menyebutkan sampai pada kalimat:
N O3& saja. Mengenai firman-Nya: § o o5 “Surga-surga ‘Adn”
(QS. At-Taubah [9]: 72), Abu Ubaidah berkata: “Yaitu kekekalan.”
Dikatakan: 138’ 23} 3 312 maksudnya Fulan menetap di suatu negeri.
Dari kata ini muncul kata S5 (tambang). Dikatakan: » )\2 358 yaitu
aku tinggal di suatu negeri. Dan perkataan: 3ip gaas 3 dikatakan juga
dengan e it § (pada sumber kebenaran).

Perkataan

u.\\fd\ ()amak darl) g.,d\z.“ maknanya orang yang mengganukankL,
lalu menempati tempatku. Di antaranya (ungkapan): J;\.,J\ & s
(ia menempatkannya pada orang-orang yang tertinggal).” Abu Ubaidah
berkata tentang firman-Nya: € Swid12p “Bersama orang-orang yang
tidak ikut berperang” (QS. At-Taubah [9]: 83) “Makna _i)\&J! adalah orang
yang menggantikan orang lain, lalu duduk di pelananya. Maksudnya
ialah orang yang tertinggal dari suatu kaum. Di antaranya ungkapan:

$33 & J.da\ ‘;;U\ (Ya Allah, beri aku pengganti untuk menjaga anakku).”

Melalui perkataan: ((5p jw\ K :4145)) al-Bukhari mengisyaratkan
kepada hadits Auf bin Malik dalam “Bab: Menshalatkan Jenazah.”

Perkataan:

-
- s -
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[EUi3a3 v\!\‘u (3% oy 85 ]
“Mungkin saja kaum wanita termasuk dalam makna _ai;). Sekalipur.
bentuk jamaknya menunjukkan laki-laki (jamak mudzakkar) namun,
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tidak ditemukan pada wazan-nya kecuali dua kata: .,G dengan bentuk

- »

jamaknya l3% dan s dengan bentuk jamaknya Aisa.

Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya: € G5l S1555 A5
“Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang”
(QS. At-Taubah [9]: 87), “Bisa jadi yang dimaksud dengan _a)\;3! (yang
tidak pergi berperang) di sini adalah kaum wanita. Dan mereka hampir
tidak menetapkan bentuk jamak untuk laki-laki dengan wazan je\3,
akan tetapi mereka menyebutkan bentuk jamak untuk .6 adalah
o5 dan bentuk jamak ¢i\s adalah «\i35.” Sampai di sini perkataan
Abu Ubaidah.

Dan Ibnu Malik menambahkan: 3s% dengan jamaknya 3al3%,
dan .56 dengan jamaknya .51, serta .»\s dengan jamaknya 235,
Ketiga kata ini dengan dua kata sebelumnya adalah bentuk jamak dari
kata dengan wazan jc\i. Akan tetapi penggunaan seperti ini janggal.
Pengunaan yang masyhur pada wazan je\3 adalah sebagai bentuk
jamak dari {4, sehingga apabila kedudukannya sebagai kata sifat
untuk mu-annats, maka sudah jelas.

Dan adakalanya huruf ta marbuthab dihilangkan pada sifat kata
tunggal dari kata mu-annats. Sedangkan jika kata tersebut merupakan
sifat untuk mudzakkar, maka ta marbuthab itu untuk menunjukkan
mubalaghab. Contohnya, disebutkan dalam sebuah ungkapan: 3)\s }3;
yang berarti laki-laki yang tidak ada kebaikan apa pun pada dirinya.
Namun pada asalnya jamak untuk mudzakkar dari kata dengan wazan
Je ialah dengan menambahkan huruf nun diakhirnya.

Sebagian pensyarah menambahkan kata-kata lain selain kelima
kata di atas, yaitu: }»§ dengan jamaknya \4; J2!58’ dengan jamaknya
©)\&; ol dengan jamaknya; )¢ serta j3\& dengan jamaknya 238
Dan tidak ada yang cocok dengannya karena dua kata pertama bukan
termasuk sifat manusia, sedangkan dua kata yang lainnya merupakan
jamak dari kata o \& dan £22\&, dan ta marbuthah-nya untuk menunjukkan
mubalaghab jika dipergunakan sebagai sifat untuk mudzakkar.
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Al-Mubarrid menyebutkan perkataan al-Farazdaq dalam kitabnyz,
al-Kamil:

,050 P . _ o o /521 ’°’°E/ ”w T
Q\E'Y\ UZS\_}» ;;)\3_?\ Ca_g. * r_f‘::,\) X' 151, J\.-.»y)\ \.3;)
Jika orang-orang melibat Yazid
maka engkan melibat mereka tertunduk di hadapannya

Al-Farazdaq menyebutkan demikian karena tuntutan syair. Oleh
sebab itulah, ia mempergunakan kata .55 sesuai dengan aslinya.
Dan yang seperti ini hanya berlaku ketika diperlukan saja. Para paka:
ilmu Nahwu tidak membuat bentuk jamak dari kata yang ber-wazan
Je sebagai sifat menjadi Jel33 agar tidak terjadi kesamaran dengan
mu-annats. Dan yang seperti ini tidaklah disebutkan kecuali pada dua
kata saja, yaitu -, dengan jamaknya '3 dan <& dengan jamaknya
«l)i;5. Adapun kata yang pertama, tidak dipergunakan pada mufrad-ny-.
sehingga kesamarannya bisa dihindari. Sedangkan kata yang kedus.
karena kedudukannya sama seperti pepatah. Mereka mengungkapkan
kata ¢{l& untuk makna ¢ll35. Kemudian mereka mempergunakannya
sebagaimana bentuk aslinya karena sering dipergunakan.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: dengan demikian maka jelaslah bahwa
ketentuannya dalam hal ini adalah terhindar dari kesamaran, sering
dipergunakan, ta marbuthah menunjukkan makna mubalaghab, atau
karena tuntutan syair. Wallihu a’lam.

Ibnu Qutaibah mengatakan: “Makna (a)i35J1 yaitu para wanita
yang tinggal (tidak ikut berperang).” Ada yang mengatakan maknanya
adalah wanita-wanita yang tidak berguna dan buruk. Dikatakan:

£

A5l 20 453, artinya yaitu si Fulan adalah orang yang taat beragama
di kalangan keluarganya. Yang dimaksud dengan _a)i;&) pada ayat
tersebut adalah para wanita, orang-orang lemah dan anak-anak. Lalu
bentuk jamaknya dibuat dengan jamak mu-annats, karena dibandingkan

yang lainnya para wanitalah yang paling banyak.

[9] Surab Bard-ah



Adapun perkataan beliau 7.2\ 25 (bersama orang-orang yang
tinggal), maka dibuat dalam bentci( jamak mudzakkar untuk
menggeneralisir karena itulah bentuk jamak yang asli.

Perkataan; [J,.a ,d\ db_, o Wity § 275013] “Lafazh u\fad\ bentuk
tunggalnya yaitu {5:5, maknanya kenikmatan-kenikmatan.” Tentang
firman-Nya: € z L g 5359 “Dan mereka itulab orang-orang yang
memperoleh kebaikan” (QS. At-Taubah [9]: 88), Abu Ubaidah berkata:
“Lafazh o155 bentuk jamak dari s 25 dan maknanya kenikmatan dari

segala sesuatu.”

.-/,

Perkataan: [§,)5-3+ € 5522 3] “Makna (3554 yaitu diakhirkan.”
Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [135 337 Jwai)l Ul “Lafazh G2\ semakna dengan %.a%,
yaitu batasnya.” Pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan:
855 35 (yaitu tepinya)

Perkataan: [4.».3,?\, Il S0 255 s 3315] “Makna 341 yaitu sesuatu
yang menyapu bersih berupa air bah dan lembah-lembah.” Tentang
firman-Nya: € 4Gl &3 “Di tepi jurang” (QS. At-Taubah [9]: 109),
Abu Ubaidah berkata: “Makna G2l yaitu tepi. Dan 34\ yaitu sumur
berisi air yang belum dibangun.”

Ia melanjutkan: “Ayat ini menunjukkan permisalan. Karena orang
yang membangun di atas kekufuran, maka ia berada di tepi jurang,
yakni sesuatu yang menyapu bersih berupa air bah dan lembah, dan
bangunan di atasnya juga tidak kokoh.”

Perkataan: [{ie @l «2aig 13 ,.J\ S ¢ Jsué,uy] “Makna )u
yaitu longsor. Apablla sumur longsor, maka dikatakan: JER RO
Dan kata ;\§| juga serupa maknanya.” Tentang firman Allah ak»:?
€ )3, Abu Ubaidah berkata: “Yaitu longsor. Orang Arab Badui
menghilangkan huruf ya yang ada pada isim fa’il.”

Ada yang mengatakan tidak ada perubahan apa pun pada kata
tersebut dan ia semakna dengan kata L3l (runtuh). Hal ini sudah
pernah disinggung pada Bab: “Surah Ali ‘Imran.”
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Perkataan:
[w.,a\d,}\"\”bd.b@;,\;;sm;\ o\E 36 5555 B2 €553 3] “Lafazh 359
(yang sangat lembut hatinya), maksudnya karena kasihan dan khawatir.
Penyair berkata: ‘Jika aku meninggalkannya di malam hari maka 1a
mengaduh seperti aduhan seorang laki-laki yang sedang bersedih.”

Tentang firman-Nya: € 242 55Y 2ol 4} “Sesunggubnya Ibrabim
adalab seorang yang sangat lembur hatinya” (QS. At-Taubah [9]: 114),
Abu Ubaidah berkata: “Ini (kata {3) adalah wazan i dari kata &)
dan maknanya ia merendahkan di-i dengan menaati Rabbnya karena
kasihan dan khawatir terhadap ayahnya.”

Perkataan: [Qi."»j] “Aku meninggalkannya.” Dibaca dengan
mem-fathab-kan huruf hamzah dar. ba.

Perkataan: [£3/] “Rasa sakit.” Dibaca dengan madd (memanjangkan
hamzah) pada naskah riwayat mayoritas perawi. Sedangkan dalam nakah
riwayat al-Ashili disebutkan dengan men-tasydid-kan ha tanpa madd.

Syair di atas adalah milik al-Mutsaqqib al-Abdi, nama sebenarnya
yaitu Jihasy bin A-idz. Ada yang mengatakan namanya Ibnu Nahr.
Dan syair tersebut termasuk bagian dari rangkaian gashidab (yang yang
terdiri atas 7 sampai 10 bait) yang awalnya:

/S‘-/ R
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Wahai Fathimah! Hiburlah aku sebelum engkau pergi!
Namun enghkau menolak apa yang aku pinta hingga engkan
meninggalkanku

[9] Surab Bard-ah



Jangan kau buat janji-janji palsu
yang dibawa pergi oleh angin di musim panas

Karena jika tangan kiriku menyelisihiku
niscaya tangan kananku tidak bisa mengikutinya selamanya

Dan 1a berkata:

P
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Jika kamu benar-benar sandaraku
maka aku akan membuka diri kepadamu

Namun jika tidak demikian, maka buanglah aku
jadikanlah aku musub, aku akan mewaspadaimu dan
kau pun kan mewaspadaiku

Qashidab-nya sarat dengan hikmah dan perumpamaan.

Abu Muhammad al-Ala’ berkata: “Andaikan syair seperti itu
niscaya orang-orang wajib mempelajarinya.”

Wa a9
¥
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“(Inilah pernyataan) pemutusan
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya
kepada orang-orang musyrik yang kamu
telah mengadakan perjanjian
(dengan mereka)’

(QS. At-Taubah [9]: 1)
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Makna g\:\ yaitu »3¢| (pemberitahuan). Ibnu Abbas berkata:
“Makna 351 (telinga) yaitu membenarkan. Lafazh & r.g,S 5y bl
(menyucikan mereka) semisalnya sering disebutkan dalam al-Qur-an.
Lafazh 8%\ mengandung makna ketaatan dan keikhlasan. Makna
384 343 ¥ (mereka tidak menunaikan zakat) yaitu mereka tidak
bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak disembah dengan
sebenarnya melainkan Allah. Makna (,2L5; yaitu mereka meniru.”

#  Dalam naskah (3) tertulis: 43 ot
1© Dalam naskah (_e) tidak disebutkan.

a
! ﬁ%} Bab 1: “(Indlab pernyataan) pemutusan hubungan dari Allab ....” (QS. At-Taubah [9]: 1)
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4654. Abul Walid meriwayatkan kepada kami ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Ishaq, ia menuturkan: Aku
mendengar al-Bara &5 berkata: “Ayat terakhir yang diturunkan yaitu:
‘Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlab: ‘Allab
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah’ (QS. An-Nisd’ [4]: 176), dan
surah terakhir yang diturunkan ialah surah Bara-ah.”

Perkataan:
[32] (5131) € 58,2015s A Gall- J)- o) B 23305 3 18 0] “Bab:
Firman-Nya: ‘(Inilab pernyataan) pemutusan bubungan dari Allab
dan Rasul-Nya’ hingga ayat ‘(yang dibadapkan) kepada orang-orang
musyrikin yang kamu (kaum Muslimin) telah mengadakan perjanjian
(dengan mereka)” Makna 413 yaitu #3&] (pemberitahuan).”

ror 3

Tentang firman-Nya: € .4,55; 8 <2 5585 3 “Dan satu maklumat
(pemberitabuan) dari Allab dan Rasul-Nya” (QS. At-Taubah [9]: 3),
Abu Ubaidah berkata: “Pemberitahuan dari Allah, dan kata ini adalah
mashdar dari perkataanmu: 3 yaitu +42i (aku memberitahukan
kepada mereka).”

,Perkataan: [Sia 58 :u;;\f.'c 43 J&3] “Ibnu Abbas berkata: ‘Makna

0

&30 (telinga) yaitu membenarkan.”” Ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas

. %24 7 (e (4 [y ;
tentang firman-Nya: € 53 52 <5353 3 “Dan mereka mengatakan: ‘Dia

adalab telinga’™ (QS. At-Taubah [9]: 61), “Maksudnya ialah beliau &

[ 224

mendengarkan dari siapa saja. Dan firman-Nya: € &6 2,3 f.fé—_vj A0 33
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‘Katakanlab: ‘la mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman
kepada Allah.” (QS. At-Taubah [9]: 61) “Yakni membenarkan Allah.””

Maka jelaslah bahwa kata 335} merupakan penafsiran bagi kata ’.%,
bukan penafsiran bagi kata o3 sebagaimana yang dipahami dari tindakan
al-Bukhari ketika menyebutkannya dengan redaksi yang ringkas.

o,

Perkataan: [ B3553 G iS55 aareiiS] “Lafazh G 24555 183685
dan semisalnya sering disebutkan dalam al-Qur-an.” Pada beberapa
naskah disebutkan dengan redaksi: (S 135 Ji.3)) “Dan yang seperti

ini banyak.” Yakni dalam al-Qur-an.

Dan ada yang mengatakan: [u;ﬁj\j 2280 5891;] “Berasal dars
kata ;8% yang bermakna ketaatan dan keikhlasan.” Ini diriwayatkan
secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah

dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: € \; J’,}"‘j ri}éé% “Membersihkan
dan mensucikan mereka” (QS. At-Taubah [9]: 103), ia (Ibnu Abbas)
berkata: (oMMl 1 22 589 “Zakat yaitu ketaatan kepada Allah

dan keikhlasan.”

Perkataan: [4 ¥} ) ¥ &1 5,5648 V15891 5,53 ¥] “Makna 8891 5,53 ¥
(mereka tidak menunaikan zakat) yaitu mereka tidak bersaksi
bahwasanya tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya
melainkan Allah.” Ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya:
=31 Y el & S Siss 3 “Dar: kebinasaanlab bagi orang-orang
musyrik yang tidak menunaikan zakat” (QS. Fushshilat [41]: 6-7), Ibnu Abbas
berkata: “Merekalah orang-orang yang tidak bersaksi bahwa tidak
ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah.”
Ayat ini merupakan penafsiran surah Fushshilat yang disebutkan oleh

al-Bukhari di sini untuk beralih dari satu tema ke tema yang lainnya.

Penafsiran Ibnu Abbas tentang zakat dengan “ketaatan dan tauhid”
mengandung bantahan terhadap orang yang berargumentasi dengan
ayat ini bahwa orang-orang kafir diperintahkan untuk melaksanakan
cabang-cabang syariat juga.

Bab 1: “(Indlab pernyataan) pemutusan buburgan dari Allab ....” (QS. At-Taubah [9]: 1)
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Perkataan: [ yeds § gplias] “Makna §3ia\5} yaitu mereka meniru.”
Ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah @ :
§lie= 2l < 522 B “Mereka meniru perkataan orang-orang kaftr”
(QS. At-Taubah [9]: 30), 1a berkata: “Yaitu &3¢;% (meniru).”

Abu Ubaidah berkata: “Lafazh ssLall bermakna <, 23 (meniru).”
Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits al-Bara tentang ayat
terakhir yang diturunkan dan surah terakhir yang diturunkan. Adapun
ayatnya, pada Bab “Tafsir Surah Al-Baqarah” telah disebutkan hadits
Ibnu Abbas ini, dan telah disebutkan bahwa ayat yang terakhir
diturunkan ialah ayat riba. Namun hal ini dapat diselaraskan dengan
menyatakan bahwasanya keduanya (al-Bara dan Ibnu Abbas) tidak
menukilnya, namun mereka menyebutkannya sebagai kesimpulan
menurut pengetahuan mereka.

Adapun yang lebih tepat dari itu semua 1alah bahwa yang dimaksud
oleh masing-masing dari kedua hadits tersebut adalah terakhir dalam
pengertian khusus. Adapun tentang surah, maka yang dimaksud dengan
surah terakhir tersebut ialah sebagian darinya atau mayoritasnya.
Sebab jika tidak diartikan demikian, maka sebenarnya dalam surah-
surah itu ada banyak ayat yang turun sebelum tahun Nabi & wafat.

Dan yang paling jelas dari hal itu ialah awal surah Bara-ah turun
setelah penaklukkan Makkah di tahun 9 H, tahun ketika Abu Bakar
mengerjakan haji. Ayat dalam surah Al-Ma-idah: € ;(1 > K EIST LT
“Pada hari ini telabh Aku sempurnakan untukmu agamamu”
(QS. Al-M?’idah [5]: 3), diturunkan ketika Haji Wada’ tahun 10 H.

Maka, yang jelas bahwa yang dimaksud adalah mayoritas surahnya.
Dan tidak diragukan lagi bahwa mayoritasnya turun pada peperangan
Tabuk yang merupakan peperangan Nabi ££ yang terakhir.

Akan disebutkan lebih lanjut dalam Bab “Tafsir Idzd ji-a nashrullah®
(hadits no. 4967) bahwa surah ini adalah surah terakhir yang diturunkan
dan saya akan menyebutkan bagaimana menyelaraskan kedua hadits
ini di sana insya Allab.
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Terkait tentang Bard-ah sebaga: surah yang terakhir diturunkan
ada pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud adalah sebagiannya.
Ada lagi pendapat yang mengatakan: “Itu adalah firman Allah s
§ Sl 12aGh 16 ob ¥ ‘Seandainya mereka bertanbat dan mendirikan
shalat’ (QS. At-Taubah [9]: 11).”

Dan pendapat lain lagi mengatakan: “Itu adalah firman-Nya:
€ o= il s s e SGT ) Sesunggubnya telab datang kepadamu
Rasul yang berasal dari kaummau sendir’ (QS. At-Taubah [9]: 128).”

Namun pendapat yang paling shahih tentang ayat yang terakhir
diturunkan jalah firman-Nya: & it 348 3565 135G 3 “Dan hendaklah
kalian takut terbadap suatu hari ketika kalian dikembalikan kepada

AllabP’ (QS. Al-Baqarah [2]: 281) Sebagaimana yang telah disebutkan
pada Bab: “Surah Al-Baqarah” (hadits no. 4544).

Sementara itu, Ibnu Abdis Salam menukil bahwa ayat terakhir yang
diturunkan yaitu ayat tentang kalalah. Dan lima puluh hari setelah itu
turunlah ayat Al-Baqarah. Wallibu &’'lam.

P

AN
hd

Bab I: “(Indab pernyataan) pemutusan bubungan dari Allab ....” (QS. At-Taubab [9]: 1)




“Maka berjalanlah kamu (kaum
musyrikin) di bumi selama empat bulan
dan ketahuilah bahwa kamu tidak dapat
melemahkan Allah, dan sesungguhnya
Allah menghinakan orang-orang kafir"
(Qs. At-Taubah [9]: 2)

Makna i35 yaitu ;. (berjalanlah
kamu)

///
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190 Dalam naskah () tertulis: 41,5 o\,
192 Dalam naskah (_e) tertulis: _2us JG.
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4655. Sa’id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits
meriwayatkan kepadaku, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, ia mengatakan:
Dan Humaid bin Abdirrahman meagabarkan kepadaku bahwasanya
Abu Hurairah &5 berkata: “Abu Bakar mengutusku pada haji tersebut,
tepatnya pada harl kurban, bersama rombongan orang-orang yang
akan memberikan pengumuman di Mina. Mereka akan memberikan
pengumuman bahwa orang musyrik tidak boleh berhaji setelah tahun
itu, dan orang yang telanjang tidak >oleh berthawaf di Ka’bah.”

Humaid bin Abdirrahman menuturkan: “Kemudian Nabi &
membonceng Ali bin Abi Thalib dan beliau menyuruhnya untuk
menyampaikan pengumuman tentang surah Bara-ah. Abu Hurairah
berkata: ‘Maka Ali bersama kami mengumumkan surah Bara-ah
kepada penduduk Mina pada hari kurban dan mengumumkan juga
bahwa orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun itu,
dan orang yang telanjang tidak boleh mengerjakan thawaf di Ka’bah.””

\

s

Perkataan: [¢ ,;;'( ot N1 31k 5 3 :00) “Bab: “Maka berjalaniab

bR

kamu (kaum musyrikin) di muks bumi selama empat bulan.
Al-Bukhari menyebutkan ayat ini sarr.pai € 5,251 “Orang-orang kafir”
(QS. At-Taubah [9]: 2). [ly e ly3eed] “Makna Vo yaitu 135 (berjalanlah
kamu).” Ini adalah perkataan Abu Ubaidah dengan tambahan. Tentang
firman-Nya: € N1 3153} “Maka berjalanlah kamu di bumi”, ia
berkata: “Berjalanlah, datangilah dar. laluilah!”

S Bab2: “Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) 3¢ bumi ....” (QS. At-Taubah [9]: 2)



Perkataan: [J*"" u-" i s345] “Al-Laits meriwayatkan kepadaku,
dari Uqail.” Pada riwayat selanjutnya disebutkan: “Al-Laits
meriwayatkan kepadaku: Uqail meriwayatkan kepadaku.”

Dan terkait dengan hadits ini, al-Laits memiliki guru yang lain
sebagaimana disebutkan pada Kitab “al-Hajj” dari Yahya bin Bukair
dari al-Laits dari Yunus.

Perkataan: [125- 3 ,o- § 24 o) 4&] “Dari Ibnu Syihab ia mengatakan:
Dan Humaid mengabarkan kepadaku.” Al-Karmani mengatakan:
“Al-Bukhari meriwayatkannya dengan mencantumkan huruf wawu
athaf untuk menginformasikan bahwasanya ia mengabarkan kepadanya
juga dengan selain itu. Ada yang berpendapat bahwa kalimat:
(o L“;,J’;.ij)) di-athaf-kan kepada kalimat yang diasumsikan.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan: saya tidak melihat adanya tambahan pada

jalur-jalur hadits Abu Hurairah dari Abu Bakar ash-Shiddiq, kecuali yang
disebutkan dalam riwayat Syu’aib dari az-Zuhri. Di dalamnya tertera:

PRI & :w’ SR L 9805 u;f.,.s\ 58y
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“Dahulu orang-orang musynk datang dengan membawa barang—barang
perniagaan, lalu kaum Muslimin mengambil manfaat dari barang
perniagaan mereka. Tatkala Allah ¥ mengharamkan orang-orang
musyrik mendekati Masjidil Haram, kaum Muslimin merasa sedih
karena perniagaan yang dicegah dari mereka. Maka turunlah ayat: ‘Dan
jika kamu khawatir menjadi miskin’ (QS. At-Taubah [9]: 24), kemudian
pada ayat yang lainnya Allah menghalalkan jizyah.”
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Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaik
dari jalur Syu’aib dengan redaksi yang panjang. Sedangkan dalam.
Shabih al-Bukbari ini, penulis mencantumkannya pada Kitab “al-Jizyah”
dari jalur ini juga.

Perkataan: [ 255 : 58 wais 5737 o] “Bahwasanya Abu Hurairah s
berkata: ‘(Abu Bakar) mengutusku.”” Dalam riwayat Shalih bin Kisan

dari Ibnu Syihab pada bab berikutnya disebutkan dengan redaksi:
“Bahwasanya Abu Hurairah mengabarkan kepadanya.”

W o
‘ A

: Bab 2: “Maka berjalanlab kamu (kaum musy-ikin) 9. bumi....” (QS. At-Taubab [9]: 2)




“*Dan satu maklumat (pemberitahuan)
dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat
manusia pada hari haji akbar, bahwa
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya
berlepas diri dari orang-orang musyrik.
Kemudian jika kamu (kaum musyrikin)
bertobat, maka itu lebih baik bagimu; dan
jika kamu berpaling, maka ketahuilah
bahwa kamu tidak dapat melemahkan
Allah. Dan berilah kabar gembira kepada
orang-orang kafir (bahwa mereka akan
mendapat) azab yang pedih!

(QS. At-Taubah [9]: 3)

Lafazh .5 artinya H,.Lc\
(memberitahukan kepada mereka)
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103 Dalam naskah () tertulis: a5 b,
1 Dalam naskah (3), setelah kalimat ini disebutkan: .$,2.01:d5 Ji
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4656. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Al-Laits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Uqail meriwayatkan
kepadaku: Ibnu Syihab berkata: Lalu Humaid bin Abdirrahman
mengabarkan kepadaku bahwasanya Abu Hurairah menuturkan:
“Abu Bakar &5 mengutusku pada Laji tersebut, tepatnya pada hari
kurban, bersama rombongan orang-orang yang akan memberikan
pengumuman di Mina. Mereka akan memberikan pengumuman
bahwa orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun itu,
dan orang yang telanjang tidak boleh mengerjakan Thawaf di Ka’bah.
Humaid berkata: ‘Lantas Nabi £ membonceng Ali bin Abi Thalib,
lalu beliau menyuruhnya untuk menyampaikan pengumuman
mengenai surah Bara-ah.” Abu Hurairah berkata: ‘Maka Ali bersama
kami mengumumkan surah Bara-al di Mina serta mengumumkan
bahwa orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun itu,
dan orang yang telanjang tidak boleh mengerjakan Thawaf di Ka’bah.””

N Bab 3: “Dan satu maklumat (pemberitabuan) Iari Allab ....” (QS. At-Taubak [9]: 3)




Perkataan: [¢5S, SEAIE oy J\ — 455 & Za o3l5 B :0G] “Bab: “Dan
satu maklumat (pemberitabuan) dari Allah dan Rasul-Nya’—hingga
firman-Nya—: ‘Orang-orang musyrik.”” Di dalam bab ini, al-Bukhari
menyebutkan hadits Abu Hurairah yang telah ditampilkan pada bab
yang sebelumnya dari dua jalur.

Perkataan: [id) dls 3 &5 4 23] “Abu Bakar mengutusku
pada haji tersebut.” Di dalam riwayat Shalih bin Kisan disebutkan:
(@5 13 5 Qe dmaate A 0325 31 A 25adi 0k 255 ) “(Yaitu)
yang setelah haji yang Rasulullah # memerintahkan dia untuk

’»

memimpinnya sebelum haji Wada’.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, ia mengatakan:
(23 53 s LB ST sl Je v 2 Gl dsaafe 0325 E25))
“Rasulullah #€ mengutus Abu Bakar sebagai pimpinan pelaksanaan
haji, dan beliau £ memerintahkannya mengurus haji kaum Muslimin.
Lantas Abu Bakar pun berangkat.”

-
P Ls-

Perkataan: [?J{i.’a ‘._\;3\ as o NI e Sp55] “Mereka akan
memberikan pengumuman di Mina bahwa orang musyrik tidak boleh
mengerjakan haji setelah tahun itu.” Pada riwayat putra dari saudara
laki-laki az-Zuhri, dari pamannya pada bagian awal Kitab “ash-Shalah”

w

disebutkan: (((:334 ), yakni bersama rombongan orang-orang yang

-

akan memberikan pengumuman.

u,;u\ maknanya memberi pengumuman, ini dikutip dari firman-Nya:
& <455 M 3595 B “Dan satu maklumat (pemberitabuan) dari Allab dan
Rasul-Nya” (QS. At-Taubah [9]: 3), yaitu ¢3¢} (pengumuman).

Saya menemukan sebagian nama Sahabat yang ikut serta bersama
rombongan Abu Bakar pada haji tersebut. Di antara mereka adalah

Sa’ad bin Abi Waqqash, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
ath-Thabari dari jalur al-Hakam dari Mush’ab bin Sa’ad dari ayahnya,
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ia mengatakan: (61 &z s MEEIE e G isazate 40 332 E55))
“Rasulullah $ mengutus Abu Bakar (sebagai pemlmpm pelaksanaar.
haji kaum Muslimin). Lantas ketika kami telah sampai di Dhajnan,
beliau £ menyertakan Ali bersama rombongannya.”

Sahabat lainnya yang ikut bersama rombongan tersebut ialah Jabir,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur
Abdullah bin Khutsaim dari Abuz Zubair dari Jabir, ia mengatakan;
((a=s L:l:sb C"J\ SE J_¢=u u EaS kst L;..J\ u\)) “Bahwasanya Nabi &
mengutus Abu Bakar sebagai pemimpinan pelaksanaan haji. Lalu kami
pergi bersamanya.”

Perkataan: ["é& Y 4f] “Tidak boleh mengerjakan haji.” Dibaca
dengan mem-fathab-kan hamzah dan menggabungkan huruf nun
ke dalam huruf lam.

Ath-Thahawi berkata dalam Musykil al-Atsir: “Ini merupakan hal
yang sulit untuk dipahami. Karena hadits-hadits yang menyebutkan
kisah ini menunjukkan bahwa Nabi £ menyuruh Abu Bakar untuk
memimpin pelaksanaan haji, kemudian beliau menyertakan Ali dalam
rombongannya, lalu menyuruhnya untuk memberikan pengumuman.
Lantas bagaimana mungkin Abu Bakar mengutus Abu Hurairah dan
orang-orang yang bersamanya untuk memberikan pengumuman itu,

sementara perintah dalam masalah itu dialihkan dari Abu Hurairah
ke Ali?”

Kemudian ath-Thahawi menyebutkan jawaban masalah ini
yang kesimpulannya bahwa Abu Bakar adalah pemimpin kaum
Muslimin dalam haji tersebut, tidak ada perselisihan pendapat dalam
masalah ini. Sedangkan Ali merupakan orang yang diperintahkan
untuk menyampaikan pengumuman. Sepertinya Ali tidak sanggup
menyampaikan pengumuman itu sendirian dan memerlukan bantuan
orang lain. Oleh sebab itulah Abu Bakar mengutus Abu Hurairah dan
yang lainnya bersama Ali untuk memr bantunya merealisasikan hal itu.
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Kemudian ath-Thahawi menyebutkan hadits dari jalur al-Muharriz
bin Abi Hurairah dari ayahnya, ia berkata:
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“Aku bersama Ali ketika beliau ££ mengutusnya ke penduduk Makkah
untuk memberikan pengumuman surah Bari-ah. Lalu aku bersamanya
menyerukan hal itu hingga suaraku serak, dan 1a sudah berseru terlebih
dahulu sebelum aku hingga tidak sanggup lagi berseru.” Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad juga dan yang lainnya dari jalur Muharriz
bin Abi Hurairah.

Dengan demikian kesimpulannya, bahwa pemberian pengumuman
yang dilakukan oleh Abu Hurairah adalah berdasarkan perintah
dari Abu Bakar, dan ia menyerukan apa yang disampaikan oleh Ali
kepadanya, yang diperintahkan untuk disampaikan.

82\

Perkataan: [(,L;.‘S\ i3] “Setelah tahun itu.” Yaitu setelah waktu
pengumuman tersebut.

Perkataan: [3,45 ¥3] “Dan tidak boleh mengerjakan Thawaf.”
Dibaca dengan mem-fathabh-kan huruf fz dengan meng-athaf-kannya
kepada kata 3.

Perkataan: [32> J6] “Humaid berkata.” Yaitu Humaid bin
Abdirrahman bin Auf.

Perkataan: [u,.a géy g‘ o,o\: b \ u.» éo) Jaaksie g;...J\ ua)‘
“Kemudian Rasulullah % membonceng Ali dan beliau menyuruhnya
untuk menyampaikan pengumuman tentang ayat Bard-ah.” Bagian yang
ini merupakan hadits mursal. Karena Humaid tidak mengalami kejadian
itu dan tidak menyebutkan dengan tegas bahwa ia mendengarnya dari
Abu Hurairah mengenai hadits itu. Hanya saja hadits mursa/ yang
diriwayatkan dari Ali diriwayatkan dari beberapa jalur.
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Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Shalih dari Alj, 1a berkata:
&5y &.» J.a\ uj\ Jsa b\ f//umg.a ) J”j Ea5 )
’ JER A \;:Lu g coj\@ 125 S eyl 2
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“Rasulullabh #& mengutus Abu Bakar untuk mengumumkan surah
Bara-ah kepada penduduk Makkah dan beliau mengutusnya pada
musim haji. Kemudian beliau £ mengutusku untuk mencarinya.
Aku pun bertemu dengannya, lalu mengambil kertas pengumuman
surah Bari-ah itu darinya. Abu Bakar bertanya: ‘Apa yang aku miliki?’
Beliau #& berkata: “Kebaikan. Engkau adalah sahabatku di dalam gua
dan sahabatku di telagaku. Akan tetapi tidak ada yang menyampaikan
dariku selain aku atau seseorang dari (keluarga)ku.”

Dan dari jalur Amr bin Athiyyah dari ayahnya dari Abu Sa’id
disebutkan riwayat yang semisalnya. Dari jalur al-Umari dari Nafi’
dari Ibnu Umar juga disebutkan riwayat seperti itu.

Sementara itu, at-Tirmidzi meriwayatkan hadits senada dari Migsam
dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang panjang. Dan dalam riwayat
ath-Thabrani dibawakan hadits serupa yang d1r1wayatkan dari Abu Raf?’,
namun dia mengatakan: (& J35 313V die @3 I 810§ Jore a\a\.‘a))
“Lantas beliau £ didatangi oleh Malaikat Jibril 5 dan ia berkata:
‘Sesungguhnya tidak akan ada yang melaksanakannya darimu kecuali
engkau sendiri atau seseorang dari (keluarga)mu.””

At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Anas dan menilainya
hasan, serta diriwayatkan juga oleh Ahmad, Anas berkata:

\;;L;ua;\su;\;s; ,au,\c \J%Mg,@\w
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“Nabi ££ mengirimkan surah Bara-ah bersama Abu Bakar. Kemudian
beliau memanggil Ali, lalu memberikannya padanya seraya bersabda:
“Tidak seharusnya bagi seseorang menyampaikan ini kecuali seseorang
dari keluargaku.””

Hadits ini memperjelas sabda Rasulullah #% dalam hadits yang lain:
(55 é.\l: Yy) “Tidak ada yang menyampaikan dariku.” Dan dari sini
dapat diketahui bahwa yang dimaksud ialah kekhususan kisah tersebut,

bukan kemutlakan penyampaian.

Sementara itu Sa’id bin Manshur, at-Tirmidzi, an-Nasa-1 dan
ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Ishaq dari Zaid bin Yutsai’,
ia mengatakan:

-
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“Aku bertanya kepada ‘Ali: ‘Dengan hal apakah engkau diutus?’
Ia menjawab: ‘Tidak akan masuk Surga kecuali orang Mukmin,
orang yang telanjang tidak boleh mengerjakan thawaf di Ka’bah dan
orang Muslim tidak boleh bergabung dengan orang musyrik ketika
mengerjakan haji setelah tahun ini. Barang siapa memiliki perjanjian,
maka perjanjiannya hingga batas waktunya. Sedangkan barang siapa
tidak memiliki perjanjian, maka (diberi waktu) empat bulan.”

Dan ia berdalil dengan perkataan yang terakhir ini bahwa firman
Allah #5 : € ,;J el Uoﬂ\ 3\ 3B “Maka berjalanlah kamu (kaum
musyrikin) di muka bumi selama empat bulan” (QS. At-Taubah [9]: 2)
dikhususkan pada orang-orang yang tidak mempunyai perjanjian
yang ditentukan waktunya atau yang tidak memiliki perjanjian sama
sekali. Adapun orang-orang yang memiliki perjanjian yang ditentukan
waktunya, maka ditangguhkan sampai batas waktunya.
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Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq. Ia berkata: “Mereke.
terdiri dari dua kelompok. (Pertama) Kelompok yang memilik:
perjanjian yang kurang dari empat bulan. Mereka diberi tangguh
sampai empat bulan penuh. (Kedua) kelompok yang memiliki batas
waktu perjanjiannya tanpa batas, maka dibatasi pada empat bulan saja.”

Ath-Thabari meriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abi Thalhah dar
Ibnu Abbas bahwasanya empat bulan merupakan batas bagi orang-
orang yang memiliki perjanjian yang ditentukan waktunya sesuai
dengan kadarnya atau lebih. Adapun orang-orang yang tidak memiliki
perjanjian, maka berakhirnya ialah ketika bulan-bulan haram sudah
berakhir, berdasarkan firman Allah (i : € &8 2201 16 RAS j;‘.:\l\éfj\lg »

“Apabila sudah habis bulan-bulan Flaram itu, maka bunublah orang-
orang musyrikin itul” (QS. At-Taubah [9]: 5)

Ath-Thabari juga meriwayatkar dari jalur Ubaidah bin Salman,
ia mengatakan: “Aku mendengar adh-Dhahhak mengatakan bahwa
Rasulullah #& mengadakan perjanjiar. dengan orang-orang musyrik dari
penduduk Makkah dan selain mereka. Lalu turun surah Bara-ah. Maka
beliau membuang perjanjiannya kepada setiap orang dan memberikan
tempo empat bulan pada mereka. Sedangkan orang yang tidak memiliki
perjanjian, maka batasnya adalah ketika bulan-bulan haram berakhir.”

Dari jalur as-Suddi, ath-Thahawi meriwayatkan hadits senada. Ia
juga meriwayatkan dari jalur Ma’mar dari az-Zuhri. Az-Zuhri berkata:
“Awal 4 bulan saat turunnya surah Bari-ah ialah pada bulan Syawwal,
dan akhirnya yaitu akhir bulan Mul.aram. Dengan cara seperti itulah
dapat diselaraskan penyebutan empat bulan dengan firman-Nya # :
ANl 2247 FNGE 3 “Apakila sudab habis bulan-bulan Haram
itu, maka bunublah orang-orang mus rikin itul” (QS. At-Taubah [9]: 5)

Namun ath-Thabari menganggap penyelarasan tadi jauh dari
kebenaran, ditinjau bahwa sampainya berita itu kepada mereka adalah
ketika seruan itu dilakukan pada bulan Dzulhijjah, maka bagaimana
mungkin dikatakan kepada mereka: “Berjalaniab kamu di muka bumi
selama empat bulan”, sementara yang tersisa hanya dua bulan berikutnya?
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Kemudian ath-Thabari meriwayatkan dari as-Suddi dan yang

lainnya, hadits yang menegaskan bahwa empat bulan yang penuh
adalah pada bulan Rabi’ul Akhir.

-
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Perkataan: [i:\75 53% &1] “Untuk menyampaikan pengumuman
tentang surah Bara-ah.” Kata i\ boleh dibaca ber-tanwin dengan
kedudukan marfu’ ‘alal hikiyah dan boleh juga dibaca secara majrur.
Boleh juga tanda jarr-nya adalah fathab dan itulah yang disebutkan
dalam berbagai riwayat.

Perkataan: [ ;A G daG S y\ J8] “Abu Hurairah berkata: ‘Maka
Ali bersama kami mengumumkan.’” Demikian disebutkan dalam
naskah riwayat mayoritas perawi. Sedangkan dalam naskah riwayat
al-Kusymihani saja disebutkan: (52 536 2=; 2 J6)) “Abu Bakar berkata:
‘Maka ia mengumumkan bersama kami.”” Namun ini merupakan
suatu kesalahan besar yang kontra dengan riwayat seluruh perawi.
Dan pastinya perkataan itu diucapkan oleh Abu Hurairah. Dialah
yang mengumumkannya.

Dan Iyadh menyebutkan bahwasanya mayoritas perawi al-Farabri
meriwayatkan dengan redaksi yang sama dengan redaksi al-Kusymihani.
Iyadh mengatakan: “Akan tetapi itu adalah sebuah kekeliruan.”

Perkataan: [5l& Cas 556 SRk ,ﬂ J&] “Abu Hurairah berkata:
‘Maka Ali mengumumkan bersama kami.”” Hadits ini diriwayatkan
secara maushul dengan sanad sebelumnya. Kelihatannya Humaid bin
Abdurrahman mengambil kisah keberangkatan Ali dari Madinah
untuk menyusul Abu Bakar, dari selain Abu Hurairah dan mengambil
seluruh kisah lainnya dari Abu Hurairah.

Perkataan: [él {.;5.5\ pe %\.ni & & G [;;{;] “Maka Ali bersama
kami mengumumkan kepada penduduk Mina pada hari kurban ...
hingga akhir kalimat.” Al-Karmani mengatakan: “Di sini ada perkara
yang agak sukar dipahami, karena Ali diperintahkan mengumumkan
surah Bari-ah, maka bagaimana mungkin ia mengumumkan bahwa
setelah tahun itu orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji?”
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Al-Karmani memberi jawaban bahwa Ali memang mengumumbkar.
surah Bar-ah, dan di antara kandungannya bahwa orang yang musyrik
tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun itu, menurut firman-Nya:
§ s el 305 Pl S 1 S8 22 SN “Sesunggubnya
orang-orang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekat:
Masjidil Haram setelab tabun ini” (QS. At-Taubah [9]: 28) Mungkin juga
Ali diperintahkan mengumumkan surah Bara-ah dan mengumumkan
apa yang diperintahkan oleh Abu Bakar untuk diumumkannya juga.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Perkataannya “mengumumkan surah
Bari-ah” mengandung suatu kiasan karena Ali diperintahkan untuk
mengumumbkan tiga puluhan ayat sa a yang berakhir pada firman-Nya:
§ 2% J.__’.S\ e= 33 % “Walaupun orang-orang musyrik membenci”
(QS. At-Taubah [9]: 33)

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Ma’syar dari Muhammad
bin Ka’ab dan yang lainnya. Ia mengatakan:

e Wb - f; °//;a ey ) }a///z
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“Rasulullah ££ mengutus Abu Bakar sebagai pemimpin pelaksanaan
haji pada tahun 9 H, dan mengutus Ali dengan membawa tiga puluhan
atau empat puluhan ayat dari surah Bara-ah.”

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur Abish Shahba, ia berkata:
“Aku bertanya kepada Ali mengenai hari Haji Akbar. Ia menjawab:
“Sesungguhnya Rasulullah £ mengutus Abu Bakar untuk mengurus
haji kaum Muslimin. Dan setelahnya beliau mengutusku dengan
membawa empat puluh ayat dari suraa Bar-ah. Hingga Abu Bakar tiba
di Arafah, lalu ia berkhutbah. Lantas 12 menoleh ke arahku dan berkata:
‘Wahai Ali, berdirilah dan laksanakan risalah Rasulullah !’ Maka
aku pun berdiri, lalu membacakan empat puluh ayat dari awal Bara-ah.
Kemudian kami pun pergi hingga aku melontar jamrah. Setelah itu aku
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mulai mendatangi orang-orang di tenda-tenda dengan membawa empat
puluh ayat dari surah Bar-ah untuk dibacakan kepada mereka. Sebab
tidak semuanya menghadiri khutbah Abu Bakar pada hari Arafah.”

Perkataan: [3 J....» f.\.d\ 3as c;u N ,] ‘Dan mengumumkan juga bahwa
orang yang musyrik tidak boleh menger)akan haji setelah tahun ini.’
Ini dikutip dari firman Allah: € 35 (4.6 35 2020 220256 3

“Maka janganiah mereka mendekati Masjidil Haram setelab tahun inil
(QS. At-Taubah [9]: 28). Dan ayat ini tegas menyatakan terlarangnya
mereka memasuki Masjidil Haram, meskipun mereka tidak
bermaksud mengerjakan haji. Akan tetapi ketika mengerjakan haji
merupakan tujuan utama, Allah ¥ melarang mereka dengan tegas
dari mendekatinya. Maka apabila tujuannya lebih rendah dari itu,
tentunya mendekatinya lebih dilarang lagi.

Yang dimaksud dengan Masjidil Haram di sini adalah negeri
al-Haram secara keseluruhan. Adapun apa yang disebutkan dalam
hadits Jabir yang diriwayatkan oleh ath-Thabari, Ishaq dalam
Musnad-nya, an-Nasa-i, ad-Darimi dan kedua-duanya meriwayatkan
darinya, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari
jalur Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Utsman bin Khutsaim
meriwayatkan kepadaku, dari Abuz Zubair, dari Jabir bahwasanya
Nabi £ ketika pulang dari melaksanakan Umrah al-Ji’ranah, beliau
mengutus Abu Bakar untuk memimpin pelaksanaan haji. Maka kami
pun berangkat bersamanya hingga ketika kami sudah berada di al-‘Araj
ia mengumandangkan bacaan tatswib (ucapan: ash-Shalatu khairun
minan naum) pada shalat Shubuh. Tiba-tiba mereka mendengar suara
unta Rasulullah £€ namun ternyata yang mengendarainya adalah Ali.

Abu Bakar bertanya kepadanya: “Apakah engkau datang sebagai
Amir atau sebagai utusan?” Ali menjawab: “Rasulullah #& mengutusku
membawa surah Bara-ah untuk dibacakan kepada manusia.” Lantas
kami pun tiba di Makkah. Ketika sehari sebelum hari Tarwiyah,
Abu Bakar berdiri, lalu menyampaikan khutbah kepada manusia
tentang manasik haji mereka. Hingga ketika ia selesai dari khutbahnya,
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Ali pun berdiri dan membacakan surah Bara-ah hingga akhirnya
kepada mereka. Kemudian pada hari Nabr (qurban) juga demikian.
Kemudian pada hari Nafar juga demikian.”

Riwayat-riwayat tersebut dapat diselaraskan dengan mengatakan
bahwasanya Ali membacakan surzh Bara-ah dari awal sampai akhir
di ketiga lokasi tersebut. Adapun di waktu-waktu lainnya, maka 1a
mengumumkan perkara-perkara yang telah disebutkan bahwa orang
yang musyrik tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun itu, dan
seterusnya. Dan Ali meminta bantuan Abu Hurairah serta yang
lainnya untuk mengumumkan hal itu.

Disebutkan dalam hadits Migsam dari Ibnu Abbas dalam riwayat
at-Tirmidzi “Bahwasanya Nabi £ mengutus Abu Bakar.” (Al-Hadits).
Dan di dalamnya dinyatakan:
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“Lalu Ali berdiri pada hari-hari Tasyriq dan berseru: ‘Jaminan Allah
dan jaminan Rasul-Nya sudah terputus dari setiap orang yang musyrik.
Maka berjalanlah kalian di muka bumi selama empat bulan! Jangan
sekali-kali orang yang musyrik mengerjakan haji setelah tahun ini! Dan
jangan sekali-kali orang yang telanjang mengerjakan thawaf di Ka’bah!
Tidak akan masuk Surga kecuali orarg yang beriman.” Ali menyerukan
itu semua. Ketika suaranya telah serak, berdirilah Abu Hurairah dan
menyerukan apa yang diserukan oleh Ali.”

¢ er\aj\”’”w,'yj

Ahmad meriwayatkan dengan sanad hasan dari Anas, ia bertutur
bahwasanya Nabi £& pernah mengutus Abu Bakar sambil membawa
surah Bara-ah. Tatkala Abu Bakar telah sampai di Dzul Hulaifah,
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Nabi & berkata: “Tidak ada yang boleh menyampaikannya kecuali
aku atau seseorang dari Ahli Baitku.” Maka beliau % pun mengutus
Ali untuk membawa surah tersebut. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini

hasan gharib.”

Dalam hadits Ya’la sebagaimana disebutkan oleh Ahmad disebutkan:
“Tatkala turun sepuluh ayat dari surah Bari-ah, Nabi £ mengutus
Abu Bakar membawanya untuk dibacakan pada penduduk Makkah.
Kemudian beliau memanggilku dan berkata: ‘Susullah Abu Bakar!
Di mana saja kamu bertemu dengannya, ambillah kitab itu darinya!’
Lantas Abu Bakar pun kembali dan bertanya kepada beliau &:
‘Wahai Rasulullah, apakah wahyu turun berkaitan dengan diriku?’
Beliau £ menjawab: “Tidak. Hanya saja tidak akan disampaikan—
atau akan tetapi Jibril berkata: Tidak ada yang boleh menyampaikan
darimu—kecuali kamu atau seseorang dari keluargamu.”

Al-Imad Ibnu Katsir berkata: “Maksudnya, Abu Bakar bukan
kembali dari kepergiannya, akan tetapi maksudnya ialah kembali dari
hajinya.”

Menurut saya (Ibnu Hajar), bukanlah suatu hal yang mustahil
mengarahkan pengertian hadits tersebut kepada makna lahirnya karena
jarak yang dekat.

Adapun perkataannya: “Sepuluh ayat”, maksudnya yaitu yang
awalnya: € %2 2% S A3 5\ b “Sesunggubnya orang-orang musyrik itu najis”
(QS. At-Taubah [9]: 28)
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“Kecuali orang-orang musyrikin
yang kamu telah mengadakan
perjanjian (dengan mereka)’
(QS. At-Taubah [9]: 4)
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4657. Ishaq meriwayatkan kepadaku, 1a berkata: Ya’qub bin Ibrahim

meriwayatkan kepada kami: Ayahku meriwayatkan kepada kami,
dari Shalih, dari Ibnu Syihab bahwasanya Humaid bin Abdirrahman

195 Dalam naskah () tidak tertulis: .

Y % Bab 4 “Kecuals orang-orang musyrikin ....” (QS. At-Taubah [9]: 4)




mengabarkan kepadanya bahwa Abu Hurairah mengabarkan
kepadanya bahwasanya Abu Bakar & mengutusnya pada waktu
musim haji, tepatnya saat Rasulullah £ menunjuknya sebagai amir
haji. Itu terjadi sebelum haji Wada’. Abu Bakar mengutus Abu Hurairah
bersama beberapa orang yang akan mengumumkan kepada manusia
bahwa setelah tahun itu orang yang musyrik sekali-kali tidak boleh
mengerjakan haji dan orang yang telanjang sekali-kali tidak boleh
mengerjakan thawaf di Ka’bah. Humaid berkata: “Hari Nabr adalah
hari Haji Akbar, menurut hadits Abu Hurairah.”

Perkataan: [3w) 335 “Ishaq meriwayatkan kepadaku.” Yaitu
Ishaq bin Manshur sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Mizzi.
Sedangkan Ya’qub bin Ibrahim yaitu Ya’qub bin Sa’ad bin Ibrahim bin
Abdirrahman bin Auf. Dan Shalih yaitu Shalih bin Kisan. Di awal-awal
Kitab “ash-Shalah”, telah disebutkan dari riwayat Ya’qub bin Ibrahim
bin Sa’ad, dari anak saudara laki-laki Ibnu Syihab, dari pamannya.
Dengan demikian ia memiliki dua jalur periwayatan dalam hal ini.
Redaksinya dari anak saudara laki-laki Ibnu Syihab sama dengan
redaksi Uqail. Adapun riwayat Shalih, pada bagian akhirnya disebutkan
redaksi: “Humaid berkata: ‘Hari Nabr adalah hari haji Akbar menurut
hadits Abu Hurairah.”” Tambahan ini disisipkan oleh Syu’aib dari
az-Zuhri sebagaimana yang telah disebutkan dalam Kitab “al-Jizyah.”
Redaksinya dari Abu Hurairah yaitu: “Abu Bakar mengutusku di hari
Nabr bersama orang yang akan mengumumbkan pada hari Nabr di Mina:
‘Setelah tahun ini orang yang musyrik tidak boleh mengerjakan haji,
dan orang yang telanjang tidak boleh mengerjakan Thawaf di Ka’bah.’
Hari haji Akbar ialah hari Nabr. Ia disebut Akbar karena ada orang-
orang mengatakan: Haji Ashghar. Lalu Abu Bakar menerapkan hal itu
kepada manusia di tahun itu, sehingga ketika Nabi £ mengerjakan
haji Wada’ tidak seorang musyrik pun yang mengerjakan haji.” Sampai
di sini perkataan Abu Hurairah.
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Perkataan: [,:d\ oy ,15 i é;d\ #323] “Dan hari Haji Akbar ialah hari
Nabr.” Ini ucapan Humaid bin Abdirrahman. Ia meny1mpu1kan dari
firman Allah ¥&: 4 J('s\ﬂ V" o0 e 253 #2555 B “Dan (inilab)
SuAtu pengumuman dari A lab dar: Rasul-Nya kepada umat manusia
pada hari Haji Akbar” (QS. At-Taubah [9]: 3). Dan (menyimpulkannya)
dari perbuatan Abu Hurairah yang menyerukan hal itu atas perintah
Abu Bakar di hari Nabr. Ini menunjukkan bahwasanya maksud hari
Haji Akbar ialah hari Nabr.

Sementara itu redaksi riwayat Syu’aib mengesankan bahwa apa yang
diserukan oleh Abu Hurairah itu bagian dari perkara yang diserukan
oleh Abu Bakar, padahal tidak demikian. Sebab, riwayat-riwayat
dari Abu Hurairah saling mendusung bahwa yang diserukan oleh
Abu Hurairah dan orang-orang yang bersamanya sebelum Abu Bakar
dua perkara: larangan mengerjakar haji kepada orang-orang musyrik
dan larangan mengerjakan thawaf k2pada orang yang telanjang. Hadits-
hadits Abu Hurairah tersebut juga saling mendukung bahwa Ali juga
menyerukan kedua perkara tadi dan menambahkan: “Barang siapa
memiliki perjanjian, maka perjanjiannya sampai batas waktunya, dan
tidak akan masuk Surga kecuali yang Muslim.” Kalimat terakhir ini
(vaitu: dan tidak akan masuk Surga kecuali yang Muslim) semacam
mukadimah untuk kalimat: “Orang yang musyrik tidak boleh
mengerjakan haji.” Adapun kalimat yang sebelumnya, maka hanya
Ali sajalah yang menyampaikannya. Itulah sebabnya sejumlah ulama
mengatakan: hikmah mengapa Ali diutus setelah Abu Bakar ialah
karena tradisi orang-orang Arab Badui menegaskan tidak ada yang
boleh membatalkan perjanjian kecuali orang yang mengikat perjanjian
itu atau orang yang bisa menempati posisinya dalam keluarganya. Oleh

karenanya beliau £ memberlakukan hal itu menurut tradisi mereka.
Itulah sebabnya beliau # bersabd:.:
Tl
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“Tidak ada yang boleh menyampaikannya dariku kecuali aku sendiri
atau seseorang yang termasuk Ahli Baitku.”
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Ahmad dan an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Muharriz bin
Abi Hurairah dari ayahnya, ia berkata:
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“Aku bersama Ali ketika Rasulullah £ mengutusnya ke Makkah
membawa surah Bari-ah. Lalu kami menyerukan bahwa tidak akan
masuk Surga kecuali yang Muslim, orang yang telanjang tidak boleh
mengerjakan thawaf di Ka’bah, barang siapa antara dirinya dengan
Rasulullah £ ada perjanjian, maka batas waktunya adalah empat bulan.
Apabila empat bulan tersebut telah berlalu, maka Allah dan Rasul-Nya
berlepas diri dari orang-orang musyrik. Dan setelah tahun ini orang

yang musyrik tidak boleh mengerjakan haji. Waktu itu aku berseru
hingga suaraku serak.”

Mengenai perkataannya: (&) ;3 i Js Gy “Ia disebut Akbar ...
hingga akhir kalimat.” Di dalam hadits Ibnu Umar pada riwayat
Abu Dawud yang ashnya terdapat dalam Shahih al-Bukhari secara
marfu’ disebutkan: (53! ‘c;d\ P52 136 06 R 2y 15 A1 6 01ia £5: 6\))
“Hari apakah ini?” Mereka menjawab: “Ini hari Nahr ” Beliau bersabda:
“Ini adalah hari Haji Akbar.”

Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian Haji Ashghar.
Jumhur ulama berpendapat bahwa maksudnya umrah. Hal itu
dirtwayatkan secara maushul oleh Abdurrazzaq dari jalur Abdillah
bin Syaddad, termasuk kalangan senior Tabi’in.

Ath-Thabari pun meriwayatkannya secara maushul dari sejumlah
ulama seperti Atha dan asy-Sya’bi.
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Diriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan: “Haji Akbar adalah
haji dengan cara Qiran, sedangkar. Haji Ashghar adalah haji dengan
cara Ifrad. Ada yang mengatakan hari Haji Ashghar ialah hari Arafah
dan hari Haji Akbar yaitu hari Nahr. Sebab pada waktu itu manasik
haji lainnya diselesaikan.”

Dari ats-Tsauri diriwayatkan, dia mengatakan: “Hari-hari haji
disebut dengan Haji Akbar sebagaimana sebutan untuk hari al-Fat-h.”
Pendapat ats-Tsauri ini didukung oleh as-Suhaili. Ia mengatakan
bahwasanya Ali diperintahkan untuk mengumumkan hal tersebut
pada seluruh hari itu.

Ada lagi pendapat mengatakan: zarena dulu orang-orang Jahiliyyah
wuquf di Arafah sedangkan kaum Quraisy wuquf di Muzdalifah.
Lalu ketika tiba waktu pagi hari Nairr, semuanya Wuquf di Muzdalifah.
Ada lagi pendapat lain yang mengatakan: disebut dengan (Haji) Akbar
karena semuanya berkumpul pada hari itu.

Diriwayatkan dari al-Hasan, ia mengatakan: “Dinamakan begitu
karena bertepatan dengan seluruh penganut agama berkumpul saat itu.”

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Juhaifah dan yang lainnye.
Mereka mengatakan bahwasanya hari Haji Akbar yaitu hari Arafah.
Sementara itu dari jalur Sa’id bin Jubair ath-Thabari meriwayatkan
bahwa hari Haji Akbar adalah hari Nabr. Dan ia beralasan bahwa apabila
hari kesembilan Dzulhijjah yaitu hari Arafah sudah habis sebelum
wuquf, maka haji tidak hilang. Lzin halnya dengan hari kesepulub.
Apabila malam sudah habis sebelum wuquf, maka hajinya hilang.

Dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Ali secara marfu’ dan mauguf
disebutkan: “Hari Haji Akbar itu adalah hari Nabr.” Dan Ali lebih
menguatkan sanad mauquf.

-
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Perkataan: [éﬁ &= ) 353] “Maka Abu Bakar menerapkan ...”, juga
merupakan riwayat mursal dari perkataan Humaid bin Abdirrahmar.
Maksudnya, Abu Bakar menjelaskan hal itu kepada mereka.

Bab 4: “Kecuali orang-orang musyrikin ... " (QS. At-Taubah [9]: 4)



Ada yang berpendapat bahwa Nabi £ tidak mengutus Abu Bakar
untuk menyampaikan surah Bari-ah dikarenakan pengutusan itu
mengandung makna pujian untuk Abu Bakar. Sebab itulah, beliau £
bermaksud agar mereka mendengarnya dari selain Abu Bakar s .
Ini merupakan kelalaian dari orang yang berpendapat demikian. Yang
menyebabkannya demikian adalah dugaannya bahwa pengertian
“Abu Bakar menjelaskan hal itu kepada mereka” yaitu menyampaikan
seluruh isi surah Bari-ah, padahal hakikatnya tidak begitu, seperti
yang telah kami uraikan. Sebenarnya Abu Bakar diperintahkan untuk
menyampaikan ayat-ayat pertama dari surah Bara-ah saja.

Saya telah menampilkan hadits Jabir, dan di dalamnya disebutkan
bahwa Ali membacakan surah Bard-ah hingga akhir. Saya juga telah
menjelaskan cara menyelaraskannya. Ada yang menjadikan hadits Jabir
itu sebagai dalil bahwa haji yang dilaksanakan oleh Abu Bakar terjadi
pada bulan Dzulhijjah, berbeda dengan yang dinukil dari Mujahid dan
Ikrimah bin Khalid. Dan saya telah menukil dari keduanya tentang
perkara tersebut dalam Kitab “al-Maghazi” (hadits no. 4363).

Adapun dalilnya diambil dari ucapan Abu Hurairah: “Abu Bakar
mengutusku pada musim haji itu tepatnya pada hari Nabr.” Padahal
tidak ada hujjah apa pun dalam ucapannya itu. Karena kalaupun
perkataan Mujahid tersebut shahih, maka yang dimaksud dengan hari
Nabr adalah waktu pagi hari pelaksanaan Wuquf, baik ia dilakukan
pada bulan Dzulga’dah maupun pada bulan Dzulhijjah.

Memang benar bahwa, Ibnu Mardawaih telah meriwayatkan dari
jalur Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, dia mengatakan:
“Mereka menjadikan satu tahun satu bulan dan satu tahun dua bulan.”
Maksudnya, dalam dua tahun mereka mengerjakan haji dua kali dalam
sebulan. Kemudian pada tahun ketiga mereka mengerjakan haji lainnya
di bulan yang lain. Ia mengatakan: “Maka haji tidak dikerjakan pada
hari-hari haji kecuali pada setiap dua puluh lima tahun. Lantas tatkala
Abu Bakar mengerjakan haji, tahun itu bertepatan dengan bulan haji.
Maka Allah menamakannya dengan Haji Akbar.
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Semua riwayat sama-sama menyebutkan bahwasanya haji yang
dilaksanakan oleh Abu Bakar adalah pada tahun 9 H. Sementara 1tu
disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzac
dari Ma’mar dari az-Zuhri dari Sa’ic. bin Musayyib dari Abu Hurairah
tentang firman-Nya: € 4,255 352505 3 “(Inilab pernyataan) pemutusar
bubungan daripada Allah dan Rasul-Nya” (QS. At-Taubah [9]: 1),
Abu Hurairah & berkata: “Pada waktu penaklukan negeri Khaibar,
Rasulullah #& mengerjakan Umrah dari Ji’ranah. Kemudian beliau %

menunjuk Abu Bakar ash-Shiddiq sebagai Amirul haj).”

Az-Zuhri berkata: “Dan Abu Hurairah menyampaikan bahwa
Abu Bakar memerintahkannya untik mengumumkan surah Bara-ah,
kemudian Nabi £ memerintahkan Ali untuk menyusul Abu Bakar.”

Asy-Syaikh Imaduddin Ibnu Katsir mengatakan: “Ada hal yang
sedikit janggal di sini, sebab Amirul hajj pada tahun umrah al-Ji’ranah
1alah Attab bin Usaid, adapun haji yang dikerjakan oleh Abu Bakar
terjadi pada tahun 9 H.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahw: kemusykilan ini bisa diselesaikan
dengan mengatakan bahwa maksud ucapan Abu Hurairah “kemudian
beliau £ menunjuk Abu Bakar sebagai Amirul hajj” adalah setelah
beliau kembali ke Madinah, dan melewatkan penyebutan orang yang
mengurus pelaksanaan haji kaum Muslimin di tahun 8 H. Sebab, saat
Nabi #& kembali dari umrah ke al-Ji’ranah di waktu pagi, beliau £
dan orang-orang yang bersama beliau bergerak menuju ke Madinah.
Hingga ketika musim haji tiba, beliau menunjuk Abu Bakar sebagai
Amirul hajj. Ini terjadi di tahun 9 H. Bukan maksudnya Nabi &
menunjuk Abu Bakar sebagai Amirc]l Hajj di tahun umrah al-Ji’ranah.
Dan maksud ucapan Abu Hurairah “pada musim haji itu”, ialah musim
haji mendatang setelah mereka pulang ke Madinah.
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“Maka perangilah pemimpin-pemimpin
kdfir itu. Sesungquhnya mereka adalah
orang-orang yang tidak dapat
dipegang janjinya”

(QS. At-Taubah [9]: 12)
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4658. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, 1a
berkata: Yahya meriwayatkan kepada kami: Isma’il meriwayatkan
kepada kami: Zaid bin Wahab meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
“Kami pernah berada di majelis Hudzaifah. (Saat itu) ia mengatakan:
“Tiada yang tersisa dari orang-orang yang disebutkan dalam ayat ini
(QS. At-Taubah [9]: 12) kecuali tiga orang saja. Dan tiada yang tersisa
dari orang-orang munafik kecuali empat orang saja.’

Lalu seorang Arab Badui berkata: ‘Sesungguhnya kalian semua,
wahai para Sahabat Muhammad, memberitahukan kepada kami.
Namun kami tidak mengetahui (apa yang kalian beritahukan). Lalu
bagaimana dengan orang-orang yang merusak rumah kami dan mencur.
harta kami yang sangat berharg:?’ Hudzaifah lantas menjawab:
‘Mereka itulah fussaq. Ya, tidak ada yang tersisa dari mereka kecual:
empat orang. Salah satunya seorang yang sudah tua, yang seandainye.
ia minum air dingin, maka ia tidak akan merasakan dinginnya.”

€A SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [€ 3 55 (48 Al A 0TS p S Ay
“Bab: Firman-Nya: ‘Maka perangilab pemimpin-pemimpin kafir itu.
Sesunggubnya mereka adalab orang-orang yang tidak dapat dipegang
janjinya.” Jumhur ulama membaca lafazh 5\:){ dengan mem-fathab-kan
huruf hamzah. Yakni tidak ada janji bagi mereka. Sedangkan dar:
al-Hasan al-Bashri diriwayatkan dengan meng-kasrab-kan huruf hamzab.
Namun qiraah tersebut menyelisihi qiraah jumhur ulama.

Dan ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ammar bin Yasir serta
dari yang lainnya tentang firman-Nya: € 245 5550 (38) b “Sesunggubnya
mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya”
(QS. At-Taubah [9]: 12), ia berkata: “Yaitu 24§ 342 Y (tidak bisa dipegang
janji mereka).” Dan riwayat ini mendukung qiraah jumhur ulama.

@ Bab 5: “Maka perangdlah pemimpin-pemimp'n kafir itw ....” (QS. At-Taubab [9]: 12)
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Perkataan: [ o>y &335] “Yahya meriwayatkan kepada kami.”

- -

Yaitu Yahya bin Sa’id. Dan Isma’il yang dimaksud di sini ialah Sa’id
bin Abi Khalid.

Perkataan: [33 Y] LY 135 0l by & U] “Tidak ada yang tersisa
dari orang-orang yang disebutkan dalam ayat ini kecuali tiga orang.”
Demikian hadits ini disebutkan tanpa penjelasan identitas mereka

(mubbam).

Dalam riwayat al-Isma’ili dari riwayat Ibnu Uyainah dari Isma’il
bin Khalid disebutkan dengan redaksi:
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“Tidak ada yang tersisa dari orang-orang munafik yang disebutkan
dalam ayat ini: ‘Janganlab kamu mengambil musub-Ku dan musubmun

menjadi teman-teman setial’ (QS. Al-Mumtahanah [60]: 1) kecuali empat
orang saja. Salah satunya ialah seseorang yang sudah tua.”

Al-Isma’ili mengatakan: “Sekiranya ayat ini yang disebutkan dalam
riwayat Ibnu Uyainah, maka lebih tepat jika hadits ini dikeluarkan
untuk surah Al-Mumtahanah.” Sampai di sini perkataan al-Isma’ili.

An-Nasa-i dan Ibnu Mardawaih sependapat dengan al-Bukhari
untuk meriwayatkan hadits Hudzaifah di atas pada surah Bari-ah.
Keduanya meriwayatkannya dari beberapa jalur, dari Isma’il. Namun
penentuan ayat mana tidak disebutkan pada satu riwayat pun dari
riwayat mereka. Hanya pada riwayat Ibnu Uyainah yang menentukan
ayatnya. Akan tetapi di akhir hadits al-Isma’ili dari riwayat Khalid
ath-Thahhan, dari Isma’il disebutkan: “Isma’il berkata: “Yaitu orang-
orang yang melakukan korespondensi dengan orang-orang musyrik.’”
Ini menguatkan riwayat Ibnu Uyainah.
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Tampaknya, dasar orang yang meriwayatkannya pada surah Bara-ah
ialah hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur Habib
bin Hassan dari Yazid bin Wahat, 1a berkata: “Suatu ketika kami
berada di majelis Hudzaifah. Ia membaca ayat ini: € ;a’saﬁ A
‘Maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itul’ (QS. At-Taubah [9]: 12)
Ia lalu berkata: ‘Orang-orang yang disebutkan dalam ayat ini tidak
diperangi setelah itu.””

Ath-Thabari juga meriwayatkan hadits senada dari jalur al-A’masy
dari Zaid bin Wahb. Pengertian “mereka tidak diperangi” 1alah bahwa
memerangi mereka tidak terjadi dikarenakan syaratnya tidak ada.
Karena lafazh ayatnya: 4 bl e 3 11205 2 2 b p.if..ij\jﬁ o P
“Jika mereka merusak sumpah (janjilnya sesudab mereka berjanji, dan
mereka mencerca agamamu, maka perangilab” (QS. At-Taubah [9]: 12).
Namun tatkala mereka tidak merusak sumpah dan tidak mencerca,
mereka tidak diperangi.

Dan ath-Thabari meriwayatkan dari jalur as-Suddi, dia berkata:
“Maksud firman-Nya: § A&=il 31} “Para pemimpin orang-orang kafir”
ialah kaum kafir Quraisy.”

Dari jalur adh-Dhahhak diriwayatkan bahwa dia mengatakan:
& =il i1» “Para pemimpin orang-orang kafir yang dimaksud dalam
ayat ini yaitu para pentolan kaum musyrikin penduduk Makkah.”

Perkataan: [£36 \7\5] “Kecuali tiga orang saja.” Di dalam riwayat
Abu Bisyr dari Mujahid salah satu nama yang disebutkan di antara
mereka ialah Abu Sufyan bin Harb. Sedangkan dalam riwayat Ma’mar
dari Qatadah, nama yang disebutkan yaitu Abu Jahal bin Hisyam,
Utbah bin Rabi’ah, Abu Sufyan dan Suhail bin Amr.

Akan tetapi hal itu dapat dibantih bahwa Abu Jahal dan Utbah
sudah terbunuh pada Perang Badar, sementara penafsirannya tertuju
kepada orang yang masih hidup saat ayat tersebut diturunkan. Yang
masih mungkin adalah Abu Sufyan dan Suhail bin Amr, tetapi mereka
berdua sudah memeluk Islam ketika ayat tersebut diturunkan.

y i‘* Bab 5: “Maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu ....” (QS. At-Taubak [9]: 12)




Perkataan: [£531 ] 5.2 50 ¥3] “Dan tidak ada yang tersisa dari
kalangan orang munafik kecuali empat orang saja.” Saya tidak tahu
nama-nama mereka itu.

Perkataan: [@\J:.\ J&s] “Lalu seorang Arab Badui berkata.” Saya
tidak tahu namanya.

Perkataan: [Juudff a5 Ol r’su;] “Sesungguhnya kalian semua,
wahai para Sahabat Muhammad #&.” Dibaca dengan me-nashab-kan
kata w\s.5f karena didahului oleh 7ida’ (panggilan) yang dihilangkan
huruf nida’-nya. Atau bisa jadi 1a sebagai badal dari kata ganti dalam
lafazh 2253,

Perkataan: [, Yo 5, }.’é] “Memberitahukan kepada kami, namun
kami tidak mengetahui (apa yang kalian beritahukan).” Demikianlah
redaksinya. Dalam naskah riwayat al-Isma’ili tertera: (s 5 &5,5.33))
“Kalian memberitahukan banyak hal kepada kami.”

Perkataan: [(,%is]. Dengan mencantumkan huruf ba lalu gaf,
yaitu Oyas (melubangi). Al-Khaththabi berkata: “Yang paling sering
dipergunakan untuk makna melubangi kayu dan batu adalah dengan
huruf nun ().

Perkataan: [SY&(] “Harta kami yang sangat berharga.” Dibaca
dengan mencantumkan huruf 4in dan gaf, yaitu yang berharga dari
harta-harta kami.

Ibnut Tin mengatakan: “Pada sebagian riwayat saya mendapati
ejaannya dengan huruf ghain (33Ef). Namun itu tidak benar.” Sampai
di sini perkataannya.

Namun dalam naskah ad-Dimyathi dengan tulisan tangannya
ditemukan dengan huruf ghain juga. Syaikh kami, yaitu Ibnul Mulaqqin,
menyebutkan demikian. Akan tetapi hal ini bisa dijelaskan bahwa
3Y&NI adalah jamak dari si&, dibaca dengan mem-fathah-kan huruf
ghain dan lam, maknanya pintu yang dikunci di rumah dan dibuka
dengan kunci.




Dan kata 3iii dipergunakan untuk makna besi yang dipasang
di pintu dan dipasangkan gembok padanya. Dengan demikian maka
ucapannya: (S$YE1 1 253)) “Mereka mencuri kunci-kunci kami”, bisa
jadi maknanya itu memang mencuri kunci, karena jika bisa mencu:i
niscaya akan mudah membuka pintu. Atau ucapan itu mengandung
kiasan yang dihilangkan maknanya: “Mereka mencuri apa yang ada
di kunci-kunci kami.”

Perkataan: [$Lid) 3,1 “Mereka itulah fussag.” Maksudnya yaitu
orang-orang yang merusak dan mencuri itu, bukan maksudnya yaitu
orang-orang kafir ataupun orang-orang munafik.

Pet.‘kataan: S Gc-—;“ r:’:‘-;\] “-Salah satunya seorang yang sudah tua.”
Saya tidak tahu nama orang ini.

o s,

Perkataan: [333 355 \J 5,015\ (0,5 J] “Yang seandainya ia minum
air dingin, maka ia tidak akan merasakan dinginnya.” Yaitu karena
sudah tidak bernafsu lagi dan karena perutnya sudah rusak, sehingga
tidak bisa membedakan berbagai warna dan rasa.

BT
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@ ' Bab 5: “Maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu ....” (QS. At-Taubah [9]: 12)



“Dan orang-orang yang menyimpan
emas dan perak dan tidak
menginfakkannya di jalan Allah, maka |
berikanlah kabar gembira kepada mereka, ™
(bahwa mereka akan mendapat) s
azab yang pedih!"
(QS. At-Taubah [9]: 34)
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4659. Al-Hakam bin Nafi’ meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu’aib mengabarkan pada kami: Abuz Zinad meriwayatkan kepada
kami bahwasanya Abdurrahman al-A’raj menyampaikan kepadanya
bahwasanya ia berkata: Abu Hurairah s meriwayatkan kepadaku
bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda: “Pada hari Kiamat harta
simpanan kalian akan menjadi ular yang ganas.”
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4660. Qutaibah bin Sa’id meriwayatkan kepada kami, 1a berkata:
Jarir meriwayatkan kepada kami, dari Hushain, dari Zaid bin Wahab,
ia berkata: “Suatu ketika aku berpapasan dengan Abu Dzar di Rabadzah,
setelah itu aku bertanya kepadanya: ‘Apa yang membuatmu singgah
di tempat in1?’ Ia lalu menjawab: ‘Kami pernah berada di negeri Syam,
lalu aku membaca: ‘Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
dan tidak menafkabkannya di jalan Allab, maka berikanlah kabar
gembira kepada mereka, (babwa mereka akan mendapat) azab yang pedib!
(QS. At-Taubah [9]: 34) Mu’awiyah menimpali: ‘Ayat ini turun tidak
berkenaan dengan kami. Tidaklah ayat ini turun melainkan berkenaan
dengan Ahli Kitab.” Abu Dzar berka:a: ‘Aku katakan: ‘Sesungguhnya
ayat ini turun berkenaan dengan karai dan mereka.”

Bab 6: “Dan orang-orang yang menyimpan emads dan perak ....” (QS. At-Taubab [9]: 39)




Perkataan: [31 € 32400 a3 <588 <0 » 43,3 <] “Bab:

39

Firman-Nya: ‘Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak ....
(QS. At-Taubah [9]: 34)

Perkataan: ['t}:oi s Ll o3 abousl 38 & &3] “Harta simpanan
kalian akan menjadi ular yang ganas.” Al-Bukhari menyebutkannya
dengan redaksi yang singkat seperti ini. Hadits ini juga terdapat dalam
riwayat Abu Nu’aim dalam al-Mustakbraj dari jalur lain dari Abul Yaman
dan ia menambahkan: (o) 4xal E5 4 Jis Y6348 6l s KoL £ 2a3))
“Pemiliknya lari darinya sedangkan ular tersebut mengejarnya (sambil
berkata): ‘Akulah harta simpananmu.” Ular itu terus mengejarnya hingga
akhirnya jarinya memasukkannya ke dalam mulutnya.”

An-Nasa-1 juga meriwayatkannya dari jalur Ali bin Iyasy dari Syu’aib.
Hadits ini juga telah disebutkan dari jalur yang lain dari Abu Hurairah
dalam Kitab “az-Zakah” (hadits no. 1403) beserta syarah haditsnya.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Dzar (hadits no. 4660)
tentang kisahnya dengan Mu’awiyah dalam menafsirkan firman Allah:
€ 51 o & ULASNS 220 a3 5588 <ds b “Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan
Allab” (QS. At-Taubah [9]: 34) Dan hadits ini pun telah disebutkan

dalam Kitab “az-Zakah” beserta syarahnya (hadits no. 1406).

N
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“(Ingatiah) pada hari ketika emas
dan perak dipanaskan dalam Neraka
Jahanam, lalu dengcn itu disetrika dahi,
lambung dan punggung mereka
(seraya dikatakan) kepada mereka:
‘Inilah harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu'"
(QS. At-Taubah [9]: 35)
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@ k Bab 7: “(Ingatlab) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan ....” (QS. At-Taubab [9]: 35)



4661. Dan Ahmad bin Syabib bin Sa’id berkata: Ayahku meriwayatkan
kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Khalid bin Aslam,
ia berkata: “Kami pergi bersama Abdullah bin Umar. Ia berkata:
‘Ini sebelum (ayat tentang) zakat diturunkan. Ketika ia diturunkan,
maka Allah menjadikannya sebagai penyuci bagi harta-harta.”

@)\SYARAH JUDUL BAB |

(2 S Pd o e A e

Perkataan: [£3 4 G s i B3 G a2 (5 3 e :\3):9 <0]
“Bab: Firman-Nya 8% : ‘(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak
dipanaskan dalam Neraka Jahanam, lalu dengan itu disetrika ....””

@)\ SYARAH HADITS )

Perkataan: [C.& 'y asf J&5] “Dan Ahmad bin Syabib berkata.”
Al-Bukhari mer;yébutkannya dengan redaksi singkat seperti ini.
Redaksi yang lebih lengkap telah disebutkan dalam Kitab “az-Zakah”
(hadits no. 1404) beserta syarahnya.

T
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“Sesungguhnya jumlah bulan
menurut Allah ialah dua belas bulan,
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah
pada waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya
ada empat bulan haram.

Itulah (ketetapan) agama yang lurus,
maka janganlah kamu menzalimi dirimu
dalam (bulan yang empat) itu"

(QS. At-Taubah [9]: 36)

Makna ..l yaitu S\l (yang lurus)
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4662. Abdullah bin Abdil Wahhab meriwayatkan kepada kami,
1a berkata: Hammad bin Zaid meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub,
dari Muhammad, dari Ibnu Abi Bakrah, dari Abu Bakrah, dari Nabi £,
beliau bersabda: “Sesungguhnya tahun berputar seperti keadaannya
di hari Allah menciptakan langit dan bumi. Dalam setahun ada dua belas
bulan, di antaranya ada empat bulan Haram. Tiga darinya berturut-turut
yaitu: Dzulqa’dah, Dzulhijjah dan Muharam, serta Rajab yang biasa
dimuliakan oleh Bani Mudhar yaitu antara Jumadil Tsani dan Sya’ban.”

@) SYARAH

Perkataan:
[€ N oonZli Gl 15 af TR Y SRS PO P ORE ) oG]
“Bab: Firman-Nya: ‘Sesunggubnya jumlab bulan menurut Allab ialah
dua belas bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allab pada waktu
Dia menciptakan langit dan bumi.” Yakni Allah ¥& ketika memulai
penciptaan langit-langit dan bumi, Dia telah menetapkan dalam

setahun ada dua belas bulan

JubuLBAB

~~~~~~

Perkataan: [5)> 5 4
disucikan.” Penafsiran empat bulan itu telah disebutkan dalam hadits

bab ini.




Perkataan: [ (._.A\ S EN5 3] “itulab agama yang lurus.” Tentang
firman Allah @&: “Itulab agama yeng lurus”, Abu Ubaidah berkata:
“Lafazh (...aj\ ini semakna dengan (.;\n.“ yaitu g...am.J\ yang lurus), sama
dengan kata ..~ dari perkataan 5425 3L seperti poi; p5.”

Perkataan: [rs-.\....&.’: “yged 19ad3 3] “Maka jangan kamu menganiaya
dirimu di dalamnya.” Yaitu dalam empat bulan itu dengan menganggap
halal peperangan. Ada yang mengatakan yaitu dengan mengerjakan
kemaksiatan-kemaksiatan.

@ ASYARAH HADITS J

Perkataan: [fiqS 515341 43 53 &]] “Sesungguhnya tahun berputar
seperti keadaannya.” Hal ini sudaa dibahas pada awal-awal Kitab
“Bad’ul Khalqi” (hadits no. 3197), dan telah dijelaskan pula bahwa
yang dimaksud dengan =9 ialah tahun. Dan sabda Nabi «£¢$ yakni

berputar dengan perputaran seperti keadaannya.

Lafazh 339\ disebutkan untuk makna waktu yang sedikit dan
waktu yang banyak. Dan yang dimaksud dengan perputarannya
adalah jatuhnya sembilan Dzulhijjah pada waktu matahari menempati
zodiak Burj al-Hamal (aries) di mana posisi malam dan siang sama.
Disebutkan dalam hadits Ibnu Uma- pada r1wayat Ibnu Mardawaih:
(2531 iz B 5is 7 PPty é)J\)p i3zl W8 uL«)\ &) “Bahwasanya
zaman (tahun) telah berputar. Maka di hari ini ia seperti keadaannya
di hari Allah menciptakan langit-langit dan bumi.”

PP

Perkataan: [\7¢2 32 &) Z221] “Dalam setahun ada dua belas bulan.”
Yakni tahun Arab yang berpatokan pada hilal. Mengenai sebabnya,
ath-Thabari menyebutkan dari jalur Hushain bin Abdirrahman dari
Abu Malik!%: “Dahulu mereka menstapkan dalam setahun ada tiga
belas bulan, dan dari sisi yang lain mereka menetapkan dalam setahun
ada dua belas bulan dan dua puluh liraa hari. Kemudian hari-hari dan
bulan-bulan berputar seperti itu.”

12 Dalam naskah (_g) ditambahkan: Ji.

@ i Bab 8 “Sesungqubnya jumlah bulan menurut Allah ....” (QS. At-Taubah [9]: 36)



Perkataan: [552 &36] “Tiga darinya berturut-turut.” Perkataan
ini merupakan penafsiran empat bulan Haram. Ibnut Tin mengatakan:
“Yang tepat susunan kalimatnya ialah &J132 33, sebab mumayyaz-nya
ialah kata ’¢2)\.” Katanya lagi: “Bisa jadi beliau mengembalikannya
kepada makna, maksudnya: oJigis 535 &6 (tiga waktu berturut-turut).”
Sampai di sini perkataan Ibnut Tin. Atau dengan mengacu kepada
bilangan meskipun yang tidak disebutkan tamyiz bersamanya boleh
disebutkan dalam bentuk mudzakkar dan mu-annats.

Disebutkannya bulan-bulan tersebut dengan menggabungkan dua
tahun adalah dengan tujuan mengurutkan ketiga bulan itu. Seandainya
bukan karena alasan itu, tentu kalau langsung dimulai dengan bulan
Muharam, maka tujuan pengurutan tersebut menjadi tidak berguna.

Penggalan ini menunjukkan dibatalkannya apa yang dahulu mereka
lakukan pada masa jahiliyyah, yaitu mengakhirkan sebagian bulan
haram. Ada pendapat mengatakan: dahulu mereka menempatkan
bulan Muharam pada bulan Shafar, dan menempatkan bulan Shafar
di bulan Muharam, tujuannya yaitu agar mereka tidak mengalami tiga
bulan berturut-turut, yang selama itu mereka tidak boleh melakukan
peperangan. Oleh sebab itulah Rasulullah menyebutkannya secara
berturut-turut.

Pada masa Jahiliyyah mereka melakukan beberapa cara. Ada yang
menamakan bulan Muharam sebagai bulan Shafar, lalu peperangan
dihalalkan, dan mengharamkan peperangan pada bulan Shafar dan
menamakannya dengan bulan Muharam. Ada yang menetapkan setahun
begini dan setahun berikutnya begini. Ada yang menetapkannya dua
tahun begini dan dua tahun berikutnya begini. Ada yang mengakhirkan
bulan Shafar sampai bulan Rabi’ul Awwal dan mengakhirkan bulan
Rab:i’ ke bulan berikutnya, begitulah seterusnya hingga akhirnya
Syawwal berubah menjadi Dzulqa’dah dan Dzulqa’dah berubah
menjadi Dzulhijjah, kemudian kembali lagi seperti itu. Maka mereka
mengembalikan bilangan ke asalnya.

Kitab LXV : At-Tafsir @




Perkataan: [;as 2353] “Serta Rajab yang biasa dimuliakan oleh
Bani Mudhar.” Beliau £ menisbatkannya kepada mereka, karena
mereka begitu memuliakannya, berbeda dengan selain mereka.
Sehingga dikatakan: Sesungguhnya kabilah Rabi’ah pernah mengganti
bulan Rajab dengan bulan Ramadhan.

Di antara orang Arab Badui ada yang melakukan terhadap bular.
Rajab dan bulan Sya’ban seperti apa yang disebutkan tentang bulan
Muharam dan bulan Shafar di atas, lalu mereka menghalalkan bulan
Rajab dan mengharamkan bulan Sya’ban.

Rasulullah ££ menyebutkan bahwa bulan Rajab berada di antara
bulan Jumada dan bulan Sya’ban adalah sebagai sebuah penegasan.
Orang-orang Arab Jahiliyah dahulu biasa mengakhirkan sebagian
bulan haram, lalu menghalalkan vang haram selama sebulan dan
sebagai gantinya mereka mengharamkan yang lainnya sehingga
adakalanya pengkhususan keempat bulan itu dengan pengharaman
ditolak, dan terjadi pengharaman empat bulan secara mutlak dalam
setahun. Maka makna hadits di atas ialah bahwa bulan-bulan itu
kembali ke perputarannya yang semula dan mengakhirkannya pun

tidak berlaku lagi.

Al-Khaththabi mengatakan: “Di antara bulan-bulan yang ada dalam
setahun, mereka sudah biasa memkbolak-balik apa yang dihalalkan,
yang diharamkan, yang didahulukan serta yang dikemudiankan,
dikarenakan berbagai sebab yang sedang mereka hadapi, seperti
menyegerakan peperangan. Lalu mereka menganggap halal bulan
yang haram, kemudian sebagai gantinya mereka mengharamkan
bulan yang lainnya sehingga bulan-bulan yang ada dalam setahun itu
berganti-ganti. Lalu apabila itu terjadi beberapa tahun, maka waktu
pun berputar dan perkaranya kembali seperti semula sehingga sejalan
dengan pelaksanaan haji Nabi & ket ka itu.”

) J Bab 8: “Sesunggubnya jumlab bulan menurut Allak ....” (OS. At-Taubab [9]: 36)




Setelah kondisi urutan bulan-bulan haram ini tidak mengalami
perubahan lagi, sebagian mereka kemudian berusaha menjelaskan
adanya satu keselarasan yang indah di antara bulan-bulan tersebut.
Yang kesimpulannya ialah bahwa bulan-bulan haram itu memiliki
keistimewaan dibandingkan dengan yang lainnya, karena ia sudah
tepat untuk mengawali tahun, berada di pertengahannya dan sebagai
penutupnya.

Adapun ditutupnya tahun dengan dua bulan adalah dikarenakan
ibadah haji menempati rukun terakhir dari rukun yang empat. Karena
rukun yang empat itu mencakup amalan dengan harta saja yaitu zakat,
dan amalan dengan badan saja. Dan rukun yang empat itu adakalanya
dilakukan dengan anggota tubuh seperti shalat dan adakalanya
dengan hati yaitu shaum karena shaum adalah menahan diri dari
hal-hal yang membatalkannya. Dan adakalanya juga merupakan
amalan yang mencakup harta dan badan yaitu haji. Ketika ibadah
haji memadukan dua unsur jenis ibadah (harta dan badan), maka
sangat tepat jika 1a mendapatkan dua kali keutamaan. Oleh sebab itu,
haji mendapatkan dua bulan dari empat bulan haram tersebut.

Wallabu a’lam.

W
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“Sedang dia salah seorang
dari dua orang ketika keduanya berada
dalam gua, ketika itu dia berkata kepada
sahabatnya:'Jangan engkau bersedih,
sesungguhnya Allah bersama kita'”
(QS. At-Taubah [9]: 40)
Makna lafazh G yaitu penolong kita,
2.8 merupakan wazanM berasal
dari kata ,S..J\ (tenang)
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14 Dalam naskah () tidak tertulis: Laa.

@ & Bab 9: “Sedang dia salab seorang dari dua orasg ....” (QS. At-Taubab [9]: 40)



4663. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Habban meriwayatkan kepada kami: Hammam meriwayatkan kepada
kami: Tsabit meriwayatkan kepada kami: Anas meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: “Abu Bakar s meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
‘Aku bersama Nabi £ di dalam gua, lalu melihat jejak-jejak kaum
musyrikin. Aku berkata: “Wahai Rasulullah, sekiranya salah seorang
dari mereka mengangkat sebelah kakinya niscaya ia akan melihat kita.”
Beliau £ bersabda: ‘“Tidakkah engkau beranggapan jika ada dua orang,
maka Allah-lah yang ketiganya?””
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4664. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Uyainah meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Juraij,
dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas «#s bahwasanya ia berkata:
—ketika terjadi perselisihan antara dirinya dengan Ibnuz Zubair—
aku berkata: “Ayahnya (Ibnuz Zubair) adalah az-Zubair, ibunya
ialah Asma, bibinya yaitu Aisyah, kakeknya ialah Abu Bakar dan
neneknya adalah Shafiyyah.” Lalu aku bertanya kepada Sufyan:
“Sebutkan sanadnya?” Ia berkata: “Ia meriwayatkan kepada kami.”
Ketika sampai pada kalimat inj, tiba-tiba ia disibukkan oleh seorang
laki-laki, dan ia tidak menyebutkan Ibnu Juraij.

[Hadits nomor: 4664 juga tercantum dalam hadits nomor: 4665
dan 4666]
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4665. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Yahya bin Ma’in meriwayatkan kepadaku: Hajjaj meriwayatkan
kepada kami: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abi Mulaikah berkata:
Dan antara keduanya terjadi perselisihan, maka aku pun pergi menemui
Ibnu Abbas di waktu pagi, lalu berkata kepadanya: “Apakah kamu
ingin memerangi Ibnuz Zubair, lalu menghalalkan apa yang Allah
haramkan?” Ibnu Abbas berkata: “Aku berlindung kepada Allah
(dari menghalalkan apa yang diharamkan-Nya). Sesungguhnya Allah
telah menakdirkan Ibnuz Zubair dan Bani Umayyah sebagai orang
yang termasuk menghalalkan peperangan (di negeri al-Haram).
Dan demi Allah! Sesungguhnya aku tidak pernah menghalalkannya
sama sekali.”

Ia (Ibnu Abbas) berkata: “Orang-orang pun berkata: ‘Berbai’atlah
kepada Ibnuz Zubair!”” Aku berkata: “Ia memang lebih pantas dengannya
(kekhalifahan). Ayahnya adalah orang yang menolong Nabi $—
maksudnya az-Zubair. Kakeknya ialah yang menemani Rasulullah
di dalam gua—maksudnya Abu Bakar. Ibunya i1alah Dzitun nithig
(pemilik ikat pinggang)—maksudnya Asma. Bibinya (dari pihak ibu)
ialah Ummul Mukminin—maksudnya Aisyah. Adapun bibinya (dari
pihak ayah) ialah istri Nabi #€—maksudnya Khadijah. Dan bibi
(dari pihak ibu) Nabi #& adalah neneknya—maksudnya Shafiyyah.
Kemudian ia (Abdullah bin az-Zubair) adalah sosok yang bersih
dalam Islam dan seorang penghafal al-Qur-an. Demi Allah, sekiranya
mereka menyambung silaturrahim denganku, niscaya mereka
menyambungnya denganku dikarenakan kekerabatan. Dan andai
kata mereka menjadi pemimpinku, niscaya aku dipimpin oleh
orang-orang yang setara lagi terhormat. Lalu 1a (Abdullah bin az-Zubair)
lebih memilih at-Tuwaitat, al-Usamat dan al-Humaidat daripada aku.”
Yang dimaksud oleh Ibnu Abbas adalah suku-suku yang berasal
dari Bani Asad, yaitu Bani Tuwait, Bani Usamah dan dari Asad.
Sesungguhnya Ibnu Abil Ash tampil melangkah maju.” Yang dimaksud
oleh Ibnu Abbas adalah Abdul Malik bin al-Marwan. “Sedangkan ia
mengibas-ngibaskan ekornya.” Yaitu Ibnuz Zubair.
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4666. Muhammad bin Ubaid bin Maimun meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Isa bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dari Umar
bin Sa’id, ia berkata: Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan kepadaku:
“Suatu ketika kami masuk menemui Ibnu Abbas di rumahnya. Lalu
ia berkata: ‘Tidakkah kalian merasa keheranan dengan Ibnuz Zubair
yang menuntut kekhalifahan?’ Maka aku berkata: ‘Sungguh, aku
sendiri yang benar-benar akan memouat perhitungan dengan diriku,
yang tidak pernah aku lakukan sebeJumnya terhadap Abu Bakar dan
Umar padahal mereka berdua lebih layak dengan segala kebaikan
daripada dirinya.”” Dan aku berkata: “Ia adalah putera bibi (dari pihak
ibu) Nabi £, putra az-Zubair, putra Abu Bakar, putra dari saudara
laki-laki Khadijah dan putra dari saudara perempuan Aisyah. Namun
ternyata ia malah memandang rendah diriku dengan meninggalkanku

L.—o-\
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dan tidak ingin aku menjadi salah satu orang terdekatnya. Maka aku
berkata: Aku tak pernah mengira bahwa aku akan tunduk kepadanya
terlebih dahulu. Menurutku, 1a tidak menginginkan kebaikan. Dan
seandainya (kekhalifahan) itu memang harus, maka dipimpin oleh
keturunan pamanku lebih aku sukai daripada dipimpin oleh yang lain.”

#2).SYARAH JUDUL BAB )
Perkataan:

§ T W D) 52 Y el S0 5 AR 3 5 o 63 08 6]

[6500 i

“Bab: Firman-Nya: ‘Sedang dia salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, ketika itu dia berkata kepada sahabatnya:
‘Jangan engkau bersedib, sesunggubnya Allah bersama kita.’
(QS. At-Taubah [9]: 40) Yaitu: Penolong kita.” Mengenai firman-Nya:
& C8 A Zo\p “Sesunggubnya Allab bersama kita” (QS. At-Taubah [9]: 40),
Abu Ubaidah berkata: “Yaitu Penolong dan Penjaga kita.”

Perkataan: [ ,if.)\ ) iLg.; SN “a SN merupakan wazan U
berasal dari kata ;) S2JI (tenang).” Ini perkataan Abu Ubaidah juga.

@)\ SYARAH HADITS )

Hadits (no. 4663):

-3 3 20 LT 0 -

Perkataan: [454 4 Ay L2 335] “Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami.” Yaitu Abdullah bin Muhammad al-Ju’fi.
Dirinyalah yang disebutkan di seluruh hadits bab ini, selain di jalur sanad
terakhir (hadits no. 4666). Dalam jajaran guru-gurunya!*® Abdullah
bin Muhammad ini terdapat Abu Bakar bin Abi Syaibah. Namun,
tatkala 1a menyebutkan nama ini secara umum (tanpa mengaitkan
dengan nasabnya), maka yang dimaksud 1alah Abdullah bin Muhammad
al-Ju’fi, karena sosoknya yang istimewa baginya dan ia meriwayatkan

banyak hadits darinya.

"8 Demikian yang tertulis dalam naskah ( ), namun yang benar yaitu ¢ ,.% (guru-guru).

Kitab LXV : At-Tafsir 519




Dan 5., dibaca dengan memyuthab-kan huruf ha dan huruf ba
yang di-tasydid-kan, yaitu Habban bir. Hilal. Hadits ini berikut syarahnye.
telah disebutkan pada “Bab: Biogra‘i Abu Bakar” (hadits no. 3653).

Hadits (no. 4664):

Perkataan: [ ) o G A0 Cf 3 ] “Ketika terjadi perselisihan
antara dirinya dan Ibnuz Zubair.” Yaitu disebabkan oleh perkara bai’at.
Ketika Mu’awiyah wafat, Ibnuz Zubair menolak untuk berbai’at kepada
Yazid bin Mu’awiyah dan sikapnya terus begitu, hingga Yazid bin
Mu’awiyah membujuk Muslim bin Ugbah di Madinah, lalu terjadilah
peperangan al-Hirrah. Kemudian pasukan Yazid bin Mu’awiyah
bergerak menuju Makkah. Di tengah perjalanan, pemimpin mereka,
Muslim bin Ugbah wafat, lalu pasukan tersebut dipimpin oleh
orang Syam yang bernama Hushain bin Numair, lalu ia mengepung
Ibnuz Zubair di Makkah, dan melzmpari Ka’bah dengan manjanigq
(sejenis senjata pelempar) hingga Ka’bah terbakar.

Tiba-tiba mereka mendengar berita bahwa Yazid bin Mu’awiyah telah
wafat, maka mereka pun pulang ke Syam. Selanjutnya, Ibnuz Zubair
berdiri di bangunan Ka’bah dan menyerukan agar dirinya dibai’at
sebagai khalifah. Kekhalifahannya diakui oleh penduduk Hijaz, Mesir,
Irak, Khurasan dan mayoritas penduduk Syam.

Sementara itu, Marwan berhasil menguasai Syam dan membunuh
adh-Dhahhak bin Qais, panglima pasukan dari kubu Ibnuz Zubair
di Marj Rahith. Kemudian Marwan menuju Mesir dan ia pun berhasil
menguasainya. Itu semuanya terjadi di tahun 64 H. Dan rehabilitasi
bangunan Ka’bah rampung di tahun 65 H. Kemudian Marwan wafat
pada tahun 65 H dan digantikan olea putranya, Abdul Malik.

Sementara, al-Mukhtar bin Abi Ubaid berhasil menguasai Kufah,
dan orang-orang yang mendukung kekhalifahan Ibnuz Zubair
melarikan diri. Sedangkan Muhammad bin Ali bin Abi Thalib yang
dikenal dengan Ibnul Hanafiyyah, dan Abdullah bin Abbas tinggal
di Makkah sejak peristiwa terbunuhaya al-Husain.
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Ibnuz Zubair mengajak keduanya untuk berbai’at kepadanya, tapi
mereka menolak dan berkata: “Kami tidak akan berbai’at kepadamu
hingga kaum Muslimin bersatu di bawah satu khalifah.” Sikap mereka
ini diikuti banyak orang. Akibatnya Ibnuz Zubair menekan dan
mengepung mereka. Berita in1 pun lalu sampai ke telinga al-Mukhtar.
Ia lalu mempersiapkan satu pasukan untuk menghadapi mereka.

Sesampainya di sana, mereka membawa Ibnul Hanafiyyah dan
Ibnu Abbas keluar dari Makkah dan meminta izin kepada mereka
untuk memerangi Ibnuz Zubair, namun keduanya tidak mengizinkan.
Akhirnya mereka berdua pergi ke Thaif dan menetap di sana hingga
Ibnu Abbas meninggal pada tahun 68 H. Sepeninggal Ibnu Abbas,
Ibnul Hanafiyyah pergi ke Radhwa, sebuah bukit di Yanbu’ dan menetap
di sana. Kemudian 1a ingin masuk ke Syam. Setelah itu ia pun pergi
ke Ailah dan wafat pada akhir tahun 73 H atau di awal tahun 74 H.
Dan itu pasca terbunuhnya Ibnuz Zubair, menurut pendapat yang
shahih. Ada pendapat mengatakan: Ibnul Hanafiyyah hidup sampai
tahun 80 H atau setelah itu. Dalam riwayat al-Wagqidi disebutkan
bahwa Ibnul Hanafiyyah wafat di Madinah pada tahun 81 H.

Sekte al-Kisaniyyah meyakini bahwa Ibnul Hanafiyyah masih
hidup, dirinyalah al-Mahdi dan ia tidak akan mati sebelum menguasai
dunia, demikian menurut sejumlah khurafat mereka, dan bukan di sini
tempatnya untuk menyebutkannya secara terperinci.

Cuplikan kisah di atas saya ringkas dari kitab Thabagit Ibnu Sa’ad,
Téarikb ath-Thabari dan yang lainnya untuk menerangkan maksud dari
perkataan Ibnu Abi Mulaikah: (53 o3 555 &5 255 ) “Ketika terjadi
perselisihan antara dirinya (Ibnu Abbas) dan Ibnuz Zubair.” Adapun
perkataan Ibnu Abi Mulaikah di jalur sanad yang lain:

/ °
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“Aku menemui Ibnu Abbas di waktu pagi dan berkata: ‘Apakah
engkau ingin memerangi Ibnuz Zubair?’” Dan perkataan Ibnu Abbas:
“Orang-orang berkata: ‘Berbai’atlah kepada Ibnuz Zubair!’ Lalu aku
katakan: ‘Ta memang lebih pantas mnemegang tampuk kekhilafahan.””
Yaitu berhak meraihnya karena memiliki berbagai keutamaan yang
telah disebutkan. Namun Ibnu Abbas menolak berbai’at kepadanya
berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan.

Sementara itu, al-Fakihi meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Muhammad
bin Jubair bin Muth’im, dari ayahnya, ia berkata: “Ibnu Abbas dan
Ibnul Hanafiyyah dahulunya tinggal di Madinah, kemudian tinggal
di Makkah. Ibnuz Zubair meminta mereka berdua berbat’at padanya,
tetapi mereka menolak sampai manusia bersatu di bawah kekuasaan
satu orang khalifah. Lantas Ibnuz Zubair melakukan tekanan terhadap
keduanya, hingga akhirnya keduanya mengirimkan utusan ke Irak.
Kemudian datanglah pasukan berjumlah 4000 personil menyusul
keduanya, dan mereka mendapati keduanya terkepung. Ketika itu,
Ibnuz Zubair mendatangkan kayu-kayu bakar dan meletakkannya
di depan pintu untuk menakut-nzkuti keduanya. Namun akhirnya
pasukan itu berhasil membawa keduanya keluar dan mengantarkan

mereka ke Thaif.”

Ibnu Sa’ad menceritakan bahwa kisah antara Ibnuz Zubair dan
Ibnu Abbas ini terjadi pada tahun 56 H.

Perkataan: [;\i &i;] “Ibunya ialah Asma.” Yaitu Asma binti

Abu Bakar ash-Shiddiq. [44& 45453] “Dan neneknya adalah Shafiyyah.”
Yaitu Shafiyyah binti Abdul Muththalib.

Pada riwayat yang kedua:

Perkataan: [Jo.ife 5,21 %37 4.2 Gls] “Adapun bibinya (dari pihak
ayah) ialah istri Nabi #£” Maksudnya Khadijah. Ia menyebutnya biki
hanya sebagai kiasan, sebenarnya ia adalah bibi ayahnya karena ia
adalah Khadijah binti Khuwailid, yaitu bin Asad. Dan az-Zubair adalah
az-Zubair bin al-Awwam bin Khuwailid bin Asad.
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Pada riwayat ketiga 1a juga menyebutnya dengan kata kiasan saat
menyebutkan: [ &5 i 35)] “Putra Abu Bakar”. Sebab sebenarnya ia
adalah anak laki- 1ak1 dari anak perempuannya, dan saat menyebutkan:
Anak saudara laki-laki Khadijah, yang sebenarnya adalah cucu saudara
laki-laki Khadijah, yaitu al-Awwam.

Perkataan: [300) GUal) &45] “Lalu aku bertanya kepada Sufyan:
‘Sebutkan sanadnyal’” Lafazh .3..| dibaca secara manshub dan bisa juga
secara marfu’. Jika dibaca secara manshub, maka maknanya: sebutkan
sanadnya! Sedangkan jika dibaca secara marfu maka maknanya:
apa sanadnya. Lalu Sufyan berkata: [ 5l J.u ‘.S 3 Sy s @is)
“Ia meriwayatkan kepada kami.’ Ketlka sampai pada kalimat ini,
tiba-tiba ia disibukkan oleh seorang lelaki, dan ia tidak menyebutkan
Ibnu Juraij.” Jelas di sini 1a menegaskan bahwasanya Ibnu Juraij telah
meriwayatkan kepadanya (dengan lafazh penyampaian &335), namun
ketika ia tidak menyebutkan Ibnu Juraij, maka ada kemungkinan,
ia bermaksud menyisipkan wasithah (perawi perantara) di antara
keduanya, dan barangkali juga tidak ada wasithab. Oleh karena itulah,
al-Bukhari berhati-hati dalam meriwayatkan hadits ini dari jalur lain
dari Ibnu Juraij, kemudian dari jalur yang lain dari gurunya.

Pada jalur sanad kedua (hadits no. 4665):
Perkataan: [z\%-] “Hajjaj.” Yaitu Hajjaj bin Muhammad al-Mashishi.

Perkataan: (24 L 585 880 @\ 4 JB] “Ibnu Abi Mulaikah
berkata: ‘Dan di antara keduanya terjadi perselisihan.”” Demikian
al-Bukhari menyebutkan kembali dbamir dalam bentuk mutsanna
di sini, tidak menurut apa yang telah disebutkan sebelumnya secara
ringkas. Dan yang ia maksud adalah Ibnu Abbas dan Ibnuz Zubair.
Pada riwayat pertama, ia menyebutkan dengan redaksi yang tegas:
(OGS 3L 5253 455 335 G 202 131 06)) “Ibnu Abbas berkata ketika terjadi
perselisihan antaranya dengan Ibnuz Zubair.”

Py

Perkataan: [4 - J=43] “Lalu menghalalkan apa yang Allah
haramkan.” Yaitu peperangan di negeri al-Haram.
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Perkataan: [8] “Telah menakdirkan.” Yaitu ;35 (menakdirkan).

Perkataan: [ dou] “Menghalalkan.” Yaitu mereka melegalkan
peperangan di negeri al-Haram. Ibnu Abbas s tetap menganggap
Ibnuz Zubair sebagai pthak yang memulai peperangan di negeri al-Haram,
meskipun sebenarnya Bani Umayyahlah yang memulai peperangan dan
mengepungnya. Alasannya, karena adanya dukungan Bani Umayyah
kepada dirinya. Sebab setelah Allah raengembalikan mereka darinya, ia
mengepung Bani Hasyim agar mau erbai’at kepadanya, lalu 1a mulai
mengumumkan pelegalan peperangan di negeri al-Haram. Sehingga
sebagian orang menjuluki Ibnuz Zubair dengan al-Mubill. Seorang penyair
menggubah syair ghazal tentang saudara perempuannya, Ramlah:

Lt éd ¢ w < 0 - °’ - /E
Jol et dodl Coy » J5& Jan LA e Y

Ingatlah! Barang siapa hatinya memiliki makna cinta,
maka dia akan menyukai al-mubillab, saudara al-mubill'*

Perkataan: [15] :\j.g-; Y] “Aku tidak menghalalkannya selamanya.”
Yaitu aku tidak melegalkan peperargan di dalamnya. Ini merupakan
pendapat Ibnu Abbas, yaitu tidak beleh berperang di negeri al-Haram
meskipun ia diperangi di sana.

Perkataan: [ &) J6 :J6] “Ia berkata: ‘Orang-orang berkata.””
Yang mengatakan demikian adalah Ibnu Abbas, sedangkan yang
meriwayatkan kalimat tersebut darinya ialah Ibnu Abi Mulaikah. Dengan
demikian sanadnya bersambung. Yang dimaksud dengan “orang-orang”
di sini adalah mereka yang mengakui kekhalifahan Ibnuz Zubair.

Perkataan: [x\] “Berbai’atlah.” Diriwayatkan dengan bentuk
fi’il amar (kata kerja perintah)

Perkataan: [,N\ 13 & J] “Ia (Ibnuz Zubair) memang lebih pantas
dengannya.” Yaitu meraih kekhalifahan. Maksudnya kekhalifahan tidak

jauh darinya karena ia memiliki keutamaan dengan para pendahulunya

1 Yang dimaksud dengan al-Mubillah adalah Raml: h adik dari Ibnuz Zubair, dan al-Muhill sendiri
adalah Ibnuz Zubair, 7
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yang disebutkan oleh Ibnu Abbas, kemudian s1fatnya yang d11syaratkan
oleh Ibnu Abbas dengan perkataannya: (o735 6) r)Lw\J\ & Choad))
“(Ia adalah) orang yang bersih dalam Islam dan penghapal al-Qur-an.”

Dalam riwayat Ibnu Qutaibah dari jalur Muhammad bin al-Hakam
dari Awanah dan dari jalur Yahya bin Sa’ad dari al-A’masy, ia berkata:
“Ibnu Abbas berkata: ‘Ketika ada yang mengatakan kepada Ibnu Abbas:
‘Berbai’atlah kepada Ibnuz Zubair!” Ia mengatakan: “Di manakah
tempat melarikan diri dari Ibnuz Zubair?”

Dan penjelasan tentang putra Abu Bakar pada riwayat kedua akan
disebutkan lebih lanjut dalam Bab: “Tafsir Surah Al-Hujurat.”

Perkataan: [ 3 J.s o O )L\oj 3 ,La, o) &15] “Demi Allah! Sekiranya
mereka menyambung silaturrahim denganku, niscaya mereka
menyambungnya denganku dikarenakan kekerabatan.” Lafazh 3 5 %
artinya V34 Gy (d1sebabkan kekerabatan).

Perkataan RYY ot 53] “Dan andai kata mereka menjadi pemimpinku.”
Lafazh 35 ; dibaca dengan mem-fathab-kan huruf r dan men-dbammah-
kan huruf bz yang di-tasydid-kan, berasal dari kata 5.

Perkataan: [} 53] “Niscaya mereka memimpinku.” Dalam naskah
riwayat al-Kusymihani disebutkan dalam bentuk mufrad; 3.

Perkataan: [2GST] “Orang yang setara.” Yaitu yang sederajat,
bentuk tunggalnya yaitu £_.

Perkataan: [s1,$] “Lagi terhormat.” Yaitu pada keturunan mereka.
Secara lahiriahnya, atsar ini menunjukkan bahwasanya yang dimaksud

oleh Ibnu Abbas dengan orang-orang yang disebutkan itu ialah
Bani Asad, kerabat Ibnuz Zubair.

Sementara itu, perkataan Abu Mikhnaf al-Akhbari menunjukkan
bahwa yang dimaksud oleh Ibnu Abbas ialah Bani Umayyah. Sebab
ia menyebutkan dari jalur lain bahwa Ibnu Abbas mengumpulkan
anak-anaknya saat menjelang ajalnya di Thaif dan berkata: “Wahai
anak-anakku! Ketika Ibnuz Zubair keluar di Makkah, aku meneguhkan

kekuatannya, mengajak kaum Muslimin untuk berbai’at kepadanya,
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dan meninggalkan anak-anak paraan kita dari Bani Umayyah yang
apabila mereka menerima kita niscaya mereka menerima kita sederajat,
dan apabila memimpin kita niscaya mereka memimpin kita dengan
penuh kehormatan. Lalu ketika ia memperoleh apa yang diperolehnya,
ia pun berpaling dariku.”

Ini mempertegas apa yang diseb utkan di akhir riwayat ketlga ketika
Ibnu Abbas berkata: (@2 .& (S 25 uJ\ \u.r_y S5 s SV NS )
“Seandainya (kekhalifahan) itu menjadi keniscayaan, maka dipimpin
oleh keturunan pamanku lebih aku sukai daripada dipimpin yang lain.”
Anak-anak pamannya itu ialah Bani Umayyah bin Abdi Syams
bin Abdi Manaf, karena mereka adalah keturunan Abdul Muththalib
bin Hasyim bin Abdi Manaf. Bera:ti Abdul Muththalib adalah kakek
Abdullah bin Abbas bin Abdul Muththalib, putra paman Umayyah,
kakek Marwan bin al-Hakam bin Abul Ash. Mengingat, Hasyim dan
Abd Syams adalah saudara kandurg. Seorang penyair mengatakan:

u )ry \.db_) * L“ujlzb\fwl;jﬂ:

Abdu Syams labir setelab Hasyim.
Berarti mereka berdua adalab satu ayah dan satu ibu

Lebih jelas lagi apa yang disebutkan di dalam atsar Abu Mikhnat
di bagian akhirnya: “Ibnu Abbas berkata kepada anak-anaknya:
‘Apabila kalian telah selesai menguburkanku maka ikutilah keturunan
paman kalian yaitu Bani Umayyah!””

Kemudian saya melihat penjelasannya yang gamblang dalam
atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam kitabnya,
at-Tarikh pada atsar sebelumnya. Setelah mengatakan: “Selain itu, (ia)
juga seorang yang menjaga kesucian dirinya dalam Islam dan penghapal
al-Qur-an”, Ibnu Abbas berkata: “Dan aku telah meninggalkan keturunan
pamanku. Seandainya mereka merniyambung silaturrahim denganku,
niscaya mereka menyambungnya denganku karena kekerabatan.”
Maksud ucapannya itu adalah: Aku telah tunduk kepadanya dan
meninggalkan keturunan pamanku, namun ternyata ia lebih memilih
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yang lainnya dariku.” Dengan demikian maka jelaslah maksud dari
ucapannya tersebut.

Lebih gamblang lagi apa yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Qutaibah
sebelumnya bahwa Ibnu Abbas berkata kepada putranya, Ali: “Ikutilah
anak pamanmu! Sesungguhnya hidungmu termasuk bagian dari
tubuhmu meskipun terpotong.” Maka Ali pun mengikuti Abdul Malik,
dan bagi Abdul Malik, Ali adalah orang yang paling diutamakan.

- Perkataan: [:’,l& 7G] “Namun ternyata ia lebih memilih selainku.”
Diriwayatkan dalam bentuk £l madhbi, berasal dari kata 553\, Namun
dalam naskah riwayat al-Kusymihani diriwayatkan dengan lafazh 3G,
yaitu dengan huruf ya yang di-sukun-kan, kemudian huruf #n47. Namun
sudah terjadi tashif (pengubahan makna) pada naskah ini.

Dan dalam riwayat Ibnu Qutaibah sebelumnya disebutkan:
((9\333\.; 3 s“\" e 76 ,.he Je &3343) “Aku telah memberikan
dukungan kepadanya, namun ternyata ia lebih memilih yang lainnya

daripadaku. Aku tidak ridha dihina.”

Perkataan: [.2i 5 ie G514 ) 123l UGNl o532 “At-Tuwaitat,
al-Usamat, dan al-Humaidat daripada aku. Yang dimaksud oleh
Ibnu Abbas yaitu suku-suku yang berasal dari Bani Asad.” At-Tuwaitat
dinisbatkan kepada Bani Tuwait bin Asad. Ada juga yang mengatakan
Tuwait bin al-Harits bin Abdil Uzza bin Qushay. Adapun al-Usamat
dinisbatkan kepada Bani Usamah bin Asad bin Abdil Uzza. Sedangkan
al-Humaidat dinisbatkan kepada Bani Humaid bin Zuhair bin al-Harits
bin Asad bin Abdil Uzza.

Al-Fakihi mengatakan: “Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: dari Muhammad bin adh-Dhahhak mengenai
orang-orang yang lain Zuhair bin al-Harits dikuburkan di Hijr.”
Ia berkata: “Dan az-Zubair meriwayatkan kepada kami ia berkata:
‘Humaid bin Zuhair adalah orang yang mula-mula membangun
rumah berbentuk kotak. Sementara kaum Quraisy tidak menyukai
hal itu karena rumahnya menyerupai Ka’bah. Ketika Humaid selesai
membangun rumahnya, salah seorang dari kaum Quraisy berkata:
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Hari ini rumah b umazd dzbangun.
Boleh jadi itu kebidupannya namun bisa jadi pula kematiannya

Ketika ternyata Humaid tidak mengalami apa pun, maka mereka
pun membangun rumah berbentuk kotak seperti yang dibuatnya.
Suku-suku ini bertemu nasabnya pada Khuwailid bin Asad, kakek
dari Ibnuz Zubair.””

Al-Azraqi menuturkan: “Biasanya bila Ibnuz Zubair mengundang
orang-orang ketika memberikan izin, mendahulukan Bani Asad dari
Bani Hasyim, Bani Abdi Syams dan lainnya. Inilah maksud ucapan
Ibnu Abbas: “Lalu ternyata ia lebih mendahulukan at-Tuwaitat
daripada aku ... dan seterusnya.”

Al-Azragi melanjutkan: “Namun ketika Abdul Malik bin Marwan
menjabat sebagai khalifah, ia mendahulukan Bani Abdi Syams,
kemudian Bani Hasyim, Banil Muththalib, dan Bani Naufal. Kemudian
ia memberi pemberian kepada Banil Harits bin Fihr sebelum Bani Asad.
Dan ia berkata: “Sungguh, aku akan mendahulukan suku yang lebih
jauh dari kaum Quraisy atas mereka.” Ia berbuat demikian untuk
melakukan hal yang sebaliknya pernah dilakukan oleh Ibnuz Zubair.
Dan Ibnu Abbas menyebut suku-suku tersebut dengan bentuk jamak
gillah untuk merendahkan mereka.

Perkataan: [co3 N o= ot o -5 % 2] “Yang dimaksud oleh
Ibnu Abbas adalah suku-suku yang serasal dari Bani Asad bin Tuwait.”
Demikian tercantum di sini. Namun redaksi yang tepat ialah:
(o ooy R A 2#)) “Yang dimaksud oleh Ibnu Abbas adalah
suku-suku dari Bani Tuwait bin Asad.” Dan redaksi yang tepat ini
tercantum juga dalam Mustakhraj Abi Nu'aim.

Sementara itu dalam rlwayat Abu Mikhnaf sebelumnya disebutkan:
GRS o N4 &= e Ble sl “Klan-klan kecil dari kabilah
Bani Asad bin Abdil Uzza”, dan ini yang benar.
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Perkataan: [ue\;j\ @_f o :;I] “Bahwasanya Ibnu Abil Ash.” Yaitu
Abdul Malik bin Marwan bin al-Hakam bin Abil Ash.

Perkataan: 73] “Tampil.” Yaitu ;g5 (tampil).

Perkataan: [£.34! siaa] “Melangkah maju.” Lafazh .34 dibaca
dengan men-dhammah-kan huruf gaf, mem-fathah-kan huruf dal
adakalanya di-dbammab-kan juga dan terkadang di-kasrab-kan, meng-
kasrab-kan huruf mim dan men-tasydid-kan huruf ya. Al-Khaththabi
menjelaskan “Makna £,348\ yaitu 23 (berjalan dengan gaya).
Ungkapan ini semacam pepatah maksudnya ia melangkah maju untuk
menggapai perkara-perkara mulia.”

Tbnu al-Atsir mengatakan: “Lafazh .34} yang disebutkan dalam
Shahih al-Bukhbari itu, maksudnya maju mengejar kemuliaan dan
keutamaan. Yang tertera di dalam kitab-kitab Ghartbul Hadits yaitu &2.355),
maknanya maju menggapai kemuliaan. Ada pendapat mengatakan:
maknanya maju dengan penuh semangat dan maju untuk berbuat.”

Saya katakan: Dan dalam riwayat Abu Mikhnaf disebutkan apa
yang disebutkan dalam Shabih al-Bukbari.

277 Frd ;-'

Perkataan: [455 5§ 4[3] “Sedangkan ia mengibas-ngibaskan ekornya.”
Yaitu Ibnuz Zubair. Lafazh 3 baik dibaca dengan men-tasydid-kan huruf
wawy atau tidak men-tasydid-kannya, maknanya membengkokkannya.
Kata itu merupakan kiasan untuk sikapnya yang menunda-nunda dan
lambat dalam melakukan perkara-perkara yang utama.

Ada yang mengatakan: Itu kiasan untuk sifat penakut dan lebih
memilih hal yang tidak bermanfaat, sebagaimana aksi binatang-binatang
buas ketika ingin tidur. Namun makna pertama yang lebih sesuai.

Hal senada diungkapan oleh seorang penyair:

oladl ly)al i "“\w g 71 [y I A
Ibnuz Zubair beryalan mundur
sementara Umayyah melangkab maju hingga mereka meraib kejayaan

Kitab LXV : At-Tafstr ¢




Ad-Dawudi menyebutkan: “Pengertiannya adalah bahwa ia berhenti,
tidak melangkah ke depan, tidak pula surut ke belakang. Ia tidak
meletakkan hal-hal pada tempatnya. Lalu ia mendekatkan orang yang
memberikan nasehat dan menjauhkan musuh dalam selimut.”

Ibnut Tin mengatakan: “Maknanya, tidak menuntaskan apa yang;
ia inginkan untuk dirinya sendiri.”

Riwayat Abu Mikhnaf yang dicebutkan sebelumnya dinyatakan:
(S5Eel i 9 &lgy) “Sedangkan Ibnuz Zubair berjalan mundur”,
dan ini selaras dengan komentarnyz tentang Abdul Malik: &350 X
(melangkah maju). )

Dan perkaranya memang sebagaimana yang dituturkan oleh
Ibnu Abbas. Karena Abdul Malik te-us maju dalam urusannya (sebagat
khalifah) hingga ia berhasil melepaskan Irak dari Ibnuz Zubair dan
menghabisi saudaranya, Mush’ab. Kemudian ia pun mempersiapkan
pasukan untuk bergerak menuju tempat Ibnuz Zubair di Makkah, lalu
terjadilah apa yang terjadi, dan Ibnuz Zubair terus tertinggal hingga
beliau 4% gugur.

Riwayat ketiga (hadits no. 4665):

Perkataan: [xal o 528 58] “Dari Umar bin S2’id.” Yaitu (Umar
bin Sa’id) bin Abil Husain al-Makk:.

Perkataan: [ i SsY] “Sungguh, aku sendiri yang benar-benar
akan membuat perhitungan dengan diriku.” Maksudnya, aku benar-benar
berdialog dengan diriku dalam upava menolong dan menasehatinya.
Demikian penafsiran yang dikatakan oleh al-Khaththabi.

Ad-Dawudi menjelaskan: “Maknanya: “Aku benar-benar akan
menyebutkan sebagian keutamaan yang belum aku sebutkan untuk
Abu Bakar dan Umar terkait diriny.” Ibnu Abbas berbuat demikian
karena manusia sama-sama sudah mengetahui keutamaan-keutamaan
Abu Bakar maupun Umar, berbeca halnya dengan Ibnuz Zubair,
keutamaannya belum banyak dikenal seperti berbagai keutamaan
yang dimiliki mereka berdua. Maka Ibnu Abbas memperlihatkan dan
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menerangkan hal tersebut kepada umat manusia, sebagai sikap adilnya
terhadap Ibnuz Zubair. Namun, tatkala Ibnuz Zubair tidak berstkap

adil juga, 1a pun menarik ucapannya itu.

Perkataan: [ 2 Ja3; 35 133] “Namun ternyata ia malah memandang
rendah diriku dengan meninggalkanku.” Yaitu memandang remeh
terhadapku dengan meninggalkanku.

Perkataan: [&43 & ;3 ¥3] “Tidak menginginkan hal itu.” Yaitu ia
tidak mau jika aku menjadi salah satu orang terdekatnya.

Perkataan: [ il S 1id Sl L;i f,.};i &X 4] “Aku tak pernah
mengira bahwa aku akan tunduk kepadanya terlebih dahulu.” Yaitu
menundukkan diri untuknya terlebih dahulu sementara ia tidak mau
menerima apa yang aku lakukan.

Perkataan: [\:5 5 3 o5l G3] “Menurutkuy, ia tidak menginginkan
kebaikan.” Maksudnya, Ia tidak ingin memperlakukanku dengan baik.

Dalam naskah riwayat al-Kusymihani dinyatakan: (155 % 3 ;0 )
“Menurutku, ia hanya menginginkan kebaikan.” Namun riwayat ini
mengalami pengubahan redaksi. Hal ini dapat dijelaskan oleh riwayat
yang telah disebutkan sebelumnya.

Perkataan: [ 257 59 “Sungguh, dipimpin.” Yaitu ia menjadi
pengaturku, yaitu pemimpin. Atau 4, bermakna: memimpinnya,
menangani urusannya dan mengaturnya.

At-Taimi mengatakan: “Maknanya: patuh kepada Bani Umayyah
lebih aku sukai daripada patuh kepada Bani Asad. Sebab, Bani
Umayyah lebih dekat kekerabatannya dengan Bani Hasyim daripada
Bani Asad, sebagaimana yang telah diterangkan.” Wallahu a’lam.
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“Yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) hamba sahaya"
(QS. At-Taubah [9]: 60)

Mujahid berkata:
“Membujuk hati mereka melalui
pemberian.”
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4667. Muhammad bin Katsir meriwzyatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Nu’m,
dari Abu Sa’id s, 1a berkata: “Nabi #£& pernah mendapat kiriman
sesuatu, lalu membag1 bagikannya kepada empat orang seraya berkata:

12 Dalam naskah () tertulis: 41, .
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‘Aku hendak mengambil hati mereka.” Tiba-tiba seorang laki-laki
berkata: ‘Engkau tidak adil!’ Beliau bersabda: ‘Dari keturunan orang
ini akan muncul suatu kaum yang keluar dari agama.””

Perkataan: [¢ .61 35 428 5352063 438 6] “Bab: Firman-Nya: Yang
dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) bamba sabaya’
(QS. At-Taubah [9]: 60).” Mujahid berkata: “Membujuk hati mereka
melalui pemberian.” Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh
al-Firyabi dari Warqa dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Namun lafazh
¢ ;;\géﬁ &5 ¥ tidak tercantum di dalam naskah riwayat Abu Dzar dan
itu yang lebih tepat, sebab hadits di atas tidak menyebutkan perkara
yang berkaitan dengan pembebasan budak.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa’id:

’.’./ ..//OE P S 24 4 P P < 1 -
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“Nabi £ pernah mendapat kiriman sesuatu, lalu membagji-bagikannya

kepada empat orang seraya berkata: ‘Aku hendak mengambil hati
mereka.” Tiba-tiba seorang laki-laki berkata: ‘Engkau tidak adil!””

Al-Bukhari mencantumkannya dengan redaksi yang begitu ringkas,
serta menyamarkan siapa yang mengirimkan, apa yang dikirimkan,
empat orang yang mendapat bagian pemberian, dan orang yang
memprotes Nabi £ tersebut. Akan tetapi ini semua telah diterangkan
pada “Bab: Perang Hunain” dari Kitab “al-Maghazi.”
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“(Orang mundfik) yaitu mereka yang
mencela orang-orang beriman yang
memberikan sedekah dengan sukarela”
(QS. At-Taubah [9]: 79)

4 <555 3 Artinya (3. (mereka mencela),
Lafazh § 23t % bisa juga dibaca dengan:
sbig> artinya (230 (kemampuan mereka)

S 5’9&‘3@‘&3@”&5&3&5;%
Jﬁp,;hw‘d;\;:;ts L\\..J)):J\i
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21 Dalam naskah (3) tertulis: «J 3 o\
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4668. Bisyr bin Khalid, Abu Muhammad meriwayatkan kepadaku,
1a berkata: Muhammad bin Ja’far mengabarkan kepada kami, dari
Syu’bah, dari Sulaiman, dari Abu Wa-il, dari Abu Mas’ud, ia berkata:
“Tatkala kami diperintahkan bersedekah, kami saling membawa
barang milik yang lainnya dan diberi upah. Lalu Abu Aqil datang
dengan membawa setengah sha’, dan ada orang lain datang membawa
jumlah yang lebih banyak lagi. Melihat hal ini orang-orang munafik
berkata: ‘Sesungguhnya Allah tidak memerlukan sedekah orang ini.
Dan yang dilakukan lelaki terakhir tadi tidak lain hanyalah riya.’
Maka turunlah ayat: ‘(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela
orang-orang beriman yang memberikan sedekab dengan sukarela dan
yang (mencela) orang-orang yang banya memperoleb (untuk disedekabkan)
sekedar kesanggupannya ...." (QS. At-Taubah [9]: 79).”
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4669. Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Aku
berkata kepada Abu Umamah: Apakah Za-idah telah menyampaikan
kepada kalian dari Sulaiman, dari Syaqiq, dari Abu Mas’ud al-Anshari,
ia menuturkan: “Rasulullah #& memerintahkan kami bersedekah.
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Lalu salah seorang dari kami benar-benar berusaha hingga ia datang
membawa satu mudd. Dan hari ini salah seorang dari mereka memiliki
seratus ribu.” Seakan-akan ia sedang menyindir dirinya sendiri.”

Perkataan: [€ 5580 3 530100 gy B01 0 il 3 :00)
“Bab: ‘(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman
yang memberikan sedekah dengan sukarela.’” (QS. At-Taubah [9]: 79)
Lafazh &,%.15, artinya &s; (mereka mencela).

Pada naskah riwayat Abu Dzar 1ai tidak disebutkan. Dan ini telah
ditampilkan dalam Kitab “az-Zakah” (hadits no. 1415).

Perkataan: [14355 taug3 aas-] “Lafazh 5342 bisajuga dibaca dengan
(..n.q.-.». artinya ‘.4,.5&19 (kemampuan raereka).” Mengenai firman-Nya:
§ 252 ¥ 542 Y G “Dan orang-orang yang tidak memperoleh
kecuali sekedar. kesanggupannya” (QS. At-Taubah [9]: 79), Abu Ubaidah
berkata “Baik huruf jim-nya dibaca dengan di-dbammah-kan (»3$2)
atau dis fathah kan (1A3¢+), maknany:. sama yaitu kesanggupan mereka.
Dan sering diungkapkan dengan Jall 3¢4.”

Al-Farra mengatakan: “Bacaan .4\ merupakan ejaan bahasa
penduduk Hijaz, sedangkan ejaan penduduk lainnya ialah mem-
fathab-kannya dan inilah yang kuat menurut para pakar bahasa Arab.
Demikian dikatakan oleh ath-Thabari.”

Dari sebagian mereka juga diriwayatkan bahwa makna keduanya
berlainan. Ada yang mengatakan: jika dibaca .¢5Ji, maka maknanya
kesusahan. Namun apabila dibaca 1¢34l, maka maknanya kesanggupan.
Ada pula yang berpendapat lain.

@)\ SYARAH HADITS )
Hadits (no. 4668):

Perkataan: [\l 5¢] “Dari Sulaiman.” Yaitu Sulaiman al-A’masy,
sedangkan Abu Mas’ud yaitu Uqgbak bin Amr al-Badri.
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Perkataan: [£3.3)y \S,g; \J] “Ketika kami diperintahkan bersedekah.”
Dalam Kitab “az-Zakah”, hadits ini telah disebutkan dengan lafazh:

(@BLANGTET5E Ty “Tatkala ayat tentang zakat turun”, dan penjelasannya
telah disebutkan di sana (hadits no. 1415).

Perkataan: [ 25 %] “Kami saling membawa.” Yaitu kami saling
membawa barang milik yang lainnya dan diberi upah. Pada Kitab
“az-Zakah”, dari jalur lain dari Syu’bah, dengan lafazh: }.\54, yaitu
kami mempekerjakan diri kami sendiri dengan mengangkat barang.
Dan mengenai perbedaan ejaannya pun telah diterangkan.

Penulis kitab al-Mubkam berkata: “Dalam bahasa Arab disebutkan:
J.A\J\ s Jo\>3 artinya yaltu memaksakan diri sendiri untuk melakukan
hal yang berat. Dari sini muncul ungkapan o3 & 555 yang berarti
seseorang membebani si Fulan perkara yang tidak disanggupinya.”

Perkataan: [¢\5 Ciay J.m y\ s3] “Lalu Abu Aq11 datang dengan
membawa setengah sha’.® Nama Abu Aqil (J:z£) ini-yang dibaca
dengan mem-fathah-kan huruf ain—ialah Habhab (o\ssdly—dibaca
dengan dua huruf b« diselingi oleh huruf b4 yang di-sukun-kan dan huruf
terakhirnya huruf bs. Demikian disebutkan oleh Abd bin Humaid,
ath-Thabari dan Ibnu Mandah dari jalur Sa’id bin Abi Arubah dari
Qatadah. Tentang firman Allah: € 5, 52315 ae J5050 450 0T 3
“Orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah
dengan sukarela” (QS. At-Taubah [9): 79), Qatadah berkata: “Seorang
laki-laki dari kaum Anshar datang. Namanya Habhab Abu Agqil.
Ia lalu berkata: “Wahai Nabi Allah! Aku terus menarik tali kekang
atas dua sha’ kurma. Adapun satu sha’ aku tahan untuk keluargaku,
sedangkan yang satu sha’ lagi inilah ia.” Orang-orang munafik lantas
berkomentar: ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya tidak memerlukan
satu sha’ Abu Aqil.” Maka turunlah ayat tersebut. Hadits ini mursal
namun diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabrani, al-Barudi dan
ath-Thabari dari jalur Musa bin Ubaidah dari Khalid bin Yasar dari
Ibnu Abi Aqil dari ayahnya. Tetapi mereka tidak menyebutkan
namanya.”
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Sementara itu as-Suhaili menyebutkan bahwa ia melihatnya dengan
tulisan tangan sebagian Hafizh dieja dengan dua huruf jim 5z,
Sedangkan ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Mu’jam al-Ausath
dan Ibnu Mandah dari jalur Sa’id bin Utsman al-Balawi dari neneknya
bintu Adi bahwasanya ibunya, yaitu Umairah putri Sahal bin Raft’,
orang yang bersedekah dengan satu sha’ yang diejek oleh orang-orang
munafik keluar membawa zakatnya berupa satu sha’ kurma bersama
anak perempuannya Umairah tersebut, ke tempat Nabi . Lalu beliau
berdoa agar mereka berdua diberkahi oleh Allah ge .

Begitu pulalah yang disebutkan cleh Ibnul Kalbi bahwasanya Sahal
bin Rafi’ adalah orang yang bersedekah dengan satu sha’ yang diejek
oleh orang-orang munafik. Dan Abd bin Humaid meriwayatkan dari
jalur Tkrimah tentang firman Allah 82:4 22 ¥) 5,429 o3 ¥ “Dan
orang-orang yang tidak memperoleh kecuali sekedar kesanggupannya”
(QS. At-Taubah [9]: 79), Ikrimah berkata: “Ia adalah Rifa’ah bin Sahal.”
Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim disebutkan Rifa’ah bin Sa’ad. Namun
bisa jadi sudah terjadi pengubahan redaksi di dalamnya. Dan mungkin
juga nama Abu Aqil ialah Sahal dan dijuluki dengan Habhab. Atau

mereka merupakan dua sosok berbeda.

Di kalangan Sahabat Nabi £ aca orang yang bernama Abu Agqil
bin Abdillah bin Tsa’labah al-Balawi, termasuk peserta Perang Badar.
Namanya tidak disebutkan oleh Abu Musa dan tidak pula oleh Ibnu Ishaq.
Al-Waqidi menyebutkan bahwa namanya adalah Abdurrahman.
Ia gugur di Perang Yamamah.

Pernyataan ath-Thabari menunjukkan bahwa menurutnya
Rifa’ah bin Sahal-lah orang yang bersedekah dengan satu sha’ itu, dan
pendapatnya ini diikuti oleh sejumlah ulama muta-akhkhirin. Namun
pendapat pertama lebih tepat.

Ada juga yang berpendapat, lelaki yang bersedekah satu sha’ tadi
adalah Abdurrahman bin Samhan'®. Dalam hadits Ka’ab bin Malik,

2 Pada catatan kaki cetakan Bulaq tertulis: demikiar yang tertulis di beberapa naskah, dan di sebagian
lainnya tertulis y\w, tanpa huruf mim.

Bab 11: “(Orang munafik) yaitu mereka yany mencela ....” (QS. At-Taubab [9]: 79)




mengenai kisah pertaubatannya disebutkan bahwa ia mengatakan:
(s 155 156 L5 U 5 e 1 U5 0201w, 33 145 245)) “Dan
datang seorang laki-laki yang tak begitu kelihatan dengan jelas karena
terselimuti fatamorgana. Lantas Nabi £ berkata: ‘Semoga itu adalah
Abu Khaitsamah!” Dan ternyata orang itu memang Abu Khaitsamah.”

Dan dialah laki-laki yang bersedekah dengan satu sha’ yang diejek
oleh orang-orang munafik. Nama Abu Khaitsamah yang ini adalah
Abdullah bin Khaitsamah dari Bani Salim dari kalangan kaum Anshar.
Maka ini menunjukkan ada beberapa orang Sahabat Nabi £ yang
datang bersedekah dengan satu sha’. Di antara yang menguatkannya,
bahwa mayoritas hadits menyebutkan lelaki tersebut datang membawa
satu sha’. Demikian pula yang disebutkan dalam Kitab “az-Zakah”:
(glay 33a5 J45 558y) “Lalu datanglah seorang laki-laki bersedekah
satu sha’.” Dan dalam hadits bab, lafazhnya: (o ey, Tae S i)

r»

“Lalu Abu Aqil datang dengan membawa setengah sha’.

Al-Wagqidi memastikan bahwa laki-laki yang datang membawa
sedekah hartanya itu adalah Zaid bin Aslam al-Ajlani, sedangkan yang
datang membawa satu sha’ ialah Aliyyah bin Zaid al-Muharibi.

Sementara itu, di antara nama orang-orang yang mengatakan:
“Orang ini bersedekah dengan riya, dan Allah g& tidak memerlukan
sedekah orang ini” ialah Mu’tab bin Qusyair dan Abdullah bin Nabtal.
Al-Khathib mencantumkannya dalam kitab al-Mubbamaat dari jalur
al-Waqidi, di dalamnya disebutkan: Abdurrahman bin Nabtal ( 55)
—dibaca dengan huruf nun, huruf ba, lalu huruf t4, dan lam—dengan
wazan ia>. Akan disebutkan lebih lanjut juga dalil yang menunjukkan
bahwa ada beberapa orang yang datang bersedekah dengan jumlah
yang lebih banyak.

Perkataan: [ }?5 i SLZ.:[ :35] “Dan ada orang lain datang membawa
jumlah yang lebih banyak lagi.” Dalam Kitab “az-Zakah” disebutkan
dengan redaksi: (({5 £k j.é-j :\%3)) “Dan seorang laki-laki datang
membawa sesuatu dengan jumlah yang banyak.”

Kitab LXV : At-Tafsir




Al-Bazzar meriwayatkan dari jalur Umar bin Abi Salamah bin
Abdirrahman dari ayahnya dari Atu Hurairah. Ia berkata
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“Rasulullah & bersabda: ‘Bersedekahlah kamu sekalian! Karena
sesungguhnya aku akan mengirim pasukan.” Abu Hurairah berkata:
‘Tidak berapa lama Abdurrahman bin Auf datang, lalu berkata:
‘“Wahai Rasulullah, aku mempunyai empat ribu. Dua ribu aku
pinjamkan kepada Rabbku, dan yang dua ribu lagi aku simpan
untuk keluargaku.” Beliau berkata: ‘Semoga Allah memberkahimu
pada apa yang engkau berikan dan pada apa yang engkau simpan.’
Abu Hurairah melanjutkan: “Dan ada seorang laki-laki dari kaum
Anshar memberikan dua sha’ kurma di malam hari.” (Al-Hadits)

Al-Bazzar menuturkan: “Tidak ada yang meriwayatkannya dengan
sanadnya kecuali Thalut bin Abbas dari Abu Awanah dari Umar.
Ia mengatakan: “Hadits itu disampaikan kepada kami oleh Abu Kamil
dari Abu Awanah.” Namun ia tidaik menyebutkan Abu Hurairah.
Begitu pula hadits ini diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Yunus
bin Muhammad dari Abu Awanah. Ibnu Abi Hatim, ath-Thabari
dan Ibnu Mardawaih, demikian juga dari sejumlah jalur lainnya
meriwayatkannya secara mursal dari Abu Awanah. Sedangkan Ibnu
Ishaq menyebutkannya dalam a/-Maghizi tanpa sanad. Ath-Thabari
meriwayatkannya dari jalur Yahya bin Abi Katsir dari jalur Sa’id dari
Qatadah. Dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur al-Hakam
bin Aban dari Tkrimah. Dan keduanya memiliki makna yang sama.
Ia mengatakan: “Dan Rasulullah # memotivasi para Sahabat untuk
bersedekah, yaitu pada perang Tabuk. Tidak berapa lama kemudian
Abdurrahman bin Auf datang membawa empat ribu dan berkata:

- ‘\.‘ A %,
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“Wahai Rasulullah, hartaku berjumlah delapan ribu. Aku datang
kepadamu membawa separuhnya dan menylmpan separuhnya lagi.’
Rasulullah £ berkata: (a2l Loy S 2a\s &l 4l 355y ‘Semoga Allah
memberkahimu pada apa yang engkau simpan dan pada apa yang
engkau berikan.” Pada hari itu, Ashim bin Adi bersedekah dengan
satu wasaq buah kurma. Dan Abu Agqil datang membawa satu sha’
kurma.” (Al-Hadits)

Demikian pula ath-Thabari menuturkan riwayat serupa dari jalur
al-Aufi dari Ibnu Abbas, dan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas, Ia menyebutkan redaksi hadits yang semakna dengannya:
(55 3a &3 )\ Geainl 58 G e A :-\a-)) “Abdurrahman bin Auf datang

Prey

membawa empat puluh #gsyah emas.’

Sementara, dalam riwayat Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim
disebutkan dari jalur periwayatan ar-Rabi’ bin Anas, ia menuturkan:
((w; e u)\ BLIE UJ Q\ :JUES a3 oy 4.._9)\ A.s\...a.;)b B YRV | I WP
“Abdurrahman bin Auf datang membawa empat ratus #gsyah emas dan
berkata: ‘Sesungguhnya aku mempunyai delapan ratus ugiyah emas.’
(Al-Hadits)

Sementara itu Abdurrazzaq meriwayatkannya dari Ma’mar dari
Qatadah. Ia mengatakan: (i3 &YT453)) “Delapan ribu Dinar.” Dalam
riwayat Ibnu Abi Hatim disebutkan riwayat semisal dari jalur Mujahid.

Sedangkan al-Qadhi Iyadh menceritakan dalam kitabnya, asy-Syifa’
bahwasanya pada hari itu Abdurrahman bin Auf datang membawa
tujuh ratus'® ekor unta. Ada perbedaan yang sangat jauh di sini
tentang jumlah sedekah yang diberikan oleh Abdurrahman bin Auf.
Namun berdasarkan jalur sanad yang paling shahih, yang benar adalah
delapan ribu dirham.

Demikian pula riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalur Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas atau dari yang
lainnya. Wallabu a’lam.

123 Pada catatan kaki cetakan Bulaq disebutkan: dalam sebuah naskah tertulis: astiary.
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Dalam kitab Ma’4ni al-Farra dinyztakan bahwa Nabi £ memotivasi
kaum Muslimin untuk bersedekah. Lalu datanglah Umar membawa
sedekah, Utsman dengan jumlah secekah yang lebih banyak, dan ada
di antara Sahabat Nabi £ yang lain, maksudnya Abdurrahman
bin Auf. Kemudian Abu Aqil datang membawa satu sha’ kurma.
Melihat hal ini orang-orang munafik berkomentar: “Orang-orang itu
mengeluarkan sedekah mereka tidak lain hanyalah untuk riya.”
Adapun Abu Agqil, ia datang membawa satu sha’-nya supaya dirinya
jadi buah bibir orang banyak.” Lalu turunlah ayat tersebut.

Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Abu Sa’id disebutkan:
“Lantas Abdurrahman bin Auf datang membawa sedekahnya.
Dan orang-orang Mukmin yang bersedekah dengan sukarela pun
berdatangan.” (Al-Hadits)

Perkataan: [§ e JE401 )58 <00 $ 555 “Maka turunlah ayat:
‘(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang
memberikan sedekah dengan sukarela.”” Jumhur ulama membaca lafazh
e Jj,.s\ dengan men-tasydid-kan huruf tha dan wawu. Asalnya adalah
u,.c;s;ﬂ\ lalu huruf ta di-idgham-kan ke dalam huruf tha. Mereka
adalah orang-orang yang berperang tanpa meminta bantuan pemberian
dari penguasa, yaitu'?* orang lain.

Perkataan: [ 3532 ¥ 5,449 58] “Danyang (mencela) orang-orang
yang hanya memperoleb ( untuk disede kabkan) sekedar /eesanggupannya
(QS. At-Taubah [9]: 79) Kata ini di-athafkan kepada kata e )_\,,.3\ Maka
orang yang mengatakan ia dl-atbaf zan kepada lafazh =,,,.5 <
(orang-orang yang mencela) telah melakukan kekeliruan karena bisa
berkonsekuensi kepada kekeliruan makna. Demikian pula halnya orang
yang berpendapat ia di-athafkan kepada lafazh ;..3Ji (orang-orang
yang beriman) karena yang demikiar: berarti bahwa orang-orang yang
tidak memperoleh kecuali sekedar kesanggupan, mereka bukan orang-
orang mukmin, sebab hukum asal clalam perkara athaf ialah adanya
perbedaan makna (antara yang meng-athaf-kan dan yang di-athaf-kan).

12 Dalam naskah (e tertulis: ,i.
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Sehingga akibatnya seolah-olah dikatakan: Orang-orang yang
mencela orang-orang yang bersedekah dengan sukarela termasuk dua
golongan, yaitu golongan orang-orang Mukmin dan golongan orang-
orang yang tidak memperoleh kecuali sekedar kesanggupan mereka.
Maka seakan-akan ada dua golongan; golongan pertama adalah orang-
orang yang bersedekah dengan sukarela yang beriman, dan golongan
kedua adalah orang-orang yang bersedekah dengan sukarela namun
tidak beriman. Dan ini tidak benar. Yang benar ialah di-athaf-kan
kepada lafazh j.c3E2i (orang-orang yang bersedekah dengan sukarela),
dan termasuk dalam bentuk meng-athaf-kan al-khab (sesuatu yang
khusus) kepada al-‘amm (sesuatu yang umum).

Intinya adalah isyarat kepada sesuatu yang khusus tersebut, karena
biasanya ejekan terhadap orang yang memberi dalam jumlah sedikit
lebih menyakitkan daripada ejekan yang ditujukan kepada orang yang
memberi dalam jumlah banyak. Walléhu a’lam.

Hadits (no. 4669):

- .a,

Perkataan: [.:.Jb Rre e J&53] “Lalu salah seorang dari kami
benar-benar berusaha hingga ia datang membawa satu mudd.” Yaitu
untuk disedekahkan. Dalam riwayat yang tertera pada Kitab “az-Zakah”
(hadits no. 1415) disebutkan: ((J\>23 3,20 ) 6321 §155)) “Lalu salah
seorang dari kami berangkat ke pasar dan mengangkat barang untuk
mendapatkan upah.” Hadits ini menjelaskan maksud kata J&535 (benar-
benar berusaha) yang dikatakannya dalam riwayat ini.

-

Perkataan: [uJ\ FiW ’_‘,:J\ P‘“’Y 3 J] ‘Dan hari ini salah seorang dari
mereka memiliki seratus ribu.” Dalam Kitab “az-Zakih” disebutkan
dengan redakst: ((u.\\ B ).J\ r.q.a:.J u‘;)) “Dan hari ini sebagian dari
mereka memiliki seratus r1bu Kata %0 dibaca secara manshub sebagal
isim inna (&), dan yang menjadi khabar-nya adalah lafazh r,a.\.‘d atau

t¢as), sedangkan lafazh ,J\ adalah zharaf.

Namun kedudukan mumayyaz dari lafazh alt L (seratus ribu)
tidak disebutkan. Mungkin maksudnya seratus ribu dirham, seratus
ribu dinar atau seratus ribu mudd.

y)‘(” ‘
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Perkataan: [a.il 72 ;5%] “Seakan-akan ia sedang menyindir
dirinya sendiri.” Ini ucapan Syaqiq, perawi hadits dari Abu Mas’ud.
Ishaq bin Rahawaih telah menjelaskan hal ini dalam Musnad-nya, dan
ini pulalah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari darinya. Diriwayatkan
juga oleh Ibnu Mardawaih dari ]1lur lain dari Ishaq Ia berkata
dlakhlrnya (A 2720 R CETWEN PN F W] D‘M ﬁ“"\’y &3 “Dan hari
ini salah seorang dari mereka memiliki seratus ribuan. Syaqiq berkata:

T

‘Seakan-akan ia menyindir dirinya sendiri.

Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Isma’ili dari jalur lamnya
dan ia menambahkan di akhir hadits: (&G 58 35 5,005 S0 : b2e N J6y)
“Al-A’masy berkata: ‘Dan Abu Mas’ud memiliki harta yang banyak.””

Ibnu Baththal menjelaskan: “Maksud dari hadits ini yaitu, pada
masa Rasulullah £, para Sahabat bersedekah dengan apa yang mereka
peroleh. Sementara orang-orang yang mencela itu memiliki banyak
harta, namun tidak bersedekah.” Demikian yang dikatakannya, akan
tetapi pendapatnya ini jauh dari kebenaran.

Az-Zain bin al-Munayyir mengatakan: “Maksudnya, meskipun
kekurangan mereka tetap bersedekah dan berusaha sekuat tenaga
untuk bersedekah. Kemudian Allah §& memberikan kelapangan rezeki
kepada mereka, lalu mereka bersed:kah dari harta yang banyak itu
tanpa merasa khawatir akan mengalami kesusahan.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Mungkin maksudnya ialah bahwa spirit
bersedekah sekarang karena mudah mengambilnya dengan kelapangan
yang diberikan kepada mereka, lebih utama daripada spirit bersedekah
dengan memaksakan diri mereka. Atau, maksudnya adalah isyarat
susahnya kehidupan pada masa Rasulullah £, dikarenakan belum
begitu banyak penaklukkan dan ghanimah pada masa beliau. Juga
isyarat lapangnya kehidupan mereka sepeninggal beliau # karena
banyak penaklukkan dan ghanimah.
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“(Sama saja) engkau (Muhammad)
memohonkan ampunan bagi mereka

atau tidak memohonkan ampunan

bagi mereka. Walaupun engkau
memohonkan ampunan bagi mereka
tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi
ampunan kepada mereka”
(QS. At-Taubah [9]: 80)
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4670. Ubaid bin Isma’il meriwayatkan kepadaku, ia berkata: dari
Abu Usamah, dar1 Ubaidillah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar «#s, ia berkata:
“Ketika Abdullah bin Ubay (bin Salul) meninggal dunia, anaknya
Abdullah bin Abdillah datang menemui Rasulullah £€. Ja meminta
beliau untuk memberinya pakaian beliau untuk dipergunakar.
sebagai kain kafan ayahnya. Beliau pun memberikannya. Kemudiar.
ia meminta beliau menshalatkan jenazah ayahnya. Ketika beliau #&;
bangkit untuk menshalatkan jenazahnya, tiba-tiba Umar bangkit
memegangi baju Rasulullah & dan berkata: “Wahai Rasulullah, apakah
engkau akan menshalatkan jenazahnya, padahal Rabbmu melarangmu
menshalatkan jenazahnya?’

Rasulullah £ berkata: ‘Sesungguhnya Allah memberikan pilihan
kepadaku dengan berfirman: ‘(Sama saja) engkau (Mubammad) memohon-
kan ampunan bagi mereka atau tidak memobonkan ampunan bagi
mereka. Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujub
pulub kali’ (QS. At-Taubah [9]: 80), dan aku akan memohonkan ampun
untuknya lebih dari tujuh puluh kali.” Umar berkata: ‘Sesungguhnya
ia adalah seorang yang munafik.””

17 Dalam naskah (3) tertulis: _Jtas 4.
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Ibnu Umar berkata: ‘Rasulullah #& pun menshalatkan jenazahnya.
Lantas Allah menurunkan: ‘Dan janganiah engkan (Mubammad)
melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati di antara mereka
(orang-orang munafik), selama-lamanya dan janganlah engkan berdiri

(mendoakan) di atas kuburnyal” (QS. At-Taubah [9]: 84)
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4671. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Al-Laits meriwayatkan kepada kam1, dari Uqail. Yang lainnya berkata:
Al-Laits meriwayatkan kepadaku: Uqail meriwayatkan kepadake,
dari Ibnu Syihab, ia berkata: Ubaidillah bin Abdillah mengabarkan
kepadaku, dari Ibnu Abbas, dari Umar bin al-Khaththab 5 bahwasanya
ia berkata: “Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meninggal dunia,
Rasulullah # dipanggil untuk menshalatkan jenazahnya. Tatkala
Rasulullah # telah berdiri, aku langsung melompat ke arah beliau
sambil berkata: ‘Wahai Rasulullah! Apakah engkau akan menshalatkan
jenazah Ibnu Ubay padahal ia pernah berkata begini dan begini pada

hari ini dan 1n1?’”

Umar berkata: ““Aku pun menyebutkan kepada beliau apa saja
yang pernah diucapkannya.’ Rasulullah ££ tersenyum sambil berkata:
“Tundalah dulu dariku (ucapanmu), wahai Umar!” Ketika aku berulang
kali mengatakan hal itu, beliau berkata: ‘Sesungguhnya aku telah diberi
pilihan. Dan aku sudah menentukan pilihan. Andai kata aku tahu
bahwa apabila aku memohonkan ampun untuknya lebih dari tujuh
puluh kali, lalu ia diampuni, niscaya aku lakukan.””

Umar berkata: “Rasulullah €, lalu menshalatkan jenazahnya.
Tidak lama setelah selesai shalat, tiba-tiba turunlah dua ayat dari surah
Bari-ah: ‘Dan janganlab engkau (Mubammad) melaksanakan shala:
untuk seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik),
selama-lamanya’ hingga firman-Nya: ‘Dan mereka (mati dalam keadaan)
fasik.”” (QS. At-Taubah [9]: 84) Umar berkata: “Setelah itu aku terkejur
dengan kelancanganku terhadap Rasulullah . Allah dan Rasul-Nya.
lebih mengetahui.”

\ SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

A0 555 55 20 555 20 35S 58 551y 455 ) B
Firman-Nya: ‘(Sama saja) engkau (Mithammad) memobonkan ampunan
bagi mereka atau tidak memobonkan ampunan bagi mereka. Walaupun

Y
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engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujub pulub kali, Allab
tidak akan memberi ampunan kepada mereka.” (QS. At-Taubah [9]: 80)”
Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sedangkan
dalam naskah riwayat lainnya disebutkan dengan redaksi yang ringkas.

Hadits (no. 4670):

Perkataan: [40 .22 2] “Dari Ubaidillah.” Nama lengkapnya yaitu
Ubaidulllah bin Umar.

Perkataan: [} ., A2 3% J] “Ketika Abdullah bin Ubay mati.”
Al-Wagqidi menyébutkan, kemudian al-Hakim dalam a/-Tk/3], bahwa ia
meninggal dunia setelah mereka kembali dari Perang Tabuk, tepatnya
pada bulan Dzulqa’dah tahun ke-9 H. Sebelum meninggal, dia sakit
selama 20 hari sejak beberapa malam terakhir bulan Syawal. Mereka
mengisahkan: “Abdullah bin Ubay dan orang-orang yang mengikutinya
tidak turut serta dalam Perang Tabuk. Tentang merekalah turun ayat:
§ Yo (’:S’;\j C 51555 J 3 ‘Jika (mereka berangkat bersamamu),
niscaya mereka tidak akan menambab (kekuatan)mu, malab hanya akan
membuat kekacanan.”” (QS. At-Taubah [9]: 47)

Dan ini membantah pendapat Ibnut Tin yang mengatakan bahwa
kisah ini terjadi di masa awal Islam sebelum penetapan hukum-hukum.

Perkataan: [40) uud Ky A 2 B “Anaknya Abdullah bin
Abdillah datang.” Pada riwayat ath-Thabari dari jalur asy-Sya’bi tertera:
“Ketika Abdullah (bin Ubay) menjelang ajalnya, anaknya Abdullah
datang menemui Nabi £, lalu berkata: “Wahai Nabi Allah! Ayahku
sedang menjelang ajalnya. Aku ingin engkau menyaksikannya dan
menshalatkan jenazahnya.” Rasulullah £ lantas bertanya: ‘Siapakah
namamu?’ Ia menjawab: “Al-Hubab (3l —yaitu dibaca dengan men-
dbammahb-kan huruf ha dan dua huruf ba tanpa men-tasydid-kannya.’
Beliau berkata: ‘Akan tetapi namamu adalah Abdullah (hamba Allah).
Hubab nama syaitan.””
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Abdullah bin Abdullah bin Ubay ini terbilang Sahabat utama,
ia mengikuti Perang Badar dan peperangan-peperangan selanjutnya
dan gugur para Perang Yamamah pada masa kekhalifahan Abu Bakar
ash-Shiddiq. Di antara keutamaannya, pernah sampai kepadanya
beberapa pernyataan ayahnya. Begitu mendengarnya, ia segera datang
menjumpai Nabi £, meminta izin beliau untuk membunuhnya.
Namun beliau £ berkata kepadany:: “(Jangan engkau membunuhnya!)
Akan tetapi perlakukanlah ia dengaa perlakuan yang baik!” Hadits in.
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah clari hadits Abu Hurairah dengan
sanad hasan.

Dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Urwah bin az-Zubair dari
Abdullah bin Abdullah bin Ubay cisebutkan bahwa ia meminta izin
kepada beliau £€ untuk hal yang sama (membunuh ayahnya). Hanya
saja riwayat ini mungathi’ (terputus sanadnya) sebab Urwah tidak
bertemu dengan Abdullah bin Abdullah bin Ubay.

Kelihatannya Abdullah menilai perkara ayahnya dari sisi
lahiriahnya saja, yaitu bahwa ia sebagai Muslim. Oleh sebab itulah,
ia meminta kesediaan Nabi #& un-uk menghadiri jenazah ayahnya
dan menshalatkannya. Terlebih-lebih ada riwayat yang menunjukkan
bahwa Abdullah berbuat demikian karena janji dari ayahnya.

Dan itu dipertegas oleh riwayat yang disebutkan oleh Abdurrazzaq
dari Ma’mar, riwayat ini juga disebutkan oleh ath-Thabari dari jalur
Sa’id—kedua-duanya dari Qatadah—ia mengatakan: “Abdullah bin Ubay
mengutus seseorang menemui Nabi £ untuk datang ke rumahnya.
Tatkala masuk ke rumahnya beliav. lalu berkata: ‘Semoga kecintaan
kepada kaum Yahudi membinasakanmu!’ Abdullah bin Ubay berkata:
‘Wahai Rasulullah, aku mengirimkan utusan kepadamu agar engkau
memintakan ampunan untukku dan tidak mengirimkannya kepadamu
supaya engkau mencelaku.” Kemudian Abdullah bin Ubay meminta
kepada beliau pakaiannya untuk dijadikan kain kafannya. Dan Nabi £&
memenuhi permintaannya itu.”

) Bab 12: “(Sama saja) engkau (Mubammad) memobonkan ....” (QS. At-Taubab [9]: 80)




Ini adalah riwayat mursal meskipun para perawinya tsigah. Dan
riwayat ini didukung oleh riwayat yang disebutkan oleh ath-Thabrani
dari jalur al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata:

55 :Js 055 s w*j‘ A ) 3e o \J))
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“Tatkala Abdullah bin Ubay sakit, Nabi #£ mendatanginya, lalu
berbicara kepadanya. Abdullah berkata: ‘Aku memahami apa yang
engkau katakan. Maka sudilah kiranya engkau mengkafani jenazahku
kelak dengan bajumu dan menshalatkan aku.” Dan beliau £ pun
memenuhi permintaannya.”

Kelihatannya Abdullah bin Ubay bermaksud menepis aib dari
anak dan keluarganya sepeninggalnya kelak. Oleh sebab itulah ia
memperlihatkan keinginannya untuk dishalatkan oleh Nabi €.
Dan beliau £ memenuhi permintaannya tersebut menurut apa yang
tampak dari kondisinya, hingga Allah ¥ membuka tabir hal itu
sebagaimana yang akan dipaparkan lebih lanjut (hadits no. 4672). Dan
jawaban ini termasuk jawaban terbaik untuk perkara yang berkaitan
dengan kisah ini.

Perkataan: [ J3; oy sl AHPWERAPMEER. PPN
“Ketika beliau #& bangklt “untuk menshalatkan jenazahnya, tiba-tiba
Umar bangkit memegangi baju Rasulullah #&.” Pada hadits Ibnu Abbas
dari Umar, yang merupakan hadits kedua bab ini, dinyatakan:
(Gl A0 J325 76 5)) “Ketika Rasulullah £ bangkit.”

Sementara itu pada hadits at-Tirmidzi dari jalur ini disebutkan:
TRV W RERCPW RS A »,u; 355 L.lgzj;gtzs )

"°m§ju§u§“’3 @a‘é&&w‘w‘d””
(Apale
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“Lalu beliau #£ bangkit menuju jenzzahnya. Ketika beliau sudah berdiri
hendak menshalatkannya dan sudah bersiap-siap, maka aku (Umar)
berkata: “Ya Rasulullah! Apakah engkau akan menshalatkan jenazah
Ibnu Ubay padahal ia pernah berkata begini dan begini pada hari ini dan
ini?’ Lalu aku menyebutkan beberapa hal yang pernah dikatakannya.”

Umar menglsyaratkan dengan hal itu kepada perkataan Ibnu Ubay
seperti: £ {,5a i, MY yh5 S 52 et 53N B “Janganlab kamu bersedekah
kepada omng omng (Mubajirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai
mereka bubar (meninggalkan Rasuiullab).” (QS. Al- Munéfiqﬁn [63]): 7)
Dan juga isyarat kepada ucapannya: € e G AT 2,588 “Pastilab
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemab dari sana.”
(QS. Al-Munafiqtin [63]: 8)

Penjelasan hal ini selengkapnya akan disebutkan lebih lanjut pada
“Bab: Tafsir Surah Al-Munafiq(n.”

Perkataan: [tadi 135 5 a5 343 355 Ll L&l it 3 6 3] “Ia
(Umar) berkata: “Wahai Rasulullah, apakah engkau akan menshalatkan
jenazahnya, padahal Rabbmu melarangmu menshalatkan jenazahnya?™
Demikian dinyatakan pada riwayat ini, yaitu larangan menshalatkan
secara mutlak. Ucapan Umar ini sulit dimengerti sampai-sampai sebagian
mereka berkata: “Ini adalah kesalahan dari sebagian perawinya.”

Namun yang lainnya berkomentar sebaliknya. Mereka mengklaim
bahwasanya Umar telah mengetahui larangan khusus dalam masalah itu.

Al-Qurthubi mengatakan: “Bisa jadi hal itu muncul di benak Umar
sehingga itu termasuk ilham. Naraun bisa jadi juga ia memahami
demikian dari firman Allah: € inem 220 1232 SR ity o KT
“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.” (QS. At-Taubah [9]: 113)

Saya katakan bahwa kemungkin: n kedua yaitu apa yang dikatakan
oleh al-Qurthubi lebih mendekati kebenaran daripada kemungkinan
pertama. Sebab, larangan menshalatzan jenazah orang-orang munafik
belum turun, dengan dalil bahwa di akhir hadits ini Umar berkata:

% Bab 12 “(Sama saja) engkau (Mubammad) memohonkan ....” (QS. At-Taubab [9]: 80)




“Lalu Allah menurunkan ayat: ‘Dan janganlab engkau (Mubammad)
melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati di antara mereka
(orang-orang munafik)!’”

Dan yang jelas bahwa pada hadits bab ini terkandung kiasan yang
diterangkan oleh riwayat yang datang berikutnya dari jalur lain dari
Ubaidillah bin Umar, lafazhnya: (¢4 523225 S ag R PWESR WA RN V)
“Umar berkata: ‘Apakah Anda akan menshalati jenazahnya padahal
Allah telah melarang Anda memintakan ampun untuk mereka?”

Sementara itu, Abd bin Humaid dan ath-Thabari meriwayatkan
dari jalur asy-Sya’bi dari Ibnu Umar dari Umar, 1a menuturkan:

Lis @\ww\w&&d\.wd ;\Z’g..\c&&a eUJ\J”' ;\3? ))
g ’/(’,’1’ 250 J\&.&L“\A@J&\Jjﬁ\\.ﬁw\) EALIPW

(& A JZ v’
“Rasulullah #& hendak menshalatkan jenazah Abdullah bin Ubay,
lalu aku memegangi baju beliau dan berkata: ‘Demi Allah! Allah tidak
memerintahkanmu dengan hal ini. Allah berfirman: ‘Sendainya engkau
memintakan ampun buat mereka tujub pulub kali, Allab sekali-kali tidak

akan mengampuni mereka.’”

Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Sa’id bin Jubair dari
Ibnu Abbas, ia berkata: “Lalu Umar berkata: ‘Apakah engkau akan
menshalatkannya padahal Allah telah melarangmu menshalatkannya?”
Beliau & bertanya: “Di ayat yang mana?” Umar menjawab: “Kamu
memintakan ampun untuk mereka.” Demikian ayatnya. Dan riwayat
ini seperti riwayat bab ini.

Tampaknya, dari ayat tersebut di atas Umar memahami apa yang
dominan dari bahasa orang Arab Badui bahwasanya huruf 3i (atau)
tidak bermakna memberikan pilihan, melainkan penyamarataan terkait
tidak adanya sifat yang disebutkan. Yaitu sama saja perkaranya antara
memintakan ampun atau tidak memintakan ampun untuk mereka.
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Ayat ini setara dengan ayat: ¢ P{ng.t:..’:}(jﬁ;.ij Cohiidl 2 g
“Sama saja bagi mereka, engkau (Mubammad) mobonkan ampunan
untuk mereka atau tidak engkau rmohonkan ampunan bagi mereka.”
(QS. Al-Munifiqtn [63]: 6) Namun yang kedua lebih tegas. Oleh sebab
itulah disebutkan bahwa ayat ini turun setelah kisah ini sebagaimana

yang akan saya jelaskan.

z
s e

Dan Umar juga memahami dari firman Allah & : 432528 “Tujub
pulub kali” bahwa itu untuk penguatan saja dan bilangan tertentu, tidak
memiliki pengertian apa-apa. Akan tetapi maksudnya ialah penafian
ampunan untuk orang-orang munafik meskipun sering memintakan
ampunan untuk mereka. Dari itulsh diperoleh larangan memintakan
ampunan sehingga ia memutlakkan larangan tersebut.

Selain itu, Umar juga memahami bahwa tujuan terbesar dari
menshalatkan jenazah adalah meminta ampunan dan syafa’at untuk
jenazah. Oleh sebab itulah, menurutnya larangan meminta ampunan
dan tidak menshalatkannya merupakan suatu keharusan. Karena itu,
dalam riwayat ini larangan menshalatkan jenazah disebutkan secara
mutlak. Dan berdasarkan perkara-perkara di atas, Umar mengingkari

keinginan Nabi £ menshalatkan jenazah Abdullah bin Ubay.

Demikianlah penjelasan tentang apa yang Umar lakukan, ditambah
lagi dengan sikapnya yang dikenal sangat tegas dalam urusan agama
dan amat membenci kaum kafir dan kaum munafik. Umarlah yang
berkata tentang Hathib bin Abi Bailta’ah—padahal Hathib memiliki
keutamaan seperti mengikuti Pe-ang Badar dan lainnya—karena
Hathib melakukan korespondens! dengan kaum Quraisy sebelum
penaklukkan Makkah: (536 585 42 &,50 41 J325 G s£3) “Izinkanlah
aku memenggal lehernya, wahai Rasulullah! Karena sesungguhnya ia
telah menjadi munafik.” Atas alasan itulah, Umar berani mengatakar.
kepada Nabi ££ apa yang telah dikatakannya tersebut. Dan ia tidak:
mempertimbangkan untuk memperlakukan sebuah ucapan menurut
lahiriahnya, karena sikap tegasnya yang telah mendarah daging
di dalam dirinya.

A’
@ “ Bab 12: “(Sama saja) engkau (Mubammas) memobonkan ....” (QS. At-Taubah [9]: 80)



Az-Zain bin al-Munayyir menjelaskan: “Umar berbicara begitu
tidak lain karena 1a sangat ingin meminta pendapat Nabi £&, bukan
mau memaksa. Dan apa yang dilakukan Umar tidaklah menunjukkan
bahwasanya ia telah berijtihad sementara nash masih ada, sebagaimana
sebagian orang yang membolehkan ijtihad walaupun nash masih ada.
Sebenarnya, apa yang dilakukan oleh Umar ini tidak lain hanyalah
menunjukkan apa yang tampak baginya. Dan Nabi £ menganggap
bahwa kemungkinan inilah yang menyebabkan Umar memegangi baju
beliau dan berkata demikian kepada beliau dalam kondisi seperti itu.
Hingga Nabi £ menoleh kepadanya sambil tersenyum, sebagaimana
diceritakan di dalam hadits Ibnu Abbas pada bab ini.

Perkataan:
13305 € 55 G 2 a8 o A A A Sty U & g )

[Gaandl k&
“Sesungguhnya Allah ¥ memberikan pilihan kepadaku dengan
berfirman: ‘(Sama saja) engkau (Mubammad) memobonkan ampunan
bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun
engkan memohonkan ampunan bagi mereka tujub pulub kali.’
(QS. At-Taubah [9]: 80) Dan aku akan memohonkan ampun untuknya

lebih dari tujuh puluh kali.”

Pada hadits Ibnu Abbas dari Ibnu Umar terdapat tambahan:
(@645 g JEade &R0 Lg@ﬁ\ ij,\.ﬂ,wﬂgﬁw\dﬂ;‘i@))
“Rasulullah 2 tersenyum seraya berkata: ‘Menyingkirlah dariku,
wahai Umar!’ Ketika aku terus mengatakan hal itu kepada beliau £,
beliau berkata: ‘Sesungguhnya aku diberikan pilihan dan aku telah
menentukan pilihan.”” Maksudnya, aku diberikan pilihan antara
memintakan ampunan atau tidak memintakan ampunan. Dan itu telah
diterangkan oleh hadits Ibnu Umar saat ia menyebutkan ayat tadi,

dan oleh perkataannya dalam hadits Ibnu Abbas dari Umar (Nabi 3
berkata): (e &3 A 5540 el Je &5 &) 3 i r.,Lc\)S)) “Andai kata aku

tahu bahwa apabila aku memohonkan ampun untuknya lebih dari
tujuh puluh kali, lalu ia diampuni, niscaya aku lakukan.”
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Dan diterangkan juga oleh hadits Ibnu Umar yang menguatkan
kisah tambahan tersebut. Keterangan lebih tegas lagi disebutkan dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari jalur Qatadah,
1a berkata:

38 ioaedie 6...3\ Jb%(’,’_&’ AN 'ﬁ"f_}. ST u)'
(el J& u.x,»ﬂ 5»\)9 (35 ds

“Tatkala turun ayat: ‘Mohonkan ampunan bagi mereka atau jangar:
mohonkan ampunan bagi mereka.” Nabi ££ bersabda: ‘Rabbku telal:
memberikan pilihan kepadaku. Demi Allah, aku akan memintakar.
ampunan lebih dari tujuh puluh kali.””

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur Mujahid.
Selain itu, ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan hadits
serupa dari jalur Hisyam bin Urwah dari ayahnya. Meskipun jalur-
jalur riwayat ini bersanad mursal, akan tetapi sebagiannya mendukung
sebagian yang lain. Dan lafazh ini luput dari perhatian orang-orang
yang men-takhrij hadits-hadits Mukhiashar dan luput juga dari perhatian
al-Baidhawi. Mereka hanya mencukupkan dengan apa yang disebutkan
pada kedua hadits ini.

Dan itu menunjukkan bahwasanya Nabi £ memperlama shalat
jenazahnya atas Abdullah bin Ubay daripada memintakan ampunan
untuknya. Terdapat dalil yang menunjukkan hal itu. Al-Waqidi
menyebutkan bahwasanya Mujammi’ bin Jariyah berkata:

Je Julu i e Jui s 1 335 by
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“Aku belum pernah melihat Rasulullah & lama berdiri ketika

menshalatkan jenazah sebagaimana yang beliau lakukan pada jenazah
Abdullah bin Ubay.”

Ath-Thabari meriwayatkan dar; jalur Mughirah dari asy-Sya’bi,
ia berkata: “Nabi % berkata: Allah ¥ berfirman:

Bab 12: “(Sama saja) engkau (Mubammad) memokonkan ....” (QS. At-Taubab [9]: 80)




¢ P‘L A Sak B30 Gwt A 5 o p ‘Walaupun engkau memohonkan
ampumm bagz mereka tujub pulub kali, Allah sekali-kali tidak akan
mengampuni mereka’, maka aku akan memintakan ampunan untuk
mereka tujuh puluh kali, tujuh puluh kali dan tujuh puluh kali.”

Kisah ini dijadikan dalil oleh orang yang menjadikan mafbum
al-‘adad" sebagai hujjah, terlebih lagi oleh orang yang menjadikan
mafbum ash-shifab'* sebagai hujjah. Argumentasinya dilihat dari sisi
pemahaman Nabi ££ bahwa lebih dari tujuh puluh kali berbeda dengan
tujuh puluh kali. Karena beliau #% berkata: “Aku akan memintakan
ampunan lebih dari tujuh puluh kali.” Namun orang yang mengingkari
mafbum al-‘adad dan mafbum ash-shifah sebagai hujjah membantah
dengan apa yang disebutkan pada lanjutan kisah tadi. Akan tetapi
itu tidak dapat menolak hujjah tersebut. Sebab seandainya dalil yang
menunjukkan bahwa pengertian tujuh puluh adalah penekanan itu
tidak tegak, tentunya berargumen dengan mafbum tersebut tetap

berlaku.

Perkataan: 412 ul"’ 3 13\ :J6] “Ia (Umar) berkata: ‘Sesungguhnya
ia adalah seorang yang munafik.’ Lalu beliau #& menshalatkan
jenazahnya.” Adapun pemastian Umar bahwa Abdullah bin Ubay

seorang munafik, maka hal itu menurut keadaannya yang diketahui
oleh Umar.

Adapun alasan Nabi £ tidak mengambil pendapat Umar dan
tetap menshalatkan Abdullah bin Ubay, maka hal itu karena beliau
memperlakukannya menurut lahiriah hukum Islam sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya, dan karena mengikuti lahiriah hukum.
Di samping juga, sebagai bentuk penghargaan terhadap putranya yang
telah teruji keshalihannya, perlunya mengambil hati kaumnya dan
menolak kerusakan.

12 Mengaitkan hukum dengan bilangan tertentu yang menunjukkan dinafikannya hukum pada selain
bilangan tersebut, baik lebih atau kurang darinya. Lihat, al-Babr al-Muhith karya az-Zarkasyi.~

30 Mengaitkan hukum terhadap dzat dengan salah satu sifat. Lihat, al-Babr al-Mubith karya
az-Zarkasyi.
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Awalnya Nabi #£ bersabar atas gangguan kaum musyrikin dan
memaafkan. Kemudian beliau diperintahkan memerangi mereka,
namun tetap memaafkan orang yang memperlihatkan keislaman
meskipun isi hatinya sebaliknya. Itu semua beliau lakukan demi
mendapatkan simpati manusia dan tidak membuat mereka berpaling.

Itulah sebabnya beliau £ mengatakan:

(Aot Jii 15550 & L0 biss )
“Jangan sampai orang-orang menceritakan bahwasanya Muhammad
membunuh Sahabat-sahabatnya.”

Lalu ketika kota Makkah berhas1 ditaklukkan, orang-orang musyrik
masuk Islam, kaum kafir berkuraag dan terhinakan, maka Nabi £
diperintahkan untuk mengumumkan terang-terangan siapa saja orang
munafik, dan mendorong mereka untuk mengikuti hukum kendati
pahit dalam menegakkan kebenaran. Apalagi hal itu terjadi sebelum
turunnya larangan tegas menshalatkan jenazah orang-orang munafik.
Dan perkara lainnya yang diperintahkan untuk memperlihatkan sikap
tegas secara terang-terangan kepada mereka (orang-orang munafik).

Dengan keterangan ini, kemuskilan yang terdapat dalam kisah ini
pun terjawab sudah, segala puji hanya milik Allah g&.

Al-Khaththabi berkata: “Sesungguhnya Nabi ## memperlakukan
Abdullah bin Ubay demikian disebabkan keparipurnaan belas kasih
beliau kepada siapa saja yang masih memiliki keterikatan dengan agama
Islam, meskipun sedikit. Beliau kerbuat begitu juga dalam rangka
menghibur hati putra Abdullah bin Ubay, Abdullah, seorang laki-laki
yang shalih, dan untuk mengambil hati kaumnya dari kabilah Khazraj
karena ia merupakan pimpinan mereka. Seandainya beliau £ tidak
memenuhi permintaan putranya dan tidak menshalatkannya sebelum
turun larangan tegas, tentunya hal itu merupakan cela bagi putranya
dan aib bagi kaumnya. Oleh karenz itu, beliau mempergunakan siasar
yang lebih sesuai sampai beliau dilarang melakukan hal tersebut.”
Sampai di sini penjelasan al-Khaththabi.

i Bab 12: “(Sama saja) engkau (Mubammac) memobonkan ....” (QS. At-Taubab [9]: 80)




Ibnu Baththal sependapat dengan al-Khaththabi dengan berkata:
“Dan Rasulullah £ berharap semoga dia meyakini sebagian keislaman
yang diperlihatkannya.”

Namun pernyataan ini diprotes oleh Ibnul Munayyir bahwa keimanan
tidak bertingkat-tingkat. Dan memang seperti yang dikatakannya.!!
Namun maksud Ibnu Baththal ialah bahwa keimanannya lemah.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Sejumlah Ahlul Hadits cenderung
membenarkan keislaman Abdullah bin Ubay dengan alasan bahwa
Nabi ££ menshalatkannya. Akan tetapi mereka melupakan sejumlah
ayat maupun hadits yang secara tegas berkaitan dengan dirinya yang
menafikan hal itu. Dan mereka tidak mengetahui jawaban yang benar
tentang masalah tersebut hingga akhirnya mereka melontarkan klaim
demikian. Pendapat Ahlul Hadits ini juga dibantah dengan ijma’
para ulama sebelumnya yang berpendapat sebaliknya, dan mereka
sepakat tidak mencantumkan sosok Abdullah bin Ubay ini dalam
berbagai kitab yang membicarakan Sahabat-Sahabat Nabi ££ dan
mencantumkan selainnya yang lebih mulia dan lebih dikenal.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa’id dari Qatadah tentang
kisah ini. Ia berkata: “Lalu Allah ¥ menurunkan ayat:
€ 8 3o BN E6 32 3 & 335 “Dan janganlab engkau (Mubammad)
melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati di antara mereka
(orang-orang munafik), selama-lamanya dan janganiah engkau berdiri

(mendoakan) di atas kuburnyal’” (QS. At-Taubah [9]: 84)

Ia (perawi) berkata: “Lalu dia (Qatadah) menceritakan kepada kami
bahwa Nabi £ bersabda:

Bl Yang benar sesuai yang diyakini oleh Ahlus Sunnah wal Jama’ah ialah bahwa keimanan bertingkat-
tingkat dengan bertambah dan berkurang serta bercabang-cabang. Keimanan itu adalah dengan
hati, lisan dan perbuatan anggota tubuh. Ia bisa bertambah dan bisa berkurang. Sementara
ketika kelompok Asy’ariyyah menganggap bahwa keimanan merupakan suatu sebutan untuk
membenarkan, maka ia tidak bertingkat-tingkat dan tidak bercabang.

Silakan lihat tanggapan terhadap hadits (7) dari Kitab “al-fmin”, jilid . Permasalahan ini dijabarkan
oleh Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya al-Iman al-Ausath yang disebutkan dalam kitab a/-Fatiwé
(VIL/ 562) dan setelahnya. ( )
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‘Bajuku tidak akan dapat menolongnya sedikit pun dari azab Allah.
Dan aku benar-benar berharap seribu orang dari kaumnya memeluk
Islam karena hal itu.””
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Perkataan: [€ 5 =08 o v o SE s ,\,T J%La,\(, B 63\43 &) JJ;\.e»
“Lantas Allah @& menurunkan: ‘Dan ]angcmlah engkau (Mubammadl)
melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati di antara mereka (orang-
orang munafik), selama-lamanya dan janganlab engkan berdiri (mendoakar)
di atas kuburnya!’” Al-Bukhari menambahkan dari Musaddad dalam
haditsnya dari Yahya al-Qaththan dari Ubaidillah bin Umar diakhirnyz:
((rg,:lé AN 3558y) “Lalu beliau £ tak menshalatkan jenazah mereka.”
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatimn dari ayahnya dari Musaddad dan
oleh Hammad bin Zadzan dari Yahya.

Dan al-Bukhari meriwayatkannya dalam Kitab “al-Jana-iz” dari
Musaddad tanpa tambahan redak(l ini. Sementara itu dalam hadits
Ibnu Abbas disebutkan: (&35 25 5.8 Y\ eSS F'L’ YA <P PUES L;\.m))
“Lantas beliau menshalatkan jenazahnya kemudian pergi, tidak lama
berselang ayat itu pun turun.”

Ibnu Ishaq menambahkan dalarm kitabnya, al-Maghizi, ia berkata:
“Az-Zuhri merlwayatkan kepadal u dengan sanadnya hadits kedua
dari dua hadits bab: (@ 4&3 2155 i J& dnaenfe &1 J 1525 ko )
“Sejak itu Rasulullah #& tidak lagi pernah menshalatkan jenazah
seorang munafik pun hingga wafataya.”

Dan dari jalur ini, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits tersebut.
Ath-Thabari meriwayatkannya juga dari jalur lainnya dari Ibnu Ishaq,
lalu di dalamnya ia menambahkan: (3 J& 76 ¥3)) “Dan tidak lagi
pernah berdiri (mendoakan) di kuturnya.”

Abdurrazzaq merlwayatkan dar. Ma’mar dari Qatadah, ia berkata:
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328 01 Bab 12: “(Sama saja) engkau (Mubammad) memobonkan ....” (QS. At-Taubah [9]: 80)




‘(Sama saja) engkau (Mubammad) memobonkan ampunan bagi mereka
atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau
memohonkan ampunan bagi mereka 70 kali’ (QS. At-Taubah [9]: 80),
la]u Nabi £€ berkata: ‘Aku akan memohonkan ampunan bagi mereka
lebih dari tujuh puluh kali.” Maka Allah #5# menurunkan firman-Nya:
€ AN S A uiia S A 23 Eaiid 2 (4150 B Sama saja bagi mereka,
engkan (Mubammad) mobonkan ampunan untuk mereka atan tidak
engkau mohonkan ampunan bagi mereka, Allab tidak akan mengampuni
mereka’ (QS. Al-Munafiqlin [63]: 6).” Para perawi hadits ini tsigah
meskipun haditsnya mursal. Dan barangkali kedua ayat itu turun
bersamaan dalam masalah itu.

Hadits kedua (no. 4671):

Perkataan:

“Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ‘Al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail.” Yang lainnya mengatakan:
Al-Laits meriwayatkan kepadaku: ‘Uqail meriwayatkan kepadaku ....””
Demikian yang dicantumkan di sini. Orang yang dimaksud dengan
kalimat: 3.2 “yang lainnya” di sini ialah Abu Shalih, juru tulis al-Laits,
nama lengkapnya Abdullah bin Shalih. Ath-Thabari meriwayatkannya
dari al-Mutsanna bin Mu’adz darinya dari al-Laits, ia berkata: “Uqail
meriwayatkan kepadaku.”

Perkataan: [J32 53 5} 43 4 2 &4 ] “Ketika Abdullah bin Ubay
bin Salul meninggal dunia.” Kata J,.. dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf sin, men-dbhammah-kan huruf lam, men-sukun-kan huruf wawu
dan sesudahnya huruf /am. Salul merupakan nama seorang perempuan.
Ia adalah ibu Abdullah yang disebutkan di sini. Dan ibunya adalah
wanita dari kabilah Khuza’i. Sedangkan Abdullah bin Ubay berasal
dari kabilah Khazraj, salah satu dari dua kabilah kaum Anshar.
Dan lafazh J3l= 33 dibaca dengan me-rafa*kan huruf nun karena itu
adalah sifat untuk Abdullah, bukan sifat untuk ayahnya.

jty
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Perkataan: [ & 31:365 fsange &1 J3a5 2a53] “Rasulullah i
tersenyum sambil berkata: ‘“Tundalah dulu dariku, wahai Umar!””
Maksudnya, ucapanmu. Ad-Dawudi menganggap ada sesuatu yang
muskil dengan tersenyumnya Nabi £ pada kondisi itu, sementara ada
riwayat yang menyebutkan bahwa tawa beliau ££ adalah senyuman,
dan itu tidak beliau lakukan ketika menyaksikan jenazah. Namun
kemuskilan itu dapat dijawab bahwa kalimat itu mengungkapkan
berserinya wajah beliau £ untuk menenangkan hati Umar. Seperti
seseorang yang akan menyampaikan alasan ketika tidak menerima
perkataan dan pendapat orang lain.

Perkataan: [ 534 Gl gk.c. EaS); &)] “Jika aku memintakan ampunar
lebih dari tujuh puluh kali niscaya dia diampuni.” Demikian tercantum
dalam mayoritas naskah. Lafazh il dibaca dengan men-sukun-kar.
huruf 7 sebagai jawaban atas kalimat bersyarat. Sementara itu dalam
riwayat al-Kusymihani disebutkar. dengan redaksi: & ;245 (maka iz
diampuni), yaitu dengan huruf fz, lafazh f1’] madhbi, men-dbammab-kan.
huruf pertama dan huruf r4 yang di-fathah-kan. Namun ejaan
pertamalah yang lebih tepat.

Perkataan: [3% &.zad] “Setelah itu aku terkejut.” Dibaca dengan
men-dhammahb-kan huruf dal (353).

Perkataan: [ ;> ] “Dengan kelancanganku.” Dibaca dengan
men-dbammah-Kan jim, men-sukun-kan huruf ra, dan setelahnya
hamzah. Maknanya, kelancanganku terhadap Nabi ££. Dan saya telah
menjelaskan maksud ucapannya tersebut.

3

Perkataan: [;l:jij +v73 40151 “Allab dan Rasul-Nya lebih mengetahui.”
Secara lahiriah, hadits ini menunjukkan bahwa ini adalah ucapan Umar,
atau bisa jadi pula ucapan Ibnu Abbas. Ath-Thabari meriwayatkan
dari jalur al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari Ibnu Abbas pada
kisah yang sama: ((£5 1321 2354 £ 353 385 &l "..l:.\ &6 LG8 23106
“Ibnu Abbas berkata: ‘Allah lebih mengetahui shalat apakah itu. Dan

Muhammad & tidak pernah menipu seorang pun walau sekali.””

i Bab 12: “(Sama saja) engkau (Mubammad, memobonkan ....” (QS. At-Taubab [9]: 80)



Sebagian pensyarah hadits mengatakan: “Mungkin Umar mengira
bahwa ketika maju hendak menshalatkan jenazah Abdullah bin Ubay,
Nabi # lupa dengan apa yang pernah diperbuat Abdullah bin Ubay.”

Namun kemungkinan ini terbantahkan dengan perbuatan Umar
yang berulang kali mengemukakan alasannya, sehingga ini menolak
kemungkinan beliau melupakan apa yang pernah dilakukan Abdullah
bin Ubay. Dan dalam hadits bab ini Umar tegas mengatakan: “Ketika
aku berulang kali menyebutkan hal itu kepada beliau, beliau berkata .....”
Maka ini menunjukkan bahwa sebenarnya beliau £€ pun masih ingat.

NV
v
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“Dan janganlah engkau (Muhammad)
melaksanakan shalat untuk seseorang
yang mati di antara mereka
(orang-orang mundfik),
selama-lamanya dan janganlah engkau
berdiri (mendoakan) di atas kuburnya”
(QS. At-Taubah [9]: 84)
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4672. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Anas bin Iyadh meriwayatkan pada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi,’
dari Ibnu Umar s bahwa ia berkata: “Ketika Abdullah bin Ubay
meninggal, putranya, Abdullah bin Abdillah datang menjumpai
Rasulullah . Lalu beliau memberinya baju beliau dan memerintahkan
kepadanya agar mengafani dengannya. Lalu beliau berdiri hendak
menshalatkan jenazah ayahnya. Tiba-tiba Umar memegangi baju
beliau dan berkata: ‘Apakah engkau akan menshalatkan jenazahnya
padahal ia seorang munafik, dan Allah telah melarangmu memintakan
ampunan untuknya?’ Beliau menjawab: ‘Sesungguhnya Allah @ telah
memberikan pilihan kepadaku—atau Allah mengabarkan kepadaku—.
Dia berfirman: ‘(Sama saja) englkau (Mubammad) memobonkan ampunan
bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun
engkan memohonkan ampunan bagi mereka tujub pulub kali, Allab tidak
akan memberikan ampunan kepada mereka.” (QS. At-Taubah [9]: 80)
Setelah membacakan ayat ini beliau #& berkata: ‘Aku akan memintakan

MRS

ampunan lebih dari tujuh puluh kali.

Ibnu Umar melanjutkan: “Lantas Rasulullah £ menshalatkan
jenazahnya dan kami berimam kepada beliau. Kemudian Allah @&
menurunkan kepadanya ayat: ‘Dan janganlab engkan (Mubammad)
melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati di antara mereka (orang-
orang munafik), selama-lamanya dan janganlab engkau berdiri (mendoakan)
di atas kuburnya. Sesunggubnya mereka ingkar kepada Allab dan
Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.” (QS. At-Taubah [9]: 84)
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Perkataan: [ =3 & E¥ 0 26 55 e 335 3:a) oG] “Bab: “Dan
janganlab enghkan (Mubammad) melaksanakan shalat untuk seseorang
yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan
janganlab engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya.’” Lahiriahnya,
ayat ini menunjukkan bahwa ia turun ditujukan kepada seluruh orang
munafik. Namun terdapat dalil yang menunjukkan bahwa turunnya
ayat di atas ditujukan kepada beberapa orang tertentu dari mereka.

Al-Waqidi berkata: Ma’mar mengabarkan pada kami, dari az-Zuhri,
1a berkata: Hudzaifah berkata: Rasulullah £ berkata kepadaku:
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“Sesungguhnya aku hendak menyampaikan sebuah rahasia kepadamu.
Maka janganlah kamu menceritakannya kepada seorang pun! Aku
dilarang menshalatkan jenazah si Fulan dan si Fulan, beberapa orang
tertentu dari orang-orang munafik.”

Az-Zuhri lalu berkata: “Oleh sebab itulah apabila Umar hendak
menshalatkan seseorang, maka ia mencari Hudzaifah. Jika Hudzaifah
berjalan bersamanya, maka Umar pun mau menshalatkannya. Namun
jika tidak, maka Umar tidak mau menshalatkannya.”

Az-Zuhri meriwayatkan dari jalur lainnya dari Jabir bin Muth’im,
ia mengatakan bahwa jumlah orang munafik ada dua belas orang.
Sebelumnya telah disebutkan hadits Hudzaifah yang menceritakan
bahwa tidak ada yang masih hidup dari mereka selain satu orang. Bisa
jadi hikmah pengkhususan orang-orang yang disebutkan dengan hal itu
ialah bahwa Allah mengetahui mereka mati di atas kekafiran, berbeda
dengan yang lainnya karena mereka bertaubat. Kemudian al-Bukhari
mencantumkan hadits Ibnu Umar yang telah disebutkan sebelumnya
namun dari jalur sanad yang lain.

¢ Bab I3: “Dan janganlab engkau (Mubammad) ....” (QS. At-Taubah [9]: 59)




Perkataan: [4 3741 31 4 3758 ()] “Allah telah memberikan pilihan
kepadaku, atau mengabarkan kepadaku.” Demikian disebutkan dengan
tidak memastikan salah satu redaksinya. Redaksi pertama dibaca
dengan mencantumkan huruf &ba yang di-fathab-kan dan ya yang
di-tasydid-kan, yaitu berasal dari kata ;33 (memberikan pilihan).
Sedangkan redaksi kedua dibaca dengan mencantumkan huruf ba
berasal dari kata )Lg.ﬁ\

Dan hadits ini diriwayatkan oleh al-Isma’ili juga dari jalur Isma’il
bin Abi Uwais dar1 Abu Dhamrah yang disebutkan oleh al-Bukhari
dari jalurnya dengan redaksi: &\ 375 \J| “Sesungguhnya Allah telah
memberikan pilihan kepadaku,” yaitu dengan memastikan salah
satunya. Demikian pula disebutkan pada mayoritas naskah riwayat
kitab Shahib al-Bukhari, yaitu dengan lafazh 375, maksudnya adalah,
antara memintakan ampunan dengan tidak memintakan ampunan,
sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya.

Agak sulit memahami makna pemberian pilihan yang disebutkan
dalam ayat itu, sampai-sampai sejumlah ulama besar berani menyangkal
keshahihan dari hadits ini. Padahal hadits ini telah diriwayatkan dari
banyak jalur periwayatan dan keshahihannya pun telah disepakati oleh
asy-Syaikbani (al-Bukhari dan Muslim) serta ulama-ulama lainnya yang
meriwayatkan hadits-hadits shahih.

Dan orang-orang yang mengingkari keshahihan hadits ini dicemooh
dengan tidak mengenal hadits tersebut dan kurang mengetahui akan
jalur-jalur sanadnya.

Ibnul Munayyir mengatakan: “Banyak yang tergelincir dalam
memahami ayat ini. Sampai-sampai al-Qadhi Abu Bakar mengingkari
hadits bab ini dan mengatakan: ‘Hadits ini tidak boleh diterima dan
tidak benar bahwa Rasulullah £ mengatakannya.” Sampai di sini
perkataan al-Qadhi Abu Bakar.”
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Dan al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani menyebutkan dalam kitab
at-Taqrib: “Hadits ini termasuk hadits ahad yang keshahihannya belum
diketahui.”

Imamul Haramain menyebutkan di dalam kitab Mukbtashar-nya:
“Hadits ini tidak diriwayatkan di dalam kitab Shabih al-Bukbari.”
Dan ia juga mengatakan di dalam kitab al-Burhin bahwa Ahlul Hadits
tidak menshahihkannya.

Al-Ghazali berkata dalam kitab al-Mustashfa: “Pendapat paling kuet
adalah hadits ini tidak shahih.”

Ad-Dawudi pensyarah hadits mengatakan: “Hadits ini tidax
mabfuzh (tidak shahih).”

Penyebab mereka mengingkari keshahihannya ialah apa yang telah
diputuskan oleh mereka, sebagaimana yang telah kami kemukakan.
Yaitu sesuai pemahaman Umar yang memaknai kata 3| (atau) dengan
persamaan, berdasarkan tuntutan konteks kisahnya, dan memaknai
bilangan tujuh puluh (kali) sebagai penekanan.

Ibnul Munayyir menjelaskan: “Tidak ada keraguan di kalangan
Ablul Bayan bahwa pengkhususan dengan “dad (bilangan) dalam konteks

ini tidaklah memiliki makna apa pun.” Sampai di sini perkataannya.

Di samping itu, syarat perkataan dengan mafhum as-shifah maupun
mafbum al-‘adad di kalangan mereka mirip dengan lafazh manthug
bagi lafazh maskut dan yang tidak memiliki faedah lainnya. Sementara
di sini makna penekanan memiliki faedah yang jelas. Maka ucapan
Nabi #&: “Aku akan memintakan aripunan lebih dari tujuh puluh kali”
masih muskil, meskipun hukum memintakan ampunan lebih dari
tujuh puluh kali sama dengan hukum memintakan ampunan sebanyak:
tujuh puluh kali.

Beberapa ulama Muta-akhirin menjawab permasalahan tersebut
bahwa ucapan Nabi £&: “Aku akan memintakan ampunan lebih dari
70 kali” adalah untuk mengambil simpati keluarga Abdullah bin Ubay.

N
&5 5 Bab 15 Dan jangantab enghau (Muhammad) ..” (QS. At-Taubah [9]: 84)




Bukanlah maksud beliau adalah bahwa sekiranya beliau memintakan
ampunan lebih dari tujuh puluh kali, kemudian Abdullah bin Ubay
diampuni. Dan hal ini didukung oleh pengulangan ucapan beliau
pada hadlts kedua dari dua hadits bab ketika beliau mengatakan:
(53 050 Sl Je &Y 5 O @\ r..\.c\ ) “Sekiranya aku tahu bahwa
jika aku memintakan ampunan lebih dari tujuh puluh kali 1a akan
diampuni, niscaya aku lakukan.”

Namun kami telah menyebutkan sebelumnya bahwa riwayat
tersebut shahih dengan ucapan beliau #&: ((%,L2)) “Aku akan meminta
lebih dari tujuh puluh kali,” dan janji beliau pasti ditepatinya.
Terlebih lagi ucapan beliau: $%,;Y disebutkan dengan bentuk kalimat
mubalaghab f; at-ta’kid (berlebihan dalam penekanan).

Sebagian mereka menjawab dengan kemungkinan bahwa Nabi
melakukan hal itu karena mengikuti hukum yang sudah berlaku.
Karena kemungkinan pengampunan dengan memintakan ampunan
lebih dari tujuh puluh kali ditetapkan sebelum datangnya ayat (yang
melarang beliau menshalatkan orang munafik). Hingga boleh jadi
pengampunan itu pada dasarnya masih diperbolehkan. Ini jawaban
yang baik.

Kesimpulannya, bahwa mengamalkan tetap berlakunya hukum asal,
yang dibarengi dengan pemahaman adanya penekanan tidaklah saling
bertentangan. Seakan-akan beliau #& tidak menutup kemungkinan
bahwa pengampunan bisa diperoleh dengan memintakan ampunan
lebih dari tujub puluh kali, bukan memastikannya. Tidak ada yang
samar dalam hal itu.

Satu pendapat mengatakan bahwa istighfar itu sama dengan doa.
Apabila seorang hamba meminta suatu keperluan kepada Rabbnya,
maka permintaannya (doanya) itu sama dengan dzikir, hanya saja
dari sisi meminta agar disegerakan terjadi hal itu bukanlah ibadah.
Apabila demikian adanya, sementara di sisi yang lain pengampunan
itu sendiri mungkin terjadi dan pengetahuan beliau tersebut berkaitan
dengan ketiadaan akan manfaatnya bukan dengan hal yang lainnya;
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maka tujuan memintanya bukanlah untuk mendapatkannya melainkan
untuk mengagungkan Dzat yang dipanjatkan doa kepada-Nya. Dan
ketika pengampunan tersebut mustahil untuk diperoleh, maka Dia @
akan memberikan ganti yang layak dengannya berupa pahala, atau
ditolaknya keburukan sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits
Rasulullah . Dan adakalanya dengan hal itu mereka memperoleh
keringanan (azab) dari Allah @& sebagaimana dalam kisah Abu Thalik.
Inilah maksud ucapan Ibnul Munayyir.

Namun penjelasan Ibnul Munayyir ini masih perlu diteliti lagi.
Karena hal tersebut, berkonsekuer si pada pensyariatan permohonan
ampunan untuk seseorang yang mustahil diampuni menurut Syara’.
Dan pengingkaran ini disebutkan dalam firman-Nya:

HUBEEAIPEEE At
“Tidak pantas bagi Nabi dan orang orang yang beriman memohonkar.
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.” (QS. At-Taubah [9]: 113)

Sementara itu, pada awal kisah ini muncul kemuskilan yang lain.
Yaitu, Nabi # menyebutkan secara mutlak bahwasanya diri beliau
diberikan pilihan terhadap orang-o-ang munafik, antara memintakan
ampurian atau tidak memintakan ampunan, dengan firman-Nya @
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€ A a5 A i F A 53 “Kamu memintakan ampunan bagz
mereka atau tidak memintakan ampuncn bagi mereka” (QS. At-Taubah [9]: 80)

Dan beliau berpedoman pada mafhum al-‘adad yaitu tujuh puluh, lalu
berkata: (@3 45)) “Aku akan memintakan ampunan lebih dari
tujuh puluh kali,” padahal lama sebslum itu Allah telah menurunkan
ayat: € 55 AV P 5 inem 220 00 S B0 Ol (2 KT B “Tidak
pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan ampunan
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik walaupun mereka itu memiliki
kekerabatan.” (QS. At-Taubah [9): 113) Karena ayat ini—sebagaimana yang
akan diuraikan nanti ketika menafsirkan surah ini—turun berkenaan
dengan kisah Abu Thalib saat beliau 3% berkata: (éte i ‘J el ,aw\)))

+ Bab 13: “Dan janganlab engkau (Mubamma?) ....” (QS. At-Taubab [9]: 84)



“Aku benar-benar akan memintakan ampunan untukmu selama aku
tidak dilarang.” Tidak lama kemudian ayat itu pun turun. Dan sesuai
dengan kesepakatan para ulama, Abu Thalib wafat di Makkah sebelum
peristiwa Hijrah.

Sedangkan kisah Abdullah bin Ubay ini terjadi pada tahun ke 9 H
sebagaimana telah disebutkan. Maka bersamaan dengan itu, bagaimana
mungkin boleh memintakan ampunan untuk orang-orang munafik
sementara pada ayat yang sama kekufuran mereka sudah pasti?

Saya mengetahui jawaban dari sebagian mereka terkait masalah ini.
Kesimpulannya, bahwa yang dilarang dalam hal ini adalah memintakan
ampunan yang pengabulannya diharapkan, hingga tujuannya adalah
diperolehnya ampunan bagi mereka sebagaimana dalam kisah Abu Thalib.
Berbeda halnya dengan permohonan ampunan untuk orang seperti
Abdullah bin Ubay. Karena permohonan ampunan tersebut bertujuan
menghibur hati orang yang masih ada di antara mereka. Namun
menurut saya jawaban ini tidak dapat diterima.

Pernyataan senada disampaikan az-Zamakhsyari. Ia menyatakan:
“Jika kamu katakan: Bagaimana mungkin orang yang paling fasih
bahasanya dan paling memahami gaya bahasa maupun perumpamaan
di antara mereka (yaitu Rasulullah #&) tidak menyadari bahwasanya
pengertian bilangan ini (yaitu tujuh puluh kali) 1alah bahwa meskipun
banyak memintakan ampunan tetap tidak akan diberi, apalagi beliau
telah membaca firman Allah #e: € 4,257 40 3= 25 LG5y Yang
demikian itu karena mereka ingkar (kafir) kepada Allab dcm Rasul-Nya’
(QS. At-Taubah [9]: 80), lalu beliau #% menerangkan perkara yang

menjauhkan pengampunan buat mereka?

Aku (az-Zamakhsyari) katakan: Hal itu bukanlah tidak beliau sadari.
Namun beliau melakukan apa yang dilakukannya dan mengatakan
apa yang dikatakannya untuk memperlihatkan kasih sayangnya yang
begitu besar dan belas kasihannya yang begitu dalam kepada manusia.
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Ini sebagaimana ucapan Nabi Ibrahim stau: € 2.5 558 &b ol S5 b

‘Dan barang siapa mendurbakaiku, maka Engkau Maba Pengampun, Maba
Penyayang.” (QS. Ibrahim [14]: 36) Can kelembutan yang diperlihatkan
oleh Nabi 3 tersebut terkandung bzlas kasihan beliau kepada umatnyz,
supaya sebagian umatnya juga menyayangi sebagian yang lain.” Sampai
di sini penjelasan az-Zamakhsyari.

Pendapat az-Zamakhsyari ini telah dibantah oleh Ibnul Munayyir
dan lainnya. Mereka mengatakan: “Penisbatan firman Allah kepada
Rasulullah & tidaklah diperbolehkan. Karena Allah & mengabarkan
bahwa Dia tidak akan mengampuni orang-orang kafir. Apabila Dia
tidak mengampuni mereka, maka memintakan pengampunan untuk
mereka merupakan perkara yang mastahil. Dan meminta perkara yang

mustahil tidak mungkin dilakukan oleh Nabi ££.”

Di antara mereka ada yang mengatakan: “Dilarangnya memintakan
ampunan untuk orang yang meninggal dunia dalam keadaan musyrik
tidaklah berarti dilarangnya memintakan ampunan untuk orang yang
meninggal dunia dalam keadaan memperlihatkan keislaman, karena
barangkali keyakinannya benar.” Ini jawaban yang baik.

Pembahasan tentang ayat ini telah saya sebutkan di dalam Kitat
“al-Jana-iz” (hadits no. 1366). Pendapat yang dirajihkan, bahwa ayat
tersebut (At-Taubah [9]: 113) turun sangat jauh dari kisah Abu Thalib,
dan bahwa ayat yang turun berkenaan dengan kisah Abu Thalib yaitu:
€ 38 om sy AT 5Ky R 5 u Y Gy B “Sunggub, enghkau (Mubammad,
tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau kasibi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia kebendaki”
(QS. Al-Qashash [28]: 56) dan yang telal saya jelaskan, dalilnya ada di sana.

Hanya saja pada ayat selanjutnya (yaitu ayat 80) terdapat penegasan
bahwasanya mereka (orang-orang munafik) telah kufur kepada Allah
dan Rasul-Nya, ini menunjukkan bahwa penegasan kufurnya orang-
orang munafik ini terjadi jauh setelah kisah permohonan ampunan
beliau itu.

Y Bab I5: “Dan janganlah engkau (Mubamma?) ....” (QS. At-Taubab [9]: 89)



Boleh jadi yang pertama kali turun dan menjadi pedoman Nabi £
ialah firman Allah: € 2% a8 (B85 G 2 Saliii o A e s 514 ey
“(Sama saja) englkan (Mubammad) memohonkan ampunan bagi mereka
atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkan
memohonkan ampunan bagi mereka tujub pulub kali, Allab tidak akan
memberi ampunan kepada mereka.” (QS. At-Taubah [9]: 80) Khusus
sampai di sini saja. Oleh karena itulah jawaban Nabi £ atas pertanyaan
Umar terbatas pada at-takhyir (dua pilihan) dan penyebutan w2
(tujuh puluh kali permohonan ampun). Lantas di saat kisah itu terjadi,
Allah membuka tirai permasalahan itu dari kaum Muslimin, membuka
kedok orang-orang munafik itu di hadapan manusia, dan menyiarkan
kepada kaum Muslimin bahwa orang-orang itu telah kufur kepada
Allah dan Rasul-Nya.

Barangkali inilah rahasia mengapa al-Bukhari membuat judul bab
dari ayat ini dengan membatasinya pada bagian ini hingga firman-Nya:
€ ;.’lﬁa\ Sk S 3 “Allab tidak akan memberi ampunan kepada mereka.”
Dan ayat tersebut tidak disempurnakan dalam satu naskah pun dari
kitabnya, sebagaimana yang biasanya terjadi ketika para perawi
menyebutkan redaksi periwayatan yang berbeda satu sama lain.

Jika seseorang benar-benar mau memperhatikan dengan teliti, 1a
akan menemukan bahwa penyebab orang menolak hadits tersebut atau
menafsirkannya dengan keliru ialah dugaan mereka bahwa firman Allah:
€ A0 AU Wi 25, Q8P “Yang demikian itu karena mereka ingkar
(kafir) kepada Allab dan Rasul-Nya” (QS. At-Taubah [9]: 80) turun bersama-
sama dengan firman-Nya: € 24 ;2521 “(Sama saja) engkau (Mubammad)
memohonkan ampunan bagi mereka” (QS. At-Taubah [9]: 80). Yaitu ayat
itu turun dengan lengkap sekaligus. Sebab jika diperkirakan turunnya
lengkap sekaligus, niscaya larangan itu disertai dengan ‘i/lat, sementara
ayat itu tegas menyebutkan bahwa permohonan ampunan tidak

berguna, baik sedikit maupun banyak.

Jika tidak, apabila diperkirakan bagian ini (yaitu firman-Nya: Yang
demikian itu karena mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya) turun
terpisah dari bagian awal ayat—sebagaimana yang telah saya jelaskan—
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maka kemuskilan masalah ini terjawab sudah. Kalau perkaranya
demikian, maka argumentasi orang yang berpedoman dengan mafbum
al-‘adad dari kisah ini adalah benar adanya, dan tindakan Nabi &
yang berpedoman pada makna lahiriah ayat hingga muncul dalil yang
mengalihkan dari makna lahiriah ayat tersebut—sebagaimana yang
disyariatkan dalam persoalan berbagai hukum—tidak mengandung
kemuskilan apa pun. Segala puji bagi Allah atas apa yang diilhamkan
dan diajarkan-Nya.

Dalam riwayat Abu Nu’aim al-Hafizh, penulis Hilyatul Aulia,
saya menemukan a/-Juz’u'** yang mengumpulkan jalur-jalur hadits ini
dan dia menjelaskan makna-maknanya, lalu saya menyimpulkannya.
Di antaranya Abu Nu’aim mengatakan: Pada riwayat Abu Usamah
dan selainnya dari Ubaidillah al-Umari, mengenai perkataan Umar,
disebutkan: ((F.l RS WA AR WS L;\..’a:\)) “Apakah
engkau (ya Rasulullah) akan mensh atkan jenazahnya padahal Allah
telah melarang engkau menshalatkan jenazah orang-orang munafik?”
Dan ia tidak menerangkan letak larangan tersebut. Lalu penjelasannya
disebutkan dalam riwayat Abu Dhararah dari al-Umari. Penjelasannya
adalah bahwa maksud menshalatkan mereka itu ialah memintakan
ampunan untuk mereka dan redaksi riwayat Abu Dhamrah itu
berbunyi: ((ig ;253 1 & 3G 383)) “Padahal Allah telah melarangmu
meminta ampunan untuk mereka.”

Dalam hal ini, Abu Nu’aim mengatakan: “Ucapan Ibnu Umar «#s:
(o Lz daaitie 40 3y gw)) ‘Lantas Rasulullah £€ menshalatkannya
dan kami berimam dengan beliau’ mengandung faedah bahwa Umar
meninggalkan pendapatnya dan mengikuti Nabi ££.” Abu Nu’aim
memberitahukan bahwa Ibnu Umar membawa kisah ini dari Nabi &
tanpa ada perawi perantara, berbeda halnya dengan Ibnu Abbas cés.
Ia menerimanya dari Umar karena Ibnu Abbas tidak menyaksikan
kisah tersebut.

B3 Al-Juz’u yaitu setiap kitab kecil yang di dalamnya dikumpulkan sejumlah riwayat dari salah
seorang periwayat hadits, atau dikumpulkan di dalamnya perkara yang berkaitan dengan satu
tema secara spesifik. (Silakan lihat: Tuaisir Mushthalah al-Hadjts tulisan Abu Hafsh Mahmud bin
Ahmad bin Mahmud Thahhan an-Nu’aimi, hlm. 131). e

:} Bab 13: “Dan janganlab engkau (Mubammad) ....” (QS. At-Taubah [9]: 84)



Lebih lanjut Abu Nu’aim menerangkan: “Hadits bab ini memuat

beberapa faedah, di antaranya:

1)

2)

5)

6)

7)
8)

9)

Diperkenankan memberikan kesaksian terhadap seseorang
berdasarkan kondisinya semasa hidup maupun setelah meninggal.
Buktinya ialah ucapan Umar: (s &1 X2 &))) “Sesungguhnya
Abdullah (bin Ubay) seorang munafik,” dan Nab:i £ tidak
mengingkari ucapannya itu.

Celaan yang dilarang terhadap orang yang telah meninggal
dunia ialah celaan yang bertujuan mencaci habis-habisan bukan
memperkenalkan.

Kepada orang munafik diberlakukan hukum-hukum Islam secara

lahiriah.

Sekadar mengumumkan kematian seseorang tidak termasuk bentuk
an-na’yu (meratap) yang dilarang.

Demi kepentingan yang menyangkut agama, orang yang memiliki
kelapangan harta diperkenankan meminta sesuatu dari harta orang
lain yang diharapkan keberkahannya.'

Orang yang masih hidup dan taat beragama tetap berbuat baik
kepada pelaku kemaksiatan meskipun telah meninggal dunia.

Diperkenankan mengafani jenazah dengan kain berjahit.

Diperkenankan menunda penjelasan dari waktu turunnya wahyu
sampai waktu yang diperlukan.

Mengamalkan hal yang bersifat lahiriah bila suatu nash mengandung
banyak interpretasi.

10)Orang yang lebih rendah kedudukannya boleh memperingatkan

yang lebih tinggi kedudukannya, jika ia memperkirakan orang itu
melupakan sesuatu.

134

Yang paling tepat ialah bahwa tabarruk seperti ini hanya dikhususkan pada Nabi % selama beliau
masih hidup, tidak pada orang lain. Haram hukumnya bertabarruk dengan seseorang selain
beliau #% dan tidak pula dengan beliau £ setelah wafatnya. Permasalahan serupa juga sudah pernah
dijelaskan pada jilid pertama dan jilid ketiga dari kitab ini. Walldhu a’lam. (=)
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11) Orang yang lebih tinggi kedudukannya memperjelas perkara yang
dianggap sukar oleh orang yang lebih rendah kedudukannya.

12) Penanya diperbolehkan meminta penjelasan kepada orang yang
ditanya terkait perkara yang mengandung kemungkinan akar.
terjadi di antara mereka, begitu juga sebaliknya.

13) Diperkenankan tersenyum di hadapan jenazah ketika ads
perkara yang menuntut demikian. Para ulama menganjurkan
tidak tersenyum demi sempurnanya kekhusyukan, namun ini
dikecualikan ketika diperlukan. Wabillihit Taufig.

v
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“Mereka akan bersumpah kepadamu
dengan nama Allah, ketika kamu
kembali kepada mereka, agar kamu
berpaling dari mereka. Maka berpalinglah
dari mereka; karena sesungguhnya mereka
itu berjiwa kotor dan tempat mereka
Neraka Jahanam, sebagai balasan atas
apa yang telah mereka kerjakan”
(QS. At-Taubah [9]: 95)
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135 Dalam naskah (3) tertulis: 4,3 Qb
1% Dalam naskah () setelahnya: LY\
7 Dalam naskah () ditambahkan: «ll. .
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4673. Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari
Abdurrahman bin Abdillah bahwasanya Abdullah bin Ka’ab berkata:
“Aku mendengar Ka’ab bin Malik berkata ketika tidak mengikuti
Perang Tabuk: ‘Demi Allah! Tidaklah Allah mengaruniakan kepadaku
nikmat setelah memberiku petunjuk, yang lebih besar daripada
kejujuranku kepada Rasulullah #: bahwa aku tidak akan berdusta
kepadanya, karena (jika aku berdusta) aku akan binasa sebagaimana
binasanya orang-orang yang berdustz. ketika ayat ini diturunkan: ‘Mereka
akan bersumpab kepadamu dengan nama Allab, ketika kamu kembali
kepada mereka,” hingga: ‘orang-orar.g fasik.”” (QS. At-Taubah [9]: 95-96)

@A SYARAH JUD |

Perkataan:
[€ e prre \,ajp\; o oo o) o ) BT fesl A543 ;)3 oG] “Bab:
Flrman-Nya ‘Mere/ea akan bersumpah /eepadamu dengan nama Allab,
ketika kamu kembali kepada mereka, agar kamu berpaling dari mereka.
Maka berpalinglab dari mereka.”” (QS. At-Taubah [9]: 95)

Lafazh (=i tidak tercantum dalam naskah riwayat al-Ashili, yang
benar adalah mencantumkannya. Kemudian al-Bukhari menyebutkan
pada bab ini cuplikan hadits Ka’al bin Malik yang panjang tentang
kisah taubatnya. Dan cuplikan inilah yang memiliki korelasi dengan

judul bab.

¥ Dalam naskah (3) tertulis setelahnya: 2,31

t.g\

\
u\

: ¥ Bab 14: “Mercka akan bersumpah kepadamu ....” (QS. At-Taubab [9]: 95)




@)\SYARAH HADITS = )

Perkataan: [ e 2k &bl 4251 \4] “Tidaklah Allah mengaruniakan
kepadaku nikmat.” Demikian disebutkan redaksinya dalam mayoritas
naskah riwayat. Sedangkan dalam naskah riwayat al-Mustamli tertulis:
(3 28 J&)) “Nikmat kepada seorang hamba.” Namun lafazh
pertamalah yang benar. Syarah hadits ini selengkapnya telah disebutkan
dalam Kitab “al-Maghazi” (hadits no. 4418).

SN
v
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“Mereka akan bersumpah kepadamu
agar kamu bersedia menerima mereka.
Tetapi sekalipun kamu menerima mereka”

Hingga firman-Nya:
“Orang-orang yang fasik”
(QS. At-Taubah [9]: 96)

§ e 13255 RPN P I FFAVE LT
(47 :d541] % il g J)

\SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:
[€ Cnanili 3 3 1€ i,;,:up(..,,p oA pe=d Gl 3 4335 SG] “Bab:
Firman-Nya: Mereka akan bersumpab kepadamu, agar kamu rida
kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu rida kepada mereka’ hingga
firman-Nya: ‘Orang-orang yang fasik.”” (QS. At-Taubah [9]: 96)

Pada naskah riwayat Abu Dzar judul bab disebutkan seperti ini,
tanpa pencantuman satu hadits pun. Dan pada naskah riwayat yang
lainnya judul bab ini justru tidak acla.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid bahwasanya ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-
orang munafik.

% Dalam naskah (3) tertulis: 4,5 b,

¥ Bab: “Mereka akan bersumpab kepadamu agar kamu bersedia ....” (QS. At-Taubab [9]: 96)



“Dan (ada pula) orang lain yang
mengakui dosa-dosa mereka, mereka
mencampuradukkan pekerjaan yang

baik dengan pekerjaan lain yang buruk. ™
Mudah-mudahan Allah menerima taubat
mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang”
(QS. At-Taubah [9]: 102)
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40 Dalam naskah (3) ditambahkan: 4 5.

¥ Dalam naskah () setelahnya: LY.

2 Dalam naskah ( ) ditambahkan: plas .
4 Dalam naskah () tertulis: \gb.
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4674. Mu’ammil meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Isma’il bin
Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Auf meriwayatkan kepada kami:
Abu Raja meriwayatkan kepada kami: Samurah bin Jundub s
berkata: “Rasulullah #& bersabda kepada kami: “Tadi malam dua
orang berkunjung kepadaku dalam mimpiku. Mereka lantas pergi
membawaku. Lalu sampailah kami di sebuah kota yang dibangun
dari batu bata emas dan batu bata perak. Di sana kami bertemu
dengan sejumlah laki-laki yang sezengah tubuhnya terlihat sangat
tampan seperti manusia tertampan y ing pernah kalian lihat, sedangkan
setengah tubuh lainnya sangat buruk seperti manusia paling buruk
yang pernah kalian lihat. Kedua orang tadi berkata kepada mereka:
‘Pergilah kalian berendam di sungai itu!” Maka mereka pun berendam
di sungai itu, kemudian kembali kepada kami. Keburukan mereka
lenyap dan mereka sekarang benar-benar tampan. Keduanya berkata
kepadaku: ‘Ini adalah Surga ‘Adn dan itu adalah tempatmu.” Kemudian
keduanya berkata: ‘Adapun mereka yang separuh tampan dan separuh
buruk rupa adalah orang-orang yang mencampuradukkan perbuatan
baik dengan perbuatan buruk, namun Allah mengampuni mereka.””

;‘% Bab 15: “Dan (ada pula) orang lain yang mengakui ....” (QS. At-Taubab [9]: 102)




SYARAH JUDULBAB )

Perkataan: [€ .. SA 134155515 3405 OG] “Bab: Firman-Nya: ‘Dan
orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka.”” Demikian redaksi
yang tertera dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sementara itu perawi
yang lainnya menyebutkan ayat di atas sampai lafazh: ‘f.,.j (Maha
Penyayang).

Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan petikan dari hadits Samurah
bin Jundub tentang mimpi Rasulullah £ yang panjang, yang akan
dicantumkan selengkapnya berikut syarahnya dalam Kitab “at-Ta’bir”
(hadits no. 8047).

@ASYARAHHADTS

Perkataan: [ 33+ 335] “Mu’ammil meriwayatkan kepada kami.”
Pada naskah riwayat al-Ashili dan yang lainnya ditambahkan lafazh:
(L2 53 38)) “Yaitu bin Hisyam.” Isma’il bin Ibrahim adalah orang
yang dikenal dengan Ibnu Aliyyah.

G . o30

Perkataan: [os s a3 48] “Yang setengah tubuhnya tampan.”
Satu pendapat mengatakan (ejaan) yang benar ialah Uis, karena ia
merupakan kbabar 5$. Namun mereka menyimpulkannya bahwa &
di sini bersifat taam (tidak berfungsi sebagaimana lazimnya), sedangkan
ki dan (25 sebagai mubtada dan kbabar.

N
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“Tidak pantas bagi Nabi dan
orang-orang yang beriman
memohonkan ampunan (kepada Allah)
bagi orang-orang musyrik”

(QS. At-Taubah [9]: 113)

|52 S A Ty 2 BT B 0l - 1
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4 Dalam naskah (3) ditambahkan: o 3.
45 Dalam naskah (3) tertulis: ) Jso.

Y Bab 16 “Tidak pantas bagi Nabi....” (QS. A:-Taubah [9]: 113)
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4675. Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq meriwayatkan kepada kami: Ma’mar mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dari Sa’id bin al-Musayyib, dari ayahnya:
“Pada saat Abu Thalib menjelang ajalnya, Nabi € masuk menemuinya
di rumahnya sementara di dekatnya ada Abu Jahal dan Abdullah
bin Abi Umayyah. Nabi £ berkata: “Wahai pamanku! Ucapkanlah
La ildba illallah (tidak ada ilah yang berhak disembah dengan
sebenarnya melainkan Allah), yang dengannya aku akan berhujjah
membelamu di hadapan Allah @&V’

Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah berkata: ‘Wahai
Abu Thalib! Apakah kamu membenci millah Abdul Muththalib?’
Nabi & berkata: ‘Aku benar-benar memohonkan ampunan kepada
Allah untukmu selama aku tidak dilarang.’ Lalu turunlah ayat: ‘ Tidak
pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan ampunan
(kepada Allab) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang itu kaum
kerabat(nya), setelab jelas bagi mereka, babwa orang-orang musyrik itu
penghuni Neraka Jahanam.”” (QS. At-Taubah [9]): 113)

SYARAHJUbULBABJ‘T B A :

Perkataan: [§ inem 220 1258 5 G0 S KO 3 SG] “Bab:
Firman-Nya: ‘Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.””
Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Sa’id bin al-Musayyib
dari ayahnya tentang kisah wafatnya Abu Thalib. Hadits ini telah
disyarah dalam Kitab “al-Jani-iz” (hadits no. 1360). Dan hadits ini juga
akan disebutkan lebih lanjut dalam Bab: “Tafsir Surah Al-Qashash,”

insya Allab.
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“Sungguh, Allah telah menerima taubat

Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-
orang Anshar, yang mengikuti Nabi
pada masa-masa sulit, setelah hati

segolongan dari mereka hampir berpaling,

kemudian Allah menerima taubat mereka.

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih,

Maha Penyayang kepada mereka”
(QS. At-Taubah [9]: 117)
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% Dalam naskah (3) tertulis: J,5 b,
¥ Dalam naskah () setelahnya tertulis: LY\
* Dalam naskah () tidak tercantum: .

Bab 17: “Sunggub, Allah telah menerima tausat Nabi ....” (QS. At-Taubab [9]: 117)
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4676. Ahmad b1n Shalih meriwayatkan kepada kaml, ia berkata:
Ibnu Wahab meriwayatkan kepadaku, ia berkata: “Yunus mengabarkan

kepadaku.” [] (al-Bukhari beralih ke sanad berikut:)

Ahmad berkata: Dan Anbasah meriwayatkan kepada kami: Yunus
meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata: Abdurrahman
bin Ka’ab mengabarkan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Ka’ab
mengabarkan kepadaku—di antara anak-anak Ka’ab dialah yang
menjadi penuntunnya ketika mengalami kebutaan—ia berkata: “Aku
mendengar Ka’ab bin Malik tentang haditsnya: ‘Dan terbadap tiga orang
yang ditanggubkan (penerimaan taubat) mereka’ (QS. At-Taubah [9]: 118),
1a berkata di akhir haditsnya: ‘Sesungguhnya di antara taubatku adalah
aku mengeluarkan dari seluruh hartaku untuk sedekah kepada Allah
dan Rasul-Nya. Nabi £ bersabda: ‘Tahanlah sebagian hartamu,
itu lebih baik bagimu.””

y

Perkataan: [G31 §JL.»Y\, ol ARG ZE Gy g oG]
“Bab: Firman-Nya: ‘Sungguh, Allab telab menerima taubat Nabi, orang-
orang Mubajirin dan orang-orang Anshar ...."” (QS. At-Taubah [9]: 117)
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Demikian tertera pada naskah riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam
naskah riwayat lainnya mencantunkan ayat tersebut hingga lafazh:
&= (Maha Penyayang).

Di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan petikan dari hadits
Ka’ab yang panjang tentang kisah taubatnya, dan syarahnya telah
disebutkan selengkapnya dalam Kitab “al-Maghazi” (hadits no. 4418).
Bagian hadits yang diringkas oleh al-Bukhari di sini juga tertera dalam
Kitab “al-Washaya.”

Perkataan:
[u,..: ’L’Si&&@éb»)w\ J& &yyﬁ\ujw\w»ébww\ﬁl;]
“Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Yunus mengabarkan kepadaku.
Ahmad berkata: Dan Anbasah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yunus meriwayatkan kepada kami.” Maksudnya, Ahmad bin Shalih
meriwayatkan hadits ini dari dua o:rang guru dari Yunus, hanya saja

ia memisahkan keduanya karena perbedaan shighat (format kalimat).

Selain itu, lahiriah perkataan al-Bukhari di atas menunjukkan
bahwa sanad dari keduanya sama, padahal tidaklah demikian, karena
pada riwayat Ibnu Wahab disebutkan bahwa guru Ibnu Syihab di sini
ialah Abdurrahman bin Ka’ab sebagaimana pada riwayat Anbasah.
Dan tidak pula demikian, akan tetapi pada riwayat Ibnu Wahab
disebutkan Abdurrahman bin Abdillah bin Ka’ab. Begitu pula yang
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari Sulaiman bin Dawud al-Muhri dari
Ibnu Wahab.

Ada kemungkinan al-Bukhari berpedoman bahwa Abdurrahman
dinisbatkan kepada kakeknya sehingga kedua riwayat tersebut sama.
Hal itu diperingatkan oleh al-Hafizh Abu Ali ash-Shadafi berdasarkan
pada apa yang saya baca dalam tulisannya sendiri dengan catatan kaki
naskahnya.

;, Bab 17: “Sunggub, Allab telah menerima taut at Nabi ....” (QS. At-Taubab [9]: 117)




Saya (Ibnu Hajar) katakan: Riwayat Ibnu Wahab dengan sanad ini
tidak diriwayatkan kecuali oleh al-Bukhari saja yang terdapat dalam
Kitab “an-Nadzr,” lalu pada naskah riwayat Abu Dzar disebutkan:
“Abdurrahman bin Abdillah bin Ka’ab.” Dan an-Nasa-1 meriwayatkan
sebagian hadits tersebut. Saya mendapati sebagian hadits itu juga
dalam Sunan Abi Dawud dari Sulaiman bin Dawud yang merupakan
guru al-Bukhari sebagaimana dalam riwayat an-Nasa-i, dan diriwayatkan
juga dari Abuth Thahir bin as-Sarh dari Ibnu Wahab juga.
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“Dan terhadap tiga orang yang
ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa
sempit bagi mereka, padahal bumi itu
luas dan jiwa mereka pun telah (pula
terasa) sempit bagi mereka, serta mereka
telah mengetahui bahwa tidak ada
tempat lari dari (siksaan) Allah, melainkan
kepada-Nya saja, kemudian Allah
menerima taubat mereka agar mereka
tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima taubat,
Maha Penyayang”

(QS. At-Taubah [9]: 118)
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4 Dalam naskah () tidak tertulis: o\,
1% Dalam naskah (3) setelahnya tertulis: 4,3

% Bab 18 “Dan terbadap tiga orang yang ditinggalkan ....” (QS. At-Taubab [9]: 118)






4677. Muhammad meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ahmad bin
Abi Syu’aib meriwayatkan kepada kami: Musa bin A’yan
meriwayatkan kepada kami: Ishaq bin Rasyid meriwayatkan kepada
kami, bahwasanya az-Zuhri telah menyampaikan kepadanya,
ia berkata: Abdurrahman bin Abdillah bin Ka’ab bin Malik
mengabarkan kepadaku, dari ayalnya, ia berkata: Aku mendengar
Ka’ab bin Malik, dan ia adalah salah seorang dari tiga orang yang
diterima taubatnya, bahwasanya ia tidak pernah sekalipun melewatkan
peperangan yang dialami oleh Rasulullah % selain dua peperangan
yaitu Perang Al-‘Usrah (Tabuk) dan Perang Badar.

31 Dalam naskah ( ) tertulis: (Emidas.

' Bab 18: “Dan terhadap tiga orang yang ditirggalkan ....” (QS. At-Taubab [9]: 118)



Ia menuturkan: “Maka aku bertekad untuk mengatakan yang
sejujurnya kepada Rasulullah & di waktu dhuha. Biasanya beliau &
kembali dari perjalanannya pada waktu dhuha. Dan biasanya beliau
mengerjakan shalat Sunnah dua rakaat di masjid terlebih dahulu.
Beliau #€ melarang kaum Muslimin berbicara denganku dan kedua
sahabatku, namun tidak melarang berbicara dengan orang-orang
yang melewatkan Perang Tabuk selain kami. Maka orang-orang pun
menghindar untuk berbicara dengan kami. Hal itu terjadi begitu lama.

Sesungguhnya perkara yang paling aku khawatirkan adalah ketika
aku mati, Nabi & tidak sudi menshalatkan jenazahku, atau Nabi #£&
wafat dalam keadaan tidak mau berbicara denganku dan tidak seorang
pun yang sudi mengucapkan salam kepadaku. Maka tidak ada yang
mau berbicara denganku dan tidak ada yang sudi mengucapkan
salam kepadaku.

Lalu Allah menurunkan ayat kepada Nabi £ pada sepertiga malam
terakhir yang memberitakan taubat kami. Pada waktu itu, Rasulullah £
berada di rumah Ummu Salamah—Ummu Salamah adalah orang
yang memahami benar urusanku dan memperhatikan perkaraku—
Rasulullah % berkata kepada Ummu Salamah: ‘“Wahai Ummu Salamah!
Taubat Ka’ab telah diterima.” Ummu Salamah berkata: ‘Apakah aku
harus mengutus seseorang kepadanya untuk menyampaikan kabar
gembira ini?’ Nabi £ berkata: ‘Kalau itu terjadi, maka orang-orang
akan berdesak-desakan dan menimbulkan suara gaduh di tengah-tengah
kalian sehingga menghalangi kalian tidur semalaman.” Hingga ketika
Rasulullah selesai mengimami shalat Shubuh, beliau mengumumkan
kepada kami bahwa Allah menerima taubat (kami).

Biasanya, apabila beliau £ merasa gembira, maka wajah beliau
berseri-berseri bagaikan bersinarnya bulan. Dan kami, khususnya
tiga orang yang melewatkan peperangan, termasuk orang-orang yang
diterima alasannya meminta izin untuk tidak berperang ketika Allah
menurunkan penerimaan taubat kami.
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Kemudian ketika disebutkan orang-orang yang berdusta kepada
Rasulullah #& dari orang-orang yar g tidak ikut berperang, kemudian
mereka menyampaikan alasan yang batil, maka mereka disebutkan
dengan seburuk-buruk sebutan yang ditujukan kepada seseorang.
Allah @& berfirman: ‘Mereka (orang-orang munafik yang tidak tku:
berperang) akan mengemukakan alasannya kepadamu ketika kamu telah
kembali kepada mereka. Katakanlah (Mubammad): ‘Janganlab kamu.
mengemukakan alasan; kami tidak percaya lagi kepadamu, sunggub,
Allah telab memberitabukan kepada kami tentang beritamu. Dan Allab
akan melibat pekerjaanmu, (demikian pula) Rasul-Nya.””

(QS. At-Taubah [9]: 94)
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Perkataan: [L91 4 2225 5\ SN e GRS 13 P Tl ol ST 35
“Dan terbadap tiga orang ycmg ditinzgalkan. Hingga ketika bumi terasa
sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas ....” (QS. At-Taubah [9]: 118}
Demikian tertera dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan yang lainny:.
mencantumkan ayat hingga lafazh .22\,

@)\ SYARAH HADITS ; - |

~nb. 8. “u/

Perkataan: [w da\ Ky et dis s e “Muhammac.
telah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ahmad bin Abi Sywait
meriwayatkan kepada kami.” Dernikian redaksi yang tertera pade
mayoritas naskah riwayat, sedangkan pada naskah riwayat Ibnus Sakan.
nama Muhammad tidak tercantum. Sehingga dalam riwayat al-Bukhari
yang disebutkan, yaitu dari Ahmad bin Abi Syu’aib tanpa penyebutan
perawi perantara.

Menurut pendapat mayoritas ulama, terjadi perbedaan pendapat
tentang nasab Muhammad ini. Al-Hakim mengatakan: “Ia adalah
Muhammad bin an-Nadhr an-Naisaburi, yaitu perawi yang pernah
disebutkan dalam Bab: “Tafsir Surah Al-Anfal.””

%
@ ;3 Bab 18: “Dan terbadap tiga orang yang ditinggalkan ....” (QS. At-Taubab [9]: 118)



Dan dalam kesempatan lain, al-Hakim mengatakan: “Ia adalah
Muhammad bin Ibrahim al-Busyanji, karena hadits ini disebutkan

dari jalurnya.”

Abu Ali al-Ghassani mengatakan: “Nasabnya 1alah adz-Dzuhli.”
Dan pernyataannya ini didukung oleh fakta bahwa di dalam kitab
Tal Hadits az-Zubri karya adz-Dzuhli, hadits ini diriwayatkan dari
Ahmad bin Abi Syu’aib, dan al-Bukhari sering mengambil hadits
darinya dan biasanya ia mengabaikan nasabnya.

Adapun Ahmad bin Syu’aib, maka nasabnya adalah al-Harrani.
Al-Bukhari menyebutkan nasab Ahmad bin Syu’aib ke kakeknya,
bukan ke ayahnya, adapun nama ayahnya adalah Abdullah bin Muslim.
Dan Abu Syu’aib itu sendiri merupakan kun-yah (panggilan) Muslim,
bukan kun-yah Abdullah. Dan kun-yab Ahmad adalah Abul Hasan.
Menurut kesepakatan para ulama hadits, Ahmad bin Syu’aib adalah
perawi yang dinilai tsigah. Dalam Shabih al-Bukbari, ia tidak memiliki
hadits selain hadits ini.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan beberapa penggalan kisah
taubat Ka’ab bin Malik (hadits no. 4418). Dan hadits ini telah dijelaskan
secara lengkap dalam Kitab “al- Maghﬁz'f ?

Perkataan: [g“l...a 3 pes 4 55 6....\&4 Yé] “Maka tidak ada yang
mau berbicara denganku dan tidak ada yang sudi mengucapkan salam
kepadaku.” Pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan
lafazh: 323 5.

Iyadh menceritakan bahwa pada riwayat sebagian perawi hadits
itu disebutkan dengan redaksi: ((wiLb Y5 v 558 J.’J&é Y)). Akan
tetapi ia menganggap bahwa itu jauh dari kebenaran. Karena yang
dikenal, kata o2 hanya di-muta’addi-kan dengan huruf jarr. Namun
itu bisa dijelaskan, yaitu bahwa hal tersebut sifatnya mengikut, atau
dikembalikan kepada pendapat orang yang menafsirkan 3.2l bahwa
maknanya adalah: “Kamu didoakan selamat dariku.”
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Perkataan: [&54.5 < R AW ;i &3%5] “Dan Ummu Salamah
memperhatikan perkaraku.” Demikian disebutkan pada mayoritas
naskah riwayat lafazh £iis dicantumkan dengan mem-fathab-kan
huruf mim, men-sukun-kan huruf ain, meng-kasrab-kan huruf nun dan
setelahnya huruf ya ber-tasydid berasal dari kata <GzeY\. Sementara itu
pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: 4,
yaitu dengan men-dhammab-kan huruf mim, meng-kasrab-kan huruf ain,
men-sukun-kan huruf ya dan setelahnya huruf 77, berasal dari kata o3,
Akan tetapi ejaan pertamalah yang paling sesuai.

Perkataan: [¢&lhs)] “Orang-orang akan berdesak-desakan dan
menimbulkan kegaduhan di tengah-tengah kalian.” Dalam naskah
riwayat Abu Dzar dari al-Kusymihani dan al-Mustamli disebutkan

dengan lafazh: (&=iil.

Bab 18: “Dan terbadap tiga orang yang ditingalkan ....” (QS. At-Taubabh [9]: 118)




“Wahai orang-orang yang beriman!
Bertakwalah kepada Allah,
dan bersamalah kamu dengan
orang-orang yang benar”
(QS. At-Taubah [9]: 119)
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4678. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, i1a berkata:
Al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihat,
dari Abdurrahman bin Abdillah bin Ka’ab bin Malik bahwasanya
Abdullah bin Ka’ab bin Malik—dan ia orang yang menjadi penuntun
Ka’ab bin Malik—berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik bercerita
ketika ia melewatkan Perang Tabuk: “Demi Allah! Aku tidak
mengetahui seorang pun yang Allah uji dengan kejujuran dalam
berbicara, lebih baik dari apa yang diujikan-Nya kepadaku. Sejak
aku menceritakan hal itu kepada Rasulullah £ hingga hari itu, aku
tidak pernah berdusta dengan sengaja. Dan Allah & menurunkan
kepada Rasul-Nya £ firman-Nya: ‘Sesunggubnya Allab telah menerima
taubat Nabi dan orang-orang Mubajirin dan orang-orang Anshar)’
hingga firman-Nya: ‘Dan bendaklah kamu bersama dengan orang-orang
yang benar!” (QS. At-Taubah [9]: 117, 119)

@))\SYARAH JUDUL BAB G )

Perkataan: [§ < s.02l & (35 At L <l G 3 .0\ “Bab:
‘Wabai orang-orang yang beriman! Bertakwalab kepada Allah dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar!” Di dalam bab ini,
al-Bukhari menyebutkan juga cuplikan ringkas kisah taubatnya Ka’ab.

VT
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" Bab 15 “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalabh ....” (QS. At-Taubab [9]: 119)



“Sungguh, telah datang kepadamu
seorang Rasul dari kaummu sendiri,
berat terasa olehnya penderitaan yang
kamu alami, (dia) sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu,
penyantun dan penyayang terhadap
orang-orang yang beriman"

(QS At-Taubah [9]: 128)
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8 Bab 20: “Sunggub, telah datang kepadamu seorang Rasul ....” (QS. At-Taubab [9]: 128)
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4679. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: Ibnus Sabbaq
mengabarkan kepadaku bahwasanya Zaid bin Tsabit al-Anshari s
—dan ia salah seorang penulis wahyu—berkata: “Pada waktu Perang
Yamamah, Abu Bakar mengutus seseorang menemuiku (lalu aku
memenuhi panggilannya) dan pada saat itu Umar berada di dekatnya.
Abu Bakar berkata kepadaku: Umar telah datang menemuiku dan
berkata: ‘Perang Yamamah telah menelan banyak korban jiwa dan aku
khawatir jika peperangan semakin sering terjadi, maka para penghapal
al-Qur-an gugur di berbagai tempat, yang berakibat kepada hilangnya
sebagian besar al-Qur-an kecuali jika kalian mengumpulkannya.
Dan menurutku engkau harus mengumpulkan al-Qur-an.’

Abu Bakar berkata: ‘Aku katakan kepada Umar: ‘Bagaimana mungkin
aku melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan Rasulullah &2’
Umar menjawab: ‘Demi Allah! Mengumpulkan al-Qur-an lebih baik.’
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Hingga ketika Umar berulang-ulang kali meminta kepadaku untuk
mengumpulkannya, Allah melapanzkan dadaku untuk melakukannya
dan pendapatku sama dengan pendapat Umar.’

Zaid bin Tsabit mengatakan: ‘Dan di sisi Umar ada seorang laki-laki
yang duduk tidak menyebutkan sepatah kata pun. Abu Bakar lantas
berkata: ‘Sesungguhnya kamu ini pemuda yang cerdas. Kami tidak
pernah mencurigaimu, dan selams ini kamu mencatat wahyu yang
turun untuk Rasulullah #&. Oleh sebab itu carilah dan kumpulkanlah
al-Qur-an! Demi Allah! Andai aku diharuskan memindahkan salah
satu gunung, maka itu tidak lebih berat bagiku daripada diperintahkar
untuk mengumpulkan al-Qur-an.’

Aku (Zaid) berkata: ‘Bagaimana mungkin kalian berdua melakukar.
sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh Nabi #&? ‘Abu Bakar berkata:
‘Demi Allah! Mengumpulkan al-Qur-an lebih baik.” (Zaid berkata):
‘Aku berulang kali mengatakan hal itu kepadanya hingga akhirny:.
Allah melapangkan dadaku sebagaimana Dia telah melapangkan dad:
Abu Bakar dan Umar.

Maka aku pun mulai mencari-car. al-Qur-an dan mengumpulkannya
dari apa yang ditulis pada kulit, tulang, pelepah kurma, dan dari hapalan
para penghapal al-Qur-an. Hingga aku menemukan dua ayat dalam
surah At-Taubah pada Khuzaimah al-Anshari yang tidak aku temukan
pada yang lainnya, yaitu firman-Nya: ‘Sesunggubnya telah datang
kepadamu seorang Rasul dari kauramu sendiri, berat terasa olebnya
penderitaanmu, sangat menginginican (keimanan dan keselamatan,
bagimu) hingga akhir ayat. Lembaran-lembaran yang dikumpulkan
di dalamnya al-Qur-an itu dipegang oleh Abu Bakar hingga ia wafat,
kemudian dipegang oleh Umar hirgga ia wafat, kemudian dipegang
oleh Hafshah binti Umar.”

Periwayatan Syu’aib dari az-Zuhri dikuatkan secara mutaba’ab oleh
Utsman bin Umar dan al-Laits, dari Yunus dari Ibnu Syihab. Dan al-Laits
berkata: “Abdurrahman bin Khalid meriwayatkan kepadaku dari
Ibnu Syihab dan ia berkata: ‘Ada pada Abu Khuzaimah al-Anshari.””

w s Bab 20: “Sunggub, telah datang kepadamu scorang Rasul ....” (QS. At-Taubab [9]: 128)



Dan Musa mengatakan dari Ibrahim: Ibnu Syihab menyampaikan
kepada kami: “Ada pada Abu Khuzaimah.” Dan periwayatan Musa
dari Ibrahim dikuatkan secara mutaba’ab oleh Ya’qub bin Ibrahim,
dari ayahnya.

Dan Abu Tsabit berkata: “Ibrahim meriwayatkan kepada kami dan
mengatakan: ‘Ada pada Khuzaimah atau Abu Khuzaimah.””

SYARAH JUDULBAB i

Perkataan:

[GY 20 st il G 225 (e SR S 0] “Bab:
Firman-Nya: ‘Sesunggubnya telah datang kepadamu seorang Rasul
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu ...."”
(QS. At-Taubah [9]: 128). Demikian tertera pada naskah riwayat
Abu Dzar, sedangkan perawi selainnya mencantumkan ayat tersebut

-~ I

hingga lafazh: ¢ 2 .5 5,03

Perkataan: [l 5] “Berasal dari kata zﬁjﬁ\.” Kalimat ini tercantum
di dalam selain naskah riwayat Abu Dzar dan merupakan perkataan
Abu Ubaidah. Tentang firman Allah #&: € 2.5 4, AL A <) 3
“Sesungguhnya Allah Maha Pengasib lagi Maba Penryayang kepada manusia”
(QS. Al-Bagarah [2]: 143), Abu Ubaidah berkata: “Lafazh _,%; ber-wazan
Jy~s dari kata &%)\ yang artinya sangat penyayang.”

@A\ SYARAH HADITS J

Perkataan: [302)1 2, d;:a;] “Ibnus Sabbaq mengabarkan kepadaku.”
Lafazh 520 dibaca dengan mencantumkan huruf sin dan men-tasydid-
kan huruf ba, namanya Ubaid. Hadits in1 akan dijelaskan lebih lanjut
selengkapnya dalam Kitab “Fadha-ilul Qur-an” (hadits 4986). Dan
di awal-awal Kitab “al-Jihad” telah disebutkan peringatan tentang
perbedaan pendapat Ubaid bin as-Sabbaq dan Kharijah bin Zaid tentang
penentuan ayat.
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Perkataan: [0l o) & o e g.....U\J el bde 456] “Periwayatan
Sywaib dari az-Zuhri dikuatkan secara mutaba’ab oleh Utsman bin
Umar dan al-Laits, dari Yunus, dari Ibnu Sythab.” Adapun riwayat
mutaba’ah Utsman bin Umar tersebut diriwayatkan secara maushul
oleh Ahmad dan Ishaq di dalam Musnad mereka berdua. Sedangkan
riwayat mutaba’ab al-Laits dari Yunus diriwayatkan secara maushul oleh

al-Bukhari dalam Kitab “Fadhi-ilul Qur-an” dan Kitab “at-Tauhid.”

Perkataan:

[A...\J:- @\ ca JU_, u\q.a u:\ u‘ S ‘Ja U""Jﬂ s 6"’"‘" u.JJ\ J\.!J] “Dan
al-Laits berkata: Abdurrahman bin Khalid meriwayatkan kepadaku
dari Ibnu Syihab dan ia mengatakan: ‘Ada pada Abu Khuzaimah.””
Yang dimaksud oleh al-Bukhari, bahwa terkait dengan hadits ini
al-Laits memiliki guru lain yang meriwayatkan dari Ibnu Syihab,
dan bahwa al-Laits meriwayatkannya darinya dengan sanadnyaz
yang telah dlsebutkan, hanya saja berlainan dengan perkataannya
5)\@\)\ FAREE @\ C’ “Ada pada Khuzaimah al-Anshari.” Lalu iz
mengatakan - C; “Ada pada Abu Khuzaimah.” Dan riwayat
al-Laits ini diriwayatkan secara maushul oleh Abul Qasim al-Baghaw:
dalam Mu’jam ash-Shabibab dari jalur Abu Shalih yang merupakan
juru tulis al-Laits.

Perkataan:

it o) B ) 5 ph 03]

[i-:g‘ 5
“Dan Musa mengatakan dari Ibrahim: Ibnu Syihab menyampaikan
kepada kami: ‘Ada pada Abu Khuzaimah.” Dan periwayatan Musa
dari Ibrahim dikuatkan secara muiaba’ah oleh Ya’qub bin Ibrahim
dari ayahnya.” Musa yaitu Musa bin Isma’il. Ibrahim yaitu Ibrahim
bin Sa’ad dan Ya’qub adalah putranya.

Riwayat mutaba’'ah Musa disebutkan secara maushul oleh al-Bukhari
dalam Kitab “Fadhi-ilul Qur-dn” dan ia berkata dalam ayat At-Taubah:
“Ada pada Abu Khuzaimah,” sedengkan dalam ayat Al-Ahzib, ia
mengatakan: “Ada pada Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari.”

¥ Bab 20: “Sunggub, telab datang kepadamu sesrang Rasul ....” (QS. At-Taubab [9]: 128)




Di antara hal yang diingatkan oleh al-Bukhari 1alah bahwa ayat
At-Taubah ditemukan oleh Zaid bin Tsabit saat ia mengumpulkan
al-Qur-an pada masa kekhalifahan Abu Bakar s . Sedangkan ayat
Al-Ahzab ditemukannya ketika mushaf-mushaf disalin pada masa
kekhalifahan Utsman. Keterangan mengenai hal itu jelasnya akan
disebutkan lebih lanjut dalam Kitab “Fadha-ilul Qur-an.”

Adapun riwayat Ya’qub bin Ibrahim disebutkan secara maushul
oleh Abu Bakar bin Dawud dalam kitab a/-Mashihif dari jalurnya.
Demikian juga Abu Ya’la meriwayatkannya dari jalur ini, hanya saja
dengan redaksi yang lebih ringkas. Adz-Dzuhli juga meriwayatkannya
dalam az-Zubriyyat darinya, hanya saja ia mengatakan: 534 25 (ada
pada Khuzaimah). Begitu juga yang diriwayatkan oleh al-Jauzaqi
dari jalurnya.

Perkataan: [{3 i 31 &35 I 383 e} G335yl S J65] “Dan
Abu Tsabit berkata:Ibrahim meriwayatkan kepada kami dan
mengatakan: Ada pada Khuzaimah atau Abu Khuzaimah.” Abu Tsabit
yaitu Muhammad bin Ubaidillah al-Madani. Ibrahim yaitu Ibrahim
bin Sa’ad. Maksud al-Bukhari, bahwa murid-murid Ibrahim bin Sa’ad
menyebutkan redaksi periwayatan yang berbeda. Sebagian mereka

mengatakan: “4334 i 24 (ada pada Abu Khuzaimah).” Sebagian yang lain
mengatakan: “i34 25 (ada pada Khuzaimah).” Sedangkan yang lainnya

masih ragu-ragu di antara kedua redaksi tersebut.

Namun yang benar setelah dianalisis ialah apa yang kami sebutkan
dari Musa bin Isma’il bahwa ayat At-Taubah ada pada Abu Khuzaimah,
sedangkan ayat Al-Ahzib ada pada Khuzaimah. Kita akan kembali
menganalisis hal ini dalam “Bab: Tafslr Surah Al-Ahzab,” insya Allab.

Sementara itu riwayat Abu Tsabit yang telah disebutkan di atas
diriwayatkan secara maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab “al-Ahkam”
dengan redaksi yang tidak memastikan salah satu dari keduanya
sebagaimana yang dikatakannya.
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Dan Ibnu Abbas berkata: Makna ¢ LEG 3, yaitu lalu dengan air itu
tumbuhlah setiap yang berwarna. € 530 3.5 TSR Rt | PG
“Mereka (orang-orang Yabudi dan Nasrani) berkata: ‘Allab mem-
punyai anak.’ Mabasuci Allab. Dialab Yang Mabakaya.” Zaid
bin Aslam berkata: € 33 5 23} “Babwa mereka mempunyai
kedudukan yang tinggi,” yaltu Muhammad £&. Mujahid berkata:
“(Yaitu) Kebaikan.”

Dikatakan: € 251 & # “Inilab ayat-ayat,” yaitu ini adalah isyarat-
isyarat dari al-Qur-an. Yang semisalnya: ¢ ... 5555 ollaff 3 ESGEy
“Sebingga apabila kamu berada di dalam babtera, dan meluncurlah
babtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya.” Makna
lafazh <y, yaitu (& (membawamu) € ve2,253 “Doa mereka,” yaitu
2325 (doa mereka). € <, L.i® “Mereka telab terkepung,” yaitu
mereka telah mendekati kebinasaan.

AL

§ wcimbl .o CLEG “Dania telab dzlzputz oleb dosanya.” r.q.u.:\ dan ‘.4*_:\
memiliki makna yang sama. § (s 3 “Karena hendak menganiaya”
berasal dari kata .

Dan Mujahid berkata: 4 JEJ3{ LG ol 240 L3 50 353 553 “Dan
sekiranya Allab menyegerakan keburukan bagi manusia seperti
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan.” Perkataan
seorang manusia kepada anak dan hartanya apabila ia marah:
“Ya Allah! Janganlah Engkau memberkahinya dan laknatlah dia!”
¢ (._.,\_,J ("*J\ M% “Pastilab diakbiri umur mereka,” maksudnya
niscaya Dia membinasakan siapa saja yang didoakan dengan
kebinasaan dan niscaya Dia mematikannya.
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¢ 2202223500 3 “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pabala
yang terbaik,” yaitu kebaikan yang sepertinya. €353 “Dan
tambaban,” yaitu ampunan dan keridhaan. Yang lainnya berkata:
“Yang dimaksud dengan wa ziyadahb yaitu melihat wajah-Nya.”
& TS0y “Kekuasaan,” yaitu Jid) (kekuasaan).

@)\ SYARAHJUDULBAB -

Perkataan: [ 5 55 - g2 ) 40\ e8] “Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasib, Maha Penyayang-Surah Yunus.” Abu Dzar
menyebutkan surah Yunus terlebih dahulu, baru kemudian disebutkan

lafazh basmalah.
Perkataan: [ J$ 5 ;\.Jb EZ8 BlAG W& 43 J65] “Dan Ibnu Abbas

berkata: ‘Lalu dengan air itu tumbuhlah setiap yang berwarna.
Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Jarir dari jalur yang
lain, dari Ibnu Juraij dari Atha’ dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya:
§ AT EG L LEIE T8 5 4851 8GN 532230 358y B “Sesunggubnya per-
umpamaan kebidupan duniawi itu, hanya seperti air (hujan) yang Kami
turunkan dari langit, lalu tumbublab tanaman-tanaman bumi dengan
subur (karena air itu),” (QS. Yunus [10]: 24) ia (Ibnu Abbas) mengatakan:
“Maksud lafazh L6 dalam ayat terszbut, yaitu lalu ia tumbuh dengan
bantuan air dari segala warna yang bisa dimakan oleh manusia seperti

biji gandum, gandum, dan biji-bijiar. lainnya yang ada di bumi.”

"

AL AT

Perkataan: [§ 5200 73 20502 005 G0 3530 UG 3] “Mereka (orang-
orang Yahudi dan Nasrani) berkata: ‘ Allab mempunyai anak.” Mabasuci
Allah. Dialah Yang Mahakaya.” Demikian disebutkan di sini. Dalam
selain naskah riwayat Abu Dzar, judul babnya tidak memuat hadits.
Dan berkaitan dengan ayat ini, saya tidak melihat satu hadits pun
yang diriwayatkan dengan sanadnya. Mungkin terkait dengan ayat ini,
al-Bukhari bermaksud mengeluarkan satu jalur untuk hadits yang ada
dalam Kitab“at-Tauhid” yang berhubungan dengan celaan terhadap
orang yang berkeyakinan demikian sehingga ia mengosongkannya.
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Perkataan: )
[k ol J65 et L5 € 3y 6 20 T 220 23 455 365] “Zaid bin
Aslam berkata: “‘Babwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi.’
Yaitu Muhammad £%.” Muyjahid berkata: ‘(Yaitu) Kebaikan.””

Penafsiran Zaid bin Aslam 1ni telah dirtwayatkan secara maushul

oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Uyainah dengan hadits ini, sedangkan
dalam Tafsir Ibnu Uyainab disebutkan: ((Elj o A5 O u,o.\)) “Aku
mengabarkan dari Zaid bin Aslam.”

Ath-Thabari menukilkan dari jalur al-Hasan dan Qatadah, ia berkata:
((’H’J &‘; Jasdeifle 3350)) “Muhammad #% memberikan syafa’at kepada
mereka.” Dan ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Mardawaih
dari hadits Ali dan juga dari hadits Abu Sa’id dengan dua sanad yang

dinilai lemah.

Adapun perkataan Mujahid, diriwayatkan secara maushul oleh
al-Firyabi dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman-Nya:

z
¢ e,

€ 60 156 SJ AT St _555» “Dan gembirakanlah orang-orang beriman
babwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi,” (QS. Yunus [10]: 2)
ia berkata: “Yaitu kebaikan.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur yang lain dari Mujahid tentang
firman Allah & : € 63, ;% 3 “Kedudukan yang tinggi,” ia berkata:
“Shalat, puasa, sedekah dan tasbih mereka.” Dan tidak ada pertentangan

di antara kedua penafsirannya ini.

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur ar-Rabi’ bin Anas tentang

firman Allah @& : € 33, (% ¥ “Kedudukan yang tinggi,” “Yaitu pahala
karena kejujuran.”

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas tentang firman-Nya: § 33, ;5% 2 I ¥ “Babwasanya mereka
memiliki kedudukan yang tinggi.” (QS. Yunus [10}: 2) ia mengatakan:
“Mereka yang terlebih dahulu memperoleh kebahagiaan itu karena

mereka yang disebutkan pertama kali.”
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Ibnu Jarir menguatkan perkataan Mujahid dan yang sependapat
dengannya dengan beralasan pada pzrkataan orang-orang Arab Badui:
“i8 3 33p 35 M4 (Fulan memiliki pendahulu yang jujur dalam
hal bégini) Maksudnya adalah pendahulu yang memiliki kebaikan.
Atau: “&i 138 S s92 p35 (Pendahulu yang buruk dalam hal begini).”
Maksudnya yaitu pendahulu yang memiliki keburukan.

Dan Abu Ubaidah memastikan bahwa yang dimaksud dengan
¢34l ialah pendahulu.

Sementara itu al-Hakim meriwayatkan dari jalur Anas dari Ubay'
bin Ka’ab mengenai firman-Nya: € 31, % } “Kedudukan yang tmggz,
(QS. Yunus [10]: 2) Ubay mengatakan: “Pendahulu yang jujur.” Dan
sanadnya hasan.

@)\ CATATAN PENTING i ; )

Iyadh menyebutkan bahwa di dalam naskah riwayat Abu Dzar
disebutkan: (2 &5 delsi J&3)) “Dan Mujahid bin Jubair mengatakan,”
Iyadh lalu berkata: “Ia keliru.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Menurut saya hanya di naskah yang
ada pada naskah riwayat Abu Dzar yang benar sebagaimana yang
telah saya kemukakan. Ya, Ibnut Tin menyebutkan bahwa disebutkar.
seperti itu juga yang ada dalam riwayat asy-Syaikh Abul Hasan, yaitu
al-Qabisi. Dan Mujahid adalah Mujahid bin Jabr ( :5)—dibaca dengan
mem-fathah-kan huruf jim dan men-sukun-kan huruf ba—. Namun
yang dimaksud di sini ialah bahwa Mujahid menafsirkan 234l dengan
kebaikan. Kalaulah ada tambahan kata %3 “bin” ditambah lagi adanya
tas-hif (pengubahan redaksi), tentu tidak ada penisbatan pendapa:
kepada Mujahid di dalam menafsirkan makna FI\.?J\.

Perkataan:
& s 555 T 3 R Bhag Tl a3l i b e 4 29035 D )
[t A
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“Dikatakan: ‘Inilab ayat-ayat.’ Yaitu ini adalah isyarat-isyarat dari
al-Qur-an. Yang semisalnya: ‘Sebingga apabila kamu berada di dalam
bahtera, dan meluncurlah babtera itu membawa orang-orang yang ada
di dalamnya.’ Yaitu membawamu.” Demikian redaksi yang disebutkan
dalam selain naskah riwayat Abu Dzar. Semuanya akan disebutkan
lebih lanjut dalam Kitab “at-Tauh1d.” Dan yang mengatakan demikian
adalah Abu Ubaidah bin al-Mutsanna.

Sementara itu dalam Tdﬁzr as-Suddi dinyatakan dengan redaksi:
((r)\s\!\ € IS dy) ¢ r)h:\!\ yaitu isyarat-isyarat al-Kitab (al-Qur-an).”

Cara menyelaraskan kedua makna ini (:35 dan &) yaitu bahwa
masing-masing dari keduanya memuat faedah pengalihan perkataan
dari makna jauh ke makna dekat dan begitu pula sebaliknya.

32 -8 ) /’/

Perkataan: [(»}\e5 :¢ ‘“BI3eS yaitu (e (doa mereka).” Ini
adalah perkataan AbuU aldah Ia mengatakannya ketika menjelaskan
makna firman-Nya: € (,.q,m:\.;.i \2 =553 $ “Doa mereka di dalamnya ialah
‘Subinakallahumma (Mabasuci Engkau ya Allah).”” (QS. Yunus [10]: 10)

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur ats-Tsauri, tentang firman
Allah: 4 r@;é:% “Doa mereka di dalamnya,” ia mengatakan: “Apabila
menginginkan sesuatu, mereka mengucapkan: ‘Allihumma (Ya Allah),’
lalu apa yang mereka panjatkan tersebut diberikan kepada mereka.”

(Ath-Thabari juga meriwayatkan) dari jalur Ibnu Juraij, ia berkata:
“Telah disampaikan kepadaku.” Lalu ia menyebutkan penafsiran
yang sama namun redaksinya lebih lengkap. Dan kesemuanya ini
menguatkan bahwa makna dari ;4525 adalah doa mereka karena ;.G:U\
maknanya Ya Allah, atau makna dari ;23\ 1alah ibadah. Artinya
ucapan mereka di Surga adalah lafazh ini juga.

Perkataan: [§ «izbi .o SLSHH IS 50 153 4 2g LoTB] “Mereka
telah terkepung,’ yaitu mereka telah mendekatl kebmasaan ‘Dan ia telab
diliputi oleb dosanya.’” Tentang firman-Nya: § pon Lot '\;Ij% “Dan
mereka yakin babwa mereka telah terkepung (babaya)” (QS. Yunus [10]}: 22),
Abu Ubaidah berkata: “Yaitu mereka telah mendekati kebinasaan.
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Dikatakan: 4 k.1 33, yaitu sesungguhnya ia benar-benar binasa.”
Sampai di sini perkataannya.

Ada kemungkinan kalimat tersebut berasal dari ungkapan:
r_,,a.l\., 33&)\ 515 (musuh telah mengepung kaum itu). Karena, ini biasanya
merupakan sebab datangnya kebinasaan, lalu digiyaskan dengannya.
Oleh sebab itulah al-Bukhari merarigkainya dengan firman Allah g :

§ izl .y ELEXS B “La telab diliputi cleb dosanya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 81)
sebagai isyarat kepada hal tersebut.

Perkataan:

W3 sad QLY I35 4 530 A0t SR B 3 55 3 D 63
o2 0o Y sl o€ T 18y Gy 5 A ad 3,0 41 e 1
[ 2
“Dan Mujahid berkata: ‘Dan sekirar.ya Allab menyegerakan keburukan
bagi manusia seperti permintaan mereka untuk menyegerakan
kebaikan.” (QS. Yunus [10]: 11) Perkataan seorang manusia kepada
anak dan hartanya apabila ia marah ialah: “Ya Allah! Janganlah Engkau
memberkahinya dan laknatlah ial” ‘Pastilab diakhiri umur mereka.’
(QS. Yunus [10]: 11) “Yaitu, niscaya Dia membinasakan siapa saja yang
didoakan dengan kebinasaan dan niscaya Dia mematikannya.”

Demikian diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi, Abd bin
Humaid, dan yang lainnya dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid
ketika menafsirkan ayat ini. Dan diriwayatkan juga oleh ath-Thabari
dengan redaksi yang lebih ringkas.

Mujahid mengatakan: “Sekiranyz Allah menyegerakan pengabulan
bagi mereka dalam hal itu sebagaimana dikabulkannya permohonan
kebaikan, niscaya Dia telah membinasakan mereka.”

Dari jalur Qatadah diriwayatksn bahwa ia mengatakan: “Yaitu
doa keburukan yang dipanjatkan seorang manusia atas dirinya dan
hartanya dengan sesuatu yang dibeacinya agar dikabulkan.” Sampai
di sini perkataan Qatadah.

<7
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Dan terdapat hadits marfu’ tentang larangan mendoakan keburukan
atas diri dan harta. Hadits itu diriwayatkan oleh Muslim di sela-sela
sebuah hadits panjang, dan hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
jalur Ubadah bin al-Walid dari Jabir dari Nabi £ beliau bersabda:

Yj CerY)\ u.\.c \” I Yj r&:\‘w\u.\.c \_).C \) )
w&s;%@du felo il 5o Vi ¥ eczipel e

(« F‘Q

“Jaganlah kalian mendoakan keburukan atas diri kalian! Janganlah
kalian mendoakan keburukan atas anak-anak kalian! Dan janganlah
kalian mendoakan keburukan atas harta-harta kalian! Janganlah sampai
doa kalian itu bertepatan dengan waktu Allah memberikan apa-apa
yang diminta, lalu doa kalian dikabulkan!”

Perkataan: [‘;Jfo)} Sake € 550503 W‘.‘Lﬂé&.ﬂ-\\}/' 540%] “Bagi
orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik.’ Yaitu kebaikan

yang sepertinya. ‘Dan tambaban,’” yaitu ampunan dan keridhaan.”
Ini adalah perkataan Mujahid yang diriwayatkan secara maushul oleh
al-Firyabi, Abd bin Humaid, dan lainnya dari jalur Ibnu Abi Najih.

Perkataan: [a42; g\ SBH 352 J63] “Yang lainnya mengatakan:
‘Melihat wajah-Nya.”” Perkataan ini hanya tercantum pada naskah
riwayat Abu Dzar dan Abul Wagqt saja. Perkiraan saya, yang dimaksud
dengan ‘yang lainnya’ di sini yaitu Qatadah. Karena ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Abi Arubah dari Qatadah, ia
mengatakan: “Al-Husna (pahala terbaik) yaitu Surga, dan tambahannya
yaitu melihat wajah (Allah) Yang Maha Pengasih.”

o) Of

Dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Qatadah disebutkan:
“ &2 yaitu Surga, dan yang dimaksud dengan €%3\555% ‘tambaban’,
berdasarkan apa yang sampai kepada kami, adalah memandang wajah
Allah @& .”
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Pada riwayat Sa’id bin Manshur disebutkan penafsiran senada
namun diriwayatkan secara mauquf dari jalur Abdurrahman bin Sabith.
Penafsiran serupa juga disebutkan dalam riwayat Abd bin Humaid
dari al-Hasan. Dan dalam riwayat Abd bin Humaid dari Ikrimah
disebutkan bahwa mengenai firman-Nya: € (222150i$ “Bagi orang-
orang yang berbuat baik” (QS. Yunus [10]: 26), Ikrimah mengatakan:
“Mereka mengatakan: La ildha illallah (tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan sebenarnya melainkan Allah), al-husna yaitu Surga,

dan az-ziyidah (tambahan) yaitu memandang wajah Allah yang mulia.”

Hal itu juga disebutkan dalam sebuah hadits marfu’ yang
diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan yang lainnya dari jalur
Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Abdurrahman bin Abi Laila
dari Shuhaib, 1a berkata: “Rasulullah % bersabda:
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“Tika para penghuni Surga telah masuk ke dalam Surga, mereka diseru:
‘Sesungguhnya kalian memiliki jan 1 di sisi Allah.” Mereka berkata:
‘Bukankah Dia telah membuat wajah kami putih berseri, mengeluarkan
kami dari Neraka dan memasukkan kami ke Surga?’” Nabi £ bersabda:
“Maka hijab itu dibukakan sehingga mereka memandang wajah-Nya.
Demi Allah! Tidak ada sesuatu yang Allah berikan kepada mereka
yang lebih mereka sukai daripada memandang wajah-Nya.” Kemudian
Nabi #£& membaca ayat: “Bagi orang-orang berbuat baik ada pahala
terbaik dan tambabannya.” (QS. Yunus [10]: 26)

At-Tirmidzi berkata: “Sesungguhnya hanya Hammad bin Salamah
yang meriwayatkannya secara marfu’ dan sanadnya bersambung

sampai ke Nabi . Hadits tersebu: juga diriwayatkan oleh Salman
bin al-Mughirah dari Tsabit dari Abdirrahman bin Abi Laila.”

€D 107 Surab Yunus; Bab 1



Saya (Ibnu Hajar) katakan: “Demikian pula yang dikatakan oleh
Ma’mar.” Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdurrazzaq darinya.
Hadits Hammad bin Zaid dari Tsabit diriwayatkan oleh ath-Thabari.
Dan ath-Thabari juga meriwayatkan hadits serupa secara mauguf dari
jalur Abu Musa al-Asy’ari, dan secara marfu’ dari jalur Ka’ab bin Ujrah.

Ia mengatakan: “Yang dimaksud dengan %355 (tambahan) yaitu
memandang wajah Rabb #5# .” Hanya saja sanadnya memiliki kelemahan.

Ath-Thabari meriwayatkan penafsiran serupa dari hadits Hudzaifah
yang diriwayatkan secara mauguf. Ia juga meriwayatkan penafsiran
yang seperti ini dari jalur Abu Ishaq dari Amir bin Sa’d dari Abu Bakar
ash-Shiddiq, yang diriwayatkan secara maushul oleh Qais bin ar-Rabt’
dan Isra-il, namun diriwayatkan secara mauquf oleh Sufyan, Syu’bah
dan Syarik sampai ke Amir bin Sa’ad saja.

Ada beberapa pendapat lain tentang tafsir %35 (tambahan).
D1 antaranya penafsiran Alqgamah dan al-Hasan. Keduanya mengatakan
bahwa %305} yaitu pemberian pahala yang berlipat ganda. Penafsiran
lainnya adalah dari Ali, ia mengatakan: “Sesungguhnya %3\55; ialah
sebuah kamar yang terbuat dari sebuah permata. Kamar tersebut
mempunyai empat buah pintu.” Seluruh penafsiran ini diriwayatkan

oleh ath-Thabari.

Sementara itu Abd bin Humaid menyebutkan riwayat Hudzaifah
dan riwayat Abu Bakar dari jalur Isra-il juga. Dan berkenaan hal ini
ath-Thabari mengisyaratkan bahwa tidak ada pertentangan antara
beberapa penafsiran di atas sebab %3\5;; mencakup seluruh makna
tersebut. Wallahu a’lam.

Perkataan: [&Ul)) LX13] “UT yaitu o2 (kekuasaan).” Ini
penafsiran yang disebutkan oleh Mujahid yang diriwayatkan secara
maushul oleh Abd bin Humaid dari jalur Ibnu Abi Najih. Dan al-Farra’
mengatakan: “Allah berfirman: § &NT 3 TS0 &3 585; 3 *Dan supaya
kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi’ (QS. Yunus [10]: 78),
(1a berkata:) ‘Karena jika Nabi benar, maka segala kunci perbendaharaan

umatnya dan kekuasaan mereka kembali kepada beliau ££.”

Kitab LXV: At Taforr (R
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Perkataan: [3>; < r.q.a...a iy H.u\.s] #51 dan ‘.w\ memiliki makna yang
sama.” Yaitu baik dengan hamzah q‘ztba dan dengan men-tasydid-kan

//"

huruf tz. Namun al-Hasan membaci dengan ejaan kedua 2425\,

Abu Ubaidah mengatakan: “Lafazh (..4,,.,\9 sepert1 lafazh ‘..qa.o
maknanya sama. Keadaannya sama dengan lafazh &53; dan &3,

-’\‘\ £y

b
keduanya memiliki makna yang sama.”

Sementara itu dari al-Ashma’i d.riwayatkan: “Jika dibaca dengan
hamzah (cz\) maka maknanya 3 )_s\ (menyusul). Sedangkan jika dibaca
bukan dengan hamzah ( C.s\) maka maknanya berjalan di belakangnya,
baik telah menyusul maupun belurr. menyusul.”

Pendapat lain mengatakan: Jika dibaca dengan f\l\ & 5 —yaitu
dengan men-tasydid-kan huruf ta—maka maknanya mencontoh,
sedangkan jika dibaca dengan ixii—yaitu dengan hamzah—maka
maknanya ialah datang setelahnya.

{r >~

Perkataan: [y _,..\.d\ o 4 Lep] “1,58 ‘Karena bendak menganiaya’
berasal dari kata oV3341.” Ini penafsiran Abu Ubaidah juga. Baik
al-‘ndwin maupun @dwan, keduanya sama-sama berposisi sebagai
na’at (sifat) yang manshub karena keduanya mashdar, atau sebagai hal.
Maksudnya bertindak aniaya dan melampaui batas.

Boleh jadi keduanya sebagai m.aful li ajlibi, maksudnya untuk
berbuat aniaya dan melampaui batas. Sementara al-Hasan membacanya
dengan men-tasydid-kan huruf wawu dan men-dbammab-kan huruf
am (33&).

LN s
D
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“Dan Kami selamatkan Bani Israil
melintasi laut, kemudian Fir‘aun dan

bala tentaranya mengikuti mereka,
untuk menzalimi dan menindas (mereka). "%

Sehingga ketika Firaun hampir tenggelam

dia berkata: 'Aku percaya bahwa tidak ada

tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai

oleh Bani Israil, dan aku termasuk orang-

orang muslim (berserah diri)"
(QS. Yunus [10]: 90)

*Kami selamatkanmu” Maksudnya Kami
melemparkanmu ke sebuah dataran
tinggi, yaitu tempat yang tinggi

~
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4680. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada karai: Syu’bah meriwayatkan kepada
kami, dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas g,
ia berkata: “Nabi #£& tiba di Madinah sementara orang-orang Yahudi
sedang berpuasa Asyura. Mereka mengatakan: ‘Ini adalah hari ketika
Musa berhasil mengalahkan Fir’aun.” Lalu Nabi £ berkata kepada
para Sahabatnya: ‘Kamu sekalian lebih berhak dengan Musa daripada
mereka. Maka hendaklah kalian berpuasa!’

@)\ SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [¢ 7501 .55 o G595 $:00] “Bab: ‘Dan Kami selamatkan
Bani Israil melintasi laut.”” Pada raayoritas naskah riwayat, lafazh
oG ‘Bab’ tidak disebutkan dan mereka mencantumkan ayat hingga
firman-Nya: € 52003 “Termasuk orang-orang yang berserah diri.”
(QS. Yunus [10]: 90)

\SYARAH HADITS
Perkataan: [’cgfj.ﬂ\ S 2201 5 ‘u'e}i}\ Ge iy JE alall € A2

“Kami selamatkanmu.’ Maksudnya Kami melemparkanmu ke sebuah
dataran tinggi, yaitu tempat yang tinggi.”

17 Dalam naskah (_e) tertulis: \Wbas.
¢ Dalam naskah () ditambahkan: ; ..

Bab 2: “Dan Kami selamatkan Bani lsrail rielintasi laut ....” (QS. Yunus [10]: 90)
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Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah @& : ¢ &%, 27 506 »
“Maka pada hari ini Kami selamatkan jasadmu.” (QS. Yunus [10]: 92)
“Yaitu Kami melemparkanmu ke dataran tinggi, yaitu tempat yang
tinggi.” Sampai di sini perkataannya.

Lafazh 5353\ adalah anak bukit yang tinggi, bentuk jamaknya \5s,
yaitu dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf nun dan dalam bentuk
isim magshur. Lafazh @22 bukanlah berasal dari kata 53\ yang
bermakna keselamatan. Ada yang mengatakan bahwa keduanya
mempunyai makna yang sama dan pengertiannya 1alah (selamat) dari
terjatuh ke dalam jurang lautan yang dialami oleh kaummu. Ada pula
yang mengatakan maknanya ...."*°

Sementara itu Ibnu Mas’ud, Ibnus Sammaifa’ dan yang lainnya
membaca dengan: d53 (QS Yunus [10]: 92) yaitu dengan men-tasydid-
kan huruf ba. Arti v\.g/x.-n yaitu Kami melemparkanmu ke suatu tepi,
dan sebabnya telah dijelaskan dalam riwayat yang disebutkan oleh
Abdurrazzaq dari Ibnu at-Taimi dari ayahnya dari Abus Salil dari
Qais bin Abbad atau selainnya, ia berkata: “Kaum Bani Isra-il berkata:
“Fir’aun belum mati.” Maka Allah mengeluarkannya kepada mereka.
Mereka melihatnya bagaikan sapi jantan merah. Riwayat ini mauquf,
para perawinya tsigah.

Diriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, ia berkata: “Tatkala Allah
menenggelamkan Fir’aun, sekelompok manusia belum membenarkan
hal itu, lalu Allah mengeluarkannya agar menjadi pelajaran dan tanda
(kekuasaan Allah) bagi mereka.”

Sementara, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur adh-Dhahhak
dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Ketika Musa dan para pengikutnya
keluar, para pengikut Fir’aun yang tertinggal berkata: ‘Fir’aun dan para
pengikutnya tidak tenggelam, akan tetapi mereka sedang memancing
di pulau-pulau yang ada di lautan.” Maka Allah memerintahkan kepada
laut agar melemparkan jasad Fir’aun dalam keadaan tanpa busana.

1% Dalam naskah asli tidak terdapat tulisan apa-apa (kosong).
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Lantas laut melemparkannya dalam keadaan tanpa berbusana, botak
kepalanya, berkutu, dan cebol. Itulah firman Allah: € &2 &2 0536 3
“Maka pada bari ini Kami selamatkan jasadmu.” (QS. Yunus [10): 92)

(Ibnu Abi Hatim meriwayatkan jaga) dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid tentang firman-Nya: € &35 3 “Badanmu,” ia berkata: “(Yaitu)
jasadmu.”

Dari jalur Abu Shakhr al-Madani. ia juga meriwayatkan, ia berkata:
“(Makna) 32\ ialah pakaian perang yang dikenakannya.”

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas tentang
puasa Asyura, dan penjelasannya telah disebutkan dalam Kitab
“ash-Shiyam” (hadits no. 2004). Korelasinya dengan judul bab ialah
pada kalimat di sebagian jalurnya: (3385 & 21 s a3 S £33 315) “Itu

adalah hari ketika Musa diselamatkan dan Fir’aun ditenggelamkan.”
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Bab 2: “Dan Kami selamatkan Bani lorail m.elintasi laut ....” (QS. Yunus [10]: 90)




1] SURAH HUD

“3b $5 g V]

foals: e 50 365 &I;JL;»J‘J\: P EFN s
57l S5 €T Dalsd 365 0 53 G gl
365 4 St € 24T EN Gy 5asd J‘v
(2T Latq s %uﬁw% 8 &

J\i_;.‘f?&j\n Jiod 5 55100 563 U\,

s & s

, ~u“df-’u‘ﬁ‘ J‘M‘Jf%u\w%
,«uw»)sxza;:% {555 D ol 5
‘_.:";éd\s?

Abu Maisarah berkata: “ogi}\ artinya yang pengasih menurut bahasa
Habasyah.” Ibnu Abbas berkata: “sf) s artinya yang tampak
oleh kami.” Mujahid berkata: “¢ &,;i1 » adalah nama sebuah gunung
di al-Jazirah.”

}°’

\J.c\ﬁ:.:u\u,_ ‘&Ai:a

% Dalam naskah (3) ditambahkan: ¢ 3Ll st ade.

1! Dalam naskah (3) penafsiran yang seterusnya disebutkan sebelum perkataan: “Dan Abu Maisarah
berkata.” Ia juga menambahkannya sebelum menyebutkan hadits nomor 4681, dan di tempat
yang pertama ditambahkan sebelumnya: “Ibnu Abbas berkata: ‘Ashib artinya syadid (sulit),
14 jarama artinya bali (sudah tentu).’””
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Al-Hasan mengatakan: “§ 25 =N Z6)p ‘Sesunggubnya engkai
benar-benar orang yang sangat penyantun’, maksudnya mereka
(kaum Syu’aib) berolok-olok dengan ucapan ini.” Ibnu Abbas
berkata: “4 513 (berbentilab) artinya é&i (tahanlah).”

Makna € 2..c % adalah .. (sulit). Makna € ;59 3 © pastz ialah
sudah tentu. ‘) ,..J\ 383 “Tanur (dapur) telah memancarkan air.” Yaitu
air keluar dari mata air. Dan Ikrimah berkata: dari permukaan
bumi. Yang lainnya berkata: “4 5C5 3 (mereka dikepung) yaitu
J# (turun), sedangkan }»¢ yaitu sedang turun. % adalah
bentuk 35 dari kata ¢ 8. Mujahid berkata: “Makna lafazh
§ S55 p ialah 3358 (bersedih). Makna: € 5,52 5,.»% ialah ragu hati
mereka dan menyangsikan kebznaran. Makna: L. 1,455 ialah
menyembunyikan diri dari Allah jika mereka mampu.

Perkataan: [pel a3l 4 00 oy 348 35 4] “Surah Hud—Dengan
nama Allah Yang Malm Pengasih, Maba Peryayang.” Kalimat basmalah
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [L.% € 2,23 : (& 30 J8] “Ibnu Abbas berkata:
‘Makna C..aé adalah 043 (sulit).”” Atsar ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas,

/}/// e

perihal firman-Nya: € Zoz2 0505 36 3 “Ini adalab bari yang sangat
sulit” (QS. Hud [11]: 77), Ibnu Abbas berkata: “Makna £..z= yaitu sulit.”

Ath-Thabari juga meriwayatkan atsar ini dari sejumlah jalur dari
Mujahid, Qatadah, dan selain keduanya, dengan lafazh yang sama.
Contohnya yang lain adalah perkataan ar-Rajiz:

1 -0 E [ - & o
VW Gz Conal £
Hari yang sulit menyertai sang pablawan

Orang Arab berkata: “Cae Cuaas Gag o vaitu jika hari-harinva
semakin sukar.”

‘ [11] Surah Hud




Perkataan: [ 5 € 755 $] “Makna 7 ¥ Y yaitu sudah tentu.” Atsar
ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur
Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah # :
€ & Va3 ¥ “Tidak diragukan lagi babwa sesunggubnya Allah”
(QS. An- Nahl [16]: 23), ia berkata: “Yaitu, benar adanya sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui.”

Ath-Thabari menjelaskan: “Makna kata 775 adalah mengusahakan
perbuatan dosa. Lalu kata ini serlng dlgunakan untuk menggantlkan
kata 33Y. Seperti ucapan: ¢»l5 &1 555 ¥ menggantikan  Cats GU s,
Seperti ucapanmu: JAJ =N

Perkataan: [} ,.» oo J5 € G5 P e JB3] “Yang lainnya berkata:
‘355 (mereka dikepung) yaitu J5 (turun), sedangkan . yaitu sedang
turun.’” Mengenai firman Allah & : & .. U5 p “Dan mereka diliputi
oleh azab” (QS. Hud [11]: 8), Abu Ubaidah berkata: “Yaitu siksa itu

turun kepada mereka dan menimpa mereka.”

Perkataan: [E.5 (s J o o] “Lafazh .55 adalah bentuk 338
dari kata ¢.25.” Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Mengenai firman
Allah: § S ;j » “Pastilab dia menjadi putus asa” (QS. Hud [11]: 9),
Abu Ubaidah berkata: “Yaitu bentuk J35 dari kata &255.”

Perkataan [&306 % oS5 P :dea J63] “Mujahid berkata ‘Makna
lafazh .55 1alah (355 (bersedih).’”” Atsar ini diriwayatkan secara
manshul oleh ath-Thabari dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid juga,

mengenai firman Allah @& : € 220563 “Karena itu janganlah kamu
bersedib bati” (QS. Hud [11]: 36), Mujahid berkata: “Janganlah kamu
bersedih.” Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Qatadah dan yang

lainnya dengan lafazh yang semisalnya.

Perkataan:
[1pE 200 ) A G L WAREIY 3R 2005 S € 55AL 535 H] “Makna:

AA oA

5% 5% talah ragu hati mereka dan menyangsxkan kebenaran. Makna:
2a1,a5255) 1alah menyembunyikan diri dari Allah jika mereka mampu.”
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Ini adalah perkataan Mujahid juga, mengenai firman Allah @&
§ 2l o5 t,,nﬂ% “Ingatlab, sesunggubnya mereka memalingkan
dada mereka” (QS. Hud [11]: 5), Mujahid berkata: “Mereka ragu dan
bimbang tentang kebenaran, untuk bersembunyi dari Allah jika
mereka mampu.”

Atsar ini telah diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabari
dari sejumlah jalur dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Ma’mar dari Qatadah, ia berkata: “Orang
yang paling tertutup jika ia sedang menyembunyikan sesuatu dalam
dirinya adalah menyelubungi dir:nya dengan pakaiannya, padahal
Allah mengetahui apa yang ia rahasiakan dan apa yang ia tampakkan.”

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas
mengenai firman Allah s : € 25,10 553 “Memalingkan dada mereka”
(QS. Hud [11]: 5), Ibnu Abbas berkata: “Meragukan tentang Allah 5 ,
berbuat keburukan, berselubung dengan bajunya dan menyembunyikan
diri dari Allah. Padahal Allah melihatnya dan mengetahui apa yang
ia sembunyikan dan apa yang ia perlihatkan. Adapun lafazh /33 ini
digunakan untuk mengabarkan keraguan tentang kebenaran dan
berpaling darinya.”

Juga dari jalur Abdullah bin Syaddad: “Bahwasanya ayat ini turua
berkenaan dengan orang-orang muaafik. Dahulu apabila salah seorang
dari mereka melintas di hadapan Rasulullah #£&, ia memalingkan dada
dan menundukkan kepalanya. Ia berselubung dengan kainnya agar
Rasulullah £ tidak melihat dirinya.” Atsar ini diriwayatkan darinya
secara bersambung oleh ath-Thabari dari sejumlah jalur periwayatar.
Hanya saja penafsiran ini jauh dari kebenaran, karena ayat tersebut
tergolong ayat Makkiyah.

Nanti akan disebutkan riwayart dari Ibnu Abbas yang maknanya
berbeda dengan penafsiran pertama. Akan tetapi kedua riwayat iri
bisa diselaraskan.
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Penafsiran-penafsiran ini didahulukan penyebutannya di awal surah
sampai dengan penafsiran yang ini, sebagaimana dalam naskah riwayat
Abu Dzar. Adapun dalam riwayat selainnya, penafsiran-penafsiran ini
disebutkan belakangan setelah penafsiran setelah ini, hingga perkataan
Jd.s\ artinya tahanlah.

Perkataan: [41..15')\., e JY\ N ,3\ J&3] “Abu Maisarah berkata:
SN artinya yang peng351h menurut bahasa Habasyah.” Atsar ini sudah
disebutkan sebelumnya ketika menyebutkan Bab: “Biografi Nabi
Ibrahim” dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya’”. Tetapi kalimat ini tidak
tercantum di sini dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan:

Gt 3G3 3 ,abJ:;éw,uy 2 Ji; uﬁbus)\ g0 2 231 J6s]
K25 35500 5085 ¢ Kannl € T 2 531,065 s € M;uw” N _w
Loz 435 K 065 2]
“Ibnu Abbas berkata: Ls\)\.aab artinya yang tampak oleh kami.’ MUJahld
berkata: ‘%3,%\ adalah nama sebuah gunung di al-Jazirah.” Al-Hasan
berkata: ‘Sesunggubnya engkau benar-benar orang yang sangat penyantun
dan pzmdaz (QS. Hud [11]: 87) maksudnya mereka berolok-olok dengan
ucapan ini. Ibnu Abbas berkata: ‘.5"\"\ (berhentilah) artinya ui..ﬂ\
(tahanlah).” , 8\ 53 “ Tanur (dapur) telah memancarkan air.” Yaitu air
keluar dari mata air. Dan Ikrimah berkata: ‘Dari permukaan bumi.””
Semua penafsiran ini sudah disebutkan dalam Kitab “Ahaditsul Anbiya™.
Tetapi kalimat ini tidak tercantum di sini dalam naskah riwayat

Abu Dzar.

/‘\\*/I\,‘
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“Ingatlah, sesungguhnya mereka
(orang-orang munafik) memalingkan
dada untuk menyembunyikan diri dari
dia (Muhammad). Ingatiah, ketika
mereka menyelimuti dirinya dengan
kain, Allah mengetahui apa yang
mereka sembunyikan dan apa yang
mereka nyatakan, sungguh, Allah Maha
Mengetahui (segala) isi hati”
(QS. Hud [11]: 5)
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Bab I: “Ingatlab, sesunggubnya mereka (orcvng-orang munafik) ....” (0S. Hud [11]: 5)
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4681. Al-Hasan bin Muhammad bin Shabbah meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Hajjaj meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Juraij berkata: Muhammad bin Abbad bin Ja’far mengabarkan
kepadaku, bahwasanya ia mendengar Ibnu Abbas membaca: “Ingatlah,
sesungguhnya memalingkan dada mereka.” Ibnu Ja’far berkata: “Aku
bertanya kepadanya mengenai ayat tersebut. Ibnu Abbas menjawab:
‘Ada sejumlah orang yang merasa malu ketika membuang hajat (dalam
keadaan telanjang) sehingga kelihatan dari langit, dan ketika mereka
bersetubuh dengan istri-istri mereka (dalam keadaan telanjang) sehingga
kelihatan dari langit. Ayat ini turun berkenaan dengan mereka.”

[Hadits nomor 4681 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 4682, 4683]
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4682. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, 1a berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dan Muhammad bin
Abbad bin Ja’far mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Abbas membaca:
“Ingatlab, sesunggubnya mereka memalingkan dada.” (QS. Hud [11]: 5)

2 Dalam naskah (g) tertulis: ¢ yasens.
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Aku bertanya kepadanya: “Wahai Abul Abbas, apa yang membuat
mereka memalingkan dada mereka?” Ia menjawab: “Seorang lelak:
menyetububhi istrinya, lalu ia merasa malu, atau membuang hajat, lalu
ia merasa malu. Maka turunlah ayat ini: ‘Ingatlab, sesunggubnya mereka
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memalingkan dada mereka.
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4683. Al-Humaidi meriwayatkan xepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami: Amr meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Abbas membaca ayar: “Ingatlab, Sesunggubnya mereka
memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan diri dari-Nya.
Ingatlab, pada waktu mereka meryelimuti dirinya dengan kain.”
(QS. Hud [11]: 5) Yang lainnya berkata dari Ibnu Abbas: “y323253
‘Mereka menyelimuti dirinya.” Yaitu menutupi kepala mereka.”
& fo= “Dia merasa curiga.” Yaitu ia berprasangka buruk terhadap
kaumnya. 1y, 3U> “Dadanya merasa sempit.” Yaitu merasa susah
terhadap para tamunya. JAS\ » ¢ba “Pada akhir malam”, artinya
kegelapan malam. i &) “Dan kzpada-Nya (pula) aku kembali”,
artinya kepada-Nya aku kembali.”

163 Dalam naskah (3) ditambahkan: satz. J5,.

 Babl: “Ingatlah, sesunggubnya mereka (orang-orang munafik) ....” (QS. Hud [11]: 5)
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Perkataan: [¢ »7,0% 5 /\\}\§ :ob] “Bab: ‘Ingatlah, sesunggubnya

mereka memalingkan dada mere/ea >” Sebagian besar perawi kitab
Shabih al-Bukbari tidak mencantumkan lafazh: “Bab.”

Hadits (no. 4681):

Perkataan: [ a5 o3 202 3 3355 ,.:-\] “Muhammad bin Abbad bin
Ja’far mengabarkan kepadaku.” Demikian diriwayatkan Hisyam bin
Yusuf dari Ibnu Juraij. Periwayatannya ini dikuatkan secara mutaba’'ah
oleh Hajjaj bin Ahmad. Abu Usamah berkata dari Ibnu Juraij, dari
Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, sebagaimana yang diriwayatkan

oleh ath-Thabari.

Perkataan: [€ 5,5 t,rw\% \J.u S 50 “Bahwasanya ia
mendengar Ibnu Abbas membaca: “Ingatlab sesunggubnya mereka
memalingkan.” Kata ;£ dibaca dengan mem-fathab-kan huruf ya.
Dalam sebuah riwayat dibaca dengan huruf 4. Kemudian dengan
men-sukun-kan huruf tsa, mem-fathab-kan huruf nun, men-sukun-kan
huruf wawu, lalu meng-kasrab-kan huruf wawu, setelahnya huruf ya.
Dengan pola wazan \e3i yang merupakan bind’ mubalaghab seperti
kata C2y22). Tetapi f24/ ini digunakan khusus untuk perbuatan dada.

Al-Farra’ menyenandungkan syair kepada Antarah:
- 7 - 07 (G o7 o 3 -7 332 \T ,5 z /,0:
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Ucapanmu untuk sesuatu yang tiada kamu peroleb
andaikan ia suatu yang manis, andaikan itu untukky

Para ulama ahli qiraah menukil riwayat dari Ibnu Abbas beberapa
giraah lain bagi kalimat ini, yaitu: &, dengan mem-fathab-kan huruf
pertama, men-su#kun-kan huruf tsa, mem- -fathab-kan huruf nun,
meng-kasrah-kan huruf wawwu dan men-tasydid-kan huruf nun, dari
kata i\—dibaca dengan huruf fsz dan nun—artinya tanaman yang
rapuh dan lemah.
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Qiraah yang ketiga bagi kalimat ini telah dinukil riwayatnya dari
Ibnu Abbas juga, dengan wazan s -;. Abu Hatim as-Sijistani berkata:
“Qiraah ini keliru, karena tidak dikatakan £33 maka menjadi 35,
sebagaimana tidak dikatakan #32; maka menjadi ;2)).”

Saya katakan: Dalam giraah yang syadz telah dinukil riwayat giraah
lain bagi kata ini, tetapi bukan di sini tempat untuk membahasnya.

Perkataan: [SL’&; 84 J,::&,J e ‘;\ﬁ] “Ada sejumlah orang yang
merasa malu ketika membuang hajat.” Maksudnya yaitu buang hajat
di tempat terbuka dengan bertelanjang tanpa berpakaian. Ibnut Tin
menukil riwayat bahwa kalimat ini diriwayatkan dengan lafazh: }5;
yaitu dengan huruf ha. Syaikh Abuvl Hasan al-Qabisi berkata: “Itulah
yang lebih baik, yaitu ia berbaring dengan keadaan terlentang.”

Saya katakan: Tetapi lafazh yang pertama itu lebih tepat: ,352:3.
Di dalam riwayat Abu Usamah d:sebutkan: “Dahulu mereka tidak
mendatangi kaum wanita dan tidak pula mendatangi tempat buang
hajat melainkan menyelimuti tubuh dengan kain mereka karena tidak:
suka kemaluannya terbuka ke arah langit.”

Hadits (no. 4683):

Perkataan: [, .= &f;, #] “Dalam riwayat Amr.” Nama lengkapnya
adalah Amr bin Dinar.
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Perkataan: [€ 35,45 54 2913 22 33113 J6] “Ibnu Abbas membaca
ayat: ‘Ingatlab, sesunggubnya mereka memalingkan dada mereka.”” Kata
554 dibaca dengan ya dan nun di akhirnya, dan kata :»3,4% dibaca secara
manshub sebagai maful. Ini adalah giraah jumhur ulama. Demikiar.
redaksinya di dalam riwayat mayoritas perawi. Adapun Abu Dzar

mencantumkannya dengan lafazh seperti yang disebutkan sebelumnya.

Di dalam riwayat Sa’id bin Manshur dari Sufyan bin Uyainak
dengan lafazh: 3,4 dengan huruf ya di awal kata dan di akhirnya juga.
Sa’id bin Manshur menambahkan dari Humaid al-A’raj dari Mujahic
bahwa dahulu 1a membaca seperti itu juga.

S BabI: “Ingatlah, sesunggubnya mereka (orang-orang munafik) ....” (QS. Hud [11]: 5)



Perkataan: [i;x& J§5] “Yang lainnya berkata.” Maksudnya perawi
lain dari Ibnu Abbas.

Perkataan: [(¢5y2) ¢ ).E;.. € 5255 3] “ 5,250 (mereka menyelimuti
dirinya) yaitu menutupi kepala mereka. Kata ganti pada kata . .2

merujuk kepada Amr bin Dinar. Atsar ini diriwayatkan secara maushul
oleh ath-Thabari dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas.

Tafsir kata 333\ (diambil dari kata §,23223) dengan makna menutupi
adalah penafsiran yang telah disepakati di kalangan ulama tafsir.
Tetapi pengkhususan “kepala” di sini membutuhkan dalil taugifi.
Penafsiran seperti ini diterima dari Sahabat seperti Ibnu Abbas. Salah
satu permisalannya: $\4553 4,38, 1422\, Seorang penyair berkata:

S ,u,\ s AsE 50
Terkadang aku berselubung kepala dengan sisa kain usangku

Perkataan: [u\...abé o O\ b anyis BBl b e Pl ‘g il (dia
merasa curiga), yaitu ia berprasangka buruk terhadap kaumnya
t¢ 3L (dadanya merasa sempit), yaitu ia merasa susah terhadap para
tamunya.” Ini adalah penafsiran dari Ibnu Abbas. Atsar ini diriwayatkan
secara maushul oleh ath-Thabari dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari
Ibnu Abbas «#s mengenai firman Allah @& : &) (2 L 53 “Dan
tatkala datang utusan-utusan Kami (para Malaikat) itu kepada Luth”
(QS. Hud [11]: 77), ia mengatakan: “Ia berprasangka buruk terhadap

kaumnya dan tidak kuasa melindungi tamu-tamunya.”

Berdasarkan penafsiran ini, maka kedua kata ganti ini mempunyai
makna yang berbeda. Tetapi mayoritas ahli tafsir mengatakan keduanya
merujuk kepada orang yang sama.

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalur adh-Dhahhak, ia berkata: “Menyusahkan kehadiran para tamunya

karena ia melihat ketampanan mereka.”

Kitab LXV : At-Tafsir .




Perkataan: [5135 ¢ J_J\ o C,_—L./m 3] “lLafazh J.J\ o éu (di akhir malam),

yaitu kegelapan malam.” Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas «#s.
Abu Ubaidah berkata: “Maknanya, di sebagian malam.”

Abdurrazzaq berkata dari Ma’mar, dari Qatadah: “Yaitu, sepenggal

dari malam hari.”

Perkataan: [e)\é w\ A3 525 J63] “Dan Mujahid mengatakan:
Makna 24l A); yaitu kepada—Nya aku kembali.” Demikian tercantum
di dalam riwayat mayoritas perawi. Adapun redaksi yang tercantum
di dalam naskah riwayat Abu Dza- yaitu tanpa dinisbatkan kepada
Mujahid, sehingga menyebabkan s:lah pengertian bahwa penafsiran
ini juga dari Ibnu Abbas seperti yang sebelumnya. Abd bin Humaid
mengetengahkannya secara mawushul dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid seperti lafazh di sini. Mayoritas perawi mencantumkannya
sebelum perkataan: “Bab: Ketika itv. Arsy Allah Berada di Atas Air”.

Hadits (no. 4684 [Bab 2]):

Perkataan: [u>13 oyades) Juges ¢ r&‘ A Jeze] “ Yz adalah sesuatu
yang keras dan besar, [. dan 3. artinya sama.” Huruf /am dan
huruf nun adalah dua bersaudara. Tamim bin Mugbil berkata:

Z
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Pasukan pejalan kaki memukulkan besi putib ke atas kepala,
dengan pukulan telak yang selalis diingatkan para pemberani

Kalimat di atas merupakan penai'siran Abu Ubaidah dengan yang
(QS. Hud [11]: 82), Abu Ubaidah berLata x}-’-,‘*/‘ yaltu batu yang padat
lagi amat keras, dan pukulan yang keras juga. Ibnu Mugbil kemudian
mengatakan perkataan di atas.” Setelah itu Abu Ubaidah menjelaskan:

) ‘\\. \ .
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“Perkataan <. artinya keras. Sebagian orang mengganti huruf lam
padanya menjadi huruf nun.”

Pada tempat yang lain Abu Ubaidah berkata: “As-Sjjil adalah yang
hebat dan banyak.”

Hanya saja Ibnu Qutaibah membantahnya dengan mengatakan:
sekiranya as-sijjil bermakna keras, tentunya tidak ada kata » di antara
keduanya itu. Sehingga kalimatnya menjadi: Yz 55> sebab tidak
mungkin dikatakan: .32 %555 (batu dari keras). Ada kemungkinan
kata yang disifati dengan as-sjji/ di sini sudah ditiadakan.

Ulama yang lain selain Abu Ubaidah juga mengetengahkan bait syair
di atas, hanya saja ia mengganti kata £>\5 dengan kata ¢ 2 dibaca
dengan men-dhammahb-kan dua huruf pertama dan huruf dhad.

Nanti akan disebutkan dalam Bab: “Tafsir Surah Al-Fil, perkataan
Ibnu Abbas dan orang-orang yang mengikuti pendapatnya bahwa
kata ini sebenarnya berasal dari bahasa Persia.

Al-Azhari pernah berkata: “Jika benar kata ini berasal dari bahasa
Persia, sementara bangsa Arab sudah menggunakannya dalam bahasa
keseharian mereka, maka ia pun telah menjadi bahasa Arab.”

Ada yang mengatakan sijjil adalah nama bagi lapisan langit dunia.
Ada yang mengatakan lautan yang tergantung di antara langit dan
bumi, dan turun darinya bebatuan. Ada yang mengatakan nama sebuah
gunung di langit.

@MCATATANPENTING ]

Tamim bin Mugqbil adalah Tamim bin Mugqbil bin Khabib bin Auf
bin Qutaibah bin al-Ajlan bin Ka’ab bin Amir bin Sha’sha’ah al-Amiri,
kemudian al-Ajlani. Seorang penyair dua zaman, pada masa Jahiliyah
dan di masa Islam. Ia adalah seorang Arab Badui yang kasar tabiatnya.
Kisahnya bersama Umar diceritakan oleh al-Marzabani.
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Kata 2> dilafalkan dengan mem-fathab-kan huruf 74, dan boleh
juga dengan meng-kasrab-kannya dzngan asumsi kalimatnya: 13, (55
dengan huruf jim yang di-sukun-kan. Ibnut Tin menukil satu riwayar
dengan huruf ba bagi kata ini.

Kata . J! dibaca dengan mem-jathah-kan huruf ba adalah bentuk:
jamak dari kata 4%, artinya topi baja. Atau dibaca dengan meng-
kasrah-kan huruf ba, bentuk jamak dari kata 23 yang artinya pedang.
Berdasarkan ejaan yang pertama, maka artinya tempat meletakkar.
topi baja, yaitu kepala. Berdasarkarn ejaan yang kedua itu, maka yang
dimaksud adalah menebaskan pedang-pedang, dengan meniadakar.
huruf jar sebelumnya. Tetapi ejaan yang pertama lebih tepat.

Kata £>-L5 artinya di atas kepalariya, atau yang dimaksud yaitu pade.
waktu dhuha. Kata 213 asalnya dari kata _5\33, kemudian ditiadakan
darinya salah satu dari dua huruf ta. Ada yang meriwayatkan dengan
lafazh &5\ dengan huruf t@ menggantikan huruf ya di akhir kata.

Kata &5 dilafalkan dengan meag-kasrab-kan huruf sin kemudian
men-tasydid-kan huruf jim. Al-Hasan bin al-Muzhfar berkata: “Kata ini
adalah wazan f1”il dari kata as-sijn, seolah ia mengokohkan orang-orang
yang tengah berada di medan pertempuran hingga tidak beranjak dari
tempatnya.” Disebutkan dari Ibnul A’rabi bahwa ia meriwayatkannya
dengan huruf kba menggantikan huruf jim, artinya dengan semangat
yang menggelora.

Perkataan: [ 5. ‘_;4.9)\.\.!\ ufs\\’\éésau;rf" 2] “rf”“ \artmya
menjadikan kalian sebagai pemakmurnya. Dikatakan: 5130\ &2el

artinya akad umra (yaitu: seseorang yang memberikan rumah dengan
berkata rumah ini milikmu).” Kalimat ini tidak tercantum dalam selain
naskah riwayat Abu Dzar. Penjelasannya telah disebutkan dalam Kitab
“al-Hibah” (hadits no. 2625).

Perkataan: [ 23,5350 ri;e-u\, o23<5] “Nakirabum, ankarabum
dan istankarabum artinya sama.” Ini adalah perkataan Abu Ubaidah,
dan ia mengetengahkan syair:

\\?‘ Bab 1: “Ingatlak, sesunggubnya mereka (orang-orang munafik) ....” (0S. Hud [11]: 5)




tres o 56 s et
Ia pun memandang aneb diriku, padabal tiadalab yang diingkarinya
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Perkataan: [Ga> e spai ala Spo fusd "\54 22 5Ap] e s
sepertinya ini adalah ber-wazan ja dari kata a>\s artinya yang terpup,

-

asalnya dari kata X.5.” Demikianlah tercantum di sini. Adapun yang
disebutkan dalam perkataan Abu Ubaidah: “§ 5.2 X%}, artinya Yang
Terpuji, Yang Mulia.” Inilah yang benar.

Lafazh 2..5J1 adalah wazan Jisi dari kata i sehingga Dia adalah
1.5, artinya Yang memuji hamba yang menaati-Nya. Atau Dia adalah
SV yang bermakna 5,5 (Yang Terpuji). Sedangkan =3l adalah
wazan Jisb dar1 kata 33<—dibaca dengan men-dbhammab-kan jim—355,
seperti kata (%5 (3%, makna asalnya adalah kedudukan yang luhur.

3 008 0

Perkataan: [&4735 Jais o r.q,aa.u el JAJ.).ABA;}; égf/!:;-l%] “ei adalah
bentuk mashdar dari kata &34, sebagian mereka mengatakan 555"

Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ia mengetengahkan syair:

Dzasmgkcm /eeluarga dan menanggung dosa
karena perbuatan tanganku dan ucapan lidahku

Lafazh ¢455 artinya yaitu 228 (yang diusahakan oleh tangan),
penjelasannya sudah disebutkan sebelumnya.

Perkataan: [u.a..J\ e 23 4=l wlidll; € GATp) “Lafazh i dan
o\l artinya sama, seperti kata €225} dan ULJ\ ” Demikianlah redaksi
yang tercantum di dalam riwayat sebagian perawi, yaitu dengan men-
dbammab-kan huruf fz pada kedua kata, men-sukun-kan huruf lam
pada kata pertama dan mem-fathab-kannya pada kata kedua. Perawi
lainnya mencantumkannya dengan mem-fathab-kan dua huruf di awal
pada kata pertama, dan men-dbhammahb-kan, lalu men-sukun-kan pada

kata kedua (kebalikannya).

i
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Ibnut Tin merajihkan bacaan (qiraah) yang ini, ia lalu berkata:
“Kata yang pertama adalah bentuk tunggal, sedangkan kata yang kedua
adalah bentuk jamak, seperti kata 5Z{ dengan 221"

Iyadh berkata: “Sebagian perawi mencantumkannya dengan men-
dbammab-kan, dan men-sukun-kan pada kedua kata sekaligus, inilah
yang benar («i4)). Maksudnya, berituk jamak dan bentuk tunggalnya
sama saja. Kedua bentuk ini disebuutkan dalam al-Qur-an. Allah e
berfirman dengan menyebutkan bentuk tunggalnya: € o225 @G 33
“Dalam bahtera yang penuh muatan.” (QS. Yasin [36]: 41)

Allah #5 berfirman dengan menyebutkan bentuk jamaknya:
€ oy S5m0 T3 X £ b “Sebingga apabila kamu berada di dalam
babtera, dan meluncurlah babtera itu membawa orang-orang yang ade
di dalamnya.” (QS. Yunus [10]: 22)

Adapun yang disebutkan dalam perkataan Abu Ubaidah bahwa
@4}t adalah bentuk tunggal dan jamak yaitu seperti 2220 dan 321,
ungkapan ini lebih jelas menerangkan tujuan yang dimaksud.

Perkataan:
VI &P uJ.> e N J.u_, i ““*“.)!) swf\):\..;.zj,bj c\.g.aa..u Bl |
[ Job (a5
“Bl;> artinya ketika bertolaknya kata ini adalah bentuk mashdar dari
kata e35al. Lafazh <ozl artinya <255 Dibaca G54 dari kata S

3

dan GL3s dari kata ¢.25. Kata \g > dan )% dari kata G Ja8.”

»r Te

Mengenai firman Allah: € Q% .4, % $ “Dengan menyebut nama
Allah di waktu berlayarnya”, (QS. Hud [11] 41) Abu Ubaidah berkata:
“Artinya perjalanannya, yaitu dari kata Ly, &5 Bagi yang membacanya
dengan men-dhammahb-kannya, maka berasal dari kata GI G555,
Adapun \aLZ5s artinya berhentinya. Lafazh 232 adalah bentuk mashdar,

yaitu G G )‘ ?
Disebutkan pada sebagian buku syarah dengan lafazh: \gis}s Bl

dengan huruf gaf dan fa. Ini adalah kekeliruan, saya belum pernah
menemukannya dalam naskah-naskah yang ada. Kemudian saya

N Bab I: “Ingatlab, sesunggubnya mereka (orang-orang munafik) ....” (QS. Hud [11]: 5)



mendapati Ibnut Tin menukil riwayat dengan lafazh ini dari riwayat
Syaikh Abul Hasan al-Qabisi, ia berkata: “Lafazh ini tidaklah benar,
karena maknanya keliru.

Adapun yang benar seperti yang tercantum di dalam naskah asli
dengan huruf dal, kemudian huruf fz, kemudian huruf 2in.”

@ACATATANPENTING

Yang membaca dengan men-dbammah-kan huruf mim pada kata
\a1;54 adalah jumhur ulama. Sementara ulama-ulama Kufah seperti
Hamzah, al-Kisa-1 dan Hafsh dari Ashim membacanya dengan mem-
fathab-kannya (&\;%5). Adapun Abu Bakar dari Ashim membacanya
seperti qiraah jumhur.

Seluruh ulama membaca lafazh \% dengan men-dbammah-kan
huruf mim dalam giraah yang masyhur. Adapun dari Ibnu Mas’ud
diriwayatkan giraah dengan mem-fathab-kannya juga, sebagaimana
yang diriwayatkan Sa’id bin Manshur dengan sanad hasan.

Sedangkan di dalam giraah Yahya bin Watstsab dibaca \&, ;> dan
e, yaitu dengan men-dbammab-kan huruf pertama pada kedua
kata, meng-kasrah-kan huruf ra dan huruf sin, artinya Allah-lah yang
melakukan hal itu (berjalannya dan berhentinya bahtera).

Perkataan: [o&6 4 o) %] Lafazh ¢ 2.5 artinya yaitu tetap.”
Mengenai firman Allah s § ¢ Gy 98 J¥ “Dan perink yang tetap
(berada di atas tungku)” (QS. Saba’ [34] 13), Abu Ubaidah berkata:
“Yaitu yang berat, tetap ditempatnya dan besar.” Sepertinya al-Bukhari
menyebutkan penafsiran ini sambil lalu sebab disebutkan sebelumnya
penafsiran bagi lafazh: B3

Perkataan: [ 3 156 3 doly SE; 34285 Su2] ““Anid, anid dan
4nid artinya sama, yaitu kesombongan yang bersangatan.” Ini adalah
perkataan Abu Ubaidah dengan redaksi yang semakna. Abu Ubaidah
berkata: “Lafazh 5.2 artinya adalah sikap berpaling dari kebenaran.”
Ibnu Qutaibah berkata: “5.¢ yaitu orang yang menentang dan
menyelisihi.”

4 B

Kitab LXV : At-Tafsir +
E




Perkataan: [9\.&.&% oo Jhe lald 3ot € AT 55 3] “Lafazh
ANl 35 “Dan }mm saksi akan berkata’ (QS. Hud [11]: 18) bentuk.
tunggalnya adalah 423, seperti kata >\5 dan w\55l.” Ini merupakan
perkataan Abu Ubaidah juga.

Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang dimaksud para
saksi di sini. Ada yang mengatakan: para Nabi. Ada yang mengatakan:
para Malaikat, dan pendapat ini diriwayatkan oleh Abd bin Humaid
dari Mujahid. Ia meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: “Mereka adalah
para Nabi, para Malaikat dan seluruh kaum mukminin.” Penafsiran
ini lebih umum.

Diriwayatkan dari Qatadah sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq: “Mereka adalah para makhluk seluruhnya.” Penafsiran
ini lebih umum lagi dari seluruh penafsiran lain.

o

A
7

L 40 Bab 1: “Ingatlab, sesunggubnya mereka (orang-orang munafik) ....” (QS. Hud [11]: 5)




“Dan Arsy-Nya di atas air”
(QS. Hud [11]: 7)
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1 Dalam naskah (3) tertulis: Jus o, .
165 Dalam naskah () tertulis: gias,.
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4684. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’aib
mengabarkan kepada kami, Abuz Zinad meriwayatkan kepada kami,
dari al-A’raj, dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah £€ bersabda:
“Allah # berfirman: ‘Berinfaklab, maka Aku akan berinfak kepadamu.””
Rasulullah £ juga bersabda: “Sesungguhnya tangan Allah terisi penuh,
pemberian-Nya siang maupun malem tidak pernah menguranginya.”
Rasulullah % juga bersabda: “Tidakkah kalian melihat berapa banyak
yang telah Allah berikan semenjak Dia menciptakan langit dan bumi?
Sesungguhnya tidak pernah berkurang apa yang ada di tangan-Nya.
Dahulu Arsy-Nya berada di atas air, dan di tangan-Nya terdapat
al-Mizan (timbangan), Dia merendahkan dan meninggikannya.”

“Telah menimpakan penyakit gila atas dirimu” (QS. Hud [11]: 54).
Lafazh 3\ie) ini wazan-nya 338 dari kata &3¢ artinya engkau
menimpakan kepadanya. Dari sinilah asal kalimat 33} dan g\jEe.

“Yang memegang ubun-ubunnya (menguasainya)” (QS. Hud [11]: 56).
Yaitu ia berada di bawah kekuasaan dan kekuatan Allah. “Durbaka”
(QS. Hud [11]: 59), s,:c dan w\e artinya sama, yaitu sikap penentangan

yang bersangatan. “Dan para saksi akan berkata” (QS. Hud [11]: 18). Kata
¢2¥1 bentuk tunggalnya adalah .s\%, seperti kata c>\o> dan L.

“Dan menjadikanmu pemakmurnya” (QS. Hud [11): 61). Yaitu Dia
menjadikan kalian sebagai pemakmur. ;13 &:221 maksudnya akad

¥ Bab 2: “Dan Arsy-Nya i atas air” (QS. Hud [11]: 7)




‘wmra, yaitu aku memberikan rumah tersebut kepadanya. “Mencuriga

mereka” (QS. Hud [11]: 70), t» Js—_u\ dan (5 R artmya sama. “Maha
Terpuji, Maha Pengasih” (QS. Hud [11]: 73). Lafazh i, sepertinya ini
adalah wazan x5 dari kata 3>\, Lafazh 53055 dari kata 5.5

“Tanah” (QS. Hud [11): 82). Artinya yang keras dan besar. }5w. dan
e artinya sama. Huruf lam dan huruf nun adalah dua bersaudara.

Tamim bin Mugbil berkata:
Pasukan pejalan kaki memukulkan besi putib ke atas kepala,

dengan pukulan telak yang selalu diingatkan para pemberani

[Hadits nomor 4674 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 5352,

7411, 7419, 7496]
MpuLeas - o )

Perkataan: [§ X5 & A 22 \es) 33 OG] “Bab: ‘Dan Arsy-Nya di
atas air.”” Pada bab ini al-Bukhari mengetengahkan hadits Abu Hurairah.
Di dalamnya disebutkan sabda Nabi £g: “Dahulu Arsy-Nya berada
di atas air, dan di tangan-Nya terdapat a/-Mizan, Dia merendahkan dan
meninggikannya.” Penjelasan hadits ini akan disebutkan nanti pada

Kitab “at-Tauh1d” (hadlts no. 7411, 7419), insya Allah ¥ .

@A SYARAH J

Perkataan: [Ghs Y] “Dia tidak pernah mengurangmya ” Yaitu
dengan huruf ghain dan dbad artinya tidak menguranginya.

Perkataan: [:\>.] “Selamanya.” Dibaca dengan huruf sin dan ba
dengan tasydid dan mad, artinya selamanya. Ada yang meriwayatkan
dengan lafazh \5. dengan tanwin. Sehingga artinya, seolah-olah saking
penuhnya ia selalu melimpah.

Perkataan: [J.:jJ\] dan [,¢31] dibaca secara manshub sebagai zharaf.
Adapun kata 15..) adalah kinayah dari keadilan.
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16 Dalam naskah (g) tidak tertulis: o\
" Dalam naskah () tertulis: J} 6\

1 Dalam naskah () tertulis: u,ol;d
' Dalam naskah ( o) tertulis: i ya.
70 Dalam naskah (0 tertulis: |,.

V1 Dalam naskah (g) tertulis: Wb, .

Bab 3




Makna “Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara
mereka, Syw’aib.” Yaitu ;ox ‘_’).;i uji (kepada penduduk Madyan).
Karena Madyan merupakan nama suatu negeri. Seperti pada ayat
€ 0%, € 153225 ) yang artinya: penduduk negeri itu dan
kafilah yang datang kepadanya. “Di belakangmu (diabaikan)”,
artinya Syu’aib berkata: kalian tidak memandang ke arahnya.
Apabila seseorang belum menunaikan hajatnya, maka dikatakan:
zhabartu bibaajati wa ja’altani zhibriyya. Makna lafazh § ¢ di sini
adalah kamu membawa tunggangan atau bejana bersamamu untuk
meminta bantuan.

“Orang yang bina dina di antara kami.” Yaitu U5\&, (orang-orang
rendahan di kalangan kami). € ;723 “Akulab yang akan memikul
dosanya.” 1a adalah bentuk mashdar dari kata &ssa, sebagian
mereka mengatakan: &4l ((275) dan (&U4l) artinya sama, yaitu
seperti kata iL.42) dan G5 .(4i)) “Pada waktu berlayar.” Yaitu
ketika bertolaknya, kata ini adalah bentuk mashdar dari kata & J>\
Lafazh 2.5 artmya &35, Dibaca Gfjsw dari kata @ &5 dan lafazh
By dari kata 45 Kata g 2 dan Lq...... e dari kata ol (& ™)
artinya yang tetap pada tempatnya.

/“‘4 ™~
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“Dan para saksi akan berkata:
‘Orang-orang inilah yang telah
berbohong terhadap Rabb mereka.’
Ingatlah, laknat Allah (ditimpakan)
kepada orang yang zhalim”

(QS. Hud [11]: 18)

Bentuk tunggal kata dari 32!
adalah .»\%, seperti kata _>\> sebagai
kata tunggal dari o\l

AArs
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72 Dalam naskah (3) tertulis: o 5 b,
173 Setelah ayat ini dalam naskah () tertulis: £,31.

J Bab 4: “Dan para saksi akan berkata: ‘Orang-orang inilah ....”” (QS. Hud [11]: 18)
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4685. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
Zurai’ meriwayatkan kepada kami, Sa’id dan Hisyam meriwayatkan
kepada kami, keduanya berkata: Qatadah meriwayatkan kepada kami,
dari Shafwan bin Muhriz, ia menuturkan: ketika Ibnu Umar sedang
thawaf, tiba-tiba seseorang menghadangnya seraya berkata: “Wahai
Abu Abdirrahman—atau ia berkata: Wahai Ibnu Umar—apa kamu
mendengar dari Nabi £ mengenai an-najwa?” Ibnu Umar menjawab:
“Aku mendengar Nabi £ bersabda: ‘Seorang mukmin mendekat
kepada Rabbnya.””

Hisyam berkata: “Seorang mukmin mendekat hingga Allah @
meletakkan naungan-Nya ke atasnya. Kemudian Allah mengambil
pengakuannya atas dosa-dosanya: ‘Apakah kamu mengakui dosa ini?’
Hamba itu berkata: ‘Aku mengetahuinya.” Hamba itu berkata:
“Wahai Rabb, aku mengetahuinya’ (sebanyak dua kali). Lalu Allah
berfirman kepadanya: ‘Aku telah menutupinya (merahasiakannya)
semasa di dunia, dan pada hari ini Aku mengampuninya bagimu.’
Lantas diberikanlah kepadanya catatan kebaikan-kebaikannya.

74 Dalam naskah (g) tertulis: Jyi o).
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Adapun yang lainnya—atau orang-orang kafir—maka mereka akan
dipanggil di hadapan semua saksi dan dikatakan: ‘Inilabh mereka yang
telah mendustakan Rabb mereka.” (QS. Hud [11]: 18).”

Dan Syaiban berkata: dari Qatadah: “Shafwan meriwayatkan
kepada kami.”

@)\5YARAH JUDUL BAB | e

Co s

Perkataan: [531 € 1558 < M A2l 3550 S\ & 38 LU “Bab:
‘Dan para saksi akan berkata: Orang orang inilah yang telah berbohong’
(QS. Hud [11]: 18).” Pada bab ini al-Bukhari mengetengahkan hadits
Ibnu Umar tentang an-najwa pada hari kiamat. Penjelasan hadits ini

akan disebutkan nanti pada Kitab “al-Adab”.

Perkataan: [é)’j & hap B35 3550 B355] “Musaddad meriwayatkan
kepada kami, Yazid bin Zurai’ meriwayatkan kepada kami.” Musaddad
meriwayatkan hadits ini dengan sanad lain yang akan diberikan nanti
dalam Kitab “al-Adab” dan Kitab “at-Tauhid”. Sanad tersebut lebih
tinggi dari sanad ini. Musaddad meriwayatkannya dari Abu Awanah
dari Qatadah.

Perkataan di dalam sanad: [plia; 3l (335] “Sa’id dan Hisyam
meriwayatkan kepada kami.” Adapun Sa’id di sini adalah Sa’id bin
Abu Arubah. Adapun Hisyam di sini adalah Hisyam bin Abdullah
ad-Dustuwa-i. Shafwan bin Muhriz (; >%)—dibaca dengan huruf s

dan 74, kemudian huruf zay.

Perkataan [ofas S35 533 2 (G J65] “Dan Syaiban berkata:
dari Qatadah: ‘Shafwan meriwayatkan kepada kami.”” Riwayat ini
disebutkan secara maushul oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Sya’ban.

Penjelasan selengkapnya akan disebutkan nanti di Kitab “at-Tauhid”,
insya Allab ¥ .

é Bab 4: “Dan para saksi akan berkata: ‘Orang-orang inilab ....”" (QS. Hud [11]: 18)
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Perkataan: [ S50 a5 s dindl 5l 4535 e el € Gekilp] * K
wazan-nya adalah <Jaz\ dari kata &3¢ artinya engkau menimpakan
kepadanya. Dari sinilah asal kalimat »552; dan _;\;2&1.” Ini merupakan
perkataan Abu Ubaidah. Penjelasannya sudah disebutkan pada Kitab
“Fardhul Khumus”. Lafazh ini tercantum di sini pada naskah riwayat
al-Kusymihani sendiri. Disebutkan di dalam sebagian naskah dengan
lafazh: =1s5) 41522 dengan huruf ta di akhir kata. Lafazh penafsiran ini
juga berasal dari Abu Ubaidah. Lafazh 3\22) adalah wazan Jaib| dari
kata 3,545 o152 artinya jika ia mengenainya.

Firman Allah: € G0N 332 o3 “Kami tidak mengatakan melainkan
babwa sebagian sembaban Kami telab menimpakan penyakit gila atas
dirimu.” (QS. Hud [11]: 54)

Semua kalimat setelah Y} adalah 7maful bagi perkataan sebelumnya,
dan kalimat ini tidak membutuhkan asumsi kalimat yang ditiadakan.
Sebagaimana sebagian orang membuat asumsi kalimat ini, dengan
mengatakan: 31135 V) J,4 . Sehingga kahmat setelahnya adalah
kalimat hikayah, sebagaxmana perkataan 36 553 \!\ Ll

Perkataan: [aWall; S o 4 L}.L..,\L 3eley] “Dialab yang memegang
ubun-ubunnya (menguasainya).” Yaitu ia berada di bawah kekuasaan dan
kekuatan Allah.” Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Perkataan ini
sudah disebutkan sebelumnya dalam Kitab “Bad’ul Khalqgi”. Kalimat
ini hanya tercantum di sini di dalam naskah riwayat al-Kusymihani
sendiri.

Perkataan: [5i5 J) 315] “Dan kepada Madyan.” Maksudnya 3535 J,a\ uj\
(kepada penduduk Madyan) Karena Madyan adalah nama suatu negeri.

PPl

Seperti pada ayat: € 5.l ... L5125 $ artinya penduduk negeri itu
dan kafilah yang datang kepadanya.

Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah: € 3 38155 53
“Dan kepada penduduk Madyan kami utus saudara mereka, Syn’aib.”
(QS. Hud [11]: 84)
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Kata i5is adalah isim la yansharif, karena ia adalah nama neger:.
dan bentuknya mu-annats. Jenis majas ini adalah majas mukhtashar
yang terkandung di dalamnya dbamir (kata ganti), asumsi kalimatnya:
Seia a1 ) (pada penduduk Madyan). Bentuk yang semisal dengannys.
adalah ayat (3 ,a)\ JL5) yang maksudnya HINH (tanyakanlah kepada.
penduduk negeri itu) dan (,.)3) maksudnya, )\ s 3% (orang-orang
yang ikut dalam rombongan kafilah itu. )

Perkataan:

(&) Sy b G JA ey 313y S\l ) 1424505 3§ 0k 4 €k X5
Dt belakangmu (diabaikan), artiriya Syw’aib berkata: Kalian tldak
memandang ke arahnya. Bila seseorang belum menunaikan hajatnya,
maka dikatakan: zhabartu bibdjati dan seterusnya.” Kalimat ini hanya
tercantum dalam naskah riwayat al-Kusymihani sendiri. Penjelasannya
sudah disebutkan saat menerangkan tentang Nabi Syu’aib s pada
Kitab “Ahaditsul Anbiya™.

Perkataan: [GBE 4 C013] “Uia);] yaitu orang yang hina dina
di antara kami.” Yaitu U2 (orang-crang rendahan di kalangan kami).”
Lafazh G2\i% dibaca dengan men-dbammab-kan huruf sin dan men-
tasydid-kan huruf gaf. Lafazh J3V; adalah bentuk jamak dari kata J.s)\
Baik menurut wazan-nya, seperti kalimat dalam hadits: (@ ‘._%.“b.\)),
atau diperlakukan seperti isim seperti kata ck.:\}\

Ada yang mengatakan J3;! adalah bentuk jamak dari J%i—dibaca
dengan men-dbammmah-kan huruf dzal—yang merupakan jamak dari

kata Js;. Seperti kata « J8T 1S dan _J&1,

N
N

i Bab 4: “Dan para saksi akan berkata: ‘Orang-orang inilab ....”" (QS. Hud [11]: 18)



“Dan begitulah siksa Rabbmu apabila
Dia menyiksa (penduduk) negeri-negeri
yang berbuat zhalim. Sungguh,
siksa-Nya sangat pedih, sangat berat”
(QS. Hud: [11] 102)

// /}l/// s Swr A2
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“(Laknat) itu seburuk-buruk pemberzan yang diberikan.” Yaitu
bantuan dan yang membantu. Dikatakan: $.3; artinya 2:&i (aku
membantunya). “Kamu cenderung kepada.” Yaitu \jo5 (kamu
condong). “Maka mengapa tidak ada.” Yaitu maka tidakkah ada.
“Kenikmatan dan kemewahan.” Yaitu hal yang menyebabkan
mereka binasa.

Ibnu Abbas berkata: ““Mengeluarkan dan menarik napas dengan
merintib.” Yaitu napas yang keras dan isakan suara yang lemah.”

5 Dalam naskah (g) tertulis: 4,5 L.
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4686. Shadaqah bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Mu’awiyah mengabarkan kepada kami: Buraid bin Abu Burdah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Burdah dari Abu Musa s,
ia mengatakan: Rasulullah £& bersabda: “Sesungguhnya Allah akan
menangguhkan siksaan bagi orang yang berbuat zhalim. Hingga
apabila Allah telah menghukumnya, maka Dia tidak akan pernah
melepaskannya.” Abu Musa berkata: “Kemudian Rasulullah £
membaca ayat: ‘Dan begitulab siksa Rabbmu apabila Dia menyiksa
(penduduk) negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sungguh, siksa-Nya
sangat pedih, sangat berat.”” (QS. Hud [11]: 102)

CENS S Esal] a..LL & Al T Es A JTK% :J 8 0] “Bab: Firman
Allah: ‘Dan begztulab siksa Rabbma apabila Dia menyiksa (penduduk)
negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sunggub, siksa-Nya sangat pedsih, sangat
berat.”” Huruf kaf dalam kata 2455; berfungsi untuk menyerupakan
stksaan yang akan menimpa dengan siksaan yang pernah ditimpakan.

Fi’il madbi digunakan menggantikan posisi fi’il mudbari’ dalam qiraah
‘Thalhah bin Musharrif.

Perkataan:

76 Dalam naskah () tertulis: e o 58 anl 5.
77 Dalam naskah () tertulis: s .

ab 5: “Dan begitulab siksa Rabbmu apabilz Dia menyiksa ....” (OS. Hud [11]: 102)



Kata 3s{ dibaca dengan mem-fathab-kan dua huruf pertama seperti
yang kedua, adalah bentuk mubalaghab (penekanan) akan terjadinya.

Perkataan: [£21 8355 il 3200 € 3535080 “(Laknay) itu seburuk-
buruk pemberian yang diberikan.’ Yaitu bantuan dan yang membantu.
Dikatakan: £3] artinya 2 (aku membantunya).” Demik